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AT-TAUBAH

( Pengampunan )
Surat Madanivyah
Surat Ke-9 : 129 Ayat

(Inilab pernyataan) pemutusan bubungan daripada Allab dan Rasul-Nya
(vang di badapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kam (kaswm
Muslimin) telalb mengadakan perjanfian (dengan mereka). (QS. 9:1) Maka
berjalanlal kamu (kawm musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan
ketabuilab babwa sesunggubnya kamn tidak akan melemabkan Allab, dan
sesungenbnya Allah mengbinakan orang-orang kafir. (QS. 9:1)

Surat yang mulia ini termasuk di antara surat-surat yang terakhir di-
turunkan kepada Rasulullah 2, seperti yang dikarakan oleh al-Bukhari dari
Abu Ishaq, i her]{ara, :ﬂcu mendl:ng:tr al- Ea:rz berkata: “Ayar yang rerakhir
dirurunkan adalah, § 190 oS B BBl b “Mereka meminta fatwa ke-
padama (tentang Kalalah), kitakanlah: ‘Babwa Allah memberi Sfatwa kepadamn
tentang Kalalah,™ (5. An-Misaa”: 176). Dan surat yang terakhir diturunkan
.;I.d:l].a.l'.l. surat Barz.a-ah.“

Adapun tidak adanya basmalak di awalnya, karena para Sahabar ridak
menulis hesmalah di awalnya pada Mush-haf besar, Mereka mengikuri apa yang
dilakukan oleh Amirul Mukminin *Utsman bin ‘Affan &, sebagaimana yang
dikarakan oleh at-Tirmidzi," Aku diberitahu oleh Thnu *Abbas, di mana ia

¥ Dengan sanadnya yang sampai kepada Thou *Abbas. o
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berkata, Aku berkata kepada ‘Utsman bin “Affan: “Apa yang meup:likmmu
menyandingkan surat al-Anfaal yang mempalmn surat al-Matsani® dengan surat
Baraa-ah yang merupakan surat al-Mi-in,” dan kamu tidak menulis bismillaahir-
rabmaanirrabiim antara keduanya, sementara kamu menerangkannya pada
tujuh surat panjang, Apa vang menyebabkan kamu melakukan hal imu?” “Utsman
berkara: “Ketika itu, pada masa penurunan surat-surat kepada Rasulullah £8,
manakala turun kepadanya suaru avar, beliau memanggil penulis wahyu dan
berkara: “Letakkanlah ayar ini pada surat yang di dalamnya rerdapar ayar ini
dan inil” Al-Anfaal termasuk di antara surat-surat yang pertama diturunkan
di Madinah dan Barag-ah rermasuk suratsurar dan al-CQuran yang terakhir
dirvurunkan.”

Alur cerita surat Barag-ah menyerupai alur cerita surar al-Anfaal. Akun
khawatir kalau Baraa-ah adalah bagian dan al-Anfaal, sementara pada saat
Rasulullah # meninggal, beliau belum menjelaskan bahwa ia bagian dan al-
Anfaal. Oleh karena itu, aku melerakkannya secara berdampingan dan tidak
menulis bismillabivrabmantrrabim di antara keduanya, dan aku meletakkannya
di deretan tujuh surat panjang. Demikian apa yang dinwayatkan oleh Imam
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Hibban dalam shabibnya, al-Hakim
dalam af-Mustadrak dari beberapa jalur lain. Al-Hakim berkata: “Sanad hadits
ini shahih, al-Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.”

Permulaan surat yang mulia ini diturunkan kepada Rasulullah 28 pada
saar beliau kembali dari perang Tabuk, ketika melaksanakan ibadah haji. Lalu
diseburkan bahwa orang-orang musyrik hadir pada musim haji sebagaimana
kebiasaan mereka sebelumnya, di mana mereka melakukan thawaf dengan
keadaan telanjang, Oleh karena itu, Rasulullah 88 ridak suka berbaur dengan
mereka. Lalu beliau mengutus Abu Bakar ash-Shiddig # sebagai pemimpin
rombongan haji pada tahun itu, untuk membimbing kaum Muslimin dalam
melaksanakan ibadah haji, sekaligus memberitahu orang-orang musyrik bahwa
mereka tidak diperbolehkan melakukan haji serelah tahun ini, juga menyeru
kepada sekalian manusia dengan seruan: 4 ‘-b—-'_u F1le - T b "Pemutusan
hubingan dari Allab dan Rasul-Nya.” Ketika iakembali, ia mengurusnya dengan
disertai *Ali bin Abi Thalib %, untuk menjadi penyampai dari Rasulullah £
karena keberadaannya yang saru keluarga dengan beliau, sebagaimana yang
akan dijelaskan mendatang,

Jadi firman Allah #: 4 9,7, & 05 570 ¥ “Pemutusan bubungan dari
Allah dan Rasul Nya. " Bermakna adanya pemurusan hubun dari Allah dan
Rasul-Nya. 4 45! m}m‘ng_nh_n o el e u_..ul Sl ¥ Kepada
orang-orang minsyrikin yang kamn hawm Muslimin) e gadakaupﬁ}mr,rm
{dengan mercka) Maka berjalaniah kamu (kanm musyrikin) di muka bumi ini

* Al-Masani =T jub surar panjang (Al-Bagarah, Al *Imran, an-Misw', al-Ma-idab, al-Anam,
. al-Aeaaf dan al-Anfaal digabung -Biqa: ~Taubah)™
Alarian = Surat panjang yvang jumlah avataya leboh dan 100 ayat 5
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selama empat bulan.” Ada perbedaan pendapat yang meluas di kalangan para
mufzsslr sthag;m.n ulama b:q}:nda.pzt bahwa ayat ini d]p:nmtukknn bagl
orang-orang musyrikin vang berada dalam perjanjian yang bersifat mutlak
dan tidak ditentukan waktunya, atau bagi mereka yang peranjiannya kurang
d:l.n meﬂt bula.n rrlnka mr_'n:k:l herL'i nlmycmpu.!nal':an ﬂl'.l:l.P.a.t |:H.Il:1n_ .'!'Ld:lpun
mereka yang p:qnn]mnn}-a telah ditentukan w:lktun]rz maka bzt:u.a.nn} a
adalah waktu yang telah dltcntuknn sebagaimana dinyatakan dalam firman
Allah 38 4 wls ) aGE Lell 1 els B Mk srmpunukarrhbépﬁ;cmjum dengan
meveka hingga wakin yang el ditentukan.” (35, At-Taubah: 4), Dan sebagai-
mana yang akan diterangkan dalam hadits mendatang, Barangsiapa vang mem-
punyai perjanjian dengan Rasulullah 28, maka barasannya adalah waloru vang
telah ditentukan. Inilah pendapar yang paling baik dan paling kuar. Pendapar
inilah yang dipilih oleh Tbnu Jarir 4%, diriwayatkan pula dari al-Kalbi,
Muhammad al-Qurazhi bin Ka'ab, dan lan-lain.

Abu Ma’syar al-Madani berkata, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi
dan yang lain bercerita kl:pada kami, bahw:l.s:ln].ra Rasulullah 2 mengutus
Abu Bakar 4 sebagal pemimpin rombongan haji pada tabun kesembilan, dan
mengutus “Ali bin Abi Thalib & dengan membawa tiga puluh atau empar
puluh ayat dari surat Baraa-ah. Maka ia membacakannya kepada segenap
manusia yang bensi pemberian tempo kepada kaum musynkin selama empat
han *Arafah, tempo terseburt adalah 20 hari dari bulan Dzulhijjah, Muharram,
Shafar, Rabi'ul Awwal dan 10 hari dart bulan Rabi'ul Akhir. Dan membaca-
kannya di tempat-tempat singgah mereka; bahwasanya setelah tabun itu tidak
seorang musyrik pun diperbolehkan melakukan haji dan melakukan thawaf
dengan telanjang. Untuk iulab, Allab 38 berfirman:
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Dan (indlal) suatn permaklvman dari Allaly dan Rasul-Nya kepada wmmat
manusia pada bari baji Akbar, babwa sesunggubnya Allab dan Rasul-Nya
berlepas diri dari ovang-orang musyirikin, Kemudian jika kamu (kaum
musyirikin) bertanbat, maka bertanbat itu lebil baik bagimn; dan jila kamu
berpaling, maka ketabuilab babwa sesungenbnya kamu tidak dapat me-
Iemabkan Allab, Dan beritakan kepada orang-orang kafir (babwa mereka
akan mendapat) adzab (siksa) yang pedib. (5. 9:3)
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Allah % bcrﬁrmam dan pemberitahuan: € d_,_.. oy il ¥ “Dari AHs&
dan Rasul-Nya,” dan peringatan kepada segenap manusia. =% - s P
“Pada hari haji Akbar." Yairu, hari pelaksanaan penyembelihan hewan kurban,
yang merupakan hari pdaksann.m badah I:lap yang pa]mg utama, paling me-
nonjol dan paling agung. € 4,0} (5 20 s b ol b “Babwasanya Allab
dan Rasul-Nya berlepas diri dari ovang'orang musyrik. " yakni, berlepas dini dan
m.crr]u juga. Kemudian menyeru mereka untuk bertaubar kepada Allah 88,
& 2 o6 b “Tika kamn Ezertcmbm‘ Y:J.l:m, d;m p:rl:ruatan syirik dan kesesatan
vang masih kamu lakukan. € 2275 o) 250 2= 5 b “Maka yang demikian it
lebih baik bagi kamu :ﬂm_mhi keamu Im;paimg *Yakni, terus melakukan per-
buatan tersebut. € 1 g =it " 250 s Aﬁh#ﬂaﬁﬂdﬂ.& babrasanya kamu
tidak mampn melemnalkan Allah,” akan tetapi Allah-lah Dzat yang Mahamampu,
kamu berada dalam genggaman, kekuasaan dan kehendak-MNya,
4 .._.Jl i 0y Sl 2Ty % "Dian kabarkan kepada orang-orang kafir it (habuwa
meéveka akan mdapaf) adzal (siksa) yarg pedib, " Yakni, di dunia dengan ke-
hinaan dan kesengsaraan dan di alchirat dmga.nuﬂ.m—raﬂrm}'angmmbelmggu.

AlBukhan g3 berkara, *Abdullah bin Yusuf bercerita kepada kami, al-
Laits bercerita kepada kami, ‘Ugail bercerita kepadaku, dari Tbau S}"nhab ia
berkara, Humaid bin * Abdurrahman membentahuku, bahwasanya Abu Hurairah
% berkara: “Aku diurus Abu Bakar & pada haji tersebur bersama orang-orang
yang ditugasi menyampaikan berita pada hari penyembelihan kurban. Mereka
menyampaikan berita di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak boleh ada seorang
musyrik pun melakukan haji dan melakukan thawaf dengan telanjang,” Humaid
berkara: Kmudm.n MNabi & menyambungnya dengan mengutus *Ali bin Abi
Thalib dan menyuruhnya unruk menyampaikan berita permutusan hubungan.”
Abu Hurairah 2 berkata: “Lalu *Ali & menyampaikan benta bersama kami
kepada orang-orang di Mina pada hari penyembelihan kurban tentang pe
mutusan hubungan dan bahwa setelah tahun ini tidak seorang musyrik pun
yang boleh melakukan haji dan melakukan thawaf dengan relanjang,.”

Al-Bukhari juga meriwayarkan, Abul Yaman bercerita kepada kam,
Syu’aib memberitabu kami, dari az-Zuhri, Humaid bin *Abdurrahman mem-
beritahuku, bahwa Abu Hurairah 4 berkara: “Abu Bakar & mengurusko
bersama orang-orang vang diutus untuk menyampaikan berita pada hari pe-
nyembelihan kurban di Mina, bahwa setelah tabun ini tidak boleh ada seorang
musyrik pun vang melakukan haji dan melakukan thawaf dengan relanjang.
Haji Akbar adalah had penyembelihan hewan kurban, Disebur Akbar untuk
menjawab ucapan sebagian orang yang mengatakannya sebagai Haji Ashghar
(paling keeil). Maka Abu Bakar & bergabung bersama mereka pada rahun ina.
Dian pada rahun pelaksanaan haji wada’ (perpisahan) -yang mana pada saart iru
Rasulullah #% melakukan haji- idak seorang musyrik pun yang tkut melakukan
haji.” Inilah lafazh yang direrangkan oleh :]—B'ukhan dalam kitab af-fibad.

Imam Ahmad berkara dari Anas bin Malik &%, bahwa Rasulullah 58
mengutusnya bersama Abu Bakar & untuk menyampaikan benita pemutusan
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hubungan. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, ia berkata, tidak ada yang me-
nyampaikannya kecuali aku dan seorang laki-laki dan keluargaku. Maka ia
diutus bersama ‘Al bin Ab: Thalib 4. Dan ar-Tirmidzi meriwayatkannya
juga dalam at- Tafiir, lalu berkata: “Hadits im hasan ghanb, dan hadies Anas &7

Bes Kkl 3% 58 305 Sas i)
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Kecnali orang-orang musyirikin yang kamu telab mengadakan perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi seswatu pun (dart isi per-
Janfian)mn dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusnbi
kamu, maka terbadap mereka itn penulilab janjinya sampai batas waken-
nya. Sesunggubnya Allab menynkai orang-orang yang bertakwa. (Q5. 9:4)

Ini adalah pengecualian dari ketentuan masa penundaan selama empar
bulan bagi mereka yang memiliki peranjian vang udak ditenrukan wakounya.
Diperbolehkannya berjalan di muka bumi, pergi menyelamarkan din ke mana
saja 1 mau, kecuali orang yang menuliki perjanpan yang wakrunya ditentukan,
maka barasannya adalah wakru yang relah disepakari dalam perjanjian itw, di
mana hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalah im telah disebutkan di
atas. Barangsiapa yang memiliki perjanjian dengan Rasulullah 2%, maka barasan-
nya adalah waktu yang telah disepakari, dengan syarat orang tersebur ndak
membatalkan 151 perjanjian dan tidak membantu orang lain yang memusuhi
kaum Muslimin. Orang seper inilah vang harus dilindungi dan ditepat janjinya
hingga baras wakru yang telah disepakari. Dan oleh karena itulah Allah 3£
memberikan dorongan untuk meneparinya, § 2 Ly 30 5 ¥ “Seswnggnbnya
Allahy menantai ovang-orang yang bertakwa. " Yakni, oring-orang yang menepati
janjinya.
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Apabila sudal babis bilan-bulan Havam itn, maka bunublab orang-orang
musyrikin di mana saja kamu jumpai mereka dan tanghaplab mereka. Ke-
punglab mereka dan intailab di tempar pengintaian. fika mereka bertanbar
dan mendirikan sbalat dan menunaiban zakat, maka berilab kebebasan
kepada mereka untuk berjalan. Sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi

Mabapenyayang. (Q5. 9:5)

Para mufassir berbeda pendapat mengenai maksud bulan-bulan suci
vang dimaksud dalam ayar 101, Tbau Jarir berkara: “Yang dimaksud adalah,
yang disebutkan da.larn flrrna.n All:h
& ,i-..'u“ ALl R TR P Fo f A "Di antaranya ada empat bulan
saict. Jonlaly) ﬁﬂfmp.m} ngama yang lurns, maka fanganiah kams menganiaya divi
kamu dalam bularn yang ermpat itn,"™ (Q8, Ar-Taubah: 36).

Pendapar ini dikarakan oleh Abu Ja'far al-Bagir, akan terapi Ibou Jarir
berkata: “Bulan suci terakhir adalah Muharram.™ Hal ini juga dicentakan dan
‘Ali bin Abi Thalhah dan Ibow *Abbas dan pendapat ini juga dikeluarkan oleh
adh-Dhahhak. Pendapat ini perlu ditelits lagi. Sedangkan pendapat yang tampak
lebih sesual dengan riwayat al-'Aufi dari Ibnu “Abbas, yang juga merupakan
pendapar Mujahid, “ Amr bin Syu’aib, Muhammad bin Ishag, uaradah, as-5a'di,
dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa yang dimaksud dengan bulan
suci di _su:u ada.lah empat bulan yang dimaksud dalam:

ol 7 t:"- Vst ¥ “Maka berjalanlah di muka selama empat bulan.”
QE ﬁt-lnub:h 2] ’

Kemudian Allah berfirman: 4 F'.:-J- 4_-‘:” L.-.._J..._.I [N ¥ “fika bulan-bulan
swit oo vefah habiz. ™ Yakni, jika empar bulan -di mana kamu dilarang memerangi
mereka- telah habis, maka perangilah mereka di manapun kamu menjumpai
mereka. Karena pengembalian makna kepada yang madzkur (tertera) lebih
diutamakan daripada pengembalian kepada mugaddar (vang tidak tertera),
kemudian tentang hukum empat | |:|ul:|.n suci :k:ln dJLI!Iﬂ.FI'LE.I‘.I. mendatang pada
ayat lain dalam surar ini juga. € +=fe e 257 B0 '-,L'l-'u ¥ "Maka bunublah
urrl:l'rg urr:rng mH'S)nk M d’f mc:napilﬂ kﬂm“ mmjﬂ mpﬂ!ﬂ}'ﬂ " Yﬂﬂg dl mu.]!:ﬂ.
bumi, dan ini bersifar umum.

Akan tetapi yang masyhur adalah, dikhususkan dengan pelarangan
perang di fanah suci' depgan adanya firman Allah:
{ ..Jl_'d...ll.l "-‘J...-L-ll ala -.JI.._"I J.-.q\-’__..— |-J:-|.!| J.n........’-Mr.J‘Ju".t- ‘i_q}‘ "D#ﬂjﬂdgﬂﬂfdlr.‘-‘
kamu memerangl meveka di Masjidil Havam, keciali jika mereka memerangimn
di dalammya. Jika meveka memerangima (di dalammya), maka bunwhlab meveka ”
I[QS :“Ll-Bp,l:la.mh: 191}.

Firman-Nya: € 23312 b “Dan tanghaplah mereka.” Yakni, jadikanlah
mereka sebagal tawanan, setelah o kamu dlpu'bnldﬂ-::n membunuhnya, atau
tetap menjadikannya sebagai tawanan. 4 .m_,- B g e A ) b

" Maksudnya, kecuali di vanah suci. =2
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“Kepunglah mereka dan intailab di tempat pengintatan.” Yakni, jangan merasa
cukup dengan hanya mendaparkan mereka, akan vetapi kejarlah mereka dan
kepunglah mereka di rempar persembunyian dan benteng mereka, serta intailah
di setiap jalan yang biasa mereka lalui, sehingga mereka merasa tersuduthan
dan hanya memiliki dua piliban; perang ataw masuk ke dalam Islam. Oleh
kan:nu. |t1.|l=l1 Allah 35 bt;fn'n:m

€ o e d o el e ST A B 1260 2 Dl b ika miercka ber-
tanbat, mendivikan shalat dan mmgeirmrkaﬂ zakat, maka bevilah kebebasan Eugi
miereka wntiik bevialan, Sengebmya Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang,”
Ayat ini dan ayat semisalnyalah yang dijadikan landasan hukum oleh Abu
Bakar & ketika memerangi orang-orang yang tdak mau mengeluarkan zakar,
di mana ayar ini melarang memerangi orang-orang musyrik, jika mereka mau
masuk [slam dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya,

Di sini Allah menegaskan dengan tingkatan yang lebih tinggi, lalu
dengan tingkaran yang lebih rendah, karena rukun Islam yang paling urama
setelah dua kalimar syabadar adalah shalar, yang merupakan kewajiban rerhadap
Allah #, lalu setelah itu mengeluarkan zakat yang merupakan amal ibadah
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh para fakir miskin dan orang-orang yang
membutuhkan, di mana zakar adala.h amal perbuaran horizomal yang paling
mulia, oleh karena itu Allah %2 sering meletakkan shalat dan zakat secara
berdampingan.

Dalam shabeh al-Bukhari dan shabih Musfim, disebutkan sebuah hadits
vang diriwayatkan dari Ibau “Umar <, dari Rasulullah 8, bahwa beliau
bersabda:

il ey v Ofy ‘H1 J._H'j..n 1_,.1.,5....,U_.,-H...1:]|J..|.j1 uf._.u,.f}

CRE T3y N i
“Aku dipenntahkan untuk memerang manusia hingga mereka bersaksi, ba.hwa

tiada Tlah {yang berhak ditbadahi) selain Allah dan bahwa Mubammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakar”

Abu Ishag berkata dart Abu “Ubaidah, dan *Abdullah bin Mas'ud a,
ia berkata: “Kalian diperintahkan untuk melakukan shalat dan mengeluarkan
zakat. Barnngsiapa yang tidak m:ngt].uarkan xak:lt, maka tidak ada shalar
baginya (shalarnya tidak diterima).” *Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ber-
kata “Allah enggan menerima shalat seorang hamba, kecuali jika ia mengeluar-
kan zakar.” la juga berkara: “Semoga Allah melimpahkan rahmar-MNya kepada
Abu Bakar &, betapa alimnya dia.”

Ayat vang mulia ini adalah ayat as +saif (pedang), di mana dalam hal ini
adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: "Ayat im menghapus semua perjanjian
antara Mabi E% dengan salah searang musy rrik, semua perjanjian, dan semua
batas waktu yang disepakati.”

Al Aufi berkara dan Thou ‘Abbas =it , berkairan dengan ayar ini: “Tidak
ada perjanjian dan perlindungan yang masith berlaku bagi seorang musynk
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pun semenjak diturunkannya berira pemurusan hubungan, dan berlalunya
bulan-bulan suci.” Baras wakou perjanjian yang dilakukan oleh orang musyrik
sebelum diturunkannya berta pemutusan hubungan adalah empar bulan, dari
semenjak berita pemutusan hubungan dibacakan hingga 10 awal dan Rabitul
Akhir. Serelah itu, para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan ayar as-
saiff ini.

Adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata: “Ayar i dinasabb dengan firman
Allah: 4 :Tj-i 'L:',-:- A & L'-!,; ¥ ‘Kamn boleh membebaskan mereka atan menerima
tebusan.’ (95, Muhammad: 4)."

Sedangkan Qaradah mengarakan vang sebaliknya,

T N A A T

J;J:Ff;;fgf"i,f;;i* Kz Twﬁ:ﬂﬂ:‘h’ﬁ

E
T Salsdradasaay

Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itw meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilal ia supaya ia sempat mendengar firman Allab,
kemudian antarkanlab ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu di-
sebabkan mereka kawm yang tidak mengetabui, (QS. 9:6)

Allah % berfirman kepada Nabi-Nya: € ¢ =41 12 1 53 3 "Dan jika
seovang dari ovang-ovang musyrikin itn.” Yaitu, orang-orang yang Kuperintah-
kan kepadamu unruk memerangi mereka dan velah Aku halalkan bagimu diri
dan hana mereka, € 252 ¥ Yaknd, meminta perlindungan kepada-Mu, maka
penuhilah permintaannya agar ia bisa mendengar al-Churan yang kamu bacakan
kepadanya dan agar kamu dapat mengajarkan sesuatu kepadanya tentang
ajaran Islam. 4 326 400 5 % “Kemudian antarkanlab ia ke tempat yang aman
baginya.” Y akni, hendaknya ia terus dalam keadaan aman hingga ia kembali
]'ie n-eger[n}';lﬂ ka mpung hal:lmnnn}-‘a dn.r.l tEITI.FaT. }?‘ﬂ.ﬂg‘ Aarman hﬂg‘.ﬂ}r‘ﬂ_

§ oy -t AU “Yang demikian itw, kavena meveka adalah kawm
yang tidak mengetabui. " Yakni, Kami memberikan perlindungan kepada orang-
orang seperti mereka agar mereka memahami agama Allah, sehingga agama-
Nya menyebar di antara hamba-hamba-Nya. lbnu Abi Najih berkara dan
Mujahid berkaitan dengan penafsiran ayar ini: “Seseorang datang kepadamu
untuk mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan ke-
padamu, oleh karena itu 1a berada dalam perlindungan hingga kamu memper-
dengarkan kepadanya kalam-kalam Allah, hingga ia kembali ke tempat semula.”
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Berdasarkan imilah Rasulullah B2 membertkan perllnduﬂgﬂn kepadn
orang vang datang untuk bertanya atau sebagai utusan, seperti pada hari al-
Hudaibiyyah, ketika beliau kedatangan serombongan utusan dari Quraisy di
antaranya ‘Ureah bin Mas'ud, Muknz bin Hafsh, Suhal bin *Amr dan lan-
lain. Saru persaru dari orang-orang musyrik itu menghadap Rasulullah 5
memaparkan permasalabannya, Selungga mereka mengetahw bagaimana kaum
Muslimin mengagungkan Rasulullah 28,

Sebuah pemandangan mengagumbkan vang ndak mereka jumpai pada
diti raja-raja di masa ivn, Mereka pulang kepada kaumnya dengan membawa
berita terseburt, Peristiwa ini dan peristiwa semisalnya merupakan faktor ter-
besar masuknya sebagian besar mereka ke dalam agama Islam. Maksudnva
adalah, bahwa orang vang datang dar negara kafir Harbi ke negara [slam,
baik itu sebagai urusan, berdagang, mengajukan perdamaian atau melakukan
gencatan senjata, membawa jizyah atau sebab-sebab semisal, lalu memohon
jaminan keamanan kepada Khalifah atau wakilnya, maka ia diberi jaminan

keamanan selama masih berada di negara Islam hingga ia pulang ke negaranya.

Tetapi, para ulama mengatakan: *Tidak diperbolehkan memberikan
1zin tnggal di negara Islam selama saru rahun, akan tetapi hanya selama empat
bulan.” Adapun apakah diperbolehkan lebih dari empar bulan dan kurang
dari saru tahun, maka para ulama dan kalangan pengikut Imam asy-Syafi’s

dan selainnya il spes, berbeda pendapar, sebagian membolehkan dan sebagian
yang lamn tidak membolehkan.

(P oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW oW SV oW SV W g oW
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Bagaimana bisa ada pevjanfian {aman) dard sisi Allah dan Rasul-Nya dengan
orang-orang musyirikin, kecwali orang-orang yang kamun telab mengadakan
perianfian (dengan mereka) di deleat Masjidil Haram, maka selama mereka
berlaku lurus terbadapms, bendaklaly kamu berlakn Inrus (pida) terbadap
mereka. Sesunggrbnya Allab menynkai orang-orang yang bertakwa, (Q8. 9:7)

Allah 3 menjelaskan hikmah dari pemutusan hubungan dengan orang:
orang musyrik itu dan pemberian tempo bagi mereka selama empat bulan,
lalu pembunuhan tanpa pandang bulu di manapun mereka ditemukan.
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Allah Ta'ala berfirman: € 335 5 200 & 5 L5 3 “Bagaimana munghin
ada pevjanjian bagi orang-orang .I'J'i‘H.'uj.'J'T.IE‘. Yakni, perjanjian perlindungan dan
mereka dibiarkan begiru saja sementara mereka dalam keadaan musyrik dan
kafir kepada Allah dan Rasul-Mya. 4 (=0 a=mlo) e _:,L;.L'; o A b “Kecuali
ur,-in_g nrd:ng }un’g kﬂ'ﬁ!ﬂ' EP'!IEJJ miﬂxﬂﬂlﬂéﬂ'ﬂ FE‘T‘]’JH}IJ:JH- r’dfﬂgﬂ'ﬁ ??:IE'?‘E;t.z) d‘ df*ﬂf
Magjicil Haram, " Y akni, pada hari Huda:bn}ah sebagaimana firman Allah 35
{W.&Jﬁ. PR AR e T oF o ey VoSl o3 b “Mekalal orang-
orang kafir yang menghalangi kama dari {mum.h,l Masjicil Havam dan menghalangi
hewan kwrban sampai ke tempat (penyembelthannya. ™ (QS. Al-Far-h: 25).

-' l..l-_-_-u & I_,.--_-l i b "Maka selama meveka bevlakn lurns kepada-
i, maka E:en".f.ku liriislal kepada meveka,” Yakni, selama mereka berpegang
teguh dengan pcrj;l.nlmn di mana mercka tidak memerangi kamu selama se-
puluh tahun, 4 Zaith Lad 30" 280 o4 | yeiias ¥ “Maka berlakn lurnslab kepada
miereka. Sesumggalmya Allab mm;n}m orang-orang yang bertakwa,

Rasulullah 28 dan kaum Muslimin relah melakukannya. Perjanjian
damai dengan penduduk Makkah berlangsung dari bulan Dzulga’dah, tahun
keenam Hijriyah dan berlanjut sampai orang-orang Quraisy itu merusak per-
janjian tersebut, di mana mereka membantu para sekutu mereka, Bani Bakar
untuk memerang Bani Khuza'ah vang relah menjalin perjanjian dengan
Rasulullah £, mereka melakukan pembunuhan di Tanah Haram, maka
Fasulullah B% memerang mereka pada bulan Ramadhan tabhun kedelapan
Hijriyah, sehingga Allah 38 memberikan kemenangan kepada kaum Muslimin
untuk menaklukkan Tanah Suci dan membebaskan para penduduk Makkah
vang menyerahkan din, hingga mereka disebur ath-thwlage" (orang-orang vang
dibebaskan), jumlah mereka sekitar dua ribu orang dan mereka yang terus
berada di dalam kekafiran dan melarikan din, maka Rasulullah 8% membenkan
kepada mereka jaminan keamanan selama empar bulan, mereka hebas pergi
ke manapun yang mereka inginkan, seperti Shafwan bin Umayyah, ‘Tkrimah
bin Abu Jahal dan lain-lain. Serelah itu Allah memberikan hidayah kepada

mereka untuk masuk Islam. Dan hngi Allah .-:r_'gala puil atas apa yang Dia
lakukan dan takdirkan.

2o 5 ) A 5 ¥ i 19 o e
@ uy-au"“ J#F_jjft}rth‘ﬁipg cye

Bagaimana bisa {ada perjanjian dard sisi Allab dan Rasul-Nya dengan orang-
orang musyirikin), padabal jika mereka memperoleb kemenangan terbadap-
mu, meveka tidak memelibara bubungan kekerabatan terbadapmy dan tidak
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(pula mengindabkan) perjanjian. Mereka menyenanghan batimn dengan
mulutnya, sedang batinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalab orang-
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (QS. 9:8)

Allah #£ berfirman seraya memberikan dorongan kepada orang-orang
beriman unruk memusuhi dan memutuskan hubungan dengan orang-orang
musyrik, dan seraya menjelaskan, bahwa sesungguhnya mereka tidak berhak
mendaparkan perjanjian aman karena mereka menyekutukan Allah %8 dan
mengingkari Rasul-Nya 8, dan karena jika mereka dapat mengalahkan kaum
Muslimin maka mereka ridak akan memelithara hubungan kekerabatan dan
tidak pula mengindahkan perjanjian, mereka akan menghabisi kaum Muslimin,

*Ali bin Abi Thalhah, ‘Tkrimah, dan al-'Aufi mengatakan dan Thnu
*Abbas, bahwa al-ill adalah kerabar, sedangkan adr-dzimmalb adalah perjanjian.

- Arwr 28

_.,me&.

A T PP

(,g : jéssﬂ [
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Mereka menukarkan ayat~ayat Allab dengan barga yang sedikit, laln mereka

menghalang (manwsia) dard jalan Allab. Sesunggubnya amat burwklah apa

yang meveka kerjakan itn, (QS. 9:9) Mereka tidak memelibara (bubungan)

kekerabatan dengan orang-orang Mukmin, dan tidak (pula mengindabkan)

perjanjian. Dan mereka dtnlal orang-orang yang melampanwi batas. (Q85.

9:10) Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menenaikan zakat, maka

(mereka itn) adalal sandara-sawdaramu seagama. Dan Kami menjelaskan
ayat-ayat itn bagi kawem yang mengetabud. (Q5. 9:11)

Allah %€ berfirman seraya mencela orang-orang musyrik, sekaligus
memberikan dﬂmng:.ﬂ kepada orang-orang beriman untuk memerang mereka.
% i 52 it e Uy 2l i “Mereka menukarkan ayat-ayat Allzh dengan barga
yang sedikit. “Yakni, sesungguhnya mereka lebih memilih perkaravperkara
duniawi yang hina daripada mengikuti agama Allah 38, € 4 2 Lshai b
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"Lalu mercka menghalangi dari jalan-Nya. " Yakni, mereka menghalangt kaum
Mubkminin dari mengikurti kebenaran.

§ 257, Y B O Y DS T W b “Sesungenbmya sangat
baeruk apa yang meveka lakskan, Meveka tidak memelihara bubungan kekerabatan
dengan orvang-orang Mukmin, dan tidek pula mengindabkan perfanjian.” Tafsir
i telah dijelaskan di depan, begitu juga dengan ayar sesudahnya.

[P OIR YA IO & ”:"ﬁ'ﬁ'}ﬁa
@ o A 28 ”’"'L ,.;5.11

Jika mereka merusak sumpab (janjilnya sesudab mereka berjangi, dan mereka
mencerca agamean, maka perangilab pemimpin-pemimpin orang-orang
kafir ftn, kavena sesunggubnya mereka itn adalab orang-orang yang tidak
dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berbentd. (Q5, 9:12)

Allah 32 berfirman, jika orang-orang musyrfk yang melakukan peqaﬂjmn
denganmu untuk wakru tertentu itu merusak perjanjian: € o e b
“Dan mencerca agamame. Y akni, menghina dan mengolok-olok. Beérdasarkan
ayat inilah, kewajiban membunuh orang vang menghujat Rasulullah £8 dan
agama Islam. Oleh karena itu, Allah 35 berfirman:
® QP A BT A | Al b Maka perangilah para pemimpin
orang-orarg kafir iti, karena sesinggiibiya mereka it adalab orangorang yang
tidak bisa dipegang janfinya, supaya mereks berbens,™ Yakni, agar mereka kembali
berhenti dan kekufuran, keingkaran, dan kesesatan mereka.

Q'ﬂ[.:l.l:!.:lh dan }'_:III.S la.[n bcrkat a: "1-'.3 ra Ff_'mlmpil'l Drang—urzng kﬂfll'
seperti; Abu Jahal, *Utbah, Syadbah, ‘Umayyah bin Khalaf, dan sejumlah orang
kafir lainnya.”

Pendapat yang benar adalah, bahwa ayar imi bersifar umum meskipun
sehab turunnya ayat 1m berkenaan dengan orang-orang musyrk Qurasy, jadh
ayar ini berlaku unruk umum, bagi mereka dan bagi vang lainnya. Wallabs

a'lam.

- Ty b A - e A ,- ek o A
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Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang mernsak sumpaly (janji-
nya), padabal merveka telab kevas bemanwannya nntnk mengusiv Rasul, dan
merekalab yang pertama kali memulai memerangimu, Mengapa kamun
takut kepada mereka, padabal Allab-lab yang berbak untuk kamu takuti,
Jika kamn benar-benar orang-orang yang beriman, (Q8. 9:13) Perangilab
mereka, niscaya Allal akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-
tanganmy, dan Allab akan menghinakan mereka, dan menolongmu ter-
badap mercka, serta melegakan bati orang-orang yang beriman, (5. 9:14)
dan menghilangkan panas bati orang-orang Mukmin. Dan Allab menerima
tanehatnya orang-orang yang dikebendaki-Nya. Allabh Mabamengetab lagi
Mababijabsana. (Q8. 9:15)

Ini juga merupakan pembanglit semangat dan dorongan untuk meme-
rangt orang-orang musyrik yang merusak janji mereka, dan vang bersikeras
mcn;r:luarknn Fum,llullah & dari kota Makkah, sebagaimana firman Allah #:
§ S b 1 G WS U0 S s ¥ “Mereka mengnsiv Rasul dan mengusirmu
Earena kamis berimar kepada AI.!'::TJJ Rabb-m. " (Q5. Al-Mumtahanah: 1),

Dan firman-Nya: f 372 l-|| --:Ju a0 i “Dan mervekalah yang pertama
kali memerangims.™ Ada ptndnpat yang mcngnta.kan bahwa yang dimalksud
dalam ayar imi adalah perang Badar. Ketika mereka keluar unruk menolong
kafilah mereka, dan ketika mengetahui bahwa kafilahnya relah selamar, mereka
melanjutkan perjalanan untuk memerang! kaum Muslimin karena kesombongan
dan keangkuhan mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. Ada
]:!L‘ndap:lt ].:JIL } :Lng mfﬂgﬁtﬂkm hal'l'“'l }JHK dJrll;lksud dﬂlﬂ:ﬂ .;l."'rat |.r|.| ﬂdﬂ!ah
pengingkaran mereka akan ]Z.I.'I]l mereka, dan sikap mercka yang membantu
Bani Bakar dalam memerangi Bani Khuza'ah yang relah menjalin perjanjian
dengan Rasulullah 8, sehingga Rasulullah £ mendatang mereka pada penstiwa
penaklukan kota Makkah, dan rerjadilah apa yang relah kami jelaskan di depan.
Segala puji bagi Allah 38,

Firman Allah 38: € Gl 55 0 3y 200 of Sl 306 402 b “Mengapa
kamu takur kepada meveka?d Allab-lab yang bevbak kavwn takurt, jika kamu benar-
benar orang beriman,
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Allah % berfirman: “Janganlah kamu takut kepada mereka, dan takut-
lah kepada-Ku, karena Aku lebih berhak unruk divakuri oleh segenap hamba
dengan adanya kekuasaan dan siksa-Ku. Segala urusan berada di tangan-Ku.
Jika Aku menghendaki, maka urusan itu ada. Dan jika Aku tdak menghendaki,
maka urusan itu tndak akan ada.” Kemudian Allah berfirman sebagai penegasan
te:hadap kaum Mukminin dan sebagai penjelasan atas hikmah dari pensya-
ri‘atan jihad, p:.dahal Allah mampu membinasakan musuh-musuh itu dengan
tangan-Nya, 4 o't - ,.:,_,.,u .._,l.-j_];..‘-bqj-':d-;-:] s R .ul-”' ks P

“Perangilab meveka, niscaya Allah akin menyiksa meveka dengan r’pemurm)
tangan-tangansii, dat Allah akan menghinakan meveka dan menolong kam
tevbadap meveka, sevta melegakan hati ovang-orang yang beriman.” Ayat ini
berlaku untuk semua orang yang beriman.

, Mujahid, ‘Tkerimah dan as-Suddi berkara tentang ayat:
4 ,__¢_-}- b opile a0y b "Melegakan bati orang-orang beriman.” Bahwa yang
dimaksid dalah Bani Khuza'ah, begitu juga (sama) yang dimaksud dalam
ayat € pels e - L-uu ¥ “Dan menghilangkan panas hati orang-orang Mikmin,”
§ ol o 3 Z 4 b "Dan Allab menevima taubat orang yang dikehendaki-
Nya. »Yakni, dari hamba- hamba-Nya.

§ LI "Allah Mabamengetabwi. " Yakni, atas hal-hal yang membawa
kemaslahatan bagi hamba-Nya. 4 -—5= ¥ “Lagi Mababijaksana.” Atas segala
tindakan dan firman-Nya, baik yang kanniyyah” maupun yang syar‘tyyab. Allah
bertindak dan memutuskan sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Dia
adalah Dzat yang Mahaadil, Mahamenghukumi, tidak sedikitpun berlaku
zhalim, dan ridak sekecil dzarrab (atom) pun dasi kebaikan dan keburukan
vang akan terlewatkan dari-Nya, semuanya akan diberi balasan, di dunia dan
di akhirar.

5 8 b G0 5 E5 8 202 S
b - }.-{zu},%'} 'l'i_,;d,!,_’-“_)v,.l ﬁnI,,JJauiiJ"‘!'—‘r;'.'
3 LS

Apakal kamu akan mengiva babwa kamu akan cﬁhar&an {Degitn saja),

sedang Allal belwm mengetabu (dalam ken}wmg}mm}wbem

di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allab,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allal Mabamengetabui apa
yang kamu kerjakan. (8. 9:16)

* Keretapan Allah, di mana manwsia ridale diminrai pe awaban, sedanglan syariyyah
:d:lhh keterapan Allah b yang berups syanar agama Islam ﬁ mans manusia akan dum*:nm
pertanggungawaban, -
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Allah % berfirman: € v H & “Apakab kamu mengira.” Wahai orang-
orang yang beriman, Kami meémbiarkanmu begitu saja, tidak mengujimu
d.enga:n Per]tarp.—pcrk:\m }-a.ng m:mp:rlihztkm si.i.].'rﬂ. '_',a.r‘lg regar dan sungguh—
sungguh beriman dan siapa yang dusta. Oleh karena itu, Allah berfirman:
4 Lty '___.3,._.. \'- dy LN 043 |J-:-u.-.l oy 'Q.- JIAL _-1.|| il ""._,._l.}

Sﬁd.mgk.;rj AH.-,:& beltim meﬂgﬂ.;.rf;m orang- ur:lng yang .Erﬁ_',ub.zdr di antara kamu
dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allab, Rasnl-Nya, dan
orang-orang yang beviman. " Yakni, menjadikan orang-orang kepercayaannya,
kelompok yang menyimpang yang seharusnya secara lahir dan bathin mereka
saling menasehati karena Allah dan Rasul-Nya, lalu merasa cukup dengan
sa]ah satu bagian Allah ‘;ﬁ juga telah b:rﬁrmm Li.:la.m ayat yang lain:

.u.|,.q..-J.I.|,TLi,d-_|J_||_‘l |J.I- _.l’.._-.‘jq.!- u.-' '}.J..r.l II_'jd-J‘IJ_rl_n."l_u'—\.'-'l p'}‘

‘i .ur}'J'IEL"l ;_u.l.!_n.l__l ll)’l.w \_.;;'Lp"l
"Alif Lam Mim. Apakab mannsia mengira, babwa meveka dibiarkan safa me-
npatakar: Kami telah beriman,’ sedang meveka tidak dingi Lagit Dan sesnggubnya
Kami telab menguji orang-orang yang sebelum meveka, maka sesunggnbnya Allah
mengerabui ovang-orang yang bersunggnh-singgnh, dan mengetabui orang-orang
yang dusta, " (Q5, Al-Ankabuur: 1-3).

Ringkasnya, sesungguhnya ketika Allah #8 mensyari"atkan jihad kepada
hamba-hamba-Nya, Allah menjelaskan bahwa semua itu adalah hikmahnya,
yaitu ujian bagi hamba-Mya untuk mengetahui mana yang berlaku taat dan
mana vang tidak taat. Karena Allah 38 adalah Dzar yang Maharahu aras apa
yang telah terjadi, yang sedang terjadi, dan yang belum terjadi, meski sesuatu
tersebur terjadi dalam siruasi dan kondisi apa pun, kerena Allah, Dzar yang
mengerahu segala sesvaru sebelum sesuaru tersebur terjadi, dan kerika sesuaru
itu terjadi seperti apa adanya.

Tiada llah melainkan Allah, dan tada Rabb selain Dia, dan tiada seorang
makhluk pun yang mampu mencegah apa yang relah ditenrukan oleh-Nya.

BT B S RTOR O (WA Pl Jo S R A
@_JJ.:&.:-F.&;UT [YPriO- THL.:- - e,\.i{!jc
B 3500 S ol s A
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Tidaklab pantas orang-orang musyrik itn memakmurkan masjid-masjid
Allab, sedang mereka mengakui babwa mereka sendiri kafir, Itnlak orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal di dalam neraka.
(QS. %:17) Hanya saja yang memakmurkan masjid-masfid Allab ialah orang-
orang yang beriman kepada Allal dan bari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takt (kepada siapa pun) selain kepada
Allab, maka merekalab orang-orang yang dibarapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapar petunjuk. (5. 9:18)

Allah 38 berfirman: “Tidak sepatutnya orang-orang yang musyrik itu
memakmurkan masjid-masjid Allah yang didirikan atas nama-Mva semarta,
tiada sekuru bagi-Nya." Mereka yang membaca dengan bentuk mufrad, maspd
Allah,” maka yang mereka maksudkan adalah Masjidil Haram; masjid yang
paling mulia yang ada di muka bumi, yang sejak pertama dibangun untuk
pelaksanaan ibadah kepada Allah semata, tiada sekuru bagi-Nya, yang didirikan
oleh Ibrahim Khalilwrrabman (kekasih Allah). Sedangkan arang-orang kafir
iru mengakui dengan sikap dan ucapan mereka, bahwa mereka itu kafir,

Sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi: “Jika kamu bertanya kepada
orang Masrani, apa agamamu? la akan menjawab bahwa ia adalah Nasrani.
Jika kamu bertanya kepada orang Yahudi, apa agamamu? Ia akan menjawab
bahwa ia adalah Yahudi. Begitu juga dengan oring-orang Shabi-, 1a akan me-
ngatakan bahwa ia Shabi- 11:1;1.:11 orang Musyrik, i akan mengatakan bahwa ia
musyrik.” € -..g.-"-..#- i 2l b Mereka J:r.m!.:.{r nmﬂg-an.rng yang sta-sia pedeeria-

anmya." Yakni, karena 1{&5}-11’1'{3.11 mereka. 4 20 L 00 35 b “Dan mereka
kekal di dalam Nevaka,”

Unruk iru Allah 3 berfirman: € =31 /500 &b 2 12 & de L2 0 G B
“Yang memakmurkan masjid-masjid Allah banyalah avang-ovang yang beriman
kepada Allak dan bari akbir.” Allah 38 menyatakan, bahwa orang-orang yang
memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman, sebagaimana dikata-
kan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa'id al-Ehudri, sesungguhnya Rasulullah 88
bersabda:

iy o JW & Jd uw::ru | Vg .u-_......h S W2 ;:.l.;,

(€ i,:-‘&l :.f.,r._, iy ‘;,.u. o T T e

" Tbnu Katsir dan Abu ' Amr membacanya dengan bentuk mufrad (20522 ), sedanghan yang
lain membacanya dengan bentuk jamak.
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“Jika kamu melihar seseorang terbiasa pergl ke maspd, maka saksikanlah,
bahwa dia beriman. Allah #8 berfirman: ‘Y:mg memakiurkan msﬁjiﬂ-?ﬂmjid
Allah hanwyalab orang-ovang yang beviman kepada Allah dan bari akbir. ™

Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibou Mardawaih dan
al-Hakim dalam Mustadraknya,

Dan firman-Nya: € 5520 260 b "Dan mendirikan shalat. " Yakni, yang
merupakan ihadah badaniyah }ang]:r:llu::g agung, 4 '_‘-"J' Y S am rrxnﬂm‘.tk:uz
zakar.” 'I':.knl yang ml:ru];:a.ka.n amal pl:rbun.ta.n yang pallng utama di antara
amal perbuaran yang bermanfaar bagi makhluk lain,

Dan firman-Nya: € 20%) (2 01y b “Dan tidak takut selain kepada Allah.”
Yakni, tidak merasa takut kecuali kepada Allﬂh:,ﬂ saja, dan tidak ada sesuatu
yang lain yang ia takuri, € 1% s S of ity b “Maka merekalab yang
dibarapkan termasak gnfaﬂgar: orang-orang yang mendapat pentunjuk. " Allah
# berfirman, bahwa merekalah orangorang yang beruntung, seperti firman-
Mya kepada Nabi-INya: 4 15 it Gl 20 m o i ¥ “Mudab-mudahan Rabb-
mu mengangkarmu ke tempat yang tevprgi.” (8. Al-Isra’: 79). Yairu syafa’ar.

. W W W, W W W W e W

Setiap kara ‘wsaa di dalam al-Qur'an yang bermakna harapan adalah
bermaksud kewajiban (keharusan).

LI

a9 ,_,.L;’S’_,gﬂ.x..‘:.ﬂii;mjdi AT
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;s:'z.;mm MASIRGILAT ) Gl
@ Filr FER uﬁﬁrﬁ&rﬂi
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Apakal (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang
mengerjakan baji dan mengurns Masjidil Haram, kamun samakan dengan
orang-orang yang beriman kepads Allab dan bari kemudian, serta berjibad
di jalan Allabi Mereka tidak sama di sisi Allab; dan Allab tidak memberikan
petunjuk kepada kawm yang zhalim. (QS. 9:19) Orang-orang yang beriman
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dan berbijrab serta berjibad di jalan Allab dengan barta benda dan diri
mereka, adalab lebib tinggi derajatnya di sisi Allal; dan itwlal orang-orang
yang mendapatkan kemenangan, (QS. 9:20) Rabb mereka menggembirakan
mereka dengan memberikan rabmat daripada-Nya, keridbaan dan Surga,
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, (QS. 9:21) mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesunggubnya di sisi Allab-lak pabala
yang besar. (8. 9:22)

Dalam tafsirnya, al-* Aufi berkara dari Tbow *Abbas, berkaitan dengan
penafsiran ayat ini, orang-orang musyrik itu berkata: “Memakmurkan Baitullah,
dan memberikan minum kepada orang-orang vang melakukan haji itu lebih
urama dari orang yang beriman dan berjihad.” Maka saat itu mereka merasa
bangga dan menyombongkan din dengan keberadaan mereka sebagai penduduk
tanah suci dan yang memakmurkan Batullah, Maka Allah 88 memberikan
pilihan, bahwa fman dan jibad bersama Rasulullah 8 iru lebih urama daripada
memakmurkan Baitullah dan memberi minum para bujiaf (jama’ah haji) vang
dilakukan oleh orang-orang musynk itu. Semua amal perbuatan itu tidak ber-
guna di sisi Allah 38, jika mereka masih berada dalam kemusyrikan.

Allah # berfirman: € sJ&h 23 i A 3 e 34520 Y b “Mercka
tidak sama di sisi Allab. Dan Allab tidak memberikan petunjuk kepada ovang-
orang yang 2halim. " Yakni, orang-orang yang mengira bahwa merekalah orang-
orang vang memakmurkan Baitullah, vetapi Allah menamakan mereka itu

orang-orang yang zhalim karena kesyinkan mereka, sehingga pemakmuran
Baitullah yang mereka lakukan itu adalab sia-sia.

Diari an-MNu'man bin Basyir al-Anshari, ia berkara: “Suaru ketika aku
berada di mimbar Rasulullah 8 bersama sejumlah sahabat. Lalu seorang di
antara mereka berkara: ‘Aku vidak peduli unruk ridak mengerjakan suaru amal
perbuatan karena Allah serelah aku masuk Islam, aku hanya akan membern
minum orang-crang yang melakukan haji.’ Seorang yang lain berkara: ‘Bukan
hal itu, akan tew.P| memakmurkan Masjidil Haram " Seorang vang lain berkara:
‘Bukan demikian, akan terapi jihad di jalan Allah lebih baik dari apa yang
kalian karakan.' Maka ‘Umar bin al-Khaththab & membentak mereka, dan
berkara: ']mgmlah kalian mmlnggi.k.:m suara di dekar mimbar Rasulullah 28
-dan hari itu adalah pada han Jum’at- Jika karmu telah melakukan shalar Jum’ar,
maka temuilsh Basulullah 8 dan tanyakan ventang apa yang kalian perselisih-
kan.' Lalu anjuran itu d.ilakukan Remudq'ﬂ.n Allah menurunkan ayat:
‘] .u?ll Lr- J _'l.l-L‘hl ):i'-'ﬁl.-}_‘liuu ..-Ii. I,.-_. -|_'-u. .'ulu_u.-J|a L..'I'-J "n—ﬁ.ll 4.-';.- I.,..Lnﬁ-| }‘

é ;-.u:'-n Pl g Y iy Gt e Gy
“Apakak (orang-orang) yang memberi minwman kepada ovang-orang yang me-
npejakan baji dan mengurns Magiidd! Harvam, kamy samakan dengan ovang-orang
yartg beviman kepada Allab dan hari kemudian, serta bevjibad di jalan Allab?
mereka tidak sama di sisi Allab, dan Allah tidak memberiban _perlmjui' .‘ra?czda
keanm yang zhalim. " (Q5. Ar-Taubah: 19).

W W W W W W W I B W W W e W R W R W W i W W W e e
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Hal ini juga dirfwayatkan oleh Muslim dalam shabibnya, Abu Dawud,
Ibnu Jarir, dengan lafazh ini. Thou Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim juga
meriwayatkannya dalam rafsir mereka, begitu juga dengan Ibnu Hibban

dalam shabibnya.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu jadikan bapak-bapak dan
sandara-sandaramn pemimpin-pemimpinmn, fika mereka lebib mengutama-
kan kekafiran atas keimanan. Dan stapa di antara kamu yang menjadikan
mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itnlab orang-orang yang
zhalim. (QS. 9:23) Katakanlab: “Jika bapak-bapak, anak-anak, sandara-
sandara, isteri-istert, kawm kelnarga, barta kekayaan yang kamy wsabakban,
perniagaan yang kamu kbawatirkan kerugiannya, dan rumal-remal tempat
tinggal yang kamu sukai adalab lebib kamu cintai lebib daripada Allab
dan Rasul-Nya dan (dari) berjibad di jalan-Nya, maka tunggulab sampai
Allab mendatanghan keputusan-Nya.” Dan Allab tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik. (QS. 9:24)

Allah 2 memerintahkan agar meninggalkan orang-orang kafir meski-
pun mereka itw adalah bapak atav anak kita. Allah juga melarang kita bersahabar
dengan mereka jika mereka lebih memilih kekafiran daripada iman. Dalam
hal 1 |.tur Allah j juga memben.k:.n penﬂgimu seperti firman-MNya:
€U0 3 i ST o uy-',e ~ i ;Jl a, O U A Y B "Kamw tidak akan men-
dapati swat hasrm yang beriman kepada Allak dan bavi akbir, saling berkasib-
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sayanyg dengan orang-orang yang menentang Allab dan Rasul-Nya. " (5. Al-
Mujadilah: 22).

Kemudian Allah 38 memenntahkan Rasul-Nya 8 untwk memberi-
kan peringatan kepada orang-orang 'ra.ng lebih mengutamakan keluarga dan
kemb.uﬂ} 3 danpada Allah, Rasul-Nya, dan ||h:1d di Jal:m Nm, Allah berfirman:
i Ln,_._u,;\gl Jihy .i.ju,-., .._‘u.l. .,5\_1_,,4. iy n-L..-Iq A3l 25 B b "Katakan-
Lab: Jika E-lapa.fr -bapak, anak-anak, sandira-saudara, isteri-isteri, kawm kelnarga,
barta kekayaan yang kamn usa.bakan " Yakni, yang telah kamu usahakan dan
kamu memperolehnya. € G507 D0 Gl S 5000k “Dan perniagaan
yang kamu khawativkan krmgmnn]ra: dan rumah- mm.;h tempar tinggal yang
kﬂ'ﬂiﬂ H'I'k.ﬂ'l' Yil':ﬂl.‘ kal‘.l:l.u Sl.'ll':zl klffﬂa. kl:'lﬂdahﬂn dﬂ.ﬂ hﬂﬁkﬂkﬂnnﬂ _]-Iha
sermua ini: § a3 Al d sl L0 00 De (S0 1 “Lebib kamu cintai
daripada Allab, Rasul- Nya, dan jihad di ;:a.fuﬂ N}u, maka tumggnlab.” Yakni,
tunggulah hukuman apa yang J.l'i;l.l:'.l menimpamu, untuk itu Allah berfirman:
ety R IR T i £ = ¥ "Hingga Allah mendatangkan kepwtusan-
Nya” Dan Allak tidak miemberi petunjick kepada orang-orang yang fasik. ” Dalam
sebuah hadits shahih diseburkan bahwa Rasulullah 5% bersabda:

H,.-L.F'ljn-l.i”n-l.'lljh,tqglll..;-1u;l Pfhlhﬂyﬂnh“..ﬂgdu;

o _,:h-"'-|
“Diemi Dzar yang jiwaku berada di rangan-Nya, tidak beriman seorang di
antara kamu hingga aku lebih ia cintai daripada orang tuanya, anaknya, dan
manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari).

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayarkan dari Ibau ‘Umar, ia
!:n:rlmta aku mcndengar Rasulullah 5 b-:rsabda.

-wl H.-J'LH.H f,.;ﬁ'_,u_, ;J}hr,.p_u J.n,J'I n...-!h.:'lq rJu-'IJ a.._,ni'l.;ll...nh 'IJ1 ]

N Piff' u.i; lﬁjf&ﬁﬁ' 'ﬂ:r‘:,ll-
“Jika kalian relah melakukan jual-beli dengan cara ‘inah,” kalian sibuk dengan
peternakan, puas dengan pertanian, dan meninggalkan jihad, niscaya Allah

akan memmpakan kep-ada kalian kehinaan yang Allah udak akan mi:u.ca.l'ru.tnwa
hingga kalian kembali kepada {ajaran) agama kalian.”

Hadirs ini adalah penguat bag hadits yang sebelumnya, Wallab a'lam.

:1 Yers -.;;3 ir, - qu d '"T :; oo

* Sejenis jual beli yang mengandung unsur rba Fd
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Sesunggubnya Allab telab menolong kamu {bai orang-orang Mubminin) di
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlal) peperangan Hunain, yaitn
ketilkea kamn menjadi conghak karena banyaknya jumlabmu, maka jumlab
yang banyak it tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi
yang luas itn terasa sempit olebmu, kemudian kamu lari ke belakang dan
bercerai-berai. (QS. 9:25) Kemwdian Allab memberi ketenangan kepada
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang berimen, dan Allah telah menurun-
kan bala tentara yang kamu tiada melibatnya, dan Allah menimpakan
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikian pembalasan kepada
orang-orang yang kafir. (QS. 9:26) Seswdal itn Allah menerima tanbat dari
orang-orang vang dikebendaki-Nya. Allab Mabapengampun lagi Maba-
penyayang. (Q8. 9:27)

Ibnu Jurai) berkata dari Mujahid: “Ini adalah ayat pertama vang turun
dari surat Baraa-ah.” Allah menyebutkan karunia dan kebatkan-Nya yang di-
berikan kepada orang-orang beriman ketika Allah memberikan pertolongan
pada banyak peperangan yang mereka jalani bersama Rasulullah 2. Semua
kemenangan itu adalah berkat kehendak dan pertolongan-Mva, bukan karena
jumlah dan kekuatan mereka. Allah juga mengingatkan bahwa kemenangan
adalah dan-Nya, baik manakala jumlah pasukan [slam sedikir ataupun banyvak.

Pada peristiwa Hunain, ketika mereka terlena dengan jumlah mereka
yang banyak, akan tetapi jumlah yang banyak iru tidak bermanfaar bagi mereka,
mereka lari runggang-langgang, kecuali sejumlah keeil orang-orang Mukmin
bersama Rasulullah 5. Setelab itu Allah 3 menurunkan bantuan dan per-
tolongan-MNya, kepada Rasul-MNya dan orang-orang Mukmin yang bersamanya
-sebagaimana akan kami jelaskan secara rnci, insya Allah- untuk memberikan
pengetahuan kepada mereka bahwa kemenangan hanya berasal dari Allah #2
semata, meskipun jumlah orangnya hanya sedikir. Berapa banyak kelompok
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kecil dapar mengalahkan kelompok yang besar dengan izin Allah, dan Allah #2

bersama orang-orang vang sabar,

Imam Ahmad berkara dari Thou *Abbas £, 1a berkara, Rasulullah &
bersabda:

G 3y YT day| il iy cieaiyl Wt ey dary gl i

¢ il a2
“Sahabar yang paling baik adalah empar, pasukan peleton yang paling baik
adalah empat ratus dan jumlah pasukan vang terbaik adalah 4.000 personil.

Pasukan vang berjumlah 12,200 personil tidak akan terkalahkan, meskipun
jumlahaya lebih sedikit (daripada musuh).”

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan at-Tirmidz, lalu berkara:
Hadits in1 hasan gharib sekali, ndak ada yang mensanadkannya selain Janr
bin Hazim, hanya saja az-Zuhri meriwayatkan dari Nabi 8 secara marrsal.
Ibnu Majah, al-Baihaqgi, dan yang lain meriwayatkannya dan Aktsam bin al-
Juun dari Rasulullah &8 semisaloya. Wallabn alam.

Perang Hunain terjadi setelah penaklukan kota Makkah, pada bulan
Syawwal tahun kedelapan Hijriyah. Yairu kerika Rasulullah & telah usai dari
penaklukan kora Makkah, di mana vrusan-urusannya relah selesai, kebanyakan
penduduknya telah masuk Islam dan telah dibebaskan, Lalu sampailah berita
kepada Rasulullah 8, bahwa Bani Hawazin di bawah pimpinan Malik bin
‘Auf an-MNadhari mengumpulkan kekuatan untuk memerangi Rasulullah 88,
Bersama mereka ada Bani Tsaqif, Bani Jasyim, Bani Sa’ad bin Bakar, beberapa
kelompok yang tidak berjumlah banyak dan Bani Hilal, sejumlah orang dari
Bani "Amr bin "Amir dan dan Bani *Aun bin ‘Amir, mereka datang secara
keseluruhan, membawa anak-anak, wanita, orang tua dan semua hewan
peliharaan mereka.

Maka Rasulullah £ dengan pasukannya yang berjumlah 10.000 orang
dari orang-orang Muhajirin, Anshar, dan suku-suku Arab, di tambah dengan
2000 personil dari orang Makkah yang telah masuk Islam dan dibebaskan.
Mereka bertemu musuh di lembah Hunain, lembah yang redetak antars Makkah
dan Thaif dan di sinilah terjadi peperangan yang dinamakan perang Hunain,
Di hari i, serelah terbitnya matahari, pasukan Islam berhamburan ke tengah
lembah dan terperangkap oleh pasukan Hawazin yang telah berada di tempat
itu dengan sembunyi-sembunyi. Maka ketika pasukan Islam mulai mendekar,
mereka dikagerkan oleh rebasan pedang dan hujan panah yang berlangsung
serentak dan riba-tiba dari orang-orang Hawazin, Saat itulah pasukan Islam
lari tunggang-langgang ke belakang, sebagaimana difirmankan oleh Allah 38
Sedangkan Rasulullah &8 terap tegar di atas heghal® vang bernama syabba dan
bergerak ke arah pasukan lawan. Sementara itu al-'Abbas, paman beliau
memegangi pelana sebelah kanan, dan Abu Sufyan bin al-Harus bin ‘Abdul

* Baghal adalah hewan runggangan hasil perkawinan antara kuda dan keledai
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Muththalib memegangi pelana sebelah kiri agar baghal yang dikendarai
Rasulullah £ tidak terlalu cepar. Sementara Rasulullah 2 berteriak memanggil
kaum Mushimin untuk kembali seraya menyebut n}'cbut namanyi:

A Ty ot J" & 3ke .)i

“Kembalilah k adaku wahai hamba-hamba Allah, kembalilah Iiepada.ku. aku
ini Rasulullah

Beliau &8 juga berteriak:
.{1,.11:..’.]1.;.;.’:.51;%{,;,;.5.5'3;3”;1'}
“Alku ini Nabi, tidak bohong, Aku anak dari ‘Abdul Muththalib.”

Jumlah Sahabar yang saat itu tegar bersama Rasulullah #8 sekitar 100
orang -ada yang mengatakan 80 orang-, di antaranya adalah Abu Bakar, ‘Umar,
al-* Abbas, "Ali, al-Fadhl bin “Abbas, Abu Sufyan bin al-Harits, Aiman bin
Umumu Aiman, Usamah bin Zaid, dan yang lainnya s . Kemudian Rasulullah
g8 menyuruh pamannya, al-‘ Abbas & -vang memiliki suara lantang- untuk
memanggll dengan suara setinggr-tingginya: “Wahai orang-orang yang ikut di
bawah pohon,” yakni pohon tempar peristiwa bai'at ar-Ridwan, di mana
pada bai'at itu sejumlah orang Muhajirin dan Anshar berjanji untuk tidak
meninggalkan Rasulullah £%.

Al Abbas juga m:mmgg:l dengan reriakan: "Waha orang-orang vang
thut dalam peristiwa malam han.” Dan kadang-kadang 1a memanggil dengan
teniakan: *Wahal erang-orang yang hafal surar al-Bagarah.” Maka kaum Mushnun
pun menyambut panggilan tersebur dan berhamburan kepada Rasulullah 2,
hingga jika ada yang tidak sabar menanti untanya maka ia melepaskan untanya,
dan memakai bapu perangnya lalu berlar menuju Rasulullah 8. Ketka sejumlab
pasukan yang tadinya tereerai-berai itu telah terhimpun dan vegar dalam barisan
dekar Rasulullah, beliau menvuruh mereka bersungguh-sungguh, lalu beliaw
mengambil segenggam pasir dan berdo’a memohon kepada Allah 3&:

- - a . i Ll .l'." -
((Fe e (Tl gl
“Ya Allah, penuhilah untukku apa yang telah Enghkau janjikan.”

Kemudian beliau melemparkan pasir tersebut ke arah pasukan musuh
dan tidak seorang pasukan musuh pun vang tidak terkena pasir itu di kedua
mata dan mulutnya, sehingga mereka disitbukkan oleh pasir tersebur (lalai dan
perang), dan kaum Muslimin dengan begitu leluasa membunuh dan menangkap
mereka, sehingga ketika pasukan Muslimin pulang, ada banyak pasukan musuh
vang menjadi tawanan perang (kaum Muslimin melemparkan tawanan perang
di depan Rasulullah 5.).

Dalam ash-Shabithain (al-Bulkhan dan Muslim), disebutkan sebuah hadits
dari Syu'bah, dari Abi Ishag, dari al-Barra’ bin *Azib «#, bahwasanya ada
seorang laki-laki berkara kepadanya: *Wahai Abu “Amarah, apakah kamu
melarikan diri dari Rasulullah pada perang Hunain?” Lalu ia menjawab: “Akan

L M N e N e o N W N W N W N e T N ML N N W o F o aF s F oW aWF ool W oW oW oW oW oW oW g% W
LI T W W W T W W W S W W W W W W W W, W, N, N, N, W, S, W, W, S, W, Wiy, W, W, Wi, S, W, N
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tetapi, Rasulullah 28 ridak melarikan diri. Sesungguhnya orang-orang Hawazin
adalah ahli dalam memanah, ketika kita menyerbu mereka, mereka kalah, lalu
pasukan kami mengumpulkan hama rampasan, ketika imalah mereka menghujani
pasukan kami dengan panah, dan pasukan kami lari tunggang-langeang, Aku
melihat Rasulullah 28, yang ketika itu Abu Sufvan memegangi tali kekang
baghalnya yang putih, beliau 3 berteriak:

L VS IR _:_r,_._i_i"jirj,ll. uly

“Aku seorang MNabitidak beheng, Aku anak dan *Abdul Muththalib.”

Aku berkara, bahwa im adalah keberanian yang tiada duanya, karena
pada saar 1w perang sedang berkecamuk sementara pasukannya lan tunggang-
langgang, Beliau tetap berada di aras beghalnya -vang tidak bisa lan cepat dan
tidak bisa lari untuk menghindan musuh- meski begitu, beliau tetap memacunya
ke arah musuh seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang me-
ngetahuinya 55, Ini semua beliau lakukan didasan rasa percaya dan tawakkal
vang kuar kepada Allah, serra rasa yakin akan darangnya pertolongan-MNya,
dan bahwa Allah akan menyempurnakan risalah yang diturunkan-Nya, dan
memenangkan agama lslam terhadap agama-agama selainnya, untuk itu Allah
berfirman: { Li‘_f,_': __,,_'-r- St Ji sl .:': } “Kemudian Allah menurinkan ke
temanigan kepada Rassd-Nya. "Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasul-Mya.

§ ot 5% b "Dan kepada orang-orang yang beriman.” Y akni, yang

#

bersama Rasulullah 8. € &7 0 65 J30 % “Dan Allah mennwrunkan tentara

yang kasmei tidak melthatnya ™ Yaru, para Malakat,

Dalam shabih Muslin, dan Muhammad bin Rafi’, dani ‘;"Lbdurmzzaq,
karmi diberitahu oleh Ma'mar dari Hamam, di mana ia berkara, inilah yang
diceritakan oleh Abu Hurairah 2 kepada kami, bahwasanya Rasulullah 2
bersabda:

- - i a

.I: -F_!gj'l c-gll_,::- L:__‘p'lj .,l.,_‘-‘;.tllnr I..-.-'J:-ﬂ;.':l

“Aku diberi pertolongan dengan adanya rasa takut (yang dirasakan oleh
musuh), dan aku diberi jowami 'l kalim. ="

Unruk ita Allah 3% berfirman:

Sy T el e i T Tl e i 0 e s B 05T

¢ 5 50 T

"Kemudian Allah mensrunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-

orang Muwkmin, dan menwrsnkan tentare yang tidak kamu [ihat, serta menurin-
kﬂiﬂ ﬁ(‘lm& kcpa.r.l{.z Dfﬂﬂg‘-ﬂ?"ﬂng -&.Sﬁi" dﬂ'ﬂ IU-I'MJ Mm,! bﬂg: argug-aﬂ;:ﬂg k‘aﬁr. *

" Ucapan sedikit/singkat yang mengandung faedah/makna yang cubup banyak 4
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Dan firman-Nyax: € 2~ _'Jf._;s :TLI:, s o A Tl M Lo ;.f 3
“Seswalah itn Allah menevima tanbar darvi ovang.orang yang dikebendaki-Nya.
Allaly Mabapengampun lagi Mabapenyayang, " Allah relah menerima raubar
sisa-sisa orang Hawazin jika mereka masuk Islam. Kurang lebih 20 han serelah
penaklukan kota Makkah, mereka mendatangt Nabi dalam keadaan menyerab-
kan diri. Saat itu mereka telah s:lm]:r:i di Ju'r:mnh, sebuah wila}'nh di dekat
Makkah. Rasulullah 2 memberikan dua pilihan kepada mereka, memilih
harta atau tawanan, maka mereka memilih tawanan, yang ketika itu bequmlah
6000 orang rerdiri dari anak-anak dan kaum wanita. Lalu Rasulullah 5 me-
nyerahkan tawanan tersebut kepada mereka, sedangkan harta rampasan di-
bagikan kepada para pengikur perang dan kepada sejumlah orang ehwlaga’,
unruk menyantuni mereka yang baru masuk Islam.

Rasulullah # memberikan kepada masing-masing orang serarus unta,
di anrara mereka yvang menerima seratus ekor unra itu adalah Malik bin “Auf
an-Nadhari, dan diangkat sebagai pemimpin kaumnya seperti semula.

: .;]‘H}/ B »Hr“-!’ .-_‘.j.c o ;l.’:

'ﬂ:I} -,.F o g g A -

uﬁ“%ub‘ﬂ&

" < "o ,-—, .
53,1 i«fﬁ o L”‘H O3 Topads Y ;f-l:} il

i35 S L e

Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya orang-orang musyrik it najis,
maka fanganlaly mereka mendekati Masfidil Haram sesudalb tabun ini. Dan
Jika kamn kbawatir menjadi miskin, maka Allab nanti akan memberi ke-
kayaan kepadamu dari karumia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesinggubnya
Allal Mabamengetabid lagi Mababijaksana. (QS. 9:28) Perangilab orang-
orang yang tidak beriman kepada Allab dan tidak (pula) kepada bari
kemudian dan mereka tidak mengbaramkan apa yang telab dibaramkan
oleb Allab dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar

O W, W, W

4
(
(
(
4
(
(
(
({
(
(
/
(
(
E
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
—



m 9. AT - TAUBAH m|

(agama Allab), {vaitu orang-orang) yang diberikan al-Kital kepada mereka,
sampai mereka membayar jizyab dengan patul sedang mereka dalam be-
adaan tunduk. (Q5. 9:29)

Allah 3 memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman,
yang memuliki kesucian lahir dan bathin, untuk mengusir orang-orang musynk
yang najis secara bathin dan Maspdil Haram dan agar tidak mendekatinya
setelah turunnya ayat inid, di mana ayar ind diturunkan pada tahun kesembilan.
Oleh karena irulah Rasulullah 88 mengutus ‘Ali & bersama Abu Bakar o
untuk menyeru kepada orang-orang musyrik untuk tidak melakukan haji
setelah tahun ini, dan agar tidak melakukan thawaf dengan telanjang, Jadi,
Allah memberlakukan dan memuruskannyva sebagai suaru syari'ar.

Imam Abu 'Amr al-Auza’i berkata: " Umar bin *Abdul *Aziz & me-
mutuskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani dilarang memasuki masjid-
masjid kaum Muslimin.” Yang mana larangan ini diikuti dengan penyertaan
firman Allah #: 4 "~ »:'JS‘ I ) b "Sesunggubnya orang-ovang musyrik it
safis,

‘Atha’ berkara: “Semua wﬂi}'ﬂh tanah haram adalah masjid.” Berdasar-
kan firman Allah 3: € 1ia (guti 580 2R Al "J-!H':"‘ ¥ “Maka janganlab
miereka mmdaﬁmﬂqmﬁ”fmmmﬂab tabwerr tni. ™ Ayat ini juga menunjukkan,
bahwa orang musyrik itu najis, seperti yang tersebur dalam hadirs shahih,
“orang yang beriman iru tidak najis.”

Adapun berkaitan dengan apakah badan orang musyrik itu najis. Maka

Jumhur Ulama berpendapat bahwa badan dan dzar mereka vidak najis, karena
Allah 3 membolehkan kaum Muslimin memakan makanan orang-orang

Ahli Kitab.

Dan firman-Nya: € s - 50 2840 0000 0% Ve U5 b “Dan jika kamu
khawativ akan menjadi miskin, maka Allah akan memberikari kekayasr kepadarr
dari karunia-Nya. " Muhammad bin Ishaq berkata: “Hal ini karena orang-orang
berkara: ‘Pasar kita akan mari, dagangan kita akan merugi, dan kita akan ke-
hilangan apa yang dulu kita dapatkan dari keuntungan.'™

B 25 i S g e R B e 5

A BT el o 0 s e 5 20 M 0 RN SN
€550 145 4 o Ul

“Dan jika kamu kbawatir menjadi miskin, maka Allab nanti akan memberikan
kekayaan kepadammn dari karnnia-Nya, jika Allab menghendaki, Sesunggubmya
Allah Mabamengetabui lagi Mababijaksana. Perangilah ovang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan vidak (pula) kepada hari kemudian dan meveka tidak
mengharambkan apa yang telal dibaramban oleh Allab dan Rasul-Nya, dan tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allab), (yvaitn ovang-orang) yang

i e e W W W I g g o oI o o s oW W gV W s W W W W o
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diberikan al-Kirab kepada meveka, sampai meveka membayar jizyab dengan parnb
sedang mereka dalam keadaan tundwk. " Yakni, penggant dan apa yang kamu
khawatirkan mw Jadi, Allsh rnmgganti.u}fa dmgan kewajiban jizyab dan sl:tiap
arang Ahli Kitab.

Begitu juga vang difiwayatkan dari Ibnu * Abbas %, Mujahid, ‘Tkrimah,
Sa'id bin Jubair, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain,

4§ e 30 24 B "Sesunggubnya Allah Mabamengetabui.” Yakni, terhadap
apa yang bermanfaat bagimu. € (5= ¥ “Lagi Mababijaksana. " Yakni, dalam
memberikan perintah dan larangan, karena Allah adalah Dzat yang Maha-
sempurna tindakan dan firman-Nya, yang Mahaadil dalam penciptaan dan
titah-Nya. Oleh karena itu Allah menggantikan semua pendaparan iru dengan

harta jizyah yang diambil dari orang-orang ahli dzimmab (penduduk non
Muslim yang tinggal di negara lslam).
Firman-Mya:

G b L Dttt V3 205 0 0 B2 S 3 i DY Gl p
€ Ol 15 4 o el 1] D0 1400 2

"Perangilab orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan (tidak pula ke-

padal hari akbir, tidak mengharamban apa yang dibarambkan olel Allab dan

Rassil-Nya, serta tidak mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang

Abli Kitab, bingga meveka memberikan jizyah dengan patub sedang meveka dalam

keadaan tndnk.”

Jadi, pada waktu vang sama, karena kekafiran mereka techadap Mabi
Muhammad £, mereka juga sama sekali tidak beriman kepada para Rasul
srhdumn}'a dan risalah yang dibawan}r:l, akan 'tctap.i apa yang mereka lakukan
hanyalah mengikuti pendapar, hawa nafsu, dan nenek moyang mereka, bukan
karena keberadaannya sebaga sebuah syan'ar dan agama Allah, Jika saja mereka
benar-benar mengimani ajaran agama yang sedang mereka peluk, tentunya
hal iru menjadikan mereka beriman kepada Muhammad #8, karena semua
Mabi membentakan ]mda.tangannya dan memenntahlkan untuk mcn.g;ikur.inya.
Maka kerika Muhammad £ telah darang dan mereka mengingkarinya, di-
ketahui bahwa mereka berpegang reguh dengan syar’ar para Nabi rerdahulu
bukan karena syar'at tersebut berasal dari Allah, akan tetapi karena meng-
tkutt kehendak dan hawa nafsu mereka saja. Oleh karena iru keimanan mereka
terhadap para Mabi terdahulu sia-sia belaka, karena mereka tidak beriman ke-
pada pemimpin dan penutup para Nabi, Nabi paling mulia dan paling sempurna,
untuk itu Allah berfirman:

'
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“Perangilab orang-orang yang tidak beriman kepada Allab dan hari akbir, tidak
mengharamkan apa yang dibarambkan oleb Allah dan Raswl-Nya, serta ridak
mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang Abli Kitab."

4
4
f
4
Fi

Ayat ini adalah ayat pertama kali yang memenintahkan kaum Muslimin
memerangi Ahli-Kirah.

Setelah vrusan kaum musyrikin mulai lanear, dan berbagat kelompok
masuk ke dalam agama Islam, dan Jazirah Arabia mulai stabil, maka Allah
memerintahkan Rasul-Nya unruk memerangi orang-orang Ahli Kirab, Yahudi
dan Nasrani. Ini rerjadi pada tahun 9 Hijrivah. Unruk iu Rasulullah 88 mem-
persiapkan diri untuk memerangi bangsa Romawi. Rasulullah 8 menyeru
para sahabatnya untuk bersiap-siap, dan mengirim utusan ke daerah-daerah
pinggiran kota untuk mengajak mereka agar bersiap-siap dan seruan itu men-
dapat sambutan yang sangat memuaskan, sehingga terkumpullah pasukan
sejumlah kurang lebih 30.000 personil. Sebagian orang penduduk Madinah
dan kaum munafikin yang ada di sekitarnya serta manusia lainnya tidak thut
berperang, Peristiwa ini terjadi pada saar sulitnya pangan dan kemarau panjang
serta panas yang sangat terik.

Rasulullah 28 dengan pasukannya berangkar menuju ke neger Syam
untuk memerangi pasukan Romawi, ketika sampai di Tabuk, pasukan Islam
singgah selama 20 hari. Setelah iru Rasulullah 2% beristikharah unruk kembali
ke Madinah. Karena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada
tahun itu juga Rasulullah £ kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan

dijelaskan mendatang fesya Allah-.

Avar ima dijadikan dalil oleh orang yang berpendapar, bahwa jizyab
{upeti) itu ridak dipungut kecuali dani orang-orang Ahli Kitab dan semisalnya
seperti orang-orang Majusi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits: “Bahwa-
sanya Rasulullah & memungur jizyeh dari orang-orang Majusi Hajar." Pendapat
ini dianut oleh Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad -dalam riwayatnya yang
masyhur-,

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat: “fizyah dipungue dari semua
non Muslim yang bukan Arab, kecuali dari orang-orang Ahli Kitab.” Sementara
Imam Malik berpendapar: "Diperbolehkan memungur fizyah dan semua orang
kafir, Ahl Kitab, Majusi, penyembah berhala dan lain-lain.”

Perbandingan dan pemaparan dalil-dalil vang menjadi sandaran pendapar-
pendapat ini tidak kami bahas di sini. Wallabu a'fam.

Dan firman-Nya: € &l 1ok 5 b "Hingga mereka menyerabkan
jizyah." Yakni, manakala mereka tidak mau masuk Islam. € £ -2 % “Dengan
patwh, " Yakni, dengan ketundukan dan kekalahan bagi mereka. € o456l 224 %
“Sedang mereka dalam keadagn tandik, " Yakni hina dan rendah. Oleh karena
itulah ndak diperbolehkan membenkan wibawa kepada orang-orang ahli
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dzimmalk® di atas kaum Muslimin, Mereka harus dalam keadaan merasa kecil
dan terhina, slzpn:rﬁ yang dijelasl-::n dalam shabih Mudim dan Abu Hurarah &%
bahwasanya Rasulullah £ bersabda:

ui; g L,J,J, g i o2 fjg, $I (6 30aEy 30 PR

“Janganlah kamu memula mengueap salam kepada orang-orang Yahudi dan
Masrani. Jika kamuo menjumpal seorang darl mereka di suatu jalan, maka
desaklah mereka ke tempar yang paling sempir.”

Oleh karena itulah Amirul Mukminin, ‘Umar bin al-Khaththab &
memberikan syarat-syarat yang mana riwayar ini sudah masyhur, dalam upaya
membuat mereka merasa kecil, rendah dan rerhina,

Seperti yang diriwayatkan oleh para Imam Huffazh, dari riwayar
‘Abdurrahman bin Ghanim al-Asy’ari, 1a berkara: Aku mengirimkan sura
kepada “Umar %, ia memberikan perjanjian damai kepada orang-orang MNasrani
dari penduduk Syam: “Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lag
Pv.-'!.a]'l.::Pl:n}'a}'mg. Sebuah surat untuk hamba Allah, ‘Umar Amirol Muokouonn,
dari orang-orang MNasrani kota ini dan ini. Sesungguhnya ketika kalian darang
kepada kami, kami meminta jaminan keamanan untuk diri, anak, harta dan
pemeluk agama kami. Kalian mensyaratkan agar kami tidak membangun
tempat peribadatan baru di daerah kami, tidak memperbaiki yang rusak, dan
menonaktifkan tempat peribadatan yang menjadi rute jalan orang-orang Islam.
Karmi tidak boleh melarang seorang Muslim pun singgah di gereja kami siang
atau malam hari. Pintu gereja harus selalu terbuka untuk orang-orang vang
sedang dalam perjalanan. Kira diharvskan menjamu kaum Muslimin yang
berada dalam perjalanan selama riga hari. Gereja dan rumah kami tidak di-
Fﬁrbﬂ‘lﬂhkﬂﬂ ITl.El'.liad.i tﬂmp.':l.t persembun}-‘i:n mata-mata, atau yang ml:‘n.ipu
kaum Muslimin. Kami vdak diperbolebhlan mengajarkan al-Qur-an kepada
anak-anak kami. Tidak boleh menampakkan kesyirikan dan menyeru kepada-
nya. Tidak boleh melarang kerabar kami yang hendak memeluk Islam. Harus
menghormati orang Islam. Diharuskan mengutamakan orang Islam yang
hendak duduk dalam suatu majelis. Tidak diperbolehkan menyerupal orang-
orang [slam dalam pakaian, rurup kepala, sandal, model sisiran rambur, Tidak
boleh berbicara dengan bahasa kaum Muslimin, Tidak memakai sebutan yang
dipergunakan oleh kaum Muslimin. Tidak boleh menggunakan pelana ketika
berkendaraan. Tidak boleh membawa senjata. Tidak boleh menulickan kata-leata
Arab pads cincin karmi. Tidak menjual khamr. Eami diharuskan memendelkan
rambut bagian depan. Kami harus selalu mengenakan pakatan seragam kami
dan selalu mengenakan ikat pinggang khusus kami. Tidak diperbolehkan
memperlihatkan salib di gereja-gereja, dan nidak boleh memperhbarkan sahb
atau kitab suci kami di jalan-jalan dan pasar-pasar kaum Muslimin, Kami tidak

* Orang-orang non Muslim vang berada di bawah perlindungan pemenntahan Tslam.
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diperbolehkan memukul lonceng gereja, kecuali seri.nga.n mungkin. Tidak
boleh meninggikan suara kami kerika membaca kitab suci kami di gereja di
hadapan crang-orang Islam. Kami tidak boleh menjadi utusan. Tidak boleh
meninggikan suara ketika ada pengikut kami yang meninggal. Kami tidak
boleh menyalakan lampu di jalan-jalan dan di pasar-pasar kaum Muslimin.
Tidak bolch mengubur jenazah kami di pemakaman kaum Muslimin. Kami
tidak diperbolehkan mengambil budak sahaya sebagaimana diperbolehkan
bagi kaum Muslimin, Kami harus mempermudah urusan kaum Muslimin,
dan ridak boleh menggangeu privasi mereka.”

[a berkata: "Ketika surat itu sampai ke tangan "Umar, 12 menambahkan
beberapa hal, kami tidak diperbolehkan memukul seorang pun dari kaum
Muslimin. Syarat kami ini berlaku bagi diri kami dan warga agama kami, serta
kami terima sebagai pengganti rasa aman, Jika kami melanggar persyaratan
tersebut, maka kami tidak mendapatkan perlindungan lagi, dan kami boleh
diperlakukan sebaga para penentang.”
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Orang-orang Yabudi berkata: “Uzair itn putera Allab,” dan orang-orang
Nasrani berkata: “Al-Masib itw putera Allab.” Demikian itulal wcapan
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir
terdabudn. Dilaknati Allab-lab mereka, bagaimana mereka sampai berpaling?
(Q5. 2:30) Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rabib-rabib mereka
sebagai rabb-rabb selain Allab, dan {juga mereka menjadikan Rabb) al-
Masih putera Maryam, padabal mereka banya disurah menyembab Hab
yang Mabaesa; tidak ada Hab (yang berbak ditbadaly) selain (Dia). Mabasici
Allal dari apa yang mereka persebutukan. (8. 9:31)

Ini adalah dorongan dari Allah 3% rerhadap orang-orang beriman unruk
memerangi orang-orang kafir dari Yahudi dan Nasrani, karena ucapan mereka

LI U W L T W R L G R L W e e, W W, WM W W W W W S W W e W

T A N A T A B T B W B B N T T N T e, TN T, T e T T, T e T T, S, T, T, T,




i i e L S S B” ST S SV SV gW sV oW oW W eV oW oW oW W oW o

- gy

R o YORe
. e . .

yang kurang ajar, di mana mereka telah berbohong atas nama Allah. Orang
Yahudi mengatakan, bahwa ‘Uzair adalah anak Allah, Mahasuci Allah dari
dusta itu, sementara kesesatan orang-orang Nasrani sangar jelas. Oleh karena

itulah Allah mendustakan dua kelompok ini.

Allah berfirman: Fq-hl;;"-- ;.-;J‘,l a1 ¥ "Tiwe adalah Heapan merela dengan
{isan mereka. " Yakni, tidak ada landasan bagi ucapan mereka itu selain ke-
bohongan d.;m pfrsﬂisihaﬂ mereka, € o sl =0 b “Mereka menirn. " Yakni,
menyerupai. € L5 . 14 ] Ladh I3 ¥ “Perkataan orang-orang kafir sebelummnya,
Yakni, dari ummat-ummat sebelum mereka, di mana mereka relah rersesat
sebagaimana generasi sebelumnya, 4 & L5066 3 "Dilaknari Allal-lah mereka.™
Ibnu ‘Abbas berkata: “Allah melaknar mereka.” € 2,55 1 b “Bagaimana
mereka sampai berpaling?” Yakni, bagaimana mereka ingkar dari kebenaran
dan berpaling pada kebathilan.

r s

Firman-Nya: € 220 = A PR R e - e | '._,J.,:..?l}
"Meveka relah mm;ad.:kdu ahmg rJhi'ng uhmn}r‘: dan Paarra rabib sebagm rabb-
rabb selain Allah, begitn juga dengan al- Masib bin Maryam.” Imam Ahmad, at-
Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari *Adi bin
Hatim 4 bahwa ketika sampai kepadanya dakwah Rasulullah £, ia lari ke
negeri Syam, di mana pada zaman Jahiliyyah ia telah masuk ke dalam agama
Masrani, Lalu saudara perempuan dan sejumlah orang dari kaumnya tertan
dan menjadi tawanan di tangan kaum Muslimin, Kemudian Rasulullah
melepaskan saudara perempuannya dan pulang menemuinya. Lalu perempuan
tersebut memberikan dorongan agar *Adi memeluk Islam dan datang kepada

Rasulullah #. Lalu ‘Adi pun datang ke Madinah. Pada saat itu *Adi adalah
kerua suku Thai". Ayahnya adalah Hatim ath-Tha-i yang terkenal dengan
sikap dermawannya. Ketika ia datang ke Madinah, semua orang membicara-

kannya. Ia menjumpai Rasulullab # dengan mengenakan kalung salib yang
terbuar dar perak.

5:1[ it stulu]]:h =) mﬂnbm‘:a ayat:
€ il 3 L Ul sy Py fL= n.a:-u" ¥ "Mereka telah menjadikan orang-orang
alimimya dan para rabib sebagai rabb-rabb selain Allab. Ia berkisah, maka aku
berkata: "Mereka tidak beribadah kepadanya. Maka Rasulullah # mengarakan:
“Ya, para rahib itu mengharamkan vang halal dan menghalalkan vang haram,
l;lu niﬂ':ka mengikutinya. Irulah bentuk benbadah kepadanya'™ Rasulullah 28
ersa

| Ao A

3 yaai 1..-4'.'.1'1 ‘,SIL..‘@FJ.-:I,_H.II‘?JS'I in & of Jﬂlfdﬁuguu}
('-‘au'l:,lr- hi_"l'lrﬁ'_}ﬁi?ﬂ'l ‘:ﬁdu‘:‘._}u.. of B ail

“Wahai ‘Adi, apa vang engkau katakan? Apakah ::ngkau merasa terganggu
jika diucapkan Allahu Akbar? Apakah engkau mengetahui sesuaru yang lebih
besar daripada Allah, yang dapat memberikan mudharat kepadamu. Apakah
enghau merasa rerganggu jika 1£umpl~:an tiada [ah selain Allah? Apakah englau
mengetahui [lah selain Allah?”
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Kemudian Rasulullah 2 mengajaknya unruk masuk Islam, lalu ia pun
masuk [slam dan mengucapkan syahadar yang benar. Ia berkata: "Aku benar-
benar melihat wajahnya berseri-seri.” Kemudian ia berkara: “Sesungguhaya
orang-orang Yahudi itu dimurkai dan orang-orang Masrani itu tersesat.”

Dremikian juga yang dikatakan oleh Hudzaifah bin al-Yaman, ‘Abdullah
bin ‘Abbas dan lain-lain dalam menafsirkan:
& G o0 a0 G A S0EN B Mereka telah menjadikan ovang-ovang
alimnya dan para rabib sebagai rabb-rabb selain Allah.” Sesungguhnya mereka

mengikuti para rahib mereka aras apa yang mereka halalkan dan yang mereka
haramkan.

As-Suddi berkara: “Mereka meminra nasehar dari para pemimpin
me n':ka dan hr_'rpalmg dari Kitabullah, oleh karena itu Allah 38 berfirman:
& ety gt S W el B3 ¥ "Dan mereka tidak diperintabkan, melainkan ber-
ihadab kepﬂiﬂ Hab yang satn. ™ Yakni, yang jika mengharamkan sesuatu, maka
ttulah yang haram. Apa vang dihalalkan, maka stulah yang halal. Apa yang
disyari’atkan, maka itulah yang diitkuri. Dan apa yang diputuskan, maka inu-
lah yang dilaksanakan.”

€ 8 /G Bl AN A Y b “Thada Hlab selain Dia. Mabasuci Allab
dari apa yang meveka persekptskan. * Yakni, Mahatinggi dan Mahasuci dari
sekurtu, tandingan, rekan, lawan dan anak. Tiada Iah selain Allah dan riada
Rabb selain Dia.

F
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Mereka berkebendak memadamban cabaya (agama) Allak dengan mulut
{ucapan-wcapan) mereka, dan Allab tidak mengbendalki selain menyempurna-
kan cabaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. (Q5. 9:32)
Allablab yang mengwins Rasul-Nya {dengan membawa) petunjuk (al-Qur-an)
dan agama yang benar untwk dimenangkan-Nya atas segala agama, walan-
pun orang-orang musyrik tidak menynkainya. (QS. 9:33)

Allah #2 berfirman, bahwa  orang-orang kafir dari kalangan kaum
musyrikin dan Ahli Kitab iru: ¢ - ail |‘,1..u 13 “Ingin memadamban cahaya
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Allab.” Yakni, pecunjuk dan agama yang dibawa oleh Rasulullah 8 dengan
hanya menempuh cara debat dan kebohongan. Usaha mereka itu seperti orang
yang ingin memadamkan sinar matahari atau cahaya bulan dengan tiupan
mulur, jadi ridak mungkin berhasil. Bepiru juga dengan ajaran vang dibawa
oleh Rasulullah 8, mesti sempurna dan menang,

Oleh karena itu, Allah # berfirman berkairan dengan tujuan dan
keinginan mereka iru: § 0, a8l sgy e, ! w oY) ‘_,_-LJ} A flaly tidak
menghendaki selain men}temprrm.:kuﬂ r:d}d}u N}u, meskipun ovang-orang kafir
membencinya. ” Orang kafir adilah orang yang menutupi sesuatw. Dard sinilab
waktu malam dinamai kafir, karena wakou malam menutupi segala sesuaru,
dan petani juga dinamai kafir Larena petam menutupi benih-benih dalam
tanah, S-E'penl hrman-h-ya ] P I_-r-‘ul - } “Tanaman- tanarmannya e

ngagumbkan para petani. (05, Al Hadiid: 20).

Kemudian Allah berfirman: 4 i ) |_-.'|+L-4.| P o ..,.J.h o b A
Laks yang mengutus Rasul- N}u dengan pctrm;:rl‘ dan agama yang benar,” Perunjuk
ﬂdalﬂl'l hcnta kEhEﬂaIﬂ.ﬂ., 1man "I. ang ﬁl.'l.;l.h l]'l. d.a!'l. Ilm'l,.l. }.i'].l'.l.g bermanf.;l.at }raﬂg
dibawa oleh Rasulullah £, Jdapu.n agama yang benar adalah amal perbuatan
yang shahih dan I:lemm.n.faax di dunia dan di akhirar.

§ 45 0 e el B Unuk dimenanghan-Nya atas semua aganis,
Yakni, terhadap semua agama, sepert vang disebutkan dalam hadits, bahwa
Rasulullah # bersabda:

TR 2 -l-p’_p}'_.-'.-'..._ v aee e __.___‘_'{-l_ Y -
(W Loy e () s Ay e 505 W e i 01
*Sesungguhnya Allah relah menghimpunkan untukku bumi, tinnir dan barar-

nya. Dan kekuasaan vmarku akan mencapai wilayah yang dihimpunkan

untukku. ™

Semenrara itu, Muslim berkara dari *Aisyah 3, 12 berkara, aku men-
dengar Rasulullah £% bersabda:

(A S 0 B el S Cal Y
“Tidak berpeser wakmu malam dan siang, sehingga Larra dan ‘Uzza disembah.”

Aku herkata "Ya R.asulu]la.h, aku mengira ketka Allah menurunkan,
£ 5 e .,s-!-gJLe G0 el i 5h b “Allab-lab yang mengutus Rasul-Nya dengan
pemn‘fuk dart agania yang .im'mr ha]:l.n ra 1a telah sl:rnpum:l_ Beliau 3 bersabda:

*"EFHP‘J:J:P:'@W; JH'I e "r:.ﬂ.w;hh_'ﬂaanu‘,ﬂ,:uul]
T gl i 44 23 5 b 00 59 L Sl 4l

" HE. Muslim dalam kitab al-Fizan.
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“Sesungguhnya akan terjadi setelah itu, apa yang dikehendaki oleh Allah.
Eemudian Allah mengirim angin baik, lalu mematikan setiap orang yang di
harinya terdapar iman meskipun hanya sebesar biji sawi. Sehingga unggallah
orang-orang yang tidak memuiliki kebaikan sama sekali, lalu mereka kembali
kepada agama nenek movang mereka.”

-~
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Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya sebagian besar darf orang-
orang alim Yabudi dan rabib-rabib Nasrani benar-benar memakan barta
orang dengan jalan yang bathil, dan mereka menghalang-balangi (manunsia)
dari jalan Allab. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkabkannya pada jalan Allab, maka beritabukanlab kepada
meveha, (babwa mereka akan mendapar) siksa yang pedib, (QS. 9:34) pada
bari dipanaskan emas perak itu di dalam Neraka Jabannam, lal dibakarnya
dabi mereka, larnbung dan punggung meveka (Taln dikatakan) kepada mereka:
“Intlab barta bendamu yang kamu simpan wntuk dirimu sendiri, maka

rasakanlab sekarang fakibat dari) apa yang kamu simpan i * (QS. 9:35)

AsSuddi berkara: “Alabbar adalah pendera dari kalangan orang-orang
Yahudi, dan ar-ruhban adalah pendeta dan kalangan orang-orang MNasrani.”
Dan memang benar, bahwa abbar adalah orang-orang alim dan kalangan orang-
orang Yahudi, scptrta dalam firman-Nya:

§ ..¢.I5'[; Py TPt I La-ﬁl_u ety it ¥ “Mengapa para rabib dan
rithbar itu tidak melarang mereka dari perkataan bobong dan memakan makanan
yartg haram?” (Q5. Al-Maa-idah: 63),

Dan rubban (pendera) adalah para ahli ibadah dari kalangan orang-
orang Masrani, sementara ol gississo (uskup) adalah orang alim mereka, seperi

-
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vang difirmankan oleh-Nya: 4 U5} fpmid v ey “Yang demikian itu
karena di antara meveka tevdapat qissisun dan rubban. (QS. Al-Maa-idah: 82).

Maksudnya, suamu peringatan akan bahaya para ulama s ' (orang alim
yang mengajak kepada keburukan) dan para ahli ibadah yang salah jalan, seperti
yang dikatakan oleh Sufyan bin *Uyainah: “Barangsiapa di antara ulama kita
yang rusak akhlaknya, maka mereka menyerupai orang-orang Yahudi. Dan
barangsiapa di antara para ahli ibadah kita yang rusak akhlaknya, maka mereka
menyerupal orang-orang MNasrani.”

Dialam hadits shahih disebutkan:
(Bl 331 e oS3 08 e L 55
“Kamu akan mengikuri tradisi orang-orang sebelum kamu sedikir demi sedikit).”

Para Sahabar bertanya: “Yahudi dan MNasrani?™ Rasulullah B% menjawab:
“( Tomd ) Lantas siapa?”

Dalam saru riwayat disebutkan: “Orang-orang Persia dan Romawi?”
Rasulullah £ menjawab: “( f‘ﬁ\l 4y =3 ) Siapa lagi orangnya selain

e

rm:re]'r.a.

Jads, 1 adalah peringatan bagi kita untuk vidak berrasyabboub (menye-
rupai) dengan mereka baik dalam ucapan atau perbuatan.

Untuk itu Allah berfirman: € & L2 o3 55000 il a0 Jrf 5,50 b
“Benar-benar (mereka) memakan harta ovang dengan jalant yang bathil, dan
menghalang-balangi (manwpsia) dari jalan Allah, " Hal itu karena mereka me-
makan harta dunia dengan mengorbankan agama dan dengan sarana jabatan
mereka. Seperti halnya para orang alim Yahudi pada zaman Jahiliyyah, dimana
mereka mempunya kedudukan di masyarakat dan mendapatkan pajak serta
sumbangan dari rakyar. Kerika Rasulullah 8 diurus, mereka tetap dalam
kesesatan dan kekafiran karena tidak mau kehilangan jabaran mereka, maka
Allah # menghapus keramakan mereka dengan cahaya kenabian dan meng.
gantinya dengan kehinaan dan kerendahan serta mereka akan mendapatkan
amarah dan murka dan Allah 28

Firman-Nya: § & L2 o5 5.0%55 b “Dan menghalang-halangi manusia
dart falan Allah.” Yakni, di samping memakan makananan yang haram, mereka
juga menghalangi manusia dari mengikuti kebenaran, mencampur kebenaran
orang-orang yang menyers kepada kebakan, padahal perbuatan mereka tidak
seperti apa yang mereka teriakkan. Merela adalah para penyeru yang mengajak
ke dalam api Neraka dan di hari Kiamar ridak akan mendapar pertolongan.

™ Hadits ini tidak saya temukan dalam kitabkitab hadits secara lafzhi, akan LELapt Secard
maknavwi hadirs ind sejalan dengan hadirs-hadirs shahih. Wallaby o e,
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Firman-Nya: ¢ & L. u—’ .4_,....- Ny iy LA 0555 L b "Dan
Orang-orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak ménafkabkannya di
Jalan Allab, " Mereka adalah jenis ketiga dan golongan orang-orang yang di-
pandang oleh masyarakat (tokoh masyarakat). Dimana masyarakar akan
membutuhkan para ulama, para ahli ibadah dan orang-orang kaya. Jika tiga
kelompok manusia ini rusak, maka rusaklah (keadaan) masvarakar, seperti
yvang dikarakan oleh Ibnu al-Mubarak:

sy i 5y Bl 3 i i
Dan agama iru tidaklah menjadi rusak, melainkan karena perbuatan
para raja,

ulama su ' (buruk) dan para pendeta,

Sedangkan yang dimaksud dengan alkanza, Imam Malik berkara dan
'Abdullah bin Dinar, dari Ibnu “Umar: “Adalah hara vang tidak ditunaikan
zakatnya”

Ars-Tsauri dan yang lainnya berkara, dari “Ubaidillah, dari Nafi’, dari
Thnu *Umar, 1a berkata: “Harta yang dikeluarkan zakarnya, maka ridak rer-
masuk al-kanzi, meskipun berada di bumi yang ketujuh, sedangkan harta yang
tidak terlihar dan ndak dikeluarkan zakarnya, maka harra rersebur termasuk
al-kanza." Hal ini juga dinwayatkan dari Ibnu *Abbas, Jabir dan Abu Hurairah
secara mangu dan marfu’,

Berkaitan dengan hal ini, “Umar bin al-Khaththab berkata: “Harta vang
dikeluarkan znkatn}'n, maka tidak termasuk al-kamzn mﬂkipu:l tl:rp::nda.n:l.
dalam tanah dan harta yang ridak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut
termasuk al-Banzy, di mana pemiliknya akan di setrika dengan api, meskipun
berada di muka buma,”

Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Khalid bin Aslam, ia
berkata, kami keluar bersama *Abdullah bin *Usnas, lalu ia berkara: *Ini (adalah)
sebelum dirurunkannya perintah zakar, lalu ketika perintah zakar ditwrunkan,
Allsh menjadikannya sebagai pembersih harra,” Begitu juga dengan apa yang
dikatakan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan *Arak bin Malik: - “Ayar tersebur telah
dinasakh (dihapus) oleh firman Allah: 4 42 205l 0 15 3 Ambillab zakat
dari sebagian harta-barta mereka,’ (Q5. Ar-Taubah 103)"

Sa’id bin Muhammad bin Ziyad berkara dari Abi Umamah, bahwa ia
berkata: “Hiasan pedang termasuk ol karezn, aku tidak mengatakan kepadamu
kecuali apa yang kudengar dari Rasulullah =

Firman-Nya:
o R LA G 45 1 b G K 6 G 0
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"Pada hari dipanaskan emas dan perak ity dalam Neraka Jabannam, laln dibakar
dengannya dabi meveka, lambung dan punggung meveka (laly dikatakan) kepada
mereka: Tnilah barta bendama yang kamu simpan sntuk divimu sendiri, maka
vasakanlal sekarang fakibat davi) apa yang kamu simpan itn,"" Yakni, dikatakan
kepada mereka perkaraan ini sebagai cercaan dan penghinaan terhadap mereka,
seperti dalam firman-Nya: ) .

§ 2 S0 Al il i L e L e ) 5,5 2 b “Kemudian twanghanlah
di atas kepalartya siksaan [dari) air yang amat parnas. Rasakanlab, sesunggubnya
kamu orang yang perkasa lagi mulia. "' (QS. Ad-Dukhaan: 48-49). Yakni, ini
adalah sebagai balasan atas perbuatan tersebut dan inilah yang kamuo nmbun
untuk dirimu.

Untuk wulah dikarakan: *Barangsiapa yang mencinta sesuaru dan lebih
mengutamakannya daripada taat kepada Allah, niscaya ia akan di siksa dengan
sesuaru tersebut. Dan manakala mereka itu lebih mengutamakan pengumpulan
harra daripada keridhaan Allah, maka mereka disiksa dengan hara rerseburt,”
Sebagaimana Abu Lahab -semoga laknar Allah selalu menyertainya-, 1a selalu
memusubi Rasulullah 88, sementara sang isteri membantunya, maka pada hari
Kiamat, perempuan tersebut akan menjadi siksa baginya. Di mana di lehemya
terdapat tali dari sabut, vaknd ia mengumpuilkan kayu-kayu Neraka lalu di-
lemparkan kepada suaminya. Ini semua agar siksa tersebur akan rerasa lebih
menyakitkan, jika darang dan orang yang membantunya di dunia Sebagaimana
halnya dengan harta-harra imi, manakala lebih disukai oleh pemiliknya, maka
harta tersebut akan lebih membahayakannya di akhirat, Ia akan dibakar {di-
panaskan) di aras harta-harta itu di dalam Neraka dengan panas vang tidak
terbayang dahsyatnya, dahi, lambung dan punggung mereka diserrika, wallabn

a'lam.

AlImam Abu Ja'far bin Janr berkata dan Tsauban, bahwa Rasulullah 28
pernah bersabda:

lfy Iy B oy A e ol g3 4 8y 5
i d B A Ui Y B0 45 e 9 o i el

( -eir Lo ga o
“Barangsiapa yang meninggalkan harta imbunan, maka pada hari Kiamart harta
tersebut akan berbentuk sesosok ular besar yang botak lagi berraring dua,
vang akan terus mengikutinya. Orang tersebut berkata kepadanya: “Kurang
ajar, siapa kamu?’ Ia menjawab: ‘Aku adalah harta imbunanmu yang kamu

tinggalkan.’ Ia terus mengikutinya sampai 1a memasukkan tagnnya ke mulut
ular rersebur sehingga 13 mengunyahmya, lalu ditkuri dengan seluruh badannya”
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Thnu Hibban dalam Shabdbnya, dari
hadits Yazid, dari Sa'id. Asal-muasal hadits ini terdapat dalam Shabih al-Bukbari
dan Shabih Musting, dan rwayat Abi az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah o,

Dan disebutkan dalam Shabib Muslim dar hadits Suhail bin Abi Shalih,
dan ;J,}";Lhnﬁ a, dan Abu Hurairah h:hw:ls:my 2 Rasulullah 58 hersabda:

Lﬁ.h;,ﬁ}udc.u;umh&}; J#'fldunts'J_;:,‘iJ:—J._,.L-}

Biag s Hlews - Bhas

;Ldlfd.ufuhdlﬂajimuhﬁ' E__p::#aﬁb_gd_g.rjq_r
n:-;w.,,ikhuudulhzdmmj;.-

“Tidak seorang pun yang tidak mengeluarkan zakar hartanya, kecuali pada
hari Kiamar ia dibuatkan lempengan-lempengan dari api lalu diserrikakan
pada lambung, dahi dan punggungnya. Yaitu pada hari vang ukurannya sama
dengan 50.000 tahun, hingga dipuruskanlah urusan para hamba, lalu diperlihar-
kanlah kepadanya jalannya, apakah ke Surga arau ke Neraka."

Dian ia menyebutkan kelanjutan hadits ini.

Dalam menafsickan ayat ini, al-Bukhari berkata dari Hushain, dari
Zaid bin Wahb, 1a berkata: “Aku menemw Abu Dzarr, di ar-Rabdzah dan
bmm}m *Apa vang menjadikanmu berada ditempar ini?* [a menjawab: Ketika
itu kami berada di Syam, lalu aku membaca: )
4._._._..u,._._._...:' L_-._:.o-hl—l‘l-‘-l'-,-l-l--"klt-—'l-l-l-ln.—#--1-£-l —Al b *Dan orang
orang yang meninabin emas dan perak, dan tidak menafkabkanrya di jalan Allah,
maka beritabukanlah meveka akan adanya sikss yang pedib.” Maka Mu'awiyah
berkara: "Yang demikian ini vidak dirujukan kepada kira, tapi hanya dirujukan
kepada Ahli Kitab.” Aku berkata: ‘Tni ditujukan kepada kita dan kepada
merelka ™ Hadies 1ni juga diriwayutkan oleh Thau Jarir, dari hadits “TThaid bin
al-Clasim, dan Hushain, dan Zad bin Wahb, dar Abi Dezarr 28, 2 menyebutkan
hadits tersebur dengan rambahan: *... Hingga perselisihan antara kami berdua
semakin tajam. Maka ia mengirim surar kepada “Utsman & yang mengadukan
perkaraku. Lalu “Utsman <& mengirim surat kepadaku, agar aku datang ke-
padanya. Lalu aku darang kepadanva. Ketika aku sampai di kora Madinah,
orang-orang mengikutiku seakan mereka belum pernah melihatku. Hal itu
aku adukan kepada ‘Utsman 4%, 1a berkata kepadaku: ‘Bergeserlah sedikit!”
Aku menjawab: “Demi Allah, aku tidak akan mundur dari apa yang pernah
aku katakan.™

Diianvara pendapar Abu Dizarr & adalah, haramnya menyimpan harta
yang melebihi pembenan nafkah kepada keluarga. [a farwakan hal ini, sekaligus
menyeru dan memberikan dorongan untuk melaksanakan fatwa ini. Ia juga
bersikap keras kepada orang yang tidak menerima fatwa tersebut. Sehingga
Mu'awivah mencegahnya, akan tetapi ia tetap bersikukuh dengan pendaparnya.
Mu'awiyah khawarir kalau hal ini akan berdampak negarif terhadap masyarakar,
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maka ia mengadukannya kepada Amirul Mukminin, “Utsman &, agar me-
manggiloya. Kemudian ‘Utsman meminta agar ia datang ke Madinah dan ia
di tempatkan di Rabdzah sendirian. Dan di tempar intlah 12 wafar, kerika it
masih dalam masa pemerintahan “Utsman . Mu'awiyah pernah mengujinya
untuk mengetabw apakah veapan Abu Dezarr itu sesua dengan perbuarannya,
[a mengutus seseorang untuk memberikan 1000 dinar kepada Abu Dzarr 2,
maka Abu Dzarr & langsung menginfakkanya. Kemudian setelah itu Mu'awiyah
mengutus 51 pembawa dinar tersebut kepada Abu Dizarr dan berkata: “Sesungguh-
nya kemarin aku diutus Mu’awiyah kepada orang lain tap: aku keliru, oleh
karena itu kembalikanlah dinar yang seperti demikian.” Abu Dzarr berkata:
“Dinar tersebut telah diinfakkan. Jika nanti aku memiliki harta, akan aku

ganri.”

*All bin Abi Thalhah menwayatkan dan Ibnu *Abbas, bahwasanya 1a
berkata: "Sesunggubnya ayat ini berlaku secara wmum.”

Dalam hadirs shahih disebutkan, bahwa Rasulullah £ bersabda kepada
Abu Dzarr:

3 3y s i sy o 30 (e 2 a3 o i G O 2 0
(gt 5

“Aku ridak suka jika aku memiliki emas sebesar (guoung) Uhud d:.ﬂ serelah
lewat tiga han aku masih I'I‘.I.Em.lllk.l sebag;a.nnya, kecuali saru dinar vang aku
simpan untuk membayar hutang,™
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Hal inilah -wallabun alam- yang menjadikan Abu Dzarr berpendapat
seperti it
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¥ HR. Al-Bukhan dalam kirab av-Rigag, akan verapi dengan bafashe "Dan aku {masib) memiliki
satu dinar darinya kecuali sesuatu.”
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Sesunggubnya bilangan bulan di sisi Allab ialak dua belas bulan, dalam
ketevapan Allab di wakin Allab menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan baram. Itulab (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlab
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itwe, dan perangilah musyrikin
itw semuanya sebagaimana mereka pun memerangi hamun semuanya dan
ketabutlah, babwasannya Allab beserta orang-orang yang bertakwa. (QS.
9:36)

Imam Ahmad berkata, Isma’il telah bercerita kepada kami, Ayyub
telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin memberitahu kami,
darn Abi Bakrah, bahwasanya Nabi 8% menyampatkan khuthah pada saat hayp,
seraya bersabda:

L 'd - - B - 5 & o e Tor S e e L -
_,.t.r. [ e | ;l_,aﬁl_, S g} Al 3l pra dzigS YAl <5 oL o *ﬂ )
ik Ly ol oo 43 sl 3 i 596 3 Gl e s
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“Kerahwlah, bahwa zaman berpurar sepemi keadaannya pada saar Allah men-
ciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, empar di
antaranya adalah bulan-bulan suci, tiga berurutan; Dzulqa'dah, Dzulhijjah,
dan Muharram, serta Rajab Mudharr yang berada di anrara Jumadi dan Sya'ban.”

Setelah itu beliaw 2 bertanya: ['-ﬂ-; Y &l “Hari apa ini?" Kami men-
jawab: “Allah dan Fasul-WNya lebth mr_'ngctil'lui." Lalu beliau terdiam, hingga.
kami mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau 3§ ber-
kata:  —=3 3% (=31 ) “Bukankah (ini) hari penyembelihan hewan kurban?"
Kami menjawab: “Ya.”

Kemudian beliau bertanya: {T'li; iy :,;I:} “Bulan apa im?" Kami men-
jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengerahui.” Beliau rerdiam hingga kami
mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau &% bertanya:
{ Yadi 13 i ) “Bukankah (ind) bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab: “Ya."

Eemudian beliau & bertanya: | VT :-:fj "h'tgl:ri apa ini?"” Kami
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengerahui.” Beliau rerdiam hingga
kami mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau bertanya:
{ TF-'“" h—il'ljl “Bukankah negeri ini (negeri Haram)?" Kami menjawab: “Ya."
Beliau 8 bersabda:

,i-" A . |f"- ;3':'";' ',.?-.ﬁ'l_,ij; _Jg ;;_;.f}— ‘ngu,'-::, ;,?:.1.-: u';; )
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“Sesungguhnya darah, harta, -dan aku mengira beliau mengarakan- dan ke-
hormatanmu diharamkan aras kalian seperti diharamkannya hari ini, di bulan
ini, di negeni kalian ini. Kalian akan bertemu dengan Rabb kalian dan Allah
akan bertanya tentang perbuaran kalian. Ingatlah, jangan sampai setelah aku
wafar, kalian kembali kepada kesesatan, kalian saling membunuh. Ingatlah,
bukankah aku sudah menyampaikan? Ingatlah, vang hadir saar ini hendaknya
menyampaikan kepada yang tidak hadir, bisa jadi orang yang tidak hadir
lebih faham daripada sebagian orang yang mendengar (langsung).”

Hadirs ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam ar-Tafsir, begiu
Juga dengan Muslim.

ETY R

Fi.rm;l.n-N}ra: & Ehot AP D antaranya empat bulan bavam. " Ini
juga yang dilakukan oleh orang-ofang Arab pada zaman Jahilivah, merelea
mengharambkan bulan-bulan rw, kecuali sekelompok dari mereka yang disebur
al-Basal, di mana mereka mengharamkan delapan bulan dalam setahun karena
sikap mereka yang berlebihan. Sedangkan sabda Rasulullah 8.

303 5 Lol Sk Loy 353y B3 s 3 IV B

' (OURHY
“Tiga berururan; Dzulga’dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab Mudharr
yang berada di anvara Jumadi dan Sya'ban.”

Beliau menishatkan kepada Bani Mudharr uaruk menjelaskan kebenaran
perkataan mereka tentang Rajab, bahwa bulan ini berada anvara Jumadi dengan
Sya'ban. Tidak seperti yang dikatakan oleh Bani Fabi'ah, bahwa Fajab yang
diharamkan adalah bulan anrara Sya'ban dengan Syawwal, yaitu Ramadhan.
Maka Rasulullah # menjelaskan, bahwa vang benar adalah Rajab Mudharr
dan bukan Rajab Rabiah.

Sedangkan bulan-bulan haram iru adalah empat bulan, tiga berurutan
dan saru menyendiri, adalah untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Jadi,
sebelum bulan-bulan hap, ada satu bulan yang diharamkan yaitu, Dizulga'dah
karena pada saar itu mereka berhenti dant peperangan. Dan bulan Dzulhijjah
itu diharambkan, karena mereka melaksanakan ibadah haji. Sedangkan diharam-
kannya satu bulan setelahnya, Muharram, agar mereka bisa pulang ke negeri
mereka dengan aman. Diharamkannya Rajab yang berada di tengah tahun,
unruk memudahkan orang-orang vang berada di pingziran Jazirah Arabia, jika
ingin umrah atau berziarah ke Barullah. Mereka bisa melakukan dan kembali
ke negerinya dengan aman.

O R, MR, W, W M W W W W N N, W, W, W, W, W W

Firman-Nya: € w31 150 205 b “Teulah agama yang lurus. ® Yakni, inilah
syari‘at yang lurus, yang berupa pelaksanaan perintah Allsh berkaitan dengan
bulan-bulan haram dan pelaksanaan syari’at yang ada dalam Kirabullah,

Allah berfirman: € 35231 g (425 6  “Maka janganiab kamu meng-
aniaya divi kamn dalam bulan-bulan fn.* Yakni, di bulan-bulan haram ini
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karena (menganiaya diri di bulan i) lebih besar dosanya, sebagaimana berbuar
maksiat di tanah haram lebih besar dosanya, berdasar pada firman Allah 3:
§ ol e u.!.ul.,ih sl b 3 3 b “Barangsiapa yang di dalammya bermaksud
melakukan kejabatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadarya se-
bagian siksa yang pedib.” (QS. Al-Hajj: 25).

Begitu juga di bulan haram, dosa dilipatkan. Oleh karena itu, menurut
pendapat Imam asy-Syafi'i dan sebagian besar ulama: “Denda dilipatgandakan
jika pelanggaran dilakukan pada bulan haram, begitu juga terhadap orang
vang membunuh di ranah haram atau membunuh orang yang sedang berada
di bulan haram.”

Berkaitan dengan ayat: € JJ....:«'? “ai a6 b "Maka janganlab kamu
menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itn.” Hammad bin Salamah berkara,
dar "Al bin Zaid, dan Yusuf bin Mihran, dari Ibuu *Abbas: “Dalam seluruh
bulan.” Muhammad bin Ishaq berkata: € 25221 2.5 12L%0 3 “Maka janganlab
kamu menganiaya divimu dalam bulan-bulan ita.® Yakni, jangan menghalal-
kan apa yang diharamkan, dan mengharamkan apa yang dihalalkan seperti
vang dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya pengunduran
waktu yang jqereka lakukan hanyalah menambah kekafiran mereka:

41, Lol & sl b “Orang-orang kafir itw disesathan dengan pengunduran ter-
sebue.™ (5. At-Taubah: 37). T‘e:nl:lap:t ini dipilih cleh Ibnu Jarir.

Firman-Nya: € 45 1 220 I,LI--; 13 “Dan perangilah arang-orang musyrik
itw secara keselwrhan.” Yakni semuanya, € 615 .;.5-"11:'1:.. L5 ¥ “Sebagaimana
mereka me::nemﬂgi kamu secara keselwrnhan. " Yakni semuanya,

4 i,.--.--'% o & Sy b “Dan ketabuilab sesunggubrnya Allab bersama orang-
orang yang bertakwa.

Para ulama berbeda pendapar berkenaan dengan diharamkannya me-
mulai peperangan di bulan haram, apakah sudah manswkh (dihapus) atau masih
berlaku.

Dalam hal ini ada dua pendapar:

Pertama, merupakan pendapat yang lebih masyhur, bahwa hukum it
telah mansnkh (dihapus), karena di sini Allah berfirman: {ri—n[ e '-}:-Llu‘::h P
"Maka jangarnlab kasii menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itw," dan me-
merintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik.

Difahami dari konteks ini, bahwa perintah ini berlaku umum, seandai-
nya diharamkan pada bulan-bulan haram, tentu akan ditagyid (dibatasi) dengan
berlalinya bulan-bulan tersebut dan kerena Rasulullah 8 mengepung penduduk
Thaif pada bulan haram, yaitu Dzulga’dah. Seperti yang diseburkan dalam
shabib al-Bukbart dan shabib Muslim, bahwasanya beliau berangkar ke Hawazin
pada bulan Syawwal. Setelah kaum Muslimin berhasil mengalahkan mereka
dan berhasil mengumpulkan harta rampasan, sementara sisa pasukan Hawazin
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pergi ke Thaif, maka Rasulullah 8 menuju ke Thaif dan mengepungnya
selama 40 hari. Serelah itu beliau meninggalkan Thaif dan belum berhasil
menaklukkannya.

Jadi, di sini disebutkan bahwa Rasulullah 8 melakukan pengepungan
pada bulan haram.

Kedna, memulai peperangan di bulan haram tidak diperbolehkan.
Hukum ini helum mmpkb {chhapug] berdasarkan firman Allah:
€ e Yy B el L0y 2 0 G B “Hai orang-orang yang beriman,
Jjanganlah kamu melanggar syi‘arsyi'ar Allab, dan jangan melangpar (kehormatan)
brelar-bulan bavam.” (Q5. Al-Maa-idah: 2).

Firman-Nya:
Sadkl L L.“....; |J_-...-,'._.|.£_L.-..L;J_='. - ..:-L_;..._.,l_._r,,,ll_, ,1_...,| .j,,,,_ll.e *'_.»'J' A

§ S

“Bulan baram dengan bulan baram, dan pada seswarn yang patue dibormati,
berlakn bukwm qishash, Oleh sebab ftn barangsiapa yang menyerangmun, maka
sevanglah ta, seimbang dengan serampamrys terhadapre, " Q5. Al-Bagarah: 154).

Firman-Nya: € 52¢ 225 1,56 2240 4y A0 36 ¥ “Apabila sudah habis
bulan-bulan bavam itn, maka bunublah orang-orang musyrik itn.” (Q5. At-
Taubah: 3).

Dran relzh lebih dahulu dijelaskan di depan, bahwa vang dimaksud

dengan bulan-bulan haram adalah bulan yang empat tersebut dan bukan bulan-
bulan pemberlakuan seperti yang diseburkan dalam m]ah satu pmdapax i aras.

Sedangkan firman-Nya: € &5 250005 09 O 2 ol n‘,l..-.h % "Dan
perangilah arang-orang musyrik itw secara keselwruban seperti meveka memerangimu
secara keseluruwhan.” Bisa jadi penggalan ayar ini tidak berkaitan dengan peng-
galan ayat sebelumnya dan bahwa penggalan ayat ini merupakan hukum
tersendiri serta merupakan pemberi dorongan. Yakni sebagaimana ketika
mereka memerangimu, mereka saling berhimpun, maka kerika kamu me-
merangl mereka, kamu juga harus berhimpun dan perangilah mereka L seimbang
dengan apa yang mereka perbuat. Arau bisa jadi penggalan ayat ini adalah
pembenan izin kepada orang-orang Mukmin, untuk memerangi orang-orang
musyrik pada bulan haram, jika rn:rd-:a memulai peperangan. Seperti dalam
firman Allah: € ol e S0 r'-_,h.ll J+.Jh S 5N b “Bulan baram dengan
bulan baram, dan pada'sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum gishash.”
(5. M-Baqa:ah 194), Dan ﬁ.rl:mn-Nj-'a
{I.J.‘,wa EgNE u!,. o 15 HE B e el D e A J0E Y B Dan janganlab
kamn memerangi mmevekd di Masjidil Haram, hr:gga mereka memerangimu di
dalamnya. Jika meveka memevangimu, maka perangilah meveka.” Q8. Al-
Bagarah: 191).
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Begiru juga dengan peristiwa pengepungan penduduk Thaif yang di-
lakukan oleh Rasulullah dan pasukan Islam hingga memasuki bulan haram,
adalah merupakan kelanjutan perang terhadap orang-orang Hawazin dan
sekutunya dan orang-orang Bani Tsaqif, di mana merekalah yang memula
peperangan, oleh karena itulah Rasulullah 8 mengepung mereka, seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka berhimpun dan bertahan di Thaif,
maka Rasulullah # mendatangi dan mengepung mereka seraya melempari
mereka dengan majaniq (pelontar batu besar) dan senjata semisal, hingga pe-
ngepungan itu berlangsung 40 hari. Pengepungan itu dimulai pada bulan halal
dan memasuki bulan haram bcb:mpa har, setelah 1tu pengepungan berakhir.
Sesuatu vang merupakan kelanjutan itu bisa dimaafkan, berbeda jika sesuatu
tersebur adalah sebuah permulaan. Ini kaidah yang sudah disepakari, dan
pandangan semacam itu cukup banyak, Wallaby alam.

R 0E ity J 8 ity By 2 1)
f':.--"’bt;] .H,u o L::i_pi)_bi# J-a-" }..,,..—},-'L‘lg

A

A st ¥4 L 2 ,:.’Jf..p?-l
e .2 .
el

Sesunggubnya mengundur-undur bulan baram itw adalaly menambab ke-
kafiran, disesathanlah orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkban
itu, mereka menghalalkannya pada suatne tabun dan mengharamkannya
pada tabun yang lain, agar mereka dapat menyeswaikannya dengan bilangan
yang Allab mengbaramkannya, maka mereka menghalalkan apa yang di-
baramban Allah. (Syaitan) menjadikan mereka memandang baik, perbuatan
mereka yang bursk itn. Dan Allab tidak memberi pertunjnk kepada orang-

orang yang kafir. (Q8. 9:37)

Ayat ini merupakan sebagian cercaan yang dilontarkan Allah 3¢ kgp;dn
orang-orang musyrik atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap syan'at
Allah, tindakan mereka yang mengubah hukum-hukum Allah dengan hawa
nafsu mereka, dan rindakan mereka vang menghalalkan apa vang diharamkan
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Ketika mereka memiliki
kekuatan emosional, keberanian dan kesombongan, dengan seenaknya mereka
melanggar masa bulan-bulan yang riga, yang berkenaan dengan ridak diper-
bolehkan memerang musuh, Di mana sebelum Islam, mereka telah melakukan
pelanggaran itu, mereka mengakhirkannya ke bulan Shafar, sehingga mereka
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menghalalkan bulin haram dan mengharamkan bulin halal untuk menyesuaikan
bilangan bulan yang diharamkan oleh Allsh, yaitu empat bulan. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh penyair mereka, Umair bin Qais, yang terkenal dengan
sebutan ketua para pa:n:::l:l:

G5 0+ 0
Uy il et Y * .hou.c- i
Ve Slla o o Gely ﬂ_ij.;u,.lg,ﬂndu

Bani Ma'd telah mengetahus, bahwa kaumku

adalah kaum mulia yang memiliki banyak kemuliaan.
Bukankah kami tumbuh pada Bani Ma'd.

Bulan-bulan halal kami jadikan haram.

Manusia manakah yang belum kami beri kemarian

dan manusia manakah vang belum kami kalungi tambang,

Tentang hal ini, Imam Muhammad bin Ishaq menyatakan sebuah
ungkapan vang sangat menarik, bagos dan bermanfaar, di dalam Kirabus Sirab:
“*Oirang vang pertama kali mengundurkan bulan-bulam aras orang-orang Arab,
di mana 1a menghalalkan apa yvang diharamkan Allah dan mengharamkan apa
yang dihalalkan Allah, adalah &l Qulmus, yairu Hudzaifah bin ‘Abdu Fagim
bin *Adi bin “Amir bin Tsa'labah bin al-Harirs bin Malik bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudnkah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizar bin Ma'd bin
‘Adnan. Serelah ity diteruskan oleh anakaya, ‘“Abbad, serelah sty dilanjurkan
oleh Qal'u bin Abbad, serelah itu dilanjutkan oleh ‘Umayyah bin Qal'u,
setelah itu dilanjutkan oleh ‘Auf bin Umayyah, setelah itu dilanjutkan oleh
Abu Tsumamah Junadah bin ‘Auf dan dialah yang rerakhir.”

Orang-orang Arab saat it kerika relah selesai mengerjakan haji, mereka
berkumpul kepadanya, lalu seseorang berdin untuk berpidate, mengharamkan
Rajab, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah, serta menghalalkan bulan Muharram
pada satu tahun dan menggantinya dengan bulan Shafar dan mengharambkan
Muharram pada saru rahun yang lain, untuk menyesuatkan dengan bilangan
bulan yang diharamkan ocleh Allah. Jadi, mereka menghalalkan bulan yang
diharamkan oleh Allah dan pada saat vang bersamaan mereka mengharamkan
bulan yang dihalalkan oleh Allah., Wllabw o am.
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Hai orang-orang yang beriman, apakab sebabnya apabila dikatakan kepada
kamu: “Berangkatlah {untuk berperang) pada jalan Allab,” kamu merasa
berat dan ingin tinggal ditempatmn. Apakal kamu puas dengan kebidupan
di dunia, sebagai ganti kebidupan di akbirar? Padabal kenikmatan bidup
di dunia (dibandingkan dengan kebidupan) di akbirat banyalab sedikit.
(QS. 9:38) Jika kamu tidak beranghat untuk berperang, niscaya Allab akan
menyiksa dengan siksa yang pedib dan digantinya (kamun) dengan kaum
yang Lain, dan tidak akan dapat memberi kemudbaratan kepada-Nya sedikit
pun. Allah Mabaknasa atas segala seswatn. (5. 9:39)

Ini adalah awal cercaan rerhadap orang-orang yang tidak ikur bersama

Fasulullah & dalam perang Tabulk, kerika terjadi musim buah di tengah panas
yang sangat menyengat, Allah 'tE berfirman:
& o 15080 WS LA 3] WS i L G Y i arang-orang yang berimar,
mmgﬂp@kﬂb kamu, jika dikatakan kepadamu: ‘Berangkatlah (untuk berperang)
i ;sﬂ’ar: A.I’Icu'r ""Yakni, manakala kamu diseru untuk berphad di jalan Allah,
4 N0 S0 b "Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu.” Yakai,
kamu bcrmalas malasan dan lebih memilih santai menikmari musim buah.
§ =51 20 GRG0l b “Apakab kamw lebib rela dengan kehidupan dunia
daripada kehidupan akhirat.” Yakni, kenapa kamu melakukan hal ini hanya
karena kentkmatan dunia dan mengorbankan kenikmaran akhirar,

Kemudian Allah ".;ﬁ; memandang kecil nilai dunia dan memberikan

dorongan unruk menrmt;u akhirat. Allah berfirman:
d LY s o G s £ G G b “Tidaklah kenikmatan dunia dibandinghan
dengm': kenikmatan akhirat itn kecuali harrya sesuatu yang sedikie. " Sepern yang
dikatakan oleh Imam Ahmad dan al-Mustaund, saudara Bani Fihir, 1a berkara,
Rasulullah 8 bersabda:

B ows e wlwtialt T R R L - = -
(Sar i Loy SRl ol oda il (ST g LS W1 5501 GG
*Tidaklah dunia ivu dibandingkan akhirar, melainkan seperti kamu mencelup-
kan jari kamu ini ke dalam air laur. Maka hendaklah ia memperharikan air
yang tersisa di ujung jari.” Seraya mengisyaratkan jari telunjuknya. Hadits ini
dikeluarkan oleh Muslim.
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Berkenaan dengan ayat: € |5 ) 3 -r'&l 3 0 3 F GG b “Tidaklah
kenikmatan dunia di hadapan kenikmatan ak.lrur.ﬂ! itu kecuali ba.n}u:ﬁmm yang
sedikir, " Ats-Tsauri berkata dari al-A'masy: “Seperti bekal seorang musafir,”

Setel::.h iru, ﬁ!lah Ta'ala mengancam orang-orang yang meninggalkan
jihad: € (1 W ..i.m byt ‘hl b “Jika kamn tidek beranghar, niscaya Allab alkan
menyiksamn dengan siksa yang pedih.”

Ibou “Abbas berkata: “Rasulullah # mengajak suatu kaum untuk ber-
jihad, akan tetapi mereka merasa keberatan, maka Allah tidak menurukan
hujan kepada mereka dan itu adalah siksaan bagi mereka.” 4 rf PRV el

“Dan digantinya fam) dengan kawm yang lain.” Yakni, untuk membela Nabi-
Nya, da.n mmgg;km agama- Nya Seperti firman-Nya:

R #SUETV ST Y A O RS 5 o) b Jika kamw berpaling, nnm}uﬁﬂab
;:.E;m mmgﬂnuk.ﬁnmn ﬁfmgun Il'.'d'ﬂm safc:in h:.mn kemudian merveka tidak :epem
kamu.” {QS. Muhammad: 38), € "% 3,75 ¥, B “Dan kam tidak dapat mem-
berikan mudharat kepada-Nya sedikiz pun. "¥akni, berpaling kamu dari jihad
sama sekali ridak merugika.n Allah sedikit pun.

§ "ei pdi- = F7% ) “Diars Allah Mahaksasa atas sepala sessatn, " Yakni,

Mahakuasa untuk menang atas para musuh tanpa menunggu bantuan kalian,

f,.-"":"-':’:':}

33 AT 3| i

Ry “ff_; ’ﬁTJj_iiti::;"M
:‘L‘-‘J. 1‘:,_1_%: \___J__,;l F e } .";..3 a3
ORI AN~ waume-

Jikalan bamu vidak menolongnya (Mubammad), maka sesunggubnya Allab
telab menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkab)
mengelnarkannya (davi Makkah) sedang dia salab seseorang dari dwa orang
ketika keduanya berada dalam gua, di wakin dia berkata kepada temannya:

Tanganlab berduka cita, sesungenbnya Allab bersama kita.” Maka Allab
menurunkan ketenangan kepada (Mubammad) dan membantunya dengan

O S e A e N N o e e e o o e L W ST 7 AW SV W SV SV SV S W sV SV SV SV sV SV SV oV SV
A A A W T T T e T T TN TN T T T T T T T T T T T T T, T,

A A A R B s A W e W e e W e W W, T, T T T, T, T e,



tentara yang kamu tidak melibatnya, dan Allab menjadikan sersan orang-
orang kafir itwlab yang rendab, Dan kalimat Allah itulab yang tinggi. Allak
Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (Q5. 9:40)

Allah 38 berfirman: € 5,7 :f ¥ “Mika kama tidak menolongnya,® Yakni,
menolong Rasul-Nya, maka slesuﬂguhn}ra Allah-lah penolu:unﬁ, penopang d dan
pelindungnya, sebagaimana Ia telah menolongayad 5 01, L ia =0y
“Kerika ta dikelnarkan oleh orang-orang kafiv, sedang dia adalab saleh seora ng
dari dua orang.” Yakni pada peristiwa hijrah, ketika orang-orang musyrik
berkeinginan membunuh, memenjarakan atau membuangnya, lalu beliau
hijrah dengan ditemani sahabatnya, Abu Bakar bin Abu Quhafah, Di rengah
perjalanan, keduanya singgah di gua Tsur selama viga hari, unruk mengecoh
rombongan yang mengejarnya. Setelah rombongan itu kembali ke Makkah,
keduanya melanjutkan perjalanan ke kota Madinah,

Pada saat itu Abu Bakar sempat ketakutan dan khawatir jika keberadaan
mereka di dalam gua rerlihar oleh rombongan pengejar, sehungea mereka akan
menyakiti Rasulullah £, Maka, Rasulullah 8 menenangkan dan meneguhkan-

nya dengan bersabda o
(gt d oy B G Sy

“Hai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan Allah adalah
vang keriga?” Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua
kitab shabibnya.

Untuk itu, Allah 3 berfirman: € <& E55 3 1356 b “Maka Allab me
nurunkan ketenangan-Nya kepadanya.® Yakni, dukungan dan pertolongan-MNya
kepada Rasulullah 8. Menurur pendapar vang masyhur, tapi ada juga vang
menyebutkan, dukungan itu kepada Abu Bakar &, Dan diriwayatkan dan
Ibau *Abbas dan lain-lan, hahw:san}'a mereka berkara: “Karena Rasulullah 88
senantiasa disertal perasaan tenang. ? Dan 1 ndak b:rt:ntmgra.n dmg:m pem-
baharuan rasa tenang terutama dalam situasi seperti itu, untuk itu Allah 3£
berfirman: § By 4 syt 33T 3 “Dan (Allah) membantunya dengan tentara
yang, kama tidak mfﬁium}-a. Yakni dari bangsa Malaikar.

L WH] Jn bl -.-.-5- Y P ._-J-.’- ity |-u- ¥ “Dan (Allah) mmpd:.&.m seTian
orang-orang kaﬁr itulah yang remiz.& “dan kalimat Allahlab yang tingg. "

Ibnu ‘Abbas berkata: “Yang dimaksud dengan kalimat (servan) orang-
orang kafir adalah kﬂ}-‘irilu.n dan kalimat [verl.lm:l Allah adalah, kalimat Lag
Haaha Mlallazh.”

Diseburkan dalam shabib al-Bukbari dan shabib Muslim, dari Abu Musa
al-Asy'an <, bahwasanya ia berkara: “Rasulullah 8 ditanya tentang seseorang
vang berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan, dan ber-
perang karena ingin dipuji orang lain. Manalkah yang rermasuk di jalan Allah?
Rasulullah 28 menjawab:
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‘Barangsiapa yang berperang agar kalimar Allah-lah yang ringgi, maka dialah
vang (berperang) di jalan Allah."™ .

Dan firman-Nya: € % 5 &y % "Dan Allah Mahaperkasa.” Yakni dalam
tuntutan dan pertolongan-Nya, kokoh perlindungan-MNya, tidak dikecewakan
orang yang bersandar di pintu-Nya dan orang yang bernaung di bawah syari'at-
Mya: 4 :.54- ¥ “Lagi Mahabijaksana,* dalam ucapan dan perbuaran-Nya.

Jao @ 8T eyt L _.m_a,;;ﬂm.i-"-‘

‘ H#;:'-:{ulrgj ‘-HJJT

Berangkatlah kamau baik dalam keadaan ringan ataupun merasa berat, dan
berjibadlab dengan barta dan jiwa pada jalan Allah. Yang demikian itn
adalal lebily baik bagimu, jika kamu mengetabui, (Q5. 9:41)

Mu'tamir bin Sulaiman berkata dari ayahnya: “Seorang Hadhrami
dibentahu, bahwa ada sekelompok orang yang berpura-pura s.alul dan I'Ie:r'tl:il1
lalu berkata: *Saya tidak berdosa,’ maka Allah menurunkan: € Y125 il 1520 3
‘Beranghkatlah kamu dengan perasaan ringan atan berat.™ Allah meny el
keberangkatan yang bersifat menyeluruh bersama Rasulullah pada perang
Tabuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, orang-orang kafir Romawi
dari kalangan Ahli Kitab. Allah mewajibkan keberangkatan dalam segala
keadaan, giat dan rerpaksa, sulit dan mudah.

Ali bin Zaid berkata dari Anas, dari Abi Thalhah: “Orang-orang tua
dan para pemuda, Allah tidak menerima alasan apa pun, kemudian ia berangkar
ke Syam dan berperang hingga gugur menjadi syahid.”

. AlAufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, ketika menafsirkan ayar:
€ Yz i) p “Bevanghatlah kamu dengan perasaan ringan atau berar.”
"Bemngkaﬂah kafu dalam keadaan giat atau malas.” Begitu juga yang dikarakan
oleh CQatadah.

. Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dalam menafsirkan ayar:
§ Vi, i 1,000 b “Beranghkatlah kamu dengan pevasaan vingan dan berar,* di
antara kami ada yang merasa berat, memiliki keperluan, memiliki pekerjaan
yang sangat menguntungkan, memiliki kesibukan dan ada yang urusannya
dimudahkan.” Maka Allah menurunkan firman-Nya dan tidak menerima
alasan apa pun untuk tidak berangkar: 4 EuJ Gli= b “Dengan perasaan ringan
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atan berar. " Yakni, situasi yang mereka alarm saat 1w, Im semua termasuk dalam
konsekuensi dari keumuman ayat ini. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ihau
Jarir.

Setelah itu, Allah memberikan dorongan untuk melakukan infak di
jalan-Nya serta mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ndha-Nya dan ridha
Rasul-IMNya.

Allah Ta’ala berfirman:
¢ J_r..l-.-._ o W :,;*-..il:uul [ ..5_-.-4 tilrhthhJ}“Dﬂﬂbqu
dengan barta dan jiwama di jalan AIMJ }’.mg demikian itn lebih baik bagimu
fika kamu mengetabui. " Yakni, hal ini lebih baik bagimu di dunia dan di akhirat,
karena yang kamu infakkan hanya sedikit akan tetapi yang kamu daparkan
dari rampasan perang sangat banyak, ditambah dengan kemuliaan yang akan
kamu dapatkan di akhirar, untuk itu Allah Ta'ala berfirman:

iy e o i 1807 G e of e (T 5 0l (KB LSy
€08 LAl 1 3 1402

"Diwagiblan atas kamu berperang, padabal berperang itu adalab sesuatu yang kamu
benci. Boleb jadi kamu membenci sesuain padabal ia amar baik bagima, dan boleh

Jadi kamu menywhai sesuarn padabal ia amar burnk bagimu, Allah mengetabui,
sedanghkan kamu tidak mengetabni. " (5. Al-Bagarah: 216).

-

F,,J;;j:f 5 355N 156
oSy AL CELT J 4 Al
O Ag-hr.u;»

Ealan yang kamu serukan kepada mercka itu kenntungan yang mudab di-
peroleh dan perjalanan yang tidak berapa janb, pastilab meveka mengikutimn,
tetapt tempat yang ditujn itn amat jouk terasa olel mereka, Mereka akan
bersumpab dengan {nama) Allab: “Tikalan kami sanggup tentulab kami
beranghkat bersama-samamun.” Mereka membinasakan dirt mereka sendiri
dan Allab mengetabui babwa sesunggubnya mereka benar-benar orang-
orang yang berdusta. (5. 9:42)

Allah %2 berfirman seraya mencela orang-orang yang ridak ikur ber-
sama Mabi dalam perang Tabuk, mereka tinggal di tempatnya setelah mereka
meminta izin kepada Mabi B dengan menampakkan bahwa mereka termasuk
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orang-orang yang berhak mendaparkan keringanan, padahal mereka tidak
seperti itu.

Allah 32 berfirman: € U i 2 505 b “Kalan yang kamu sernkan
kepada mereka itw kenntungan yang mudab diperoleh.” Ibnu *Abbas berkata:
“Harta rampasan yang mudah diperoleh.”

§ 0ali Uiy % "Dhan perfalanan yang tidak berapa fanh, " Yakni dekar,
LEFA S “N:smy.i ‘mereka akan meng:.i:nnma *Yakni, mereka akan datang
I:ners:m:mu dalam urusan ini. € 20 iele S0y b “Akan tetapi tempat yang
akan dituju its terasa amat jaub bagi méreka. " Yakini, perjalanan ke negeri Syam.
{ -J' 3yl b “Mereka akan bersumpah dengan nama Allah.” Y:luu ber-

umpah kepadamu kﬂukakMup-uhnglr.epadameka.{rS:u 'L-.hulj
!l ‘jF.JmIa# kami sanggup tentulak kami bevanghkat bersamamac.* Yakni,
jikalau kami ridak berh:laug;:.u mntula]l kami bermgkat I::nersa.ma.mu

membinasakan diri mereka :em:ﬁr.r dan .-{ﬂ.::b mmgmbm M.qu :esmggukn:m
mereka benar-benar ovang-orang yang bevdusea.”

s T ﬁdf - A

iy Dz

20y ‘ \_‘m-xﬂ”.—.ﬁ
1 byigsd of L3710
I ey 6 Gl
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Semoga Allal memaafkanmn, Mangapa kamu memberi izin kepada mereka
{untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar
{dalam kendewrannya) dan sebelwm kamu betabui orang-orang yang berdustaé
(QS. 9:43) Orang-orang vang beriman kepada Allab dan bari kemudian,
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjibad dengan
barta dan diri mereka. Dan Allab mengetabui orang-orang yang bertakwa.
(QS. 9:44) Sesumgenbnya yang meminta izin kepadamu, banyalab orang-
arang yang tidak beriman kepada Allah dan bari kemudian dan bati mereka
ragu-ragn, karena itw mereka selalu bimbang dalam keragn-raguannya.
(QS. 9:45)
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Ibou Abi Hatim berkata dari ‘Aun, ia berkata: “Apakah kamu pernah
mendengar teguran yang lebih baik dan ini? Dengan adanya seruan pemberian
maaf sebelumnya.” Dia berfirman: € »a =5l 1 3le & Ui ¥ “Semoga Allab
mamaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin krpids meveka. " Demikian juga
vang dikarakan oleh Maurig al-Ajali dan yang lain. Craradah berkara: “Allah
menegurnya seperti yang telah kamu dengar. Kemudian Allah menurunkan
dalam surat an-Muur, ayat yang membﬂll:hkm kepadanya untuk memberi izin
kepada orang yang dlkehmdnkmy: § il s o il e 3w iz B p
“Apabila meveka meminta izin kepadamu kdrena sesnati .keperfﬂan, berilah
izin kepada siapa yang kamu kebendaki di antara mereka.” (QS. An-Nuur: 62).
Diemikian juga yang diniwayatkan oleh ‘Atha’ al-Khurasani.

Mujahid berkata: "Ayat imi turun berkaitan dengan sekelompok orang
yang berkara: ‘Mintalah izin kepada Rasulullah 8. Jika diizinkan, maka tinggal-
lah dan jika ridak duz.mkm, maka tinggallah.’” Untuk itu Allah berfirman:
€\ Ll B L5 S b “Hingga jelas bagi kamu orang yang jujier.” Y akni,
dalam meng;emukakan alasan: § [x3 W7 B “Dan (hingga) kamu mengetahni
orang-orang yang dusta.”

Allah #£ berfirman: “Mengapa kamu tidak biarkan mereka dengan

permintaan izinnya dan kamu tidak memberikan izin kepada siapa pun juga,
agar kamu mengetahui siapa yang bersungguh-sungguh dalam menamp
ketaatannya dan siapa yang berdusta belaka, karena mereka bersikeras untuk
tidak ikur berperang meskipun kamu tidak mengizinkan.” Untuk itu, Allah
memberikan kabar bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dau Rasul-
Nya tidaklah meminta izin untuk ridak ikut berperang. § 2V Y ¥ “Tidak
akan meminta izin kepmiamrt *Yakni, untuk tdak ikur berperang.
% . .._‘,....-u .,‘Jl,..n.. b ylalimy O _,Jsl oo Ay S ll ¥ “Orang.orang yang beriman
kep.zdu Allah dan hari akFir untuk fridak :kut} berjthad dengan harta dan fiwa
meveka. " Karena mereka memandang, bahwa jihad adalah sebagai sarana men-
dekarkan diri kepada Allah 3.

Maka kerika ada seruan unruk 'ner]lhad., mereka langsung bergegas dan
melaksanakan seruan i, § =Uis; L) ._,ni-JL PP ‘HIJ * “ﬂw:ﬂh&nmgmbm
ovang-ovang yang bertakwa. Sesumgenbnya yang dkan meminta izin kepadamn,
Yakni, untuk tidak ikut berperang dan orang-orang yang ridak berhalangan.
§ Y Py & o2 Y 2udh b “Orang-orang yang tidak beriman kepada Allab
dan ban s&&:r *Yakni, tidak menghar ai;km pahala dari Allah di akhirat nanti
aras perbuaran mereka. § w4 08 =05 “Dan .El'ﬂ:meml'x ragu-ragi. ¥ Yakni,
ragu-ragu terhadap seruan yang kamu bawa. € 55533 beas i pet 3 “Karena itu
mereka selaly bimbang dalam kevagn-ragwannya.” Yakni, mereka bimbang,
melangkahkan satu kaki dan menarik kaki yang lain. Mereka tidak punya
langkah yang pasti dalam segala sesuary, jadi mereka adalah kaum yang selalu
diliputi dengan kebimbangan, tidak ke sana dan tidak ke sini.

Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya ia ridak akan men-
dapatkan jalan,
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Dan jika mereka man berangkat, tentulab mereka menyiapkan persiapan
untuk keberangkatan itu, tetapi Allab tidak menywkai keberangkatan mereka,
iaka Allah melemabkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka:
“Tinggallab kamu bersama orang-orang yang tinggal it (QS. 9:46) fika
mereka beranghkar bersama<sama kamu, niscaya mereka tidak menambah
kamu selain dari kernsakan belaka, dan tentw mereka bergegas majn ke
minka di celab-celal barisanmu, untuk mengadakan kekacanan di antaram,
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat swka mendengarkan per-
Eataan mereka. Dan Allab mengetaln orang-orang yang zhalim. (QS. 9:47)

Allah % berfirman: € - £ -h-' |_5 i ' } “Dian fikea meveka man beranghat.”
Bersamamu ke medan perang, 4 i3 L l_q.:-.b'& ¥ “Niscaya mercka mmympkaﬂ
persiapannya.” Yakni, tentunya mereka bersiap-siap. € +l2s1 13 & UL,
"Akan tetapi Allah tidak menynkai keberanghatan mereka. * Yakni, sudah men-
|ad.1 ketenrua.n bahwa Allah membenc, jika mereka berangkar bersamamu,
4, +¢J=ul ¥ "Maka Allab melemabkan meveka." Yakni, mengakhirkan mereka.
g o J _}_nr; ¥ “Dan dikatakan kepada meveka: *Tinggallah kamu
bﬁﬁ":m Orang-oTang yang nﬂggﬂf atne " Wakny, sudah menjadi ketentuan.

Setelah itu, Allab Ta'ala menjelaskan alasan kebencian-MNya terhadap
keberangkaran mereka bersama orang-orang yang beriman, Allah berfirman:
§ Y ) 05 A0 W 1y ] b ika mereka beranghat bersama kamu, niscaya
mereka tidak menambab karmu selain dari kerusakan.” Karena mereka adalah
para penakut, lalai serta lemah. Fich ) ,.5-nﬁ o ba' Ny ¥ “Dan tentu meveka
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk menimbulkan
kekacawan di antara kamu. ™Y akni, mereka akan berlarian denga.n menyebarkan
adu domba, kebencian dan firnash di anrara kamu. 4 H_. u,r—'--a -.5;-11 ¥ "Sedang
i antara kamu ads ovang-orang yang amar swka mmdmg.zrkmmk.tm mereka.”
Yakni, u:rdapal: orang yang taat kepada mereka, mempercayai perkataan mereka
dan meminta pendapat mereka, mﬂs]ilpu.n (orang tersebut) tidak mengetahui
keadaan mereka. Maka yang demikian im akan menimbulkan tefjadinya ke
kacauan dan kerusakan yang besar di barisan kaum Muslimin,

AP W W o oW oW aW oW s W oW W W W W W oW o W W e W W e W W Wi W Wi W WL W WL W W W W
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Kemudign Allah Ta'ala memberitahu akan kesempurnaan ilmu-Nya,
& il —l ar o ¥ “Dan Allah mengetabui orang-orang yang zhalim.” Allah
mcngabarka.n bahwa Allah mengetahui apa yang velah rerjadi dan yang belum
terjadi, seandainya hal iu Lr:1:|.a|.|1 l:-.Lg;uma.napun Juga ia rerjadi, untuk mu Allah
Ta'ala berfirman: € Y= Y| 45 50 ;.i.s | ') ¥ "ika mieveka beranghat ber-
sama kamu, niseaya meveka tidak menambab selain kerusakan. " Maka Allah
mengabarkan rentang keadaan mereka, bapaimana jika mereka ikut beranglar,
meski demikian, mereka ridak berangkar juga.

Sebagaimana firman Allah 35: 4 Ry p Y A B S T b
“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka hembali .kepadsa apa
yang mercka telah dilavang mengeriakansya, Dan seswnggibmya mereka iti adalab
pendusta-penidusta belaka, " (5. Al-An’aam: 28).

Masih cukup banyak ayar-ayat vang berkaitan dengan hal ini.

Az o= ”’yff'”,l_, e 2TV W
uf;b""f"fjfﬁ”’

Sesunggubnya dari dabulu pun mereka telab mencari-cari kekacanan, dan
mereka mengatnr berbagai tipn daya untuk (mernsak)mu, bingga datanglah
kebenaran (pertolongan Allab), dan menanglab agama Allab, padabal
mereka tidak menyukainya. (5. 9:48)

Allah 38 berfirman, serava memberikan dorongan kepada Nabi-Nya
unt u}-c men}rukapl tindakan orang-orang munafik:
LT O '-,m G e 520 UAS) 13 b “Seswmggubnya dari dabulu pun mereka telab
mencari-cari kebacanan dan merveka menparnr berbagai tipn daya soeuk mernsak-
i Yakni, sejak dahulu mereka telah memeras otak dan pikiran mereka untuk
memperdayamu dan para sahabarmu, serta untuk menghinakan dan memadam-
kan cahaya Islam. Pada saat itu Rasulullah 8 tiba di kota Madinah, dimana
I'.H':I:i Al dEm'LI.S'LlI'.l[ ﬂ]ﬂl'.l. ﬁclurul'l Drmg ..&t mh, serra d!‘FEIﬂﬂgl ﬂ]EI'.l orang-{)rang
Yahudi dan orang-orang munafik yang berada di kota Madinah. Kemudian,
ketika Allah memberikan kemenangan pada perang Badar dan meninggnkan
kalimar-Mya, “Abdullah bin Ubay dan teman-temannya berkara: “Perkara
1 telah diarabkan.”

Mereka ini telah masuk Islam secara lahiriyah saja. Setiap kali Allah
!Ilﬁmlﬂﬂrikﬂ.r.l L‘.tml:l:lmga.u kfpﬂ.dﬂ Isla.ru I'j.a.l'.l. kau:n Muslirnin, mereka Eflﬂ.lu
marah, sedih dan benci. Unruk itu Allah berfirman:
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§ 055 Sy o W G Ve S ¥ "Hingga datanglab kebenaran dan
menanglal agama Allah, sedanghan mereka tidak menyukainya.”

iz s st o Mg as J ol 3 2 3
‘ PN S S sl

Di antara mereka ada yang berkata: “Berilab akw izin (untuk tidak pergi
berperang), dan janganlab kamu menjadikan aku terjerwmus ke dalam
fitnab.® Ketabuilab, babwa mereka telab rerjernmus ke dalam fitnab. Dan
sesnnggnhnya fabannam itw benar-benar meliputi orang-orang yang kafir,
(QS. 9:49)

Allah 2 berfirman: "I antara orapg-orang munafik itu ada yang
berkata kcpada.mu wahai Muhammad: 4 ) 240 ¥ “[zinkan aku.” Tidak tkut
berperang, € = 3 ¥ “Dan janganlak kamu menjadikankn tevjersomus dalam
fitnah, " Dengan berangkat bersamamu, karena kecantikan wanita-wanita
Romawi.”

Allab 3 berfirman: € 1 ki’ a2 o V¥ “Ketabwilah, bahwa mereka
telal terjernmns ke dalam fitnab. " Yakni, mereka telah terjerumus ke dalam
fitnah dengan perkataan mereka itu, seperti yang dikatakan oleh Muhammad
bin Ishaq dari az-Zuhri, Yazid bin Buman, *Abdullab bin Abu Bakar, *Ashim
bin Caradah, dan lain-lain. Mereka berkata: “Suatu hard, ketika sedang mem-
persiapkan diri, Rasulullah # berkata kepada Jadi bin Quus, saudara Bani
Salamah: ‘Hai Jadi, apakah kamu ikut serta dalam memerangi Bani al-Ashfar
(Bangsa Romawi).™ la menjawab: “Ya Rasulullah, benlah keringanan kepadaku
dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam fitnah. Demi Allah, orang-
orang telah mengerahui, bahwa tidak ada orang yang lebih tertarik terhadap
wanita selain aku. Aku khawarr jika aku melihar kaum wanira Bani al-Ashfar,
aku vtidak bisa menahan dir.”

Lalu Rasulullah B berpaling darinya dan berkata: “Aku izinkan kamu.”
Jadi ayat ini: § = ¥ u-'T o3 J g wises ¥ “Dan di antara meveka ada
yang berkata: ‘Izinkantah aky dan janganich enghan menjermshanks ke dalam
fitnah.™ Diturunkan berkaitan dengan Jadi bin Qais. Yakni, jika 1a khawarir
terhadap wanita-wanita Bani al-Ashfar, padahal ini hanyalah berpura-pura,

dan akibat ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah £, maka ia terjerumus
ke dalam firnah dan mementingkan dirinya adalah lebih besar.

Firman Allah 35: 4 ; K .-L‘-LI'L. :.'-..-._.'I..p o ¥ "Dan sesampenimya fabannam
itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir." Yakai, tidak ada tempat untuk
berlari bagi mereka dan tidak ada pula jalan keluar dari Jahannam itu,
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Jika kamn mendapart suarn kebatkan, mereka menjadi tidak senang karenanya,
dan fika kamu ditimpa olel sesuain bencana, meveka berkata: “Sesunggubnya
kami sebelumnya telal memperbatikan wrwsan kami (tidak pergi berperang)”
dan mereka berpaling dengan rasa gembira. (QS. 9:50) Katakanlab: “Sekali-
kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telab ditetapkan oleh
Allab bagi kami. Allab-lab Pelindung kami, dan banya kepada Allab-lah
orang-orang yang beriman barus bertawakkal ” (5. 9:51)

Allah Tabaraks wa Ta'ala memberitahukan kepada Nabi-Nya akan
permusuhan mereka rerhadapnya. Meskipun i1a mendaparkan kebaikan, berupa

pertolongan dan kemenangan atas musuh, akan tetapi hal itu membuar mereka
bersedih dan marah.

§ g eooahdedn et 2 et i b “Dan jika kamu ditimpa
musibah, mereka berkata: 'Sﬂuﬂggnbn]u-sebdﬁmnyc: Eami telah mm‘perfmﬁkun
sirnisan kami. "™ Y akni, sebelumnya kami relah menahan diri dari mengikurimu,

Allah % mengajarkan kepada Rasul-Nya, jawabag atas permusuhan mereka
it £ 6 b “Katekan. " Yakn, ki:pa{lq mereka, € 0 5 50 W oy ¥ "Tidak
akan menimpa kami kecuali apa yang telab ditetapkan oleb Allab bagi kami.”
Yakni, kami berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. € U= 55 ¥ “Allab-
lah pelindung kami.” Yakni, pemandu dan tempat kembali kami.

§ o, lph Lsihan o Ley ¥ “Dan kepada Allab, orang-orang yang beriman
bendakitya bertawakkal, " Yakni, dan kami bertawakkal kepada-Nyva, Allah-lah
vang mencukupi kami dan Allah-lah sebaik-baik pelindung,
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Katakanlab: “Tidak ada yang kamu tunggu-tungge bagi kami, kecuali salak
satne dari dua kebaikan, Dan kami mennnggu-nungen bagi kamu babwa
Allab akan menimpakan kepadama adzab (yang besar) dari sisi-Nya, atau
{adzab) dengan tangan kami. Sebab itn tunggulab, sesungeubnya kami
menunggr-nungsn bersamamn.® (Q8. 9:52) Katakanlab: “Nafkabkanlab
bartamu baik dengan sukarela atanwpun dengan terpaksa, namun nafkab
it sekali-kali tidak akan diterima dari kamn, Sesunggubnya kamu adalab
orang-orang yang fasik.” (Q5. 9:53) Dan tidak ada yang menghalangi mereka
untuk diterima dari mereka nafkab-nafkabnya, melainkan karena kafir
kepada Allab dan Rasnel-Nya, dan mereks tidak mengerjakan shalat, melain-
kan dengan malas, dan tidak (pula) menafkabkan (barta) mereka, melainkan
dengan rasa enggan. (Q5. 9:54)

A.]la.h % berfirman: € 5 % "Katakan, "kepada mereka wahai Muhammad,
§ T oyl B b “Tidak ada yangkamn CHngEH g pada kami,” Yakni, yang
kamu nanti-nanti pada kami. € .= 250 s N b "Kecwali satw dari dua ke-

baikan.” Mati syahid atau menang atas kalian. Pendapat ini dikatakan oleh
Ibou -“Lhil.'ras, Mujahid, Qaradah, dan lain-lain,

é .._M.- JAE L W “Dan karm MERNNEEH-NNTIEEN E:r.tgr: fecermp. * Yakni,
menanti-nanti pada kamu. 4 12 it o e L ._,u vy ) Sy Ol ¥ “Babrwa Allah
akan menimpakan kepadanin adzab diri sisi- 'N‘_].-.: atan (adzab) dengan tangan
kami.” Tertawan atau terbunuh. 4 & 5l -53-4 ;.:» b "Sehab itn cunggnlab,
sesunggnbya kami menangg-nanggn bersamamis,”

Dan firman-Nya: € 35y 65 26l 6% “Katakanlah: Nafeabkanlah
hartamu, baik dengan sukarela manpun dengan terpaksa.’” Yakni, meskipun
kamu menafkahkan secara sukarela atau terpaksa;

'{ ..—-A---I-ul ""‘_1". e ...{-'I *.5:_- :--f i ¥ "Namun sekali-sekali m:sﬁ&fr frw ticlak akan
ﬁ‘;zenma dari .hemrr Sgsrnrggubn}w karin adalab oramf-orang j.r.iﬂgfcﬂi.i! Ke-
mudian Allah #8 memberitabukan sebab nafkah it ddak diterima dari mereka.
€ 4000 i35 TN b “Melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan

e
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Rasnfhjr * Yakni, bahwa amal perbuatan itu menjadi sah dengan iman,
4 ,_,_IL-.‘-F -y \'I_ PR 'H'l-. Yy ¥ “Dan mereka tidak mendatangt shalat kecwali
dalam keadaan malas.” Yakni, mereka vidak memiliki pcn-l:hnu.n yang telah
kokoh dan tidak ada semangar da]:.n:l berbuar, 4 . u,_-u Vo “Dan tdak me-
naflabkan, " nafkah, € 05,5 5% ‘hl ¥ “Melainkan dengan perasaan tevpaksa.”

Rasulullah #& relah men.gabarkm, bahwa sesungguhnya Allah % odak
merasa bosan hingga kamu merasa bosan, dan bahwasanya Allah iru batlk, nidak
menernma kecual yang bak. Oleh karena itu, Allah tidak menenima nafkah
araw amal perbuaran mereka, karena naflah dan amal perbuaran hanyalah
diterima dari orang-orang yang bertakwa.

Y. - R — .
3\f preded 1-*-'; SO R P o
L S },_‘l;}fr‘/.f;fr

b1 ;l-"Jp-r'-""" uﬂfjbﬁﬁt

Maka janganlab barta benda dan anak-anak mereka menarik batimu. Se-
sunggubnya Allab menghendalki dengan (memberi) barta benda dan anak-
anak it untuk menyiksa mereka dalam kebidupan di dunia dan kelak akan
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (QS. 9:55)

Allah # berfirman kepada Rasulullah 8: § 253535 il 20280y
"Maka janganlab barta benda dan anak-anak meveka menartk batimn, "E-Eb;qu.i-
mana f'n'mm -Mya:
{: u—"'"' ..:-.\_J.._.,_, _.-..u.._‘.._.-J'L..- |.1|_1-.."|:J- ...'_ﬂLn-li H..._.-_uLn |I,_J_:-._,_|...,.. ‘:. *—
“Dian janganlah kamu :;glrkdn kedsa matamu kepada apa yang telah Kami berikan
kepada golongan-golongan dari meveka, sebagai bunga kebidupan dunia wntuk
Kami coba mereka dengannya. Dan kavuniz Rabb-mu adalab lebil baik dan
lefeihs feekal * (5. Thaahaa: 131).

Firman-Nya: € G000 s Go o d0ad 303 G 3 “Sesunggubya Allab
menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itw wntwk menyiksa
meveka dalam kebidupan di dunta.” Al-Hasan al-Bashei berkara: *Yairu dengan
menzakatkan dan menafkahkannya di jalan Allah."

Dran firman-MNya: ¢ Ty Py ,.4-:.-{ Ty b "Dhan kelak jiwa meveka
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafiv.” Yakni, Allah ingin memarikan
mereka dalam keadaan kafir agar lebih menghinakan mereka dan lebih pedih
siksanya. Kira berlindung dari hal seperti ini. Dan ini merupakan bentuk
istidraj (penundaan siksa) bagi mereka.
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Dan mercka {orang-orang munafik) berswmpal dengan {(nama) Allab, babwa
miereka termasuk golonganmu, padabal meveka bukanlab dari golonganmu,
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamn). (QS.
9:56) fikalan mereka memperoleh tempat pevlindungan atan gua-gua atan
Inbang-Inbang (dalam tanab), niscaya meveka pergi kepadanya dengan

secepat-cepatnya. (QS. 9:57)

Allah 3% mengnbark:m kepada Nabi-Nya 8 tentang ketakuran mereka,
di mana, 4 w5 13 Db 5yilei 3 "Meveka bersumpah dengan nama Allah babwa
mereka termasuk golonganmu.” Dengan sumpah yang pasti, € ; AR SIS
“Pﬁdghaf mereka bukan dari golongamu.” Yakni, pada saar yang sama:
§ Ui 16 NS00 b "Akan tetapi meveka adalab kawm yang sangat takat, " Hal
inilah yang membawa mereka (untuk) bersumpah. £ Gl 2ot 1 B “ikalan
mereka mendapatkan tempat kembali.” Yakni benteng untuk berlindung dan
tempat untuk betsembmu & =2 Y b “Araw gua-gwa. " Yang berada di
gunung-gunung, €Y=L [ “Atiu lebang-liebang, ” Yakni, lubang-lubang yang
berada di tanah. Pendapa: ini dikarakan oleh Ibnu *Abbas, Mujahid, dan
Quatadah: € 27250 23 ) U 3 “Niscaya mereka pergi kepadanya dengan
secepat-cepatiy. " Yakni,’ seceparnya berpaling darimu. Sebab, bergabung mereka
denganmu hanyalah terpaksa, bukan karena rasa senang. Mereka sangat
berharap seandainya mereka ridak bergabung denganmu.

Oleh karena itulah, mereka selalu berada dalam kebimbangan dan
kesedihan karena Islam dan kaum Muslimin selalu memperoleh kemenangan
dan kemuliaan. Setiap kali kaum Muslimin mendapatkan kegembiraan, mereka

pasti merasa sedih.
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian)
zakat, jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang bati,
dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta
mereka menjadi marab. (QS. 9:58) fikalan mereka sunggnub-sunggnh ridba
dengan apa yang diberikan Allab dan Rasul-Nya kepada mereka, dan ber-
kata: “Cukwnplab Allab bagi kami, Allab akan memberikan kepada kami
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. Sesungenbnya kami
adalab orang-orang yang berbarap kepada Allab,” (tentulal yang demikian
itu lebib baik bagi mereka). (QS. 9:59)

Allah 3% berfirman: ¢ I...';,..-J i “Dan di antara meveka,” Yakni, di anrara
orang-orang munafik, € 250 = § “Ada orang yang mencercan. "Yakni men-
celamu. € b “Atas,” pembagian, § —L_5i) § “Zakar, " manakala kamu
membaginya dan mereka menuduhmo tidak benar dalam pembagian rersebur.
Padahal sebenarnya merekalah yang tertuduh. Meskipun demuikian mereka
tidak mengingkari ajaran agama [slam, mereka mengingkarinya hanya karena

kepentingan untuk mend.apar bagian.

Oleh karena itu: 4 Jh""‘—' P l-s—-*_,Ju o al; y |y gl | JJul Q¥ “Tika
mereka diberi sebagian danpsdanya mereka Ermmmg haci, dan fika mﬁ'ek.:

tidak diberi sebagian davipadanya, dengan serta merta meveka menjadi mara
Yakni, mereka marah untuk diri mereka sendini.

Inilah yang diriwayarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az-
Zuhn, dari Abi Salamah, dari Abi 5a'1d tentang kisah Dezul Khuwaishirah,
atau yang bernama Harqush, manakala dia memprotes Maba, ketika beliau
membagi harta rampasan perang Hunain. [a berkara kepada beliau: “Berlaku
adil-lah, sesungguhnya engkau tidak berlaku adil.” Maka Rasulullah 83 menjawab:
(-l 8T 31 Oy iy s W)
“Jika aku tidak berlaku adil, niscaya aku benar-benar gagal dan merug.”
Kemudian behau EErsabda -saat itu beliau meliharaya berlalu-:

#lﬂqrﬁ1#uﬂ-—.ﬂ_ﬂ&_;ﬁdﬁ]
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“Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini sekelompok kaum, di
mana seseorang di antara kamu merasa rendah shalatnya dibandingkan shalat
mereka, dan puasanya dibandingkan puasa mereka. Mereka keluar dan agama
sebagaimana keluarnya (tembus) anak panah dari sasarannya. Di manapun
kamu mendapati mereka, maka bunuhlah, karena sesu.ngg-uhn}ra mereka
adalah seburuk-buruk jenazah yang ada di kolong langit in1.”

Ia menyeburkan kelanjutan hadits 1m.

Setelah itu, Allah berfirman seraya memperingatkan mereka akan
1:1111].*3 SESUATY Vang lel:uh baik bagi mereka:

‘_F“muu.-_._qu.u .A--lull 1..-_1.,.-4J.I||..._.1-|J.'|J_11JJ_..- _14.-|,...I-'..TI|.II_,_...# ...q.ﬂf_'}

€ *—-_n—rf'_l
Wikalaw mereka sunggnh-sunggnb ridba dengan apa yang diberikan Allak dan
Raswl-Nya kepada mereka, dan berkata: ‘Cuknplah Allah bagi kami, Allah akan
memberikan kepada kami sebagian dari kavinia-Nya dan demikian pula Rasul-
Nya. Sesunggabrya kami adalah orang-orang yang berbarap kepada Allah, "™ Aya
ini mengandung akhlak yang tingg dan rahasia yang mulia, dimana ia menjadi
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya, tawakkal kepada Allah
semata, yaitu dalam firman-Nya: € & 2= 1,16, ¥ “Dan mereka berkata:
‘Crekuplal Allah bagi kami.™ Dan rasa harap kepada Allah semata agar diberi
kemudahan vntuk taar kepada Rasulullah 88, melaksanakan perintahnya,
meninggalkan larangannya, membenarkan bentanya dan mengikuti jejaknya.

PO A P WA ot A v
ol G e

fofs 4 ._L.u 2 uu,_,uib u'-!_,“ q;'”_,b

QHPI=S iy AR e

Sesunggnbnya zakat-zakar itn, banyalab untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurns-penguris zakat, para mou'allaf yang dibujuk batinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berbutang, untnk jalan
Allab dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai swate ketetapan
yang diwajibkan oleb Allah. Dan Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana.
(QS. 9:60)

Ketika Allah menyebutkan keluhan dan eelaan orang-orang munafik
vang bodoh itu rerhadap Rasulullah £ vang berkairan dengan pembagian
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zakar, Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang mengarur pembagian zakar
tersebut dan tidak mewakilkan hak pembagian itu kepada selain-MNya. Allah 38
membaginya untuk mereka yang disebutkan dalam ayar di atas.

Para ulama berbeda pendapar berkaitan dengan delapan kelompok
ini, apakah pembagian zakar harus meliputi semuanya, atau sebatas yang me-
mungkinkan.

Dalam hal ini, terdapar dua pendapat:

Pertama, harus meliputi semuanya. Ini adalah pendapat Imam asy-
Syafi'l dan sekelompok ulama.

Kedua, tidak harus semuanya. Harta zakar boleh diberikan kepada
satu kelompok saja, meskipun terdapar kelompok lain. Ini adalah pendapar
Imam Malik dan sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, di antaranya ‘Umar,
Hudzaifah, Ihnu ‘Abbas, Abul *Aliyah, Sa'id bin Jubair dan Maimun bin
Mihran. Ibnu Jarir berkara: “Ini adalah pendapar sebagian besar ulama.”

Penyeburan kelompok-kelompok dalam ayar rersebur adalah untuk
menjelaskan mereka yang berhak, bukan karena keharusan memenuhi semua-
nya. Adapun pemaparan argumentasi antar pendapat yang berselisih bukan
di sini tempataya. Wallahn a'lam.

Orang-orang fakir didahulukan karena mereka lebih memburuhkan
daripada kelompok-kelompok yang lain. Menurut Abu Hanifah: “Orang miskin
kondisinya lebih buruk dari orang fakir.” Hal ini seperti yang telah dikarakan
oleh Imam Ahmad dan juga dirtwayatkan dan Ibou * Abbas, Mujahid, al-Hasan
al-Bashri, dan Thnu Zaid.

Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan, bahwa
orang fakir adalah orang yang buruh, akan rerapi ndak man meminta-minta,
s:dl:lglm:l Qrang m-Lil':.i.n a.daIah arang hutuh, akm tctap:i. :i.ﬂ mau mcm:ir.l.ta-
minta. Qatadah berkata: “Ohrang fakir adalah orang yang butuh dan memiliki
penyakit menahun, sedangkan orang muskin adalah orang yang buruh akan
tetapi badannya sehat.”

Sekarang, kami akan menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan
delapan kelompok ini, Tentang orang fakir, dari Ibnu *Umar, 1a berkata,

Rasulullah & bersabda:
( :5_’-' n_,.- L5.1..1 ‘ij";uf.aﬂ :j.-«.r‘! )
“Zakar vidak dihalalkan bagi orang kaya d;m'nrmg yang memuliki kekuatan.”
Hadirs ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan ar-Tirmuidzi

Imam Ahmad, an-MNasa-1 dan Ibnu Majah, dan Abu Hurairah juga
meriwayatkan hadits serupa,
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Dari “Ubaidillah bin “Adi bin al-Khiyar, bahwasanya ada dua orang
yang memberitahunya, bahwa keduanya telah datang kepada Rasulullah &
unruk meminta bagian zakat. Maka Rasulullah % memandangi keduanya
dengan seksama dan melihar keduanya sebagai orang yang kuar, lalu berkata:

(i T g Wy Ll g B Yy GSERRT s by
“Jika kalian mau, aku akan memberi kalian, akan tetapa zakat tidak diberikan
kepada orang kaya dan orang yang masih kuar yang mampu mencari peng-

hasilan.” (HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa-i, dengan sanad yang bagus
dan kuat),

Tentang orang-orang miskin, dari Abu Hurairah £, sesungguhnya
Rasulullah £ bersabda:

OEALy Ll 334 L e s el Dl 13 Haseadl [
(06l 553

“Orang miskin bukanlah orang vang berkeliling meminta-minta, lalu diberi
sesuap atau dua suap, satu buah kurma atau dua buah,”

Mereka bemanya: “Kalau begiry, siapakah orang miskin itu ya Rasuhallah?
Beliau & menjawzb

(3 0 JEG ¥y e B 8 R V) L B ded Y s
“Orrang vang tidak memiliki sesuaru vang dapar menurupi keburuhannya, dan

kondisinya tidak diketahui sehingga diberi shadagah. Maka ia diberi zakat.
Dan 1a tidak meminta-minea” (HR. Al-Bukhar dan MLL!'J.I:I:I:J

Adapun tentang ‘emil adalah, orang yang mengelola pengumpulan
dan pembagian zakat, Mereka berhak mendapatkan bagian zakar. ‘Al udak
boleh berasal dan kerabar Rasulullah B8, karena mereka tidak berhak menerima
zakat, berdasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari
*Abdul Muththalib bin Rabi’ah bin al-Harits, bahwa ia dan al-Fadhl bin al-
‘Abbas memohon kepada Rasulullah 22 agar dijadikan sebagai ‘amil zakar,
maka Rasulullab 5 menjawab:

L_,-tht_LujiunlmJ:.;L:J':"ﬂng}mﬂmiulj

“Sesungeuhnya zakar tidak dihalalkan bagi Muhammad dan keluarganya.
Sesungguhnya zakat adalah kotoran (harta) manusia.”

Tentang al-muallafetn quinsibubum (orang-orang vang hatinya perlu
dilunakkan), ada beberapa macam, di antaranya ada yang diberi zakat agar
mereka masuk Islam, sepeni yang dilakukan oleh Nabi 8 terhadap Shafwan
bin Umayyah, beliau memberinya bagian dari harta rampasan perang Hunain,
vang mana pada saar itw ia masih musyrik. Shafean menceritakan: “Rasulullah
# terus memberiku, hingga 1a menjadi orang yang paling aku cintai, setelah
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sebelumnya ia adalah orang yang paling aku benci.” Seperti yang telah di-
ceritakan oleh Imam Ahmad, bahwa Shafwan berkata: “Pada perang Hunain,
Rasulullah # memberiku bagian dari harta rampasan, sementara saat itu beliau
adalah orang yang paling aku benci. Beliau terus membenku, hingga ia menjadi
orang }rzf paling aku cintai.” Riwayat senada juga ada pada riwayar Muslim dan
ar-Tirmi
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Di antara mereka ada yang diberi harta zakar untuk memperbaiki
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang dilakukan
Rasulullah #8 verhadap para pembesar dari orang-orang Thelaga ', di mana
belizn memberikan kepada mereka masing-masing 100 unta dari harta rampasan
perang Hunain. Beliau £ bersabda:

(it gy B W A DI a0 i ) L8 g e
"Aku memberikan hadiah kepada sescorang sementara ada orang lain yang

lebih aku cintai daripada orang tersebut (tidak aku beri), karena khawanr
Allah akan menenggelambkannya ke dalam Meraka Jahannam.”

Dalam Shabih af-Bukhari dan Shabih Muslim disebutkan satu riwayat
dari Abu Sa'id, bahwasanya ‘Ali mengirimkan kepada Nabi # logam emas
dari Yaman, lalu beliau membaginya untuk empat orang; al-Aqra’ bin Habis,
‘Uyainah bin Badr, *Algamah bin ‘Alatsah dan Zaid al-Khair. Beliau & ber-
sabda: “Aku berusaha melunakkan hati mereka.”

Di antara mereka ada yang diben bagian zakar, agar teman-temannya
masuk Islam. Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar ia mau
mengumpulkan zakat dari orang-orang sekelilingnya, atau untuk mengaman-
kan wilayah kaum Muslimin dari bahaya yang timbul di perbatasan. Pem.
bahasan secara lebih rinci bisa didapatkan dalam kitab-kitab figih. Wallahu
a'lam.

Apakah serelab wafarnya Rasulullah 88, muallafab yang diharapkan
masuk Islam mendapatkan bagian zalkar? Di sinilah para ulama berbeda pen-
dapat. Dinwayatkan, bahwa "Umar, ‘Amir, asy-Sya'bi dan sekelompok ulama
tidak memberikan bagian zakat kepada mereka setelah wafatnya Rasulullah £,
karena Allah %2 telah memuliakan dan memberikan rempar kepada Islam dan
kaum Muslimin di muka bumi, Sedangkan ulama lain berpendapart: “Mereka
tetap diberi bagian karena Rasulullah £ telah memben mereka bagian setelah
penaklukan kota Makkah dan kekalahan orang-orang Hawazin, dan karena
hal iru kadang diburuhkan, jadi mereka diberi bagian.”

Tentang arrigab (hamba sahaya), dinwayatkan dari al-Hasan al-Bashn,
Mugqatil bin Hayyan, ‘Umar bin ‘Abdul *Aziz, 5a'id bin Jubair, an-Nakha'i,
az-Zuhri dan [bnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan ar-rigab adalah af-
muekatib (hamba sahaya yang melakukan perjanjian bebas).

Pendapart senada juga diriwayarkan dari Abu Musa al-Asy’ari dan pen-
dapart ini juga merupakan pendapatr Imam asy-Svafi'i dan al-Laits i, Ibnu
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‘Abbas dan al-Hasan berkata: *Tidak mengapa seorang budak dimerdekakan
dengan harta zakar.” Pendapar ini dipegang oleh Imam Ahmad, Imam Malik
dan Ishag, yakni bahwa ar-rigab di sini lebih umum dan hanya member bagian
zakat kepada almukatab (hamba sahaya vang menebus dininya) atau membeli
seorang budak lalu dimerdekakan. Ada banyak hadits yang menyebutkan
besarnya pahala orang vang memerdekakan budak dan bahwa Allah 3£ akan
membebaskan setiap anggora badan orang vang memerdekakan budak dari
api Meraka, hingga kemaluannya. Ini disebutkan, karena gau;a.rm dari amal
perbuatan itu disesuaikan dengan jenis amal perbuatan. 4 ..IJL..-.- Py P I
“Dian kamas tidak diberi balasan, kecuali apa yang telab kam kerjakan. " (5.

Ash-Shaffaar: 39).

Diari Abu Hurairah &, sesungguhnya Rasulullah 28 bersabda:
w1391 25 (ol LIy o o B LyW e 0 B 5 B30
(il & sl Ay

“Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk menolongnya, orang yang berperang
di jalan Allah, seorang mukarab yang ingin membebaskan dirinya, dan orang
menikah karena ingin terpelihara kehormatannya.” (HR. Ahmad dan para
Al Sunan, kecuali Abu Dawud).

Tentang al-gharimu, ada beberapa macam; di antaranya, orang yang
mempunyai tanggungan denda atau hutang yang harus dipenuhi, sedangkan
untuk memenuhinya ia harus menguras habis harta kekayaannya, atau ia harus
berhurang kepada orang lain, arau berhutang dan melakukan kemaksiatan lalo
ia berraubar. Orang-orang sep-er:i i1 diber: bagian zakar,

Drasar permasalahan ini adalah hadits Qrubaishah bin Mukhariq al-
Hilali, ia berkata: Aku memiliki ranggungan denda, maka aku datang kepada
Rasulullah £ untuk meminta bagian zakar, lalu beliau bersabda: “Tinggallah,
hingga datang kepada kami zakar, lalu kami akan memberimu dari zakar ter-
sebur.” Setelah itu beliau £ bersabda:

mm..:ﬁ-:y; a._ﬁ..#ﬂu;ﬂdu__..im::ﬂ;ﬁ,
i edod J6 s B h—qt_ﬂlJzJ;thl_qFJHrrdL.J
i 0l 5~ o 1 0 0 3 22 T G ] > B
#Hhi‘un...étmmu,lﬂuﬁq!_,iu;\_wu.nj'lqja_,.-:f‘.‘ﬁ”uu_.r
Lad —J_p‘_,,ulu‘JL_iJh—w,pl_,.m};mrrdL_qln | o
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“Hai Qubaishah, sesungguhnya meminta-minta it tdak diperbolehkan, kecuali
saru dari tiga macam orang; Seseorang yang memiliki tanggungan, maka ia
diperbolehkan meminta-minta hJ.ugga 1a dapat hidup dengan normal, lalu ia
menghentikan pekerjaan meminta-mintanya. Seseorang yang terkena musibah
besar yang memusnahkan kekayaannya, maka diperbolehkan baginya me-
minta-minta sehingga 1a dapat hidup dengan normal (memperoleh penopang
kehidupan). Dan seseorang yvang ditimpa kefakiran hingga ada riga orang
berakal dari kaumnya yvang menjadi saksi atas kefakirannya, maka ia diper-
bolehkan meminta-minta hingga ia bisa hidup normal. Hasil meminta-minta
yang bukan dari ketiga macam ini adalah harta haram yang dimakan oleh
orang tersebur.” (HE. Muslim).

Duari Abu 5a'id, ia berkata: “Pada zaman Rasulullah 88, ada seseorang
yang menderita banyak kerugian karena buah-buahan yang baru saja dibelinya
terkena ]:L:ma,, hingga hurangnya mfnumpuk Maka Rasulullah 88 bersabda:
(ke \ ) “Bersedekahlah kepadanya,” maka orang-orang pun bershadaqah
kepadanya, akan terapi ridak mencukupj. untuk melunasi hurangnya. Maka
Rasulullah & berkata k:pa.d:\ para piutang orang tersebut:

{1..11: '11 I'ﬂ |.""5.! #iuzy By de ) “Ambillah apa yang kalian dapari, hanya itu
saja bagian vang kalian dapatkan.” (HR. Muslim).

Tentang fi sabiliflah, di antaranya adalah orang-orang yang dalam
peperangan, sedanghkan mereka ridak digaji oleh departemen./lembaga verkait.
Menuns Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishagq, bahwa haji termasuk i sabilillah,
berdasar pada hadits rersebur.

Tentang Mo Sabil, adalah seorang musafic di suatu negen yang bekalnya
tidak mencukupi untuk dipakai pulang ke negerinya, maka ia diberi bagian
zakar yang mencukupi untuk pulang ke negerinya. Begitu juga dengan orang
yang ingin bepergian, akan tetapi tidak memiliki bekal, maka 1a diberi dari
bagian zakar untuk perbekalannya pergi dan pulang, Dalil pendapar ini adalah
ayar tersebur dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Thnu
Majah, dari hadits Ma’mar, dari Zaid bin Aslam, dan “Atha’ bin Yasar, dari
Abu Sa"id 4, 1a berkara, Rasulullah 58 bersabda:

“u _,141Lu1_.ntﬂ1 J,-} F@al}.w S ‘!'I‘_,ﬂii.l.:alldas‘!}

(L 0 o e B 50 o g 5
“Zakat udak dihalalkan bagl orang kaya, melankan untuk lima orang; ‘Amil
(pengelola), orang yang membeli harta zakat dengan hartanya. Gharim (orang

vang berhutang), orang yang berperang di jalan Allah. Orang miskin yang
diberi bagian zakar, lalu ia menghadiahkan kepada orang kaya”

Firman-Nya: € 3 [« 172, b “Sebagai kewajiban dari Allab.” Y akni,
hukum yang relah ditetapkan oleh Allah 3, sekaligus membaginya.
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€ ,I__-Q- ,.._Jn iy » "Dian Allah Mabamengetabui lagi Mababijaksana. " Yakni,
mengetahui yang lahir dan yang bathin serta mengetahui kepmungm hamba-
Nya. € 255 ¥ “Mababijaksana, " dalam setiap ucapan, tindakan, syari‘at, dan
puf.us.m-Ny‘:. Tiada llah selain Allah dan viada Rabb selain Allah.

< A Ahes 257 < Aoa .
S0 EJ" .:!"*-.....-'_}JJ'-’:# u-ﬁ. 0333 ” f
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Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan
miengatakan: "Wabi mempercayai semua apa yang didengarnya.” Katakanlab:
“Ta mempercayai semua apa yang baik bagimu, iz beriman kepada Allab,
mempercayai orang-orang Mukmin dan menjadi rabmar bagi orang-orang
yang beriman di antara kamu.” Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullal
itn, bagi mereka adzab yang pedib. (Q5. 9:61)

Allah 38 berfirman, di antara orang-orang munafik i ada sekelompok
rang yang menyakiti Rasulullah £ dengan perkataan. Mereka berkata:
{ 55 5 ¥ “Rasulullzh it mempercayai semua yang didengarnya. " Yakni, setiap
orang yang berkata kepadanya, maka dipercayainya. Ketika kami d.mmg dan
bersumpah, 12 mempercayai. Makna imi diriwayatkan dan Ibnu ‘ Abbas, Mujahid
dan Caradah.

Allah Ta'ala berfirman: 457 = 24 6 ¥ “Katakanlab, ia mempercayai
semua apa yang baik bagimw.” Yakni, ia benar-benar bisa membedakan mana
yang jujur dan mana yang dusta, € o jall L i S b “la beviman kepada
Allah dan mempercayai waugormpgﬂnkmm "Yakni, membenarkan orang-
orang Mukmin. § oS it Lgdll 2y ¥ *Dan menjadi rabmat bagi orang-
orang yang beriman di antara kamu. " Yakni, merupakan sebuah argumen yang
mmpndutkm orang-orang, kafir. Unruk itu Allah berfirman:

! G B 1 T AT ._-.ahJ ¥ “Dan bagi ovang-orang yang menyakiti
Rmufuﬂah itu, bagi meml-.n: adzab yang pedib. "

J-rl rgjjﬂt
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Mereha bersumpab kepadamu dengan {nama) Allab wntnke mencari keridbaan-
mu, padabal Allab dan Rasul-Nya yang labih parur (bagi) mereka unink
mencari keridbaan jika mereka adalab orang-orang yang beriman. (Q5.
9:62) Tidakkab mereka (orang-orang munafik itn) mengetabui babwasannya
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesunggubnya Neraka
Jabannamlab (tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. Itn adalab kebinaan
yang besar. (Q5. 9:63)

Berkaitan dengan ayav: € o "0 250 G by S0 b "Mereka bersumpab
sntukmu, denpgan nama Allah wntwk mencari ridhamin,” Qaradah berkara, di-
seburkan kepada kami, bahwa sesecrang dari kaum munafik berkara: “Demi
Allah, sesungguhnya mereka adalah orang yang paling baik dan paling mulia
di antara kami, Jika yang dikatakan Muhammad itu benar, tentunya mereka
tu lebih buruk dari keledai.” Qatadah mengatakan, bahwa perkataan itu di
dengar oleh seorang Muslim, lalu ia berkata: “Sesungguhnya apa yang dikatakan
Muhammad adalah benar dan kamu lebih buruk dan keledai.” Beberapa orang
mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah 8. Maka Rasulullah £
memerintahkan agar orang vang bersangkuran menghadap beliau. Kemudian
beliau berkata kepada orang tersebut: “Apa yang membuatmu mengatakan
demikian?* Orang 1tu lalu bersumpah bahwa dia vidak pernah mengatakan
vang demikian itu. Maka orang vang Muslim radi berkara: “Ya Allah, benar-
kanlah pihak yang benar dan dustakanlah pihak yang dusta.” Maka Allah
menurunkan ayat ini,

Firman Allah 3&: € 0,27 & sl =0 2 800200 100y “Tidakkah mereka
{orang-orang munafik) mengetahui, Babwasanya bavangsiapa yang menentang
Allab dan Rasud-Nya," Yakni, barangsiapa yang menentang, memerangi dan
menyelisihi Allah, padahal ia berada di saru batasan dan Allah serta Rasul-Nya
di batasan yang lain. € s (0= e 6 0 26 b “Maka Neraka Jabannamlah
(tempat) Emgmy.z dia kekal di dalammya. " Yakni, dihina dan disiksa.

4 ﬂhﬁu st 2l b Yewe adalab kebinaan yang besar. " Yakni, inilah kehinaan
dan’ kesengsaraan yang mendalam.
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Orang-orang munafik itn taknt akan diturunkan terbadap mereka suatu
sural yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam bati mereka. Kata-
kanlalb kepada mereka: “Ternskanlab ejekan-ejekanmu (terbadap Allab
dan Rasnl-Nya).” Sesunggubnya Allab akan menyatakan apa yang kamu
takuti. (QS. 9:64)

Mujahid berkata bahwa mereka bercakap-cakap di antara mereka,
kemudian mereka berkata: “Mudah-mudahan Allah tidak menampakkan
rahasia kita mi” hyat 111 serupa dl:'ng.a.n f1rm;;|.|:| Allah:

A

P
F—.—*ﬂ—-:—.JJ.ML-Idll—h'-u“.‘l_,-ﬁ—-—v JJ_’-H qH|l.g..J.;.-1.J|.q_-J¢--H-:|.nr'-a| }

¢ e J *—""-.’ ilad
Dzt apabila mereka datang kepadanis, meveka mengrcapkan salawm kepadama
dengan membert salam yang bukan sebagai (salam) yang ditentukan Allah wntwk-
mu. Dan meveka mengatakan kepada diri mereka sendivi: ‘Mengapa Allab tidak
menyiksa kita dischabkan apa yang kita katakan itu?* Cukuplab bagi mereka
Neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan Neraka itw adalab seburwk-
buerwk tempat kembali, ™ (Q5. Al-Mujadilah: 8).

Allah % berfirman dalam ayat ini: € 0,500 £ 50 300 e i i
“Ratakanlah kepada mereka: “Ternskanlah gekan-giekanmun, Sesunggubmya Allab
akan menyatakan apa yang kams takuti it Yakni, Allab akan menurunkan
kepada Rasul-Nya apa yang akan mengungkapkan urusan kalian dan yang
akan membuat kalian malu, seperti firman- \h':.

IﬂwlﬂﬂJhJﬁ'J&;!JrﬁJMru— HIH |',J,-..+-_..h#_r A."-\......._-J-I|}
(5 N g8

“Atan apakal orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira babwa
Allab tidak akan menampakkan kedenghian meveka? Dan kalan Kami meng.
bendaki, niscaya Kami tunjukkan meveka kepadamu sehingga kamu benar-benar
dapat mengenal meveka dengan tanda-tandanya. Dan kamsu benar-benar akan
mengenal mereka davi kiasan-kiasan perkataan meveka, dan Allab mengetabui
perbuatan-perbuatan kamu,” (Q5, Muhammad 29-30).

Untuk itw, Qatadah berkata: “Dahulu surar ini dinamakan dengan surat
al-Faadhihah, vairu vang menvingkap borok (keburukan) orang-orang munafik.”

Lo
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan
itw), tentn mereka akan menjawab: “Sesunggubnya kami banyalab bersenda-
guran dan bermain-main saja.” Katakanlab: “Apakab dengan Allab, ayar-
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selaln berolok-olok? (Q5. 9:65) Tidak usab
kamu minta maaf, karena kamu ftelab) kafir sesudab beriman. Jika Kami
memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka bertanbat), niscaya
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalab
orang-orang yang selaln berbuat dosa. (5. 9:66)

Abu Mi'syar al-Madini berkata dan Muhammad bin Ka'ab al-CQurazhi
dan lain-lain, mereka berkata, seseorang dari kaum munafik berkata: *Aku
tidak melihat para Qari' kita, melainkan mereka adalah orang-orang yang
paling banyak makannya, paling dusta bicaranya dan paling penakur jika
berhadapan dengan musub.” Maka perkara ini diadukan kepada Rasulullah &
Lalu orang yang bersanghkutan datang kepada beliau vang saat itu relah berangkar
dengan mengendarai untanya. Ia berkata: “Ya Rasulullah, saat ite kami hanya
bermain-main.” Maka Rasulullah # membacakan:

WSt o Lt o SN A o 6 Y D S L e il B

€ fne 108 L il LI
“Apakal dengan Allab, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Mya kam selaln berolok-alok?
Tidak usah kamn meminta maaf, karena kamu (telab) kaftr sesudah beviman. [ika
Kami memaaflean segolongan daripada kamu, niscaya Kami akan mengadeab
segolongan (yang lain) disebabkan meveka adalab ovang-ovang yang selalu berbrat
dosa.” Dan bahwa kedua kaki orang tersebut membentur batu, akan tetapi
Rasulullah &8 sama sekali tidak menoleh kepadanya, sedang ia memegangi
pedang Rasulullah £8.

§ Laln ey L W s il 40 % "Dan jika kamu menanyakan
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: Sesunggubmnya kami hanyalah
bersenda guran dan bermain-main.'” Qatadah berkata, maka ketika Nabi £
di perang Tabuk, sementara sekelompok orang munafik berjalan di depan
beliau dan berkara: “Orang ini mengira akan menaklukkan istana dan benteng
Romawi, sungguh mustahil.” Maka Allah memberitahukan kepada Nabi 8
apa yang mereka katakan, Beliau berkara: “Darangkan mereka kepadaku!®

Setelah mereka datang, beliau berkata: "Kalian berkata begini dan begitu.”
Maka mereka bersumpah dan mengarakan bahwa mereka hanya bercanda
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dan bermain-main. Firman-Nya: § 2558 3 S a8 161,008 Y b “Tidak wsab
kamu minta maaf, kavena kamu telah kafir sesudab beriman.” Yakni dengan
olokan-clokanmu itu. € Ll LA 155 sl 2 L2l 0 *:Mu Kami memaafkan
sepolongan darvipada kamu (lantare mereka E?n‘.tanbdt_} niscaya Kami akan meng-
adzab segologan yang lain.” Yakni, ridak memuﬂuﬂ k:ltau semua, akan tetapi
harus ada sebagian kalian yang d:s:ks.a_{ fae i 1S 1 b “Disebablean mereka
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” Yakni, berbuat dosa dengan
olokan-olokan yang kepi dan kotor itu,

A Lee b = pgma. . B -*’.""i"
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l,};,Lf_“ _ﬂ_ B :,L: --‘L*"*"{J.LJ "‘..1’.‘ “_'; H{'_h"‘?ﬁ
]"\.‘AJ} "":_‘-]-"J'-‘ LY T -"' r_l-_l.-.--"’

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian
vang lain adalal sama, mereka menyurh berbuat yang munkar dan me-
larang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya, Mereka
telab lupa kepada Allab, maka Allab melupakan mereka. Sesunggubnya
orang-orang munafik itu adalab orang-orang yang fasik. (QS. 9:67) Allab
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
kafir dengan Neraka Jabannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplab
Neraka itn bagi mereka, dan Allab melaknat mereka; dan bagi mereka
adealr yang kekal, (QS. 9:68)

Allah 3% berfirman sebagai pengingkaran terhadap orang-orang munafik
yang (sifar) mereka itu berbeda dengan sifat orang-orang beriman. Ketika
orang-orang yang beriman memerintahkan berbuar yang ma’rof dan mencegah
dari kemunkaran, mereka orang-orang, munafik itu:

4 w0y faah, ._h,... o Oa ,_fu-JL- J-,-L b “Memerintabkan pada yang
munghar, mencegakh dari yang ma'ruf dan’ menggenggam tangan mereka. " Yakni,

dari melakukan infak di jalan Allah. € 3 1,25 ¥ “Mereka melupakan Allah.™
Yakni, melupakan dzikir kepada Allah. € nei ¥ “Maka Allab melupakan
meveka,” Yakni, memperlakukan mereka seperti perlakuan orang yang melupa-
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kan mereka, seperti firman-Nya: € 116 2505 @ L0 L8 W60 25 200 b "Pada
bari ini, Kami melupakan kalian sebagaimana kalian melupakan pertemuan
kalian pada hari int. " (05, Al-Jaarsiyah: 34).

€ 5,a Gl 23 Ll 3 b "Sesunggubnya orang-orang munafik itw adalah
orang-ovang yang fastk.” Yakni, keluar dari jalan yang benar dan masuk ke
jalan kesesaran,

Firman-Nya: € - ) S ) iy ; Tu'l—-Jl i =y ¥ "Allah meng-
ancam kepada orang-orang m:mxﬁ& laki-laki, orang-orang munafik perempuan,
dan vrang-orang kafir dengan Nevaka Jabannam. * Yakni, atas perbuatan vang
telah mereka lakukan, € 3 J.u00 ¥ “Mereka kekal di dalammya " Yakni, mereka
dan orang-orang kafir itu inggal di dalam Neraka selama-lamanya. € e 2 ¥
"Cr.-knp.l’.z.ﬁ Neraka itu bagi meveka, " Yakni, cukuplah adzab itu bagi mereka.
§ dn e ¥ “Dan Allah melaknati mereka. " Yakni, mengusir dan menjauhkan
mereka, £ | ,wu Liie v3ly b “Dan bagi mereka adzab yang kekal.”

Les ,(,J.c L rala [,‘.‘;L’;E 14_1_,1_,

n}r.".l'

d.ﬂK r--m-_: .;-4-‘-“ pﬂ-' o »..»’.‘:.ﬁ
1 G g ﬁl——ﬁ .53.:- a4t s
7, H.u s ﬂﬁ‘;

(Keadaan kamu bai orang-orang munafik dan musyirikin adalal) seperti
keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebil kuat daripada kamau,
dan lebilb banyak barta-benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka
mereka telab menikmati bagian mereka, dan kamu telab nikmati bagianmu
sebagaimana orang-orang yang sebelwmmne menikmari bagiannya, dan kamu
mempercakapkan (bal yang batbil) sebagaimana mereka mempercakaphkan-
nya. Mereka itw, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akbirat dan
mereka itulak orang-orang yang merngi, (Q5, 9:69)

Allah ¥ berfirman bahwa mereka akan mendapar adzab dari-Mya di
dunia dan di akhirar, seperti orang-orang sebelum mereka. Firman-MNya:

til" .f..-'M-
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|.+-:|-=-. b “Deertgar: bagian mera&,”al-l—lasm al-Bashri berkata: *“Dengan agama
meréka.” Firman-Nya: € 1,55 g8 222270 b “Kamu telah mempercakapkan
seperti yang meveka perméap-‘wﬂ "Yakni, dalam kehnhungm dan kebathilan.
§ sl s 20 B “Meveka itw, amalannya menjadi sia-sia.* Yakni, siz-sialah
upaya mereka, rusak dan ridak berpahala karena vidak sah.
§ Oyl oa -..-—‘1” : —-—":l_, (wat o ¥ “Di dunia dan di akhivat, dan mereka
adalal orang-ovang yang mevugi. " Karena mereka tidak mendapatkan pahala
atas amalanmya tersebur,

Berkaitan dengan ayat, § -0 .« -5 b “Seperti orang-orang yang
sebelsrmme, Ibnu Jarir berkara dar: ‘Amr bin ‘Atha’, dari ‘Tkrimah, dari Tbou
‘Abbas: “Malam ini sangat menyerupai malam tadi. { rfJ- o L,eJn"S‘ b "Seperti
orang-orang sebelummu. " Mereka adalah Bani Israil. Aku'tidak tahu mengapa
kita diserupakan dengan m:rd-:a., kecuali beliau £ bersabda:

i-l.ll Jj‘-—ap--.l . ie )l&:}:ﬁgﬂ"“ﬁ"]w g-ﬂ'l_’}

Demj Dizar yang jiwaku bfl‘a.di. di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng-
ikuti mereka hingga seandainya seorang dari mereka masuk ke liang biawak
put, niscaya kalian akan ika memasukinya”

Ibnu Jarir berkata, Ziyad bin 5a'd mengabarkan kepadaku, dan Muham-
mad bin Ziyad bin Muhajir, dari Sa'id bin Abi Sa"id al-Magburi, dari Abi
Hurairah &, ia berkata, Rasulullah 2 bersabda:

;1_-,4.1@‘13};_...&_,_.@“_-;4.1! L Jl__jﬂﬁ.ru_.ﬂlgdjlj)

ul,.ul vﬂn‘jr}k_.rpu.} I,_!'ua}mlr.d i I,.U-:JJU_.:-;H..'
( Uyed 1 J "-..-L&h

“Demi Dzat yang jrwaku berada di tangan-MNya, kamu benar-benar akan mmg—
tkuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demu sejengkal, sehasta dem
sehasta, dan sedepa demi sedepa. Hingga seandainya mereka masuk ke lubang
biawak pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya.” Mereka bertanya: “Siapa-

kah mereka, ya Rasulullah? (Apakah) Ahl Kitab?™ Rasulullah £ menjawab:
“Lalu siapa?”

Begitu juga sampai hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mi'syar, dari
Abu 5a'id al-Magburi, dari Abu Hurairah e, dari Nabi 88, lahu ia menyebutkan
hadits tersebut, akan tEtaPl dengan tambahan, Abu Hurairah berkata: “Jika
kamu mau, bacalah! 4 (505 o 0. U ¥ Seperti orang yang sebelummu. "™

Abu Hurairah be:lr.ata “Yang dimaksud dengan al-kbhalag (bagian)
adalah agama.” 4 1 o= S8 2500 b “Dan kamu mempercakaphkan seperti yang
meveka percakaphan, ” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, (apakah) seperti (per-
bincangan) yang dilakukan orang-orang Persia dan Romawi?” Rasulullah 5

menjawab: “Lalu apakah ada manusia selain mereka?” Hadits ini memiliki
penguat dar hadits shabuh,
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Belumbkal datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum
mereka, (yeitn) kawm Nub, ‘Aad, Tsamnd, kawm rabim, pendudiek Madyan
dan (penduduk) negeri-negeri yang relab musnab. Telah datang kepada
mereka para Rasul dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allab
tidaklal sekali-kali menganiaya meveka, akan tetapi merekalab yang meng-
antaya diri mereka sendiri. (5. 9:70)

Allah 3£ berfirman seraya memberi teguran kepada orang-orang munafik
yang mendustakan para Rasul itu: € ~ol5 o 2000 506l o0 % “Belumbkab datang
kepada mereka berita penting tentany orangorang ‘Sebelum mereka.” Yakni,
belumkah mereka diberi kabar tentang orang-orang sebelum mereka yang
mendustakan para Rasul? 4 - f ¢ ¥ “Kawm Nabi Nih, " dan banjir besar yang
menenggelamban seluruh penduduk bumi kecuali orang-orang vang beriman
kepada Nabi Nuh #558 € »1=3 b “Dan dawm “Aad, " bagaimana mereka dJII'.I.LE.l'l:t].‘I
kan dengan angin dahsyar, ketika mereka mendustakan Nabi Hud %8, 4 3 ¥
“Dast kasm Tramud," bagaimana mereka, ketika mereka mendustakm Nabi
Shalih #& dan membunuh unta yang diamanarkan. 4 7 2353 % "Dan
kawmmya Thrabim,” bagaimana Allah menolong Nabi Tbrahim atas mereka,
memperkuatnya dengan mukjizar-mukjizat yang nyata dam mengh;mcur]ian
raja mereka, Namrudz -semoga Allah melaknatnya-. € (20 =50y b “Dan
penduduk Madyan,  mereka adalah kaumnya Maba Syu' aubl‘ﬁﬁ' bagaunma
mereka ditimpa gempa dan adzab pada hari panen. € <\ SE00 b “Dan negeri-
negeri yang telah musnah, " kaum Nabi Luth, di mana mereka wakou iru tinggal
di Madain,

Allah berfirman dalam ayar lain: 4 330 S50 ¥ “Dan negeri-negeri
kanm Luth yang telab dibancurkan Allab.” (QS. An-Majm: 53). Disebutkan,
bahwa ia adalah kota wiama mereka yang bernama Sadum. Maksudnya, bahwa
Allah telah menghancurkan mereka semua karena mereka telah mendusta-
kan Mabi Luth 5 dan mereka telah melakukan penyimpangan seksual yang
belu.n:t pernah dilakukan oleh seorang pun dari ummar sebelumnya.

§ <A G 035 b “Para Rasud telab datang .Eepada mereka dengan membawa
keteranng Yakru dmgan_ membawa argumentasi dan bukti-bukti yang kuat
dan pasti. 4 r._q..l.'n_'n & O L ¥ "Maka Allah sekali-kali tidak menganiaya
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mereka.” Yakni, dengan menghancurkan mereka, kerena Allah telah men-
datangkan hujjak (alasan) dengan mengutus para Rasul dan membuang segala
yang meragukan. € o yli (4" s _,E‘J b “Akan tetapi merekalah yang meng-
antaya diri mereka sendiri. " Yakni, déngan sikap mereka yang mendustakan
para Rasul dan mengingkari kebenaran. Maka, mereka menjerumuskan diri
mereka ke dalam adzab dan kehancuran.

. A= _,..—-)}.-'[_-' "'.-‘"*"J'--'-:""J- -’f-""'i'f
] ,Irj.a' # %
%] ..#"""r }- -J"'F-J'f
._,{_:J\' ‘-—-’)’J’,,J ;‘ﬂ — _y-—-'j_s g" e
-~ v .. )J-" P A
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka
{adalak) menjadi penolong sebagian yang lain, Mereka menyurub (mengerja-
kan) yang ma‘mif, mencegab dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai-
kan zakar dan mereka taar kepada Allab dan Rasul-Nya. Mereka itw akan

diberi rabmat oleb Allak. Sesunggubnya Allab Mabaperkasa lagi Maba-
bijaksana. (QS. 9:71)

Setelah menyebutkan sifatsifat buruk yang dimiliki oleh orang-orang
munafik, Allah melanjutkan dengan penyeburan sifat-sifar baik yang dimiliki
oleh orang-orang yang beriman.

»

Allah berfirman: ‘Eu"“ ﬂ_J_,[ gan 1_-L-—_1n-.'|_1 REAL Y “Orang-orang
beriman laki-laki dan u-m'ﬂg-umng Eenman’ Permpxm Jaﬁagmr: mereka adalab
penolong sebagian yang lain.” Yakni, saling menolong dan menopang, sepert
yang disebutkan dalam hadis shahih:

(-G L 5 0 il

“Orang beriman terhadap orang beriman vang lain adalah ibarat bangunan,
sebagian menguatkan sebagian yang lain.™

Rasulullah 5% mengarakan itu sambil meraparkan anvara jari-jari beliau.

Dalam hadits lain disebutkan:
b é__ﬂ m .:.:-n,.'h J....!JJHJ_QS'P.‘..J-UJJ t..nai,:v_i‘_,..-}.ﬂ}, )

* Mutrafag "alaih.

LI B W R W R R I Lt R R R R W arl W W e i e S W W W W W W W W W W W W W W W W W W

T W W e W W B W e W e W T e e R R e N e T R, R e T



,’gi...]l} u..odlu .J.L..i;.'ll JJ'I-H' | #
“Perumpamaan orang-orang beriman dalam brrkﬂll‘l-sa]r Ang, seperti per-
umpamaan satu tubub. Jika ada satu anggota rubuh yang mengeluh kesakiran,
maka seluruh rubuh yang lain ikur meresponnya dengan demam dan ridak
tidur.™

Firman-MNya: ,E:_L.'l o ,_,_:,‘_“ -_'h':-.il- Jir..iil-} “Wemerintahkan kepad’d
yang ma mfcin‘rz meﬂngml':l ddr: yang, m:mk::r, seperti firman-Nya:
4 ,:-.._._I ,,ﬂ,l..._n..._hg..,-..-.,_-.Jl__;?j.:-,nJ..- Frpt-Ey .‘5:: # "Dan bendaklah
dil antava kamu aida sekefompok orang menyern kepada bf':‘.:,ukan, memerintabkan
pada yang ma'raf, dan mencegab davi yang munkar. " (Q5, Ali-Tmran: 104),

Dan firman-Nya lebih lanjur: 4 55750 & 2 S :.:,.4 3 ¥ "Mendirikan
shalat dan mensnaikan zakat. Maksudn}ra, mereka mentaati Allah Ta'ala dan
berbuar baik kepada hamba-hamba-Nya. € 4,575 & 0 ks ¥ “Dan mereka taat
kﬂ?ﬂ[ﬁﬂ AH’J.& dﬂn Rﬂ'ﬂ'ﬂr J."df}l'fl. Ya.ltu., t::‘rh:ulap :pa. }l’ﬂ.'l.'l.g M[ﬂh pl:n.ntahk:ln CI:I.n
meninggalkan apa yang dilarang-MNya. € & s A b “Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allab.” Yaitu, Allah 3 akan memberikan rahmar kepada
orang yang menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut. € % & & Ul b “Seunggub-
aya Allab Mabaperkasa,” Maksudnya, Allah akan memuliakan orang-orang
yang menraati-Nya, karena kemuliaan o hanyalah milik Allah, Rasul-Nya
dan orang-orang yang beriman. 4 25> ¥ “Lagi Mahabgjaksana. " Dalam pem-
bagiannya, sifar-sifar ini semua unrukl mereka orang-orang yang beriman. Dan
Allah mengkhususkan sifar-sifar vang terdabulu kepada orang-orang munafik,
karena sesungguhnya Allah mempunyai hikmah dalam setiap apa yang Allah
kenjakan. Mahasua Allah |agj M:J.ha.ti.nggi.

SN o $# gla CELHIN e AN 325
M ath ook cis A-JIFSQ'ZJLHJA&
A 200 S ]

Allab menjanjikan bepada orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan,
{akan mendapat) Surga yang di bawabnya mengalir sungaisungai, mereka
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat vang bagus di Surga ‘Adn.
Dan keridbaan Allab adalak lebib besar; Itn adalab keberuntungan yang
besar. (Q8. 9:72)

" Murrafaq “alaih.
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Allah #8 mengabarkan apa yang Allah janjikan kepada orang-orang
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, berupa. aneka kebakan dan
kenikmaran yang abadi di 4 es [ = WY G e s R i P “Swrga yang
di bawabmya mengaliv sungai-sungai, mereka kekal di :i'a!c:mnyu. *Yakni, mercka
akan ringgal di dalamnya untuk selama-lamanya. 4 1% =5 ¥ Yuga men-
dapatkan tempat-tempat yang bagus.” Yaitu, bangunan yang indah (baik) lagi
bagus sebagai tempar tinggal, sebagaimana yang diseburkan di dalam kitab
astrshabibain, dari hadits Abu Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abu Musa
*Abdullah bin Cais al-Asy"ari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah £
pernah bersabda:

G Wy gl Wy VaglT B%ad e Oy clagdd W) gl 3 [ OESR )

(06 2 (B agy b ST o) V) oy ) 15385 OF Gy g
“Ada dua Surga, yang mana bejana dan apa yang rerdapar di dalamnya rerbuar
dari emas. Dan ada juga dua Surga, yang mana bejana dan apa yang rerdapat
di dalamnya rerbuar dari perak. Pemisah antara suatu kaum unruk memandang

Rabb-nya hanyalah berupa rida * (tiral) kebesaran yang terdapar pada wajah-
Mya di Surga *Adn.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dran dalam kitab ashb-shalbibain juga diseburkan, Rasulullah 8 bersabda;
= o U b i 1y 530 o atd il o Al O
G i 50 gl Dl B 9 o i
"Sesungguhnya bagi orang-orang Mukmin di dalam Surga sebuah rumah yang
terbuar dari saru mutiara yang berlobang, yang panjangnya enam puluh mil di
langit. Di dalamnya orang Mukmin memiliki beberapa keluarga, ia mengelilingi
mereka, vang sebagian mereka tidak mengerahui sebagian lainnya.” (HE. Al-
Bukhari dan Muslim).

Masih dalam kivab adh-shabibain juga, disebutkan dari Abu Hurairah &,

ia menceritakan, Rasulullah 88 bersabda:
Ui o e B D D) ey 90l Ty sy iy o n)
s ay - gl [+ .l - 4 «F 1% B @y s e sy
B 155 o 3 o i 0
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan
mengerjakan puasa Ramadhan, maka keharusan bagi Allah unruk memasuk-

kannya ke dalam Surga, baik ia sebagai orang yang berhijrah di jalan Allah,
maupun ia tetap tinggal di vanah kelahirannya,”

Para Sahabar bertanya: “Ya Rasulullah, apakah kita tidak perlu mem-
beritahu orang-orang?” Beliau & menjawab:

e N W W W W e W N e N NN NN NN N N W N W g e W lji!i;lfif}f-f-f{j-J—iji-’--ji,-
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“Sesungguhnya di dalam Surga terda.pa: seratus derajat {unglmtan]l yang dmap
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara setiap
dua derajar (tingkaran) adalah seperti jarak anrara langit dan bumi. Jika kalian
meminta kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya Surga Firdaus, karena ia
adalah Surga yang paling vinggi dan paling rengah. Dari Surga Firdaus itu me-
mancar sungal-sungai Surga, dan di atasnya rerdapar ‘Arsy ar-Rahman.”

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dari ‘Ubadah
bin ash-Shamith dan dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’ad, ia menceritakan,
Rasulullah & bersabda:

(L2 LSS G5 68 s g O e i ol 3y
“Sesungguhnya para penghuni Surga itu dapar melihat kamar-kamar di dalam

Surg,:., s:bag:imma. mereka dapat melihat bi.'l:lt:l.ug o Ia.ug'[t.” l:HR_ Al-Bukhan
dan Muslim).

Dalam dua kitab shahih mereka, kemudian ia (penghuni Surga) akan
mengetahul bahwa tingkatan tertinggl di Surga adalah tempat yang diben nama
al-wastlah, Diberi nama itu karena kedekatannya dan ' Arsy. Irulah yang menjadi
tempat Rasulullah & di Surga.

Sedangkan dalam kitab Shabik Musfim disebutkan sebuah hadits yang
dirtwayatkan dan Ka'ab bin ‘Alqamah, dari *Abdurrahman bin Jubair, dar
‘Abdullah bin ‘Amr bin al-* Ash, bahwasanya 1a pernah mendengar Nabi 8
bersabda:

ifﬂnﬂulﬁa-# "’ﬂdﬁ'#rtdﬁh#‘ﬂ#wﬂ‘ "-“:l
w'ﬂmlidﬂwu@ﬁli1ﬁu;¢ 1,41amm|g‘1.;am‘,
LJu.F-i—J?lIL.JJMQ_IﬂJ'IJLiJJ:HU;'m J|JLN|JL"JJ-IJT1

{J..-L.n]l”.mu...il

“Jika kalian mendengar mu'adzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang di-
ucapkannya, lalu bershalawarlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa
yang bershalawar kepadaku saru kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya
sepuluh kali. Kemudian mintalah alwasilab untukku, karena ia merupakan
kedudukan di Surga, yang vidak layak ditempati kecuali hanya oleh seorang
hamba dari hamba-hamba-Nya. Dan aku berharap hamba itu adalah aku.
Barangsiapa meminta #/-wasilab kepada Allah untukku, maka halal baginya
syafa’at pada han Kiamat kelak.” (HR. Muslim).
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Dan firman-Nya: € 5120 22 5% 3 b “Dan keridhaan Allah adaleh
lebih besar. ™ Yakni, keridhaan Allah bagi mereka lebih besar dan agung daripada
kentkmaran yang mereka rasakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam
Malile g, dari Zaid bin Aslam, dari *Atha’ bin Yasar, dari Abu 5a"id al-Khudn
dﬂ'n, bahwa Rasulullah ﬁ pEmah bersabda:
iy Wiy ) b <0y atd Jal 6 it a4 O 38 dn by )
G kel 1) €05 6 o 3 O ) Dl e e D ki
{6ty G T e e el (Sl 41 s e i e

¢ g oSl Tasncal 306 gy s nSele ol 1 i e el 2
“Sesungguhnya Allah 3 akan berkata kepada para penghuni Surga: “Wahai
para penghuni Surga.” Maka mereka pun menjawab: “Ya Rabb kami, kami
penuhi panggilan-Mu, dan kebaikan berada di tangan-Mu.” Allah bertanya:
‘Apakah kalian ridha® ‘Mengapa kami tidak ridha, ya Rabb kami, sedang
Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah diberikan kepada
seorang pun dari makhluk-Mu?* sahur mereka. Allah berranya: “Maukah kalian
Alku ben sesuatu yang lebih batk dan itu?” Mereka menjawab: “Ya Rabb kami,
apakah sesuaru yang lebih baik dan hal tersebur? Allah menjawab: ‘Aku telah

teraphkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingpa setelah ini Aku ridak akan pernah
murka lagi kepada kalian.’ (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Malik).

- Loy L _.a-f -
3t L8 i Sl s 401
}n‘.fp‘#,

th',"‘j_!_,jﬁt:jﬂt _’-l.lﬁ 1 .]TL;'E_’,_S AT .-‘.-:

E
GG 5 e ;,,-ﬁ*’ g
of3 A GE B o S0 58 o Ay B0 208 M’;
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SAG *ﬂi:;c:snéu e 61250 s
O RPW T N |

Hai Nabi, berjibadlab (melzwan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik
itu dan bersikap keraslab terbadap mereka. Tempat mereka adalalb Neraka
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Jabannam, Dan itulal seburuk-burnk tempat kembali, (QS. 9:73) Mereka
forang-orang munafik itw) bersumpak dengan (nama) Allab, babwa mereka
tidak mengatakan (sesnwatn yang menyakitimu), Sesungenbnya mereka telak
mengncapkan perkataan kekafiran, dan telab menjadi kafir sesudab Flam,
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka
tidak mencela (Allak dan Rasul-Nya), kecuali karena Allak dan Rasul-Nya
telab melimpabkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka ber-
canbat, iow adalab lebily baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya
Allaly akan mengadeab mereka dengan adzab yang pedib di dunia dan di
akbirar; dan mereka sekali-kali ridak mempunyai pelindung dan ridak (prla)
penolang di muka bumi. (Q5. 9:74)

Allah 35 relah menyuruh Rasul-MNya 8 untuk berjihad melawan orang-
orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras kepada mereka.
Sebagaimana Allah juga telah menyuruhnya untuk bersikap lemah lembur
kepada orang-orang Mukmin yang mengikurinya. Selain iru, Allah juga mem-
beritahukan bahwa tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik
itu adalah Neraka di akhirat kelak.

Dan Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib, 12 menceritakan, bahwa
Rasulullah 2% diutus dengan empat macam ayat saif (avat pedang):

Pertama, ayat saif yang d.ttu]ukan kepada orang-orang musyrik:
L M A R AT 3 ¥ “Apabila sudah babis bulan-bulan
Baram itu, maka bunublah orang-ovang musyrik itn.” (QS. Ar-Taubah: 5).

Kedua, ayar saif yvang ditujukan kepada orang-orang kafir dari kalangan
Ahlul Kitab:

G i AR YT Gyl i},i}J *Jg A0 e DY e od 3

,F-I.l,.'q-.ll_yqur—.,_,.llih'yj| _|J|

“Perangtlah orang-orang yang tidak benmmr: kepddd Allab dan tidak prla kep.ddz
hari akbiv. Dan mereka tidak mengharambkan apa yang telab diharamban oleh
Allah dan Raswl-Nya sevra tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allab). (Vaitw ovang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka
membayar fizyab dengan patah sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS.
Ar-Taubah: 29).

Ketiga, ayart saif yang ditujukan kepada orang-orang munafik:

§ Lol JED saler ¥ “Berjibadlah melawan ovang-orang kafir dan ovang-orang
mvinafik itw. " (5, Ar-Taubah: 73).

Keempat, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang yang berbuar
aniaya: € & _,-I el U_.J1 byt b “Maka perangilah polongan yang
berbuat aniaya tersebut, sebingga golongan itw kembali kepada perintab Allab.”
(Q5. Al-Hujuraar: 9).
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Yang demikian itu menunjukkan, bahwa mereka berjihad dengan
membawa pedang, jika mereka memperlihatkan kemunafikan. Pendapar ini
merupakan pilihan Ibnu Jarir,

Mengenai firman Allah 38, ¢ 2.2 JGS0 st 3 “Bevjibadlah melawan
orang-ovang kafir dan ovang-ovang munafik itn.” Thbnu Mas'ud mengatakan:

“Yaitu dengan menggunakan tangan, jika tidak mampu, maka dengan mem-
perlihatkan wajah muram.”

Sedangkan Ibnu 'Abbas mengatakan: "Allah 3£ telah memerintahkan
kepada Rasulullah £ unruk berjihad melawan orang-orang kafir dengan meng-

gunakan pedang dan terhadap orang-orang munafik dengan menggunakan
lisan, serta tidak menampakkan kelembutan kepada mereka™.

Adh-Dhahhak mengatakan: “Perangilah orang-orang kafir dengan
menggunakan pedang dan bersikap keraslah terhadap orang-orang munafik
melalui ucapan, yang demikian itu merupakan jthad melawan mereka,”

Hal vang senada juga diceritakan dari Mugatil dan ar-Rabi' bin Anas.

Al-Hasan al-Bashn, Catadah dan Mujahid mengatakan: “Jihad melawan
mereka itu berwujud pemberlakuan budnd (hukum) kepada mereka.”

Ada yang mengatakan, bahwa di anrara semua pendapar di atas ridak
terdapar pertentangan satu dengan yang lainnya, karena rerkadang, sekali
waktu mereka memang diberi hukuman dan pada kesempartan lain diberi
hukuman dengan yang lain, semuanya bergantung pada keadaan, Wallabn
a'lam.

_ Dan firman Allah 3 )
§ Lol da '_3:.55'3 J..'E:.'J ol Ty |yl .n...'_, '._,Jl.i'.'a i ._,_,_.J.r..- ¥ "Mereka {orang-orang
minriafik itn) bersumpaly dengan nama Allah, babwa meveka tidak mengatakan
{seswatn yang menyakitimau). Sesungenhnya meveka telab mengncaphkan perkataan
&E&aﬁmn, dan telal menjadi kaftr sesudal lam. " Qatadah mengatakan: "Ayar
ini turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay. Yairu, ketika ada dua orang,
seorang Juhani dan seorang Anshari yang saling bunubh-membunuh. Lalu,
orang Juhani itu unggul atas Anshari tersebut. Maka *Abdullah bin Ubay
mengatakan kepada kaum Anshar: *Apakah kalian tidak membantu saudara
kalian? Derm Allah, perumpamaan hubungan kami dengan Muhammad adalah
seperti apa yang dikarakan pepatah: ‘Berilah makan kepada anjingmu sampai
gemuk unruk menerkammu.’ Jika kami kembali ke Madinah, niscaya orang-
orang yang mulia akan mengusir orang-orang vang hina dari kota tersebut.™

Kemudian, ada sesearang dar kaum Muslimin yang pergt menghadap
Nabi 8 untuk mengadukan hal tersebut kepada beliau. Maka, beliau pun
mengirimkan utusan kepada ‘Abdullah bin Ubay dan menanyakan hal itu
kepadanya. Lalu *Abdullab bin Ubay bersumpah dengan menggunakan nama
Allah, bahwa ia vidak mengucapkannya. Maka turunlah ayar ini.
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‘Urwah bin az-Zubair mengatakan: “Ayat ini rurun berkenaan dengan
al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit, di mana ia bersama anak tirinya yang
bernama Mush'ab datang dari Quba'.” Al-Jallas mengarakan: ‘Jika apa vang
dibawa Muhammad itu benar, maka kami lebih jelek dan keledai-keledai yang
kami tunggangi ini. Maka Mush’ab berkara: “Dem Allah, hai musubh Allah,
aku akan beritahukan apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah £."

Eemudian aku mendatangi beliau dan aku takut hal itu akan turun di
dalam al-Chur-an, atau aku tertimpa bencana, atau aku akan terkena kesalahan-
nya itw. Maka kukarakan: *Ya Rasulullah, aku dan al-Jallas datang dari Quba’,
tiba-tiba ia mengatakan begini dan begitu, kalau bukan karena aku takut akan
terjerumus ke dalam kesalahannya, atau akan tertimpa bencana, niscaya aku
tidak akan memberitahumu.” Lalu Rasulullah £ memanggil al-Jallas dan

mengatakan:
( Saian G0 e S L Gy

“Hai Jallas, apakah benar engkau mengatakan apa yang dikarakan Mush'ab?"

Kemudian al-Jallas bersumpah, sehingga turunlah ayat: € 1,60 i 5,405 3
“Mereka jorang-orang munafik itn) bersumpah dengan nama Allab, babwa meveka
tidak mengatakan. ™

Muhammad bin Ishaq mengatakan: “Yang sampai kepadaku, orang
yang mengatakan itu adalah al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit. Kemudian
orang yang berada di kamarnya yang bernama “Umair bin 5a'ad melaporkannya
kepada Nabi %, namun ia tidak mengakuinya dan bersumpah dengan nama
Allah, bahwa ia idak mengatakan hal itu. Dan yang aku dengar, setelah turun
ayat al-Qur-an mengenai dirinya, ia pun beraubar dengan sungguh-sungguh.”

Imam Abu Ja'far bin Jarir menvrurkan dan Ibou “Abbas, ia mencerita-

kan, Rasulullah 8 pernah duduk di bawah naungan sebatang pohon seraya
berkara:

P YA CETIRERE BRIt = TR P g
“Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang, lalu 1a akan melihat
kalian -yakni syaitan-. Jika ia datang, maka janganlah kalian berbicara dengan-
aya”

Tidak lama kemudian, muncul seseorang berbaju biru, lalu beliau
memanggilnya seraya bertanya:

(Felibely Tl 255 332 )
"Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu mencaciku?”

Kemudian orang itu bersama dengan Sahabat-sahabatnya mendarang
Rasulullah &, lalu mereka bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka
tidak pernah mengatakannya, sehingga Rasulullah £ membiarkannya. Maka,
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Allah # menurunkan firman-Nya: € )G B by b “Mereka forang-orang
munafik itw) bersumpab dengan nama Allah babina miereka tidak mengatakan.”

Firman Allah 38 € 1,5 L2 1,255 b “Serta menginginkan apa yang
mereka tidak dapat mencapainya.” Ada yang meng;:.ukm bahwa ayat tersebut
turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay, di mana 1a berkeinginan keras
untuk membunuh Rasulullah &

As-Suddi mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa
orang yang hendik mendatang ‘Abdullah bin Ubay, meskipun Rasulullah
8 udak meridhai.”

Disebutkan bahwa, ada beberapa orang munafik yang berkeinginan
keras untuk membunuh Nabi & ketika dalam perang Tabuk pada malam hari
ketika dalam perjalanan. Mereka berjumlah belasan orang. Adh-Dhahhak
mengatakan: “Ayat ini rurun berkenaan dengan orang-orang rersebur.”

Yang demikian itu telah dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad £, dan Abu ath-Thufail, 1a menceritakan:

3ol g i ) D) 3 G Al T 8% e :jj,__:;, l}:it AR

'J,l: }i_;h.l?- Ji,—g_} M.lJ-'" H,Il*ii'l d_’—.-}khmi
e S0 % i Sy B iy Vk ] Jy e Otk Ty
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"Ketika Rasulullah 8 pulang dari perang Tabuk, beliau menyuruh seorang
penyeru. Maka ia pun menyerukan: 'Sesungguhnya Rasulullah £ hendak
mengambil jalan bukit, maka tidak seorang pun diperbolehkan ke sana.’ Ketika
Rasulullah & dikawal oleh Hudzaifah dan untanya divarik oleh * Ammar, tiba-
tiba sekumpulan orang yang memakai topeng dengan berkendaraan, mendarang;
mereka. Kemudian mereka merintang) *Ammar yang sedang dalam keadaan
menarik unta Rasulullah 8. Lalu *Ammar # menghadapi mereka dan me-

mukul bagian muka unta-unta mereka. Maka Rasulullah # bertutur kepada
Hudzaifah: {48 4 ) ‘Sudah, sudah.™

Sehingza menelusun jalan turun, dan setelah rurun dan bukdr, beliau
turun dari unta. Setelah beliau rurun, ‘Ammar menghampiri beliau. Lalu
beliau & berkara: { foy—Eh =d@ |6 )& L) “Hai ‘Ammar, apakah
engkau mengenal orang-orang itu?”

‘Ammar menjawab: “Aku mengenal seluruh binatang tunggangan
mereka itu, sedangkan orang-orang itu semuanya bertopeng.” Rasulullah £
bertanya: (#1313 L5 g4 Ja ) “Apakah engkau mengetahui apa yang mereka
inginkan?" *“Allah dan Rasul-Mya yang lebih tahu,” jawab *Ammar. Beliau £
bersabda:
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“Mereka bermaksud mengagetkan hewan tunggangan Rasulullah 88, sehinggza
mereka dapat melemparkannya ke jurang.”

Lebih lanjut Abu ath-Thufail bercerita: “Lalu *Ammar bertanya kepada
salah seorang Sahabar Rasulullah 88 ‘Semoga Allah membern rahmar kepada-
mu, berapakah jumlah Ashabal ‘Agabak (orang-orang vang berada di jalan
pendakian bukit itu) yang enghkau ketahui?” Ia menjawab: ‘Empar belas orang,.’
Lebih lanjut ‘Ammar mengatakan: *Jika engkau termasuk salah saru dari
mereka, berarti mereka berjumlah lima belas orang?™"

Maka Rasulullah B8 menghitung tiga orang dari mereka, vang mengara-
kan: “Demi Allah, kami tidak mendengar penyeru Rasulullah#® dan kami
tidak mengetahw apa yang dunginkan orang-orang tersebut (orang-orang yang
mendaki jalan bukir itu).”

Lalu ‘Ammar pun berkata: “Aku bersaksi, bahwa dua belas orang

lainnya (selain tiga orang di atas) memerang Allah dan Rasul-MNya dalam
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi.”

Keshahihan kisah ini diperkuar oleh hadits yang diriwayarkan oleh
Imam Muslim dengan sanadnya kepada Abu ath-Thufal, 1a menceriakan:
“Abu ath-Thufail memberitahu kami, ia mengatakan, antara seseorang dari
kelompok ‘Aqabah dan Hudzaifah, terjadi peristiwa yang dialams itu, Ke-
mudian ia bertanya: ‘Berapakah jumlah Ashabul Agqabal (vang berada di jalan
pendakian bukir)?”

Kemudian ada suaru kaum yang mengatakan kepadanya: “Berivabukan
kepadanya apa yang ditanyakan kepadamis” Ia pun menjawab: “Kami berrabue
kan bahwa mereka berjumlah empar belas orang, jika engkau termasule mereka,
maka mereka berjumlah lima belas orang. Dan aku bersaksi dengan nama
Allah, bahwa dua belas orang lainnya memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam
kthu:lupan duma dan pada han dibangkitkannya para saksi. Sedangkan yang
tiga orang lainnya beralasan dengan mengarakan: “Kami ridak mendengar
t:: oleh orang-orang tersebur (orang-orang yang melalui jalan ‘agabah).”
Beliau B4 berjalan di bawah tenik maraharn yang smgat panas, lalu berkara:

( ﬂi,i,l-iw,_j.ll;uim;.

“Sesungguhnya air sangar sedikit, oleh karena itu jangan sampai ada yang
mendahuluiku ke sana.™

Ternyara beliau mendaparkan suaru kaum yang relah mendabuluinya
dan pada hari itu juga beliau melaknar mereka.

Firman-Nya: € & - 0,275 &0 36000 250 050 % “Dan mereka
tidak mencela (Allah dazi Rasul-Nya), kecuali karena Allak dan Rasul-Nya telah
melimpabkan kariria-Nya kepada mereka, " Maksudnya, Rasulullah 88 cdak
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bersalah kepada mereka, melainkan Allah membuar mereka kaya dengan
berkah-Nya dan menganugerahkan kebahagiaan-Nya. Jika telah sempurna
kebahagiaan atas mereka, niscaya Allah Ta'ala akan menunjukkan mereka
kepada apa yang dibawa oleh Nabi £,

Shighal (kalimat) 11 dikemukakan, di mana tidak ada kesalahan pada
Rasulullah 8. Yang demikian itu seperti firman-Nya:
4 Qb 1Ly ol Y) gl 1o W25 b “Dan mereka tidak menyiksa orang-orang
Mukmin itn, melainkan hanya kavena orang-orang itw beviman kepada Allah.™
(5. Al-Buruuy: 8).

Selanjutnya, Allah Tabaraks wa Ta'ala menyeru mereka supaya ber-
taubat. Di mana Allah % berfirman:
§ =4 2 - e S T o el s MG 0B Y Tika meveka
bertaubat, maka" yang demikian itn adalab lebih baik bagi mereka. Dan jika
mereka berpaling, niscaya Allakh akar mengadzab mereka dengan adzab yang
pedib di dwniia dart di akbivat,” Maksudnya, jika mereka masih terus menempuh
jalan mereka (orang-orang munafik), niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab
mereka dengan adzab yang sangar pedih di dunia, yaitu berupa pembunuban,
kegoncangan dan kesusahan. Sedangkan di akhirar berupa adzab, siksaan,
kehinaan dan kenistaan.

€ el V3 0y oo 2V 3 2 L0 b “Dan meveka sekali-kali tidak mem-
prrryai pelindung dan tidak pula penolong di muka bumi " Yakni, mereka ndak
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka,
tidak dapar memberikan kebaikan, serta tidak dapat menghindarkan mereka
dari bahaya dan keburukan.

o MwL_St_mJ Ti;';:’:r"f*:#*
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Dan di antara mereka ada orang yang telab berikrar kepada Allab: "Sesung-
gubnya jika Allab memberikan sebabagian dari karunia-Nya kepada kami,
pastilab kami akan bersbadagab dan pastilal kami termasuk orang-orang
yang shalih.” (QS. 9:75) Maka setelal Allab memberikan kepada mereka
sebabagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itw, dan ber-
paling, dan mereka memanglah orang-orang yang selaln membelakangi
{kebenaran). (QS. 9:76) Maka Allab menimbulban kemunafiban pada bati
mereka sampai pada wakow mereka menemui Allah, karena mereka telab
memungkiri terbadap Allab apa yang telab mereka ikrarkan kepada-Nya,
dan (fuga) karena mereka selaln berdusta, (5. 9:77) Tidakkab mereka tabu
babwasannya Allab mengetabwi rabasia dan bisikan mereka, dan babwa-
sanya Allab amat mengetabwi segala yang ghaib? (8. 9:78)

Allah 82 berfirman, di antara orang-orang munafik ity ada yang meng-
ikrarkan janjinya kepada Allah Ta'ala, vairu jika Allah memberikan kecukupan
karunia-Mya kepadanya, niscaya mereka akan menshadagahkan sebagian dard
hartanya dan akan termasuk orang-orang yang shalih.

Setelah apa yang diinginkan iru dipenuhi, ia tidak melaksanakan janji-
nya, maka Allah memberikan akibat kepada mereka atas perbuatan ini, berupa
kemunafikan yang memenuhi han mereka, sampai saar mereka kelak berternu
dengan Allah 28 pada hari Kiamat. Semoga Allah melindungi kita dari hal
yang demikian i,

Firman-Nya: € £,530 3010 W b “Karena mereka telab memunghiri
terhadap Allah apa yang telah mereka thrarkan kepada Nya.” Yairu, menimbulkan
kemunafikan dalam hati mereka, karena mengingkari dan mendustakan janji
mereka. Sebagaimana yang dijelaskan ach-Shabibain, dari Rasulullah 88, beliau
bersabda:

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara ia bohong, jika ber-
janji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslin).

Hadits itu mempunyai syabid (penguar) vang sangar banyak. Wallahy
a'lam.

Firman-Nya: € 230555 - 1 80 50200 003 “Tidakkah meveka tabu
babwa Allah mengetabui vahasia dan bisikan mereka. ™ Allah 3 berfirman,
bahwa Allah mengetahui rahasia dan sesuatu yang sangar tersembunyi dan
Allah mengetahwi apa yang ada dalam hati kecil mereka, meskipun secara
lahiriyah mereka menampakkannya, yaitu jika mereka mempunyai harta
benda, mereka akan menshadagahkan sebagian darinya, serta mensyukurinya.
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang mereka daripada diri mereka
sendin, karena Allah Ta'ala itu mengetahui setiap yang ghaib dan yang nyata,
setiap rahasia dan bisikan, serta mengetahui yang tampak dan yang tesembunyi.
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(Orang-orang munafik) yaity orang-orang yang mencela orang-orang Mukmin
yang memberi shadagab dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang
tidak memperoleb (untuk dishadagabkban) selain sekedar kesanggupannya,
maka orang-orang munafik ite menghina mereka. Allab akan membalas
penghinaan mereka itw dan untuk mereka adzab yang pedib. (QS. 9:79)

Di antara sifat orang-orang munahk yang lannya adalah, bahwasanya
tidak akan ada seorang pun yang lepas dari celaan dan ejekan mereka dalam
segala hal. Bahkan orang-orang yang suka bershadagah pun tidak lepas dari
celaan orang-orang munafik tersebut. Jika ada salah seorang yang suka ber-
shadagah datang dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang-
orang munafik) mengarakan: “Ta lakukan hal ity karena »iys"" Dan jika ia
membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan: “Allah
tidak membutuhkan 5ha.da|;|=l1 "

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dan Abi
Mas'ud a, 12 menceritakan: “Setelah ayar shadagah rurun, kami membawa
barang di aras punggung kami. Lalu ada seseorang yang datang dan bershadagah
dengan jumlah yang sangat banyak, Lalu orang-orang munafik itu berkata:
‘Orang itu berbuar demikian karena riye ' Kemudian darang orang yang lain
dan bershadaqah dengan satu sha'. Maka orang-orang munafik itu berkata:
Saungguh.n} a Allah tidak membutuhkan shadaqah ini.” Lalu turunlah ayar:
i ,_,l:ﬁyl-lu' byl 20dd ¥ {Orang-orang munafik) yaitn orang-orang yang mencela
orang-orang Mukmin yang memberi shadagab dengan swkarela.™

Hadits tersebur juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabaya
Shabil Muslim. Adapun orang yang bershadagah dengan usahanya itu adalah
Abu ‘Uqail saudara Bani Anif al-Arasyi, sekutu Bani ‘Amr bin 'Auvf, di mana
1a darang dengan membawa satu she " kurma, vnruk ia berikan sebagai shadagah.

Firman-Nya: € piie 3 A 23 5505 b “Sohingga orang orang munafik
itu menghina meveka. Allab akan membalas penghinaan mereka itw.” Yang
demikian ini termasuk (dalam) masalah pembalasan terhadap perbuatan mereka
yang buruk dan penghinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena
balasan itu sejenis (setimpal) dengan perbuaran. Sehingga mereka diperlakukan

sepertl orang-orang yang mereka olok-olok, sebagai wujud memenanghkan
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orang-orang Mukmin di dunia. Dan Allah 35 telah menyediakan adzab yang
pedih di akhirat bag orang-orang munafik, karena balasan itu sejenis (setimpal)
dengan jenis amal perbuatan.

C;E"—'f F:L . u'llj:lr'-" \;T[?_.L't"
¥ 46 405 40 Waies ;uf,xdiﬁ,,

Kamu memobonkan ampun bagi mereka ataw tidak kams mobonkan ampun
kepada mereka {adalal sama saja). Kendatipun kamu memobonkan ampun
bagi mereka tujub pulub kali, namun Allab sekali-kali tidak akan memberi
ampun kepada mereka. Yang demikian itw adalab karena mereka kafir
kepada Allab dan Raswl-Nya. Dan Allab tidak memberi petunjuk kepada
keaum yang fasik. (C)5. 9:80)

Allah #£ memberitahukan kepada Nabi-Mya, Muhammad & bahwa
orang-orang munafik itu tidak layak untuk dimintakan ampunan. Bahkan
jika beliau memintakan ampunan bagi mereka sebanyak tujub puluh kali,
maka Allah ridak akan memberikan ampunan bagi mereka,

Ada yang mengatakan, bilangan tujub pulub itu disebutkan unruk
menyatakan kesungpuhannya dalam memintakan ampunan bagi mereka,
karena dalam ungkapan masyarakar Arab bilangan tujub pulub itu digunakan
untuk menyatakan kesungguhan ucapan mereka. Bukan digunakan untuk
memberikan batasan, juga ndak berarti bila bilangannya (dan bilangan tersebut)
dirambah akan mempunyai pengertian yang lain.

.f.’~ }g}

lﬂjﬁw‘éﬁ;u—l—ﬁ A
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itw, merasa gembira
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullal, dan mereka tidak suka
berjibad dengan barta dan jiwa mereka pada jalan Allab, dan mereka
berkata: “Janpanlab bamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik
int.” Katakanlab: “"Api Neraka Jabannam itn lebib sangat panas{nya),”
jikalaw mereka mengetabui. (S, 9:81) Maka bendaklab mereka sedikit
tertawa dan banyak menangis, sebagat pembalasan dari apa yang selaln
mereka kerjakan. Q8. 9:82)

Allah % berfirman (yang firman-Mya ini) sebagai bentuk celaan bagi
orang-orang munafik yang tidak mau menemani para Sahabar Rasulullah 2
dalam perang Tabuk. Dan justru mereka merasa gn:rnhira dengan ketidak-
berangkatan mereka setelah kepergian beliau. 4 '-'-“'L"-"lc ol |_1#_,5- ¥ "Dan meveka
tidak soka :‘Jerjifmﬁ'- Bersama beliau. € 1,76 31 .2 s Lesly S0 3lb “Dengan
barta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mrmﬁa berkata, " Yaitu, sebagian
mereka kepada sebagian lainnya. € " =5 31,0 FEaE faﬂgaﬂ!mﬁ kalian beranghat
(pevgi berperang) dalam panas terik ini.” ¥ ang demikian itu karena pada saat
henngkat menuju perang Tabuk dalam keadaan benar-benar panas, p:d:
musim panen buah, Oleh karena itu mereka mengatalkan: € | #_r I -,-_- Vi
“Janganlab kalian bevangkat (perpi berperang) dalam panas tervik ind.”

Maka Allah 3 berfirman kepada Rasul-Nya £ § ¥ “Katakanlah,”
kepada mereka. 4 2= U b “Apd Neraka Jabannam ita.” Yang akan kalian
tuju akibat keingkaran kalian atas panggilan jihad adalah, 4 "= %20 3 “Lebib
panas,” daripada panas yang kalian lani darinya. Bahkan lebih panas daripada
api. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Abi az-Zinad,
dari al-A’raj, dart Abu Hurairah &, bahwa Rasululiah & bersabda:

(554 N s o s W ST 40
“Api yang dimiliki oleh anak cucu Adam yang kalian nyalakan itu merupa-
kan satu bagian saja dani rujuh puluh bagian apr Meraka Jahannam.”

Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, tetapi api dunia itu sudah
cukup panas.” Kemudian beliau 28 bersabda:
'I'L};' ;J:..-JJ Az La..ll‘- |_....=ﬂ )]
“Api tersebur akan bertambah lagi dengan enam puluh s:mbll.m bagian.”

Hadits tersebut dirtwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Imam Muslim

dalam ash-Shabibain, dari Malik,

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami,
dan Abuaz-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, dari Nabi 88, beliau
bersabda:
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“Sesungguhnya api yang ada pada kalian ini adalah satu bagian dan tujuh pulub

bagian dari api Neraka Jahannam dan dipukulkan ke laut dua kali. Seandainya

tidak demikian, niscaya Allah tidak menjadikan manfaar padanya bagi seorang
pun.” (HR. Ahmad dengan isnad yang shahih.)

Imam Abu ‘Isa at-Tirmidzi dan Ibonu Majah telah menwayatkan dari

Ibnu *Abbas ad-Duur, dan dari Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Hurairah 48,
ia menceritakan, Rasulullah % telah bersabda:

L.Hlfﬂ;ﬂ'%ﬂ){ﬁuJﬂluﬂ-hhln uunu.-.m“'

( .r.lhh J.JJIS';IJJ..: ».rlj'“'-"."*'"u"" i..»...t“b.‘.,l.; J.IJ[FI
“Allah telah menyalakan api itu seribu tahun hingga menjadi merah. Kemudian
Allah menyalakan lagi seribu tahun sehingga menjadi putih. Selanjutnya Allah
menyalakan lagi seribu tahun hingga menjadi hitam, yairu hitam laksana
malam yang gelap.”

Serelah itu, Imam at-Tirmidzi mengarakan: “Aku tidak mengetahui
seorang pun yang memarfi kan (menyampaikan riwayat kepada Rasulullah £8)
hadits ini kecuali Yahya”

Juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih, dari
Syuraik, yaitu [bnu *Abdillah an-Nakha'i.

Tbnu Mudaw::hju.ga meriwayatkan dari nwayat Mubarak bin Fadhalah,
dari Tsabit, dari Anas, ia menceritakan, Rasulullah £ pernah membaca ayar:
§ 3 Uty A W i 1S B “Api Nevaka yang baban bakarnya adalah manusia
dan batw. " Kemudian beliau bersabda:

i e Lﬂ?}b;riurrlﬁu.dUu-derlﬁJIWJ_ﬂ}
( q.;l;,.m‘iJ.,Uﬁ’mr#p

“Allah menyalakan api itu selama seribu tahun hingga menjadi putih, dan
seribu tahun lagi sehingga menjadi merah dan seribu tahun sehingga menjadi
hitam, yaitu hitam laksana malam yang tidak bercahaya.”

Al-Hafizh Abul Qasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadies
Tamam bin Najih, dan telah terjadi perbedaan pendapar di dalamnya, dari
al-Hasan, dari Anas, dan ia memarfu'kannya (menyampaikan riwayatnya
sampai pada Rasulullah), Rasulullah 8% bersabda:

L

(- u}dk Y EATE Mo - ur-ﬂ' 50,5 o )
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“Seandainya kilatan api itu, yaitu api dari Meraka Jahannam ada di belahan
timur, maka panasnya (pun) akan terasa di belahan barat.”

Al-Hafizh Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia
menceritakan, Rasulullah # bersabda, dan juga al-A'masy berkara, dari Abu
Ishag, dari an-Mu'man bin Basyir, bersabda Rasulullah #:

ﬁﬁjuwuffjuhd,dumw,. L.mjulpfa_',ﬂ'ag}
aﬁjuuw.mJuuy;,.mtmgﬁug}gﬂ~u1qwmmu§b

i.l.'.ri-I

( ulde
“Sesungguhnya penghuni Neraka yang mendapatkan adzab yang paling ringan
pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mempunyai satu pasang sandal dan
2 tali sandal yang terbuar dan api Neraka Jahannam, yang karenanya otaknya,
sebagaimana rerbakarnya periuk. Ia tidak mengetahui, bahwa ada orang dani
penghuni Meraka yang mendapatkan adzab yang lebih keras dari difinya, dan
sesungguhnya ia adalah orang yang mendapatkan adzab yang paling ringan
di antara mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Kemudian Allah ¥ berfirman dengan nada mengancam orang-orang
munafik, atas apa yang mereka perbuat tersebut: ¢ ¥4 Ij_ﬁ.nmn..u} “Maka
bendaklah mereka sedikir rertawa dan banyak menangis.” Ibnu Abi Thalhah
menceritakan dari Ibou ‘Abbas: “Dunia ini hanya sebentar, maka biarlah
mereka tertawa sekehendak hati mereka. Jika dunia ini telah berakhir dan
mereka kembali kepada Allah 3%, maka mereka akan menyambung tenawanya
itu dengan rangisan yang tidak akan pernah berakhir untuk selamanya.”

Demikian itulah yang dikemukakan oleh Abu Razin, al-Hasan al-Bashri,
Qatadah, ar-Rabi’ bin Khutsaim, ‘Aun al-“Uqaili dan Zaid bin Aslam.

ARy "’*""E;;Lﬁmju ARG
J}‘Qjﬂbw_)ﬁh “;;‘}:M /’r:lj.-f - ;.;.r..

‘ ig;ii;’ﬁ “

Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka,
kemudian mereka meminta tzin kepadamu untuk keluar (pergi berperang),
maka katakanlab: “Kamu tidak boleb keluar bersamaku selama-damanya,
dan tidak boleh memerangi musub Dersamakn. Sesunggubnya kamu telak
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rela (untwk) tidak pergé berperang (pada) kali yang pertama. Karena itu
duduklab (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang.”

(5. 9:83)

A]lah #2 berfirman sambil memerinrahkan Rasul-Nya, Muhammad .
{ a0 2last ol b “Maka Jika Allab mengembdhhnmn " Maksudnya, Allah 38
mengembalikanmu dari peperanganmu ini. € ~ g b | ¥ “Kepada suatu
golongan dari mereka, " Qatadah mengaxakm "Dﬁfbutk,a.n kepa.d.a kami, bahwa
mereka ber]umla.h dua belas orang.” 4 ~ £ ._-d-i -l,:-vw-u'-: ¥ "Kemudian mereka
minta izin kepadanu rm.rnrk keluar.” Yau.'u , pe rg: bu erperang bersamamu dalam
peperangan yang lain. € 54 Lo e ATl LR L B “Maka batakan-
Lab: ‘Kalizn tidak boleh keluar bersamakn selama. lamanya dan tidak boleh me-
mevangi musuh bersamaks,’ Y ang demikian iru sebagai hukuman dan siksaan
bagi mereka.

Ke.mud:an |1a| itu dijelaskan melalu firman-Nya:
& o Ol M) -.5.-1 ¥ "Sﬁuuggﬁbnya kalian telah rela (untuk) tidak pergi
barpemﬂg {pa:iu} .E.s:.l'; y.gﬂgpmam.e ‘I"a.n% demikian itu adalah sama seperti
firman-Nya benkut imi: 4 'Ju-u-l-l pEHAR AV e _,-l-"‘-- Jpie b “Dan orang
orang Badui yang tertinggal it akan !m-hr.z ‘Apabila kalian beranghkat unok
mmgaméif&ur.mg mmymr: {Qﬁ .|"'|.| Fat h: 15}

bersama orang- a-mr;g :Mﬂ'g .rm’a-{' ikut berper;:rrg Ibnu Abbas mcngm:akan
“Yairu (bersama) orang-orang yang tidak mau mengikuti berbagai macam

peperangan.”

EG

Tdi_;;g __ﬁi Y_jll..'ljull.ap-r‘-hrl'{k&-.pxh

=

s EAS WL

@ ‘_;_,Laﬁ_!lp.h_,bb_’._ﬂf__u

Dan janganlal sekali-kali kamu mensbalatkan (jenazah) seseorang yang mati
di antara mereka, dan janganleh kamu berdivi (mendo’akan) di knburnya,
Sesunggubnya mereka telab kafir kepada Allab dan Rasul-Nya, dan mereka
matt dalam keadaan fasik. (Q5. 9:84)

Allah # memerintahkan Rasul-Nya 8 untuk membebaskan din dan
orang-orang munafik dan tidak menshalatkan seorang pun yang meninggal
dunia dari mereka, serta tidak berdiri di aras kubumya guna memohonkan

ampunan baginya atauw mendo'akannya, karena mereka itu telah kafir kepada
Allah dan Rasul-MNya dan mereka meninggal dunia dalam keadaan kafir,
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Hukum mru berlaku bagi siapa saja yang telah diketahui kermunafikanmnya,
meskipun sebab turunnya ayat ini hanya berkenaan dengan ‘Abdullah bin
Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik.

Sebagaimana yang dinwayatkan oleh Imam al-Bukhar, dan Ibau “Umar,
ia menceritakan:

mduﬁm JHJJnuu.;,;mmﬁqub-@Jm#q.
g.m Jf}rmmrmuldur.:nmun_.luﬁm&m
a8y «le Ux,mm J;}bJﬁi*dﬁJyjuPJrﬂh’ 'm._uuL.aj

( taile (ad Oty g

“Kerika "Abdullah bin Ubay meninggal dunia, puteranya yang bernama
‘Abdullsh bin *Abdullsh datang kepada Rasulullah 88, lalu ia meminta beliau
supaya memberikan kepadanya baju beliau unruk mengkafani ayahnya. Maka
beliau pun memberikannya. Lalu 1a meminra beliau unruk menshalatkan
jenazahnya, maka Fasulullah £ berangkar untuk menshalatkan. Kemudian
"Umar menarik baju beliau seraya berkara: *Ya Rasulullah, apakah enghkau
akan menshalatkannya, padahal Rabb-mu telah melarangmu untuk men-
shalatkannya?"”

Maka Rasulullah 8 pun bersabda:
-u-|,u-l -J-l' f":_g‘—-'t-'-l .‘-h--..ﬂ--.,-,u—ﬂlh-'lq.?j .AL.-} Jw&‘lg_—lfui}

{ U,..a_J'I u].!- 8y q_:|,1_.1 3 €
“Sesungguhnya Allih hanya memberikan pilihan kepadaku (tidak melarang),
di mana Allah berfirman: ‘Engkan mohonkan ampaun bagi meveka atan tidak
enghan mobonkan ampun bagi meveka adalab sama safa, Kendatipun enghan
mobonkan ampun bagi meveka tufih pulub kali, namun Allab sekali-kali tidak
akan memberi ampun kepada mereka,’ dan aku akan menambahnya lebih dari
tujuh puluh kali”
Umar berkara: “Sesunggubnya, ia adalah seorang munafik.”

Tbnu “Umar melanjutkan ceritanya, maka Rasulullah £ pun menshalar-
kannya, lalu Allah % menurunkan ayar:
§ 5 By, s ..;_..u-y_,_Lr- L=f N ¥ “Dan janganlah kamu sekali-kali

menshalatkan (fenazah) sedrang yang mati di antara mereka. Dan janganilah
kamin berdivi {mendo’akan) di kubwrnya.”

Demikian pula hadies senada vang dirtwayatkan oleh Imam Mushm.

“Umar bin al-Khaththab tdak menshalatkan jenazah orang yang tidak
diketahui keadaannya, sehingga Hudzaifah bin al-Yaman menshalatkannya,
karena ia mengetahui setiap individu dan orang-orang munafik dan Rasulullah £
sendiri telah membentahukan kepadanya rentang orang-orang munafik rersebur.
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Dalam kitab al-Gharib fi Hadits "Umar, Abu ‘Ubaid menceritakan,
bahwa ketika ia hendak menshalatkan jenazah seseorang, Hudzaifah mencubit-
nya sealah-olah ia (Hudzaifah) hendak menghalang-halanginya menshalatkan
jenazah tersebut. Diceritakan dari sebagian mereka, bahwa cubitan (al-marzu)
menurut orang-orang yang mengetahui maksudnya adalah, cubiran (al-qarshu)
dengan menggunakan ujung-ujung jari,

Setelah Allah 3 melarang unruk menshalatkan jenazah orang-orang
munafik dan berdiri di aras kuburan mereka guna memohonkan ampunan
bagi mereka, maka yang demikian itu menjadi salah satu bentuk amalan men-
dekarkan diri yang paling besar bagi orang-orang yang beriman, hal itupun
disyan’atkan. Di mana bila mengerjakannya, maka akan memperoleh pahala
vang besar. Sebagaimana yang ditegaskan di dalam buku-buku hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah s, bahwa Rasulullah 8% velah bersabda;

8 i 5 i 1y B3 4 e a5 5t g 1)
{JHHJ_.i

“Barangsiapa yang menghadin jenazah sampai jenazah itu dishalatkan, maka
baginya satu girath. Dan barangsiapa menghadiri jenazah sampai jenazah iru
dikuburkan, maka baginya dua girach.”

Diranyakan: “Apakah yang dimaksud dengan dua girath tersebur?”

a8 dge ¥

Beliau E% menjawab: [-ﬁ*f J-r L ot ) “Yang paling kecil di antara
keduanya itu adalah seperti gudung Uhud.”

-."J' - - mh

Myl rﬁrtulﬁ-ﬁ"i:

< A, A -}f..,;}J‘ POl

(Ro) Dye—p Tuﬂw

Dan janganlab barta benda dan anak-anak mereka menarik batimu. Se-
sunggubmya Allab menghendaki untuk mengadzab mereka di dunia dengan
barta dan anak-anak itn dan agar melayang nyawa mereka, dalam beadaan
kafir. (QS. 9:85)

Penafsiran ayar ini telah dikemukakan sebelumnya di ayar yang senada
dengan ayat ini, (yaitu pada ayat 55 dari surat at-Taubah),
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Dan apabila diturunkan swate surat (yang memeriniabkan kepada orang-
orang munafik itn): “Berimanlab kamn kepada Allab dan berjibadlab beserta
Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta
izin kepadamu (untuk tidak berjibad) dan mereka berkata: “Biarkanlab
kami berada bersama orang-orang yang duduk.” (5. 9:86) Mereka rela
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan bati mereka
telab dikunci mati, maka mereka tidak mengetabui (kebabagiaan beriman

dan berjibad). (QS. 9:87)

Allah 3 berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang
yang tidak mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal
mereka mampu melakukannya dan memiliki kemampuan dan kelonggaran.
Mereka meminta izin kep:d.a Rasulullah #8 unruk tidak pergi berjihad seraya
mengatakan: & Joel 2l &2 SIS b “Biavkanlab kami berada bevsama ovang-
orang yang tidak pergi Earrperang "Mercka rela mendapatkan “aib dan terap
tinggal di tempat mereka bersama kaum wanita yang tetap tinggal setelah
keberangkaran rentara.

Jika rerjadi perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecur.

Dan jika dalam keadaan aman, maka mereka adalah orang vang paling banyak

bicara. Sebagaimana Allah 2 pernah menyinggung mereka dalam ayat yang
lain:

st a0 G wal e il e gl il Bk el Llad e G-; b
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“Apabila datang ketakutan (babaya), kamu [ihat meveka itn mmmdﬁng kepada-
min demigan mata yang tevbalik-balik seperti ovang yang pingsan kavena akan mati,
Dan apabila ketakutan itw telab bilang, meveka mencacimu dengan lidal yang
ragam. " (QS. Al-Ahzaab: 19).

Yaitw, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang
tajam, ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini
menjadi orang yang paling rakur. Sebagaimana vang dikemukakan seorang
penya’in:

02yl o Bl ot gy e s il G T
Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. Sedanghkan
pada saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang membenci

suaminya?
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Dralam ayat lain, Allah 88 berfirman:
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“Dan avang-orang yang beriman bevkata: ‘Mengapa tidak ditwrirkan swatw swrae®

Maka apabila ditwrankan swatw surat yang jelas makswdnya dan disebutkan di
dalammya (perintah) pevang, enghan melthat orang-orang yang ada penyakit di
dalam hatinya memandang kepadama seperti pandangan orang yang pingian
keavena vakut mari, dan kecelakaan bagi meveka, Tt dan mengucaplkan perkataan
yarg baik (adalab lebih baik bagi meveka). Apabila telab tetap perintab perang
{rmereka tidak menynkainya) Tetapi jika meveka benar (imannya) kepada Allab,
ridscaya yang dermikian iti lebib Im,'k bagi meveka, * (8. Muhammad: 20-21).

Firman-MNya: € ; -q-_rl i ak’s b "Dan bati merveka telab dikunci mati.”
Yaitu, disebabkan keengganan me reka untuk berjihad dan pergi bersama
Rasulullh & di jalan Allah 38, € 5455 vis b Maka mereka tidak mengetahui.”
Maksudnya, mereka tidak memahami hal-hal yang mengandung kebaikan
bagi mereka, sehingga mereka mengerjakannya dan tidak mengetahui apa
yang mengandung bahaya bagi mereka, lalu mereka menjauhinya.
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Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka bevjibad
dengan barta dan diri mereka. Dan meveka itelal orang-orang yang memn-
peralel kebaikan; dan mereka itwlab (pula) orang-orang yang beruntung,
(QS. 9:88) Allab telah menyediakan bagi mereka Surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulab kemenangan
yang besar. (Q5. 9:89)

Setelah Allah 38 menyeburkan dosa orang-orang munafik dan menjelas-
kan pujian-Nya kepada orang-orang yang beriman serta apa yang akan mereka
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dapatkan di akhirat kelak, Allah berfirman: € 1,230 520 20 J..-'.‘, __,),..-Jl Sl
“Tetapi Raswl dan orang-orang yang beviman bersamanya, meveka berjibad deripan
harta dan diri mereka.” Yang menjelaskan keadaan mereka dan rempat kembali

mereka.

Dan firman-Nya: € =050 30 204 3 “Dan mereka itulab Orarg-oTang
yang memperoleh kebaikan.” Yairu, di alam akhirat, di Surga Firdaus dan
derajar yang vingei.

A8 Bl 45 A5 LA 2 65307 4
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Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan ‘wdzur, yaitu
orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi
berjibad), sedang orang-orang yang mendustakan Allab dan Rasul-Nya,

dudnk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka
itn akan ditimpa adzab yang pedib. (Q8. 9:90)

Selanjutnya, Allah % menjelaskan keadaan orang-orang yang beralasan
untuk tidak ikut berjihad, di mana mereka darang kepads Rasulullah 8 unnek
menyampaikan alasan kepada beliaw, serta menjelaskan kelemahan dan keridak-
mampuan mereka untuk pergi berjihad. Mereka itu adalah penduduk Arab
yang tingzal di sekitar Madinah.

Ibau Ishag menceritakan: “Yang sampai kepadaku, mereka adalah
beberapa orang dari Bani Ghifar Khafaf bin Ghaima’ bin Rukhshah.” Dan
pendapat ini lebih jelas dalam memberikan pmgemsm :erhadap ayat tersebut,
karena setelah iru, Allah 38 berfirman: € 4,27, 20 ds” Sl 28y ¥ “Sedang

orang-orang yang mendustakan Allab dan Rasul- N}.J:, duduk berdiam diri saja.”
Maksudnya, mereka yang tidak ikut datang unnik menyampaikan alasan mereka,

Selanjurnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam mereka dengan
adzab  yang s s:mg,at pedih, di mana Allah 32 berfirman:

§ L g e gt .._,_“.m_ ¥ "Kelak orang-orang yang kafir di antara
meveka it akan d:r:mp.z adzab yang pedih, ™

A A A A A A A A A A A A A e e R R R R e R e e N T R R T T T, T,

\
)
)
\
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)
\
)
)
4
4
4
4
4
4
4
(
4
4
¢
4
¢
4
‘
¢
(
¢
(

W W g W g W W g W g g g g g W W W W, W, W, W, W W W W W



.

ARG | 9. AT - TAUBAH ml

] Pl T {':’-
2S5 i

B ME L sl

wwmﬁ
AL AE Hj;.\:lc

S O
ol 1,2 ,,,.,_, HBAPEY ._.1.}.&1:3 it Jo Sz

() 55000 200 1 B A gyjdwiff'*,g

Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjibad) atas orang-orang yang lemab,
dtas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleb
apa yang akan mereka nafkabkan, apabila mereka berlaku ikblas kepada
Allab dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalabkan
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allab Mabapengampun lagi Maba-
penyayang. (QS5. 9:91) Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, laln
kamu berkata: “Aku tidak memperoleh kendaraan wntuk membawamn,”
Ll mereba kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena kesediban,
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkabkan. (5.
9:97) Sesunggubnya jalan (wnink menyalabkan) banyalal terbadap orang-
orang yang meminta izin kepadamu, padabal meveka itw adalab orang-orang
yang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut ber-
perang dan Allab telab mengunci mati bati mereka, maka mereka tidak
mengetabui (akibat perbuatan mereka). (5. 9:93)

P e, e, W W e W e W W e e W e, e e, i e,

Serelah itu, Allah # menjelaskan alasan-alasan yang membolehkan
orang untuk tidak berangkat berperang. Allah menyebutkan, di antaranya
adalah alasan vang menjadi suatu keharusan bagi setiap orang yang ridak
mungkin dihindari, yaitu kelemahan fisik sehingga tidak memungkinkan
baginya untuk berjihad. Yang termasuk hal iru antara lain: Bura, pincang, dan
lain-lain yang semisalnya. Oleh karena itu, Allah 38 memulai ayar di aras
dengan alasan kelemahan tersebur.

Alasan lainnya adalah yang bersifat insidentil (hanya terjadi pada
kesempatan-kesempatan tertentu), yang disebabkan oleh penyakit yang ber-
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semayam dalam tubuh seseorang yang menyebabkan dirinya tidak mampu
untuk pergi berjihad di jalan Allah, atau disebabkan kefakirannya yang me-
nyebabkan dirinya tidak mampu untuk mempersiapkan perlengkapan (bekal)
untuk berperang,

Bagi mereka ini tidak ada dosa jika mereka tetap di tempat. Dan pada
saat ity mereka harus les ikblas menjalaninya, serta tidak berusaha unruk
menggoyahkan orang lain dan tidak juga menghalang-halangi mereka. Dan
mereka tetap batk dalam mn;p]alam keadaan mereka ini. Oleh karena itu,
Allah % berfirman: 4 =" Jae 205 ol o -....:-::JI#_LH..« ¥ “Tidak ada jalan
sediket pun untik menyalabkan amﬂkﬂrﬁng yang berbuat baik. Dan Allah Maha-
pengampren lagi Mabaperryayang. " Sufyan ars-Tsaun menceritakan, dan 'Abdul
‘Aziz bin Rafi', dari Abu Tsumamah &, ia menceritakan, af- Hawariyyun
(para Sahabat setia) berkata: “Hai Rubullab, beritahukan kepada kami tentang
orang yang tulus ikhlas kepada Allah Tia'ala.” la menjawab: “Yaitu yang men-
dahulukan hak Allah atas hak manusia. Jika terjadi pada dirinya dua urusan
atau tampak olehnya wrusan dunia dan urusan akhirar, maka ia akan memulai
dengan urusan akhirar, baru serelah ru beralih kepada urusan dunia”

Al-Auza't menceritakan, orang-orang pernah pergit menunakan shalar
fstésga’ (meminta hujan), lalu Bilal bin $aad berdiri di tengah-tengah mereka.
la memanjatkan pupan kepada Allah dan kemudian berkara: “Wahai para
hadirin sekalian, bukankah kalian mengakui berbuat keburukan?” Mereka
menjawab: “Benar.” Kemudian Bilal berucap: "Ya Allah, sesungguhnya kami

mendengar Engkau berfirman: 4 _I.-_- o T L,}J.n:'-.- i “Ticlak ada jalan sedikic
pure untak menyalabkan orangorang yang bevbuar batk. Ya Allah, sesungguhnya
kami telah mengakui berbuat keburukan, maka ampunilah kami, sayangilah
dan turunkanlah hujan kepada kami.” Setelah i ia mengangkar kedua tangan-
nya dan orang-orang pun mengangkat tangan mereka, hingga akhirnya di-
turunkan hujan kepada mereka.

Claradah mengarakan bahwa ayar ini turun berkenaan dengan ‘ A-idz bin
*Amr al-Muzani, [bnu Abi Hatim memberitahu kami, dant Zaid bin Tsabir,
12 bercerita, aku pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah 2. Aku menulis
surat Baraa-ah, lalu aku letakkan pena di telingaku, tiba-tiba beliau memenntah-
kan kami berperang. Lalu Rasulullah 2 menunggu apa yang akan rurun
kepadanya, mendadak ada seorang bura vang dﬂtmg serava bertanya: “Lalu
bagaimana d.enganku ya Rasulullah, sedang aku ini seorang yang buta?” Maka
turunlah ayat: € fLaatall _Jl-r- o2 b “Tidak ada dosa lantaran tidak pergt berjibad)
bagi arang-ovang yang lemah.”

Mengenai ayat ini, al-*Aufi menceritakan dari Ibnu *Abbas: Yang
demikian itu, bahwasanya Rasulullah £ memerintahkan agar orang-orang
berangkat menuju dua perang bersama beliau. Kemudian sejumlah Sahabarnya
mendatangi beliau yang di antara mereka adalah *Abdullah bin Mughatfal bin
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Mugrin al-Muzani. Mereka berkara: “Ya Rasulullah, ajaklah kami beranghkar.”
Maka beliau bertutur kepada mereka:

(e oSl ety g
“Demi Allah, aku ridak mendapatkan kendaraan yang dapar menganghut
kalian.”

Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka merasa berat untuk
tidak ikut berjihad sedang mereka vidak mempunyai biaya dan juga kendaraan.
Setelah Allah & mengetahui kesungguhan mereka untuk mencintai-
Nya dan mencintai Rasul-Nya, Allah menurunkan alasan bagi mereka dalam
Kitab-MNya. Allah berfirman:
A5 b\ a1 R Dl Byl Y I Y D e LGRS TR
q,in.-_‘l—lLrl-_L‘h-r‘_' L_,_nlﬂ].n_‘h_l 'Ifllul'll W!J-I__:,J'F \_||1 ..,_1-_| J_,.l;'- n'l\ l,_. e #H.._h.ﬂll\_“.‘-h
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& ool :5.',45.*.»}; i 3k h,.Jl_.,-_ = ”_(JQL;'._,_.,J r.L_.::-'
"Tidak ada dosa lantarvan vidsk pergi berjibad) atas orang-orang yang lemabh,
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa
yang akan mercka nafkabkan, apabila mereka berlakn ikblas kepada Allah dan
Rasul-Nya. Tedak ada jalan sedikit pun untuk menyalabkan orang-ovang yang
berbuat baik, Dan Allah Mabapengampun lag .-Hd.ﬁapenyayang. Dan tiada ﬂpni’;;
dosa) atas ovang-orang yang apabila meveka darang kepadammn supaya kamn mem-
beri meveka kendaraan, laln kamu bevkata: ‘Akw tidak memperoleh kendarazn
untuk membawamun,’ Laly mereka kembali, sedang meveka berawcnran air mata
karena kesediban, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan merveka
nafkabkan. Sennggubnya jalan (untnk menyalablkan) banyalal terbadap orang:
orang yang meminta izin kepadamn, padabal meveka itw adalab ovang-ovang
kaya. Mereka rela bevada bersama-sama ovang-ovang yang tidak kit bevperang
dan Allab telah mengunci mati bati meveka, maka mereka tidak mengetabui
{akibat perbuatan mereka) "

Mengenai firman Allah Ta'ala: € 2alnd 250 G il 93 9 "Dan
tiada (pula dosa) atas ovang-ovang yang apabila meveka datang kepadamu, supaya
kamun memberi meveka kendaraan.” Mujahid mengatakan: "Ayat ini turun
berkenaan dengan Bani Mugrin dari Muzinah.” Sedangkan Muhammad bin
Ea'ab mengatakan: "Mereka berjumlah tujuh orang dari Bani *Amr bin “Auf
Salim bin “Auf, dari Bani Waqif Harami bin ‘Amr, dari Bani Mazin bin an-
Majjar “‘Abdurrabhman bin Ka’ab (Abu Laila) dan dari Bani al-Ma'ali, serta
Bani Salamah ‘Amr bin *Utbah dan ‘Abdullab bin *Amr al-Muzani.”

Muhammad bin Ishaq mengatakan: Dalam perjalanan menuju perang
Tabuk, kemudian ada beberapa orang dar kaum Muslimin yang mendarangi
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Rasulullah 88, sedang mereka dalam keadaan menangis. Mereka ini berjumlah
tujub orang dari kaum Anshar dan yang lainnya, termasuk Bani “Amr bin
*Auf Salim Ibnu 'Umair, *Aliyah bin Zaid saudara Bani Haritsah, serta Abu
Laila *Abdurrahman bin Ka'ab saudara Bani Mazin bin an-MNapjar, *Amr bin
al-Hamam bin al-Jamuh saudara Bani Salamah dan *Abdullah bin al-Mughaffal
al-Muzani. Sebagian orang berkata: “Tetapi 1a adalah *Abdullah bin “Amr al-
Muzani dan Harami bin *Abdullah saudara Bani Wagif Tyadh bin Sariyah al-
Fazari, Mereka meminta agar Rasulullah 5% membawa mereka dan mereka
termasuk orang yang mempunyai hajat (orang yang tidak mempunyai peng-
hasilan yang cukup). Kemudian beliau &8 bersabda:

{.A;j.i;ilu-” Ilnh’J.r-{'ﬂj
*Aku tidak mendapatkan kendarain yang dapat menganghkur kalian,”

Kemudian mereka pun kembali, sedangkan air mara mereka bercucuran
karena merasa sedih, tidak mendapatkan apa yang dapat dijadikan biaya per-
jalanan.”

Sedangkan dalam kitab ash-Shabihain, disebutkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah £ bersabda:

oS b ) s o ¥ oty A G Gl iy O
“Sesungguhnya di Madinah ini terdapar orang-orang yang. Kalian tidak me-
lintasi lembah dan tidak juga menempuh suaru perjalanan melainkan mereka
bersama kalian.”

Para Sahabar bertanya: “Padahal mereka itu tetap berada di Madinah?”
Beliau % menjawab: ( jdal o3> «pal ) "Benar, ‘wdznrlah (halangan) yang
telah menahan mereka.”

Imam Ahmad menwayatkan dan Jabir, 1a menceritakan, Rasulullah 8
pernah bersabda:

o ST N b G Y Gy p B L Yy 1y (il )

R

(0 e 7
“Kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah, Kalian tidak melintasi

lembah dan tidak pula kalian menempuh jalan melainkan mereka ikut serta
dengan kalian dalam hal pahala. Mereka itu ditahan oleh penyakit.” (HR.
Wuslim dan Tbnu Majah),

Kemudian Allah # mencela orang-orang yang meminta 1zin unruk
tidak ikut berperang padahal mereka adalah orang kaya. memarahi mereka
karena mereka rela un'[uk tetap Imgg:l bersama kaum wanira yang tidak ikut
berperang: € &2l ¥ (b b i e 1 3L 3 “Dan Allab telah mengunci mati
hati mereka, maka mereka tidak mmgem&m.
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Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan ‘udzurnya kepadamu, apa-
bila kamu telab kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlab:
“Janganlal kamu mengemukakan ‘udcur; kami tidak percaya lagi kepadamn,
{karena) sesunggubnya Allal telab memberitabukan kepada kami, beritamun
yang sebenarnya. Dan Allab serta Rasul-Nya akan melibat pekerjaanmu,
kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetabui yang ghaib dan
yang nyata, lalw Allal memberitakan kepadamu apa yvang telab kamn
kerjakan.” (QS. 9:94) Kelak mereka akan bersumpab kepadamu dengan
nama Allab, apabila kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling
dari mereka. Maka berpalinglal dari mereka; karena sesunggubnya mereka
itu adalab najis, dan tempat mereka adalab Jabannam; sebagai balasan
atas apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 9:95) Mereka akan bersumpab
kepadamu, agar kamu ridba kepada mereka. Tetapi jika sekiranya hamu
ridba terbadap mereka, maka sesunggubnya Allak tidak ridba kepada orang-
orang yang fasik ita. (QS. 9:96)

Allah 38 memberitahukan tentang keadaan orang-orang munafik, di
mana jika Rasulullah 8 dan kaum Muslimin kembali ke Madinah,
msca‘ya oring-orang munafik ity akan menyampaikan ‘udzur mereka.

4 -.il Sl I_ﬂ, iy h b “Katakanlab: Janganlah kalian mengemukakan ‘wdznr,
kami tidak percaya §¢g¢ kepada falian.' Yakni, kami tidak akan pernah percaya
kepada kalian. 4 25 J'-—--' o .ul L 5 p “Karena sesunggubrya Allah telah
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memberitabikan kepada kami berita kalian yang sebenarnya.” Aninya, Allah
Ta’ala telah memberitahukan kepada kami semua keadaan kalian.

i ﬂ',f.' Y I:,K.L._: i ey ¥ “Allah dan Rasul-Mya akan melibat pekerjaan kalian.”
Maksudnya, Allah akan n'bcmpcr]:l'latl-:m amal perbuatan kahm di dunia kepada
ummat manusia. 4 ¢_,.L-m ,_':.‘L__.,j_. J-Lﬁ—|_l| el "n.s ol ..,_1 ) ..-} "Kemmdian
kalian akan dikembalikan kepaéd yang Maham mgembm yang ghaib dan yang
myata. Lalu Allah memberitalwban kepada kalian apa yang relab kalian kevakan.”
Yakni, Allah akan memberitahukan kepada kalian semua amal perbuatan
kahan, baik maupun buruknya, serta akan membernikan balasan atas semua
perbuatan tersebut. Selanjutnya, Allah % memberitahukan bahwa orang-
orang munafik itu akan bersumpah kepada kalian sambil menyampaikan
‘udzur mereka supaya kalian merelakan mereka. Maka berpalinglah kalian
dari mereka dengan memandang hina terhadap mereka. Karena sesungguhnya
mereka iru kotor lagl najis dalam bathin dan keyakinan mereka. Di akhirar
kelak, rempar kembali mereka adalah Jahannam, sebagai balasan aras apa yang
pernah mereka kerjakan, berupa perbuatan dosa dan kesalahan,

Lebih lanjut Allah #8 memberitahukan, bahwa apabila Rasulullah 28
dan orang-orang yang beriman meridhai sumpah mereka:
€ ol P i B Y 0 06 b “Maka sesungguhmya Allab tidak ridba kepada
orang-orang yang fasik itn.” Yaitu, orang-orang vang keluar dani ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya. Al-fisgw berarti keluar. Berrolak dari kata tersebur,
maka tikus itu disebut sebagal fuwaisigab, karena keluarnya dari tempat
persembunyiannya untuk melakukan pengrusakan. Darinya pula dikatakan,

Sasagat ar-ruthbal yang berarti jika kurma itu telah copot dan tandanannya,
rusaklah ia (fasik).
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Orang-orang Arab Badui itn, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya,
dan lebil wajar jika tidak mengetabui hukum-bukum yang ditwrunkan
Allab kepada Rasul-Nya. Dan Allah Mabamengetalui lagi Mababijaksana,
(QS. 9:97) Di antara orang-orang Arab Badui its, ada orang yang memandang
apa yang dinafkabkannya (di jalan Allah) sebagai swatn kerngian dan dia
menanti-nanti marababaya menimpamu; merekalal yang akan ditimpa
marababaya, Dan Allab Mabamendengar lagi Mabamengetald, (Q5. 9:98)
Dan df antara orang-orang Arab Badui itn, ada orang yang beriman kepada
Allab dan bari kemundian dan memandang apa yang dinafkabkannya (di
Jalan Allab) itu sebagai jalan mendekatkannya kepada Allab, dan sebagai
Jalan wntwk memperoleb do'a Rasul. Ketabuilah, sesunggubnya naflab ftu
adalab swatw jalan bagi mereka nntuk mendekarkan diri (kepada Allab),
Kelak Allab akan memasukkan mereka ke dalam rabmat (Surga)-Nya; se-
sungeichnya Allal Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (Q85. 9:99)

Allah % membentahukan, bahwa di antara orang-orang Arab Badw
itu terdapat orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang
beriman. Tetapi, kekufuran dan kemunafikan mereka lebih parah dan lebih
keras daripada masyarakat lainnya. Dan mereka lebih layak jika udak me-
ngetabui hukum-hukum yang diturunkan Allah % kepada Rasul-MNya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tbnu *Abbas, dar Rasulullab 28
beliau 5% bersabda:

(Ceh OB ey i 1 | ooy i Gl 255 5y
“Barangsiapa bertempar tinggal di dusun (pedalaman), maka ia akan menjadi

kasar. Barangsiapa berburu, maka 1a akan menjadi lengah. Dian barangsiapa
mendekati penguasa, maka ia akan tergoda (terfitnah).” (HR. Ahmad).

Hadits tersebur juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, ar-Tirmidzi
dan an-Masa-i. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya
hasan gharib, di mana kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadirs ars Tsauri.”

Karena kekasaran dan kekakuan sudah menjadi karakter masyarakat
Badui (pedusunan), maka Allah 45 ridak mengurus seorang Rasul pun dari
kalangan mereka. Dan Allah hanya mengutus Rasul dan masyarakar kota
Sebagmmaua yang dlfirma.nka.n Nya:

§ s .AI u,.-l..,.‘_ll o Fye ":|.._J.Ln‘_,.- T ¥ "Kami tidak mengutus sebelum-
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mis, melainkan orang Laky-lak: yang Kam i berikan walyn &Epddan}u di antara
perdudik kota. " (5. Yusul: 109).

Setelah orang Arab Badu memberikan hadiah itu kepada Rasulullah 8,
muka beliau memberikan balasan yang berlipar ganda sehingga ia ridha. Beliau 5
bersabda:

(et oyl of Ty T e W s 330 Y O ka0
“Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari
suku Qaratsy, dan subu Tsagahl, dan kaum Anshar dan dan suku Das,”

Karena mereka ini ringgal di perkoraan; di Makkah, Tha'if, Madinah

dan Yaman, Mereka ini lebih lembut akhlaknya dan pada masyarakat Arab
Badui, karena tabi'at masyarakar Badui itu sangatlah kasar.

Ada sebuah hadits ventang masyarakar Arab Badui dalam mencium
anak, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari “*Aisyah & , ia bercerita: “Ada
beberapa orang Arab Badui yang datang kepada Rasulullah &, lalu mereka
bertanya: ‘Apakah kalian suka mencium anak-anak kalian?' Para Sahaba
Rasulullah 2§ menjawab: “Ya' Kemudian mereka berkata: ‘Demi Allah, kami
ini tidak suka mencium mereka.’ Maka Rasulullah B8 pun bersabda:

1 T . T |
g USRI R
‘Aku vdak kuasa berbuat apa-apa jika Allah telah mencabut rasa kasith siyang
dari kalian,”™

Sedangkan Ibnu Mumair mengarakan: “Mencabur kasih sayang dari
hatimu.”

Firman Allab $5: 4 155 1 30, ¥ “Dan Allab Mabamengetabui lagi
Mahabijaksana,” Maksudnya, Allah Ta%ala mengetahui siapa orang yang berhak
mendapatkan pengajaran tentang keimanan dan ilmu. Allah bijaksana dalam
mcml:' zgil’:an II.IIT.I.H, kl‘.‘hndghﬂﬂ, k:im:nan, kr.‘kufurz.r.l. dn.n. kr:mur.l.n.ﬁkan Ii'i.

antara hamba-hamba-Nya. Dan Allah tidak akan dimintai pertanggungan jawab
atas apa yang Allah perbuat berdasarkan pengerahuan dan kebijaksanaan-Nya.

Kemudian Allah % memberitahukan, bahwa di antara masyarakar
Arab Badui itu, € 340 323 2 b “Ada orang yang memandang apa yang diinfak-
kannya.” Yairu, di jalan Allah. € U250 b “Sebagai swatw kerugian.” Yaitu, kesia-
siaan. & ST 25 a2 ¥ “Dan ds menaneinanti mavabahaye menimpa kalian.®
Maksudnya, menunggu-nunggu berbagai macam bencana dan malapetaka
menimpa kalian, € <0l 37575 el 3 Merckalah yang akan ditimpa marabahayaz,”
Artinya, bencana dan malapetaka itu justru akan berbalik kepada mereka

* Sedanglan menurat riwayar Imam al-Bulhari adalah sebagai berikur: *Apakah aku kuass
jika Allah relah mencabur kasih sayang dari han kalian ”
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dan menimpanya. 4 wlé s 3y % “Dan Allah Mahamendengar lagi Maha-
mengetabui.” Maksudnya, Allah mendengar do'a yang dipanjatkan oleh hamba-
hamba-Nya. Allah mengetahui siapa saja yang berhak mendapat pertolongan
dan siapa yang berhak mendapatkan penghinaan.

Flrm;m Allah 3 sel:.n]u:n}ra.. .
{ \-J—"" ’-n_AI_,.-...:-Ja.ll .....r-\_l' J:,uu 4\.“'1 .;-E‘_. r'.,..."a..uh ..-3._- _,-._|J=£’:|| ..- }"D&ﬂ
di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang bertman k@..rd.t Allah
dan hari akbir, sevta memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allab) itn
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperolel
do's Rasul. " Inilah kelompok orang-orang Badui yang mendapatkan pujian.
Mereka inilah yang ::nem:n:lang apa yang dlmfakka:ln]ra di ]al;m Allah Ta'ala
itu sebagal salah satu jalan bertagarrinh (mendekatkan din) kcpm:ln Allah T’ :la
Dan dengan itu, mereka mengharapkan do’a Rasul bagi mereka. e Yy
“Keeabwilah, sesunggubnya infak itw adalab suatw falan bagi meveka wntak men-
dekatkan diri (kepada Aﬂa.&). MakSud.n} a, yang demikian iru akan menjadi
hasil bagi mereka, § « =" | i D1 3 2 G |.,.|J.=~.u_-} “Kelak Allzh akan
memasikkan mereka ke dalam rabma-Nya. Sesungguibnya Allah Mabapengampnn

‘r*-f H)Il;_rﬁl.ul_} - 4-‘;*:”"3
}"" P L

Jr'-r"‘“m\.._ﬁ"’.)g-*"
Fj.iiig’;j’i;’u‘;u_.u,_. e AT

Orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (massk Ilam) di antara
orang-orang Mubajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikui mereka
dengan baik, Allab ridba kepada mereka dan mereka pun ridba kepada
Allab, dan Allab menyediakan bagi mereka Surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Trulab kemenangan yang besar. (QS. 9:100)

Allah %8 memberitahukan ventang keridhaan-Nya rerhadap orang-
orang terdahulu dar kalangan kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, serta keridhaan mereka kepada Allah
atas apa vang Allah relab sediakan unruk mereka berupa Surga-surga yang
penuh kenikmaran dan kenikmaran yang abadi.

Asy-Sya'bi mengatakan: "Yang disebut dengan as-sabigunal swwalun
(orang-orang terdahulu lag yang pa]mg p-l:rtnmq]- adalah kaum Muhajirin dan
kaum Anshar, yang mendaparkan peristiwa perjanjian Baf atwr Ridwan pada
tahun Hudaibiyyah."
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Abu Musa al-Asy’ari, Sa"id bin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin,
al-Hasan dan Qaradah mengatakan: “Mereka adalah orang-orang yang pernah
mengerjakan shalar dengan menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah 2.

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi pernah menceritakan, ‘Umar bin

al-Khaththab peru:.h melewati seseorang yang tengah membaca avat ini:

;L-n-':"-_; -u-tu--l o A sl b “Orang-orang yang terdabulu lagi yang
pertama-tama (masuk Iilam) di antara ovang-orang Mubajivin dan Anshar,”
Kemudian ‘Umar menarik tangan orang itu serava berucap: “Siapakah vang
membacakan ayat ini kepadamu?” Orang itu menjawab: “Ubay bin Ka'ab.”
“Tangan pergi dariku sebelum aku membawamu kepadanya,” papar ‘Umar
bin al-Khaththab. Serelah mendarangi Ubay bin Ka'ab, “Umar berkara: “Apakah
benar kamu yang membacakan ayar ini kepada orang ini?” Ubay bin Ka'ab
menjawab: “Benar.” "Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah #23*
tanya ‘Umar. *Ya," jawabnya. “‘Umar berkata: *Aku melihat (derajat) bahwa
kami telah ditinggikan pada ketinggian yang uidak dapar dicapai oleh seorang
pun sepeninggal kami.” Ubay berkata: “Ayat yang memberikan peneguhan
ter-hadap ayat tersebur terletak pada awal surar al-Jumu’ah:
4 I.,.S.I,..J. Al A e |y L2053 20215 b “Dan kepada kaum yang lain dari
meveka yang belurn berbubungan dengan mercka. Dan Allak-lah yang
lagi Mababijaksana” Dan juga ayar yang terdapat pada surar al-Hasyr:
& erini o sl 200 ¥ "Dan orang-orang yang datang seswdal meveka (Muhajivin
dan Anshar).®

Hadits versebut juga diniwayatkan oleh Ibnu Jarir.

Allah % memberitahukan, bahwa Dia telah meridhai orang-orang
terdahulu dan kalangan kaum Muhajinin dan kaum Anshar, serta orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik. Maka, alangkah celakanya orang-orang
yang membenci dan mencela mereka atau sebagian saja dari mereka. Apalagi
terhadap pemuka Sahabar setelah Rasulullah 88, yairu Sahabar pilihan dan
Khalifah paling agung, ash-Shiddig al-Akbar yaitu, Abu Bakar bin Abi Quhafah
de. Ada sebuah kelompok terhina dari kalangan kaum Rafidhah yang me-
musuhi, membenci, mencaci dan mencela para Sahabat yang paling mulia,
Na'wdznbillah min dzalik.

Yang demikian itu menunjukkan, bahwa akal mereka telah terbalik
dan hari mereka pun telah linglung. Lalu dimanakah posisi keimanan orang.
orang tersebut terhadap al-Qur-an, di mana mereka telah mencela orang-orang
yang telah diridhai oleh Allah 283 Sedangkan Ahlus Sunnah senanriasa meridhai
orang-orang yang diridhai oleh Allah Ta'ala, mencela orang-orang yang dicela
oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya, mendukung orang-orang yang didukung oleh-
Mya, memusuhi orang-orang yang dimusuhi-Nya. Ablns Swnnab adalah kaum
muttabi'un (yang mengikuti Rasulullah 88) dan bukan mubtadi’un (yang ber-
buat bid'ah), kaum yang taat dan bukan kaum yang membangkang. Mereka
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ini adalah golongan Allah Jalls wa als yang beruntung dan merupakan hamba-
hamba-Nya yang beriman,
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Di antara orang-orang Arab Badwui yang di sekelilingmu itn, ada orang-
orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinab. Mereka keterlaluan
dalam kemunafikannya. Kamu (Mubammad) tidak mengetabui mereka,
(tetapi) Kami-lab yang mengetabui mereka. Nanti mereka akan kami siksa
diea kali kemndian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar.
(Qs. 9:101)

Allah % memberitahu Rasul-Mya, Muhammad 88, bahwa di antara
masyarakat Arab yang unggal di sekitar Madinah terdapat orang-orang munafik.
Dremikian halnya di tengah Iengah masyarakar Madinah, juga terdapar orang-
orang munafik. § SUI L 1,30 b “Mereka beten’sﬁmudahm&mmqﬁmn}u.
Yaitu, secara berkelanjuran dan terus menerus dalam melakukan kemunafikan
tersebut. Dar kata marad itu pula syaitan itu disebutkan sebagai mariid dan
maarid. Tamarrads fulan yang berarti si fulan itu melampui baras dan sombong,

Dan firman Allah 38 § L3200 20 LY b “Enghan (Muhammacd) tidak
mgembm mtereka, tetapi Kamilah yang mengetabui mereka. " Yang demikian
itu udak henenta.ngm dmg:.n f'u-nu.n-Nyn rang berikut ini:
€ J,a Ll _i_.,.,,,,.: .J;,..A—.—.p_ﬁh Y oL s ¥ “Dan kalaw Kami meng-
hendaki, niscaya Kami tunjikkan mercka kepadamu, sehinges karmu benar-benar
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka, ™ (5. Muhammad: 30).

Karena yang demikian itu rermasuk masalah pemberian tanda kepada
mereka dengan sifat-sifat yang dengannya mereka dikenal dan tidak berarti
bahwa Mabi £8 mengetahui masing-masing orang munafik yang ada di sekitar-
aya. Dan MNabi 8 sendiri mengetahui bahwa di anrara pendudik Madinah
yang bergaul dengan beliau verdapar juga orang munafik, meskipun beliau
melihatnya setiap pagi dan sore hari.

Mengenai firman Allah 38: 2% rf'li:.- ¥ "Nanti mereka akan Kami
stksa dua kali.” Mujahid mengatakan: “Yaitu berupa pembunuhan dan pe-

\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
_‘S
/
(
/
(
/
/
(
(
(
/
(
(
/
(
/
/
/
/

. T T T T T B T T R s W T B T e e e T, R, T, T, T, P, T, T, T, T W T P W R, W W, T, T,

LW W W W W W W W W oW W W W e W W W W W W W W W W W T



@ 9. AT - TAUBAH r-,.r-;unf.

nangkapan.” Dalam sebuah riwayat ia mengatakan: “Yaitu berupa kelaparan
dan siksa kubur, Baru kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar.”

Ibnu Jurai) mengarakan: “Yairu adzab dunia dan adzab kubur, Baru
kermudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar, yaitu Neraka.”

Sedangkan ‘Abdurrahman bin Zaid mengemukakan: “Adapun adzab
di dunia tu beru!p: harra kekayaan dan anak.” Lalu ia membacakan firman
Allah Taala: € G0 50h G eeidad 20 2 2 A5V (G100 iS5 b “Maka
janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik batimu. Sesunggubrya
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itw, Allah menghendaki untuk
menyiksa mereka dalam kebidupan di dunia.” (5. At-Taubah: 55). Semua
musibah tessebur merupakan adzab bag mereka, sedangkan bagi orang-orang
Mukmin merupakan pahala. Dan adzab di akhirat kelak adalah di Neraka.

§ ki Ll o 2 % “Kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab
yang bésar.” Mujahid mengatakan: “Yaitu Neraka,”

Diceritakan kepada kami, bahwa ‘Umar bin al-Khathehab o, jika ada
orang yang meninggal dunia dari kalangan mereka (orang-orang munafik),
maka ia melihar Hudzaifah, jika Hudzaifah menshalatkannya, maka ia akan
menshalarkannya, dan jika tidak ia akan meninggalkannya. Diceritakan pula
kepada kami, bahwasanya “Umar bin al-Kharhthab pernah bertanya kepada
Hudzaifah: “Apakah aku rermasuk dari mereka?” “Tidak, dan aku tidak akan
percaya seorang pun dari mereka sepeninggalmu,”
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Dan {ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka
mencampur-banrkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang
buruk. Mudab-mudaban Allab menerima tanbat mereka. Sesunggubnya
Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 9:102)

Setelah Allah 28 menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang
tidak mau ikur berperang karena ridak menyukai dan mendusrakannya serta
bersikap ragu-ragu terhadapnya, Allah beranjak menjelaskan keadaan orang-
orang yang berbuar dosa vang tidak ikut berjihad karena malas dan lebih
memibh benstirahat, padahal mereka percaya dan membenarkan yang hag.
Di mana Allah berfirman: € Lo 4 1,53 03243 b "Dan ada pula orang-orang
lain yang mengakui dosa-dosa mereka.” Yakni, mereka mengakui dosa-dosa
vang terjadi antara din mereka dengan Rabb mereka. Sedangkan mereka juga
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mempunyal amal shalih lain yang mereka campur adukkan dengan perbuaran
yang buruk. Mereka ini berada di bawah maaf dan ampunan Allah Ta%ala
Meskipun ayat ini turun berkenaan orang-orang tertentu, namun ia berlaku
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan orang yang mencampur
adukkan anvara perbuaran baik dengan perbuatan buruk.

Mujahid mengemukakan: ®Ayat ini turun berkenaan dengan Abi
Lubabah, ketika 1a berkata kepada Bani Quraizhah tentang penyembelihan,
sambil mengisyaratkan tangannya ke lehernya.”

Mengenai firman Allah 28 € o)'=00 ¥ “Dan ada pula orang-orang lain,”
lbnu ‘Abbas mengatakan: “Avat in1 turun berkenaan dengan Abi Lubabah
dan beberapa orang dani sahabatnya yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah
& dalam perang Tabuk.”

Sebagian ulama mengarakan: “Abu Lubabah bersama lima orang
sahabar.” Ada juga yang mengatakan: “Tujuh orang sahabar.” Juga ada pula
yang mengatakan: “Sembilan orang yang bersamanya.”

Setelah Rasulullah %8 kembali dari peperangan, mereka mengikar diri
mereka di tiang-tiang masjid dan mereka bersumpah untuk tidak membolehkan
seorang pun melepaskan ikatan mereka kecuali Rasulullih 8. Serelah Allah 3
menurunkan ayat: 4 ILi_-J.;J.I., Vel Oty B Dan ada pidda orarng-otang lain yang
mengakui dosa-dosa miereka. " Maka beliau B8 pun melepaskan mereka serta
memaafkan mereka.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Mu'ammil bin Hisyam memberitahu
kami, Isma'il bin Ibrahim member tabu kami, *Auf memberitahu kami,
Abu Baja’ memberitahu kami, Samurah bin Jundab memberitahu kami, ia

berkata, Rasulullah 28 telah bersabda kepada kama:
G b oy bd oo 0 A0 ) g B8 g 00T AL i
] Ve cdin l:_i-ﬁs' hay oy el s sl H,n.b- PR3 :5\_5_-_,
3l S5 (83 26 ) 18 1 1D 0 D 1A
il BTy 90 Gl 118 006 B 0kh (o W B3 i b 1y
Ty G Sk gl (40 23 i )y [ ogie S 146 il
P T
(s Al glond L
“Tadi malam ada dua orang yang mendatangiku. Keduanya membawaku pergi
sampai ke sebuah kota yang dibangun dengan menggunakan batu bata yang
terbuar dan emas dan perak. Lalu kami bertemu dengan beberapa orang yvang

setengah dari tubuhnya sangar bagus dibandingkan dengan orang yang pernah
engkau lihat dan setengah lainnya sangat jelek dibandingkan dengan yang
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pernah engkau lihar. Kedua orang itu berkata kepada mereka: ‘Pergi dan cebur-
kanlah diri kalian ke dalam sungai tersebut.” Maka mereka pun menceburkan
diri mereka di sungai tersebur. Setelah itu mereka kembali kepada kami dan
ternyata bagian yang jelek itu telah hilang dari diri mereka, sehingga mereka
benar-benar dalam penampilan yang sangar bagus. Lalu kedua orang itu berkara
kepadaku: ‘Ini adalah Surga ‘Adn dan inilah tempatmu.' Lebih lanjut keduanya
mengatakan: “Sedangkan orang-orang yang setengah dari tubuhnya bagus,
dan setengahnya lagi buruk adalah mereka yang mencampuradukkan amal
kebaikan dengan perbuaran jelek. Allah memaafkan mereka.™

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara
singkat dalam penafsiran ayat ini.

.-n-"-'.-})-.r""-" o
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Ambillal zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu kamu memn-
bersibkan dan mensucikan mereka dan mendo‘alab wniuk mereka. Sesunggul-
nya do'a kamu ite (menjadi) ketentraman jiwa bagé mereka. Dan Allak
Mabamendengar lagi Mabamengetabui. (QS. 9:103) Tidakkab mereka
mengetabui, babwasanya Allab menerima tanbat bamba-bamba-Nya dan
menerima zakat dan babwasanya Allab Mabapenerima taubat lagi Maba-
penyayang? (Q5. 9:104)

Allah 38 memerintahkan Rasulullab 88 untuk mengambil zakar dari
hara kekayaan mereka, yang dengannya beliau dapar membersihkan dan men-
sucikan mereka. Yang demikian itu bersifar umum, meskipun sebagian ulama
ada yang mengembalikan dhamir "hwm " (mereka) pada kalimar amawalibim
{(harta mereka) itu kepada orang-orang yang mengakw dosa-dosa mereka dan
mencampuradukkan antara amal kebaikan dengan perbuaran buruk. Oleh
karena itu, sebagian orang yang menoclak membayar zakar dari ]sa.lmgan
m:sv::aka.t .Fkra.l:! bﬂkﬂ}"‘ﬂl’ilﬂ.ﬂ.ﬂ ba]:l.wa Pﬂﬂbayﬂ.m Zﬂkﬂt lctpad.a Pl.‘:l:l:l.l.ll:l.P:u:l
tidak boleh, kalau pun boleh itu hanya khusus kepada Rasulullah #. Untuk
itu mekammggumkmdalﬂbempaﬁmmﬁ]lahTa i-i-l--_.-h,-ru,-»}
“Ambillah zakar dari sebagian barta meveka. ™

Penafsiran dan pemahaman yang salah tersebur telah ditentang oleh
Abu Bakar ash-Shiddiq dan semua Sahabar Rasulullah 88, Bahkan mereka terus
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memerangi mereka, sehingga mereka menunaikan zakatr kepada Khalifah,
sebagaimana mereka telah menunaikannya kepada Rasulullah 8. Sampai-
sampai Abu Bakar ash-Shiddiq mengatakan: "Derm Allah, seandamya mereka
menghalangiku dan anak kambing vang dulu pernah mereka runakan kepada
Rasulullah #8, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu.”

Dan firman-Nyx € e o=t ¥ “Dan berdo'alah nntnk meveka. " Maksud-
nya, do’akanlah dan mohonkanlah ampunan bagi mereka. Sebagaimana vang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari *Abdullah bin
Abi *Aufa, 1a mencentakan:

B e i) U adiay S50 ngle Lo o' By T 13) 8 LD 067
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“Tika Rasulullah 8 menerima zakar dari suatu kaum, maka beliau mendo'a-

kan mereka. Kemudian ayahku menyerahkan zakarnya kepada beliau, maka

beliau E8 pun berdo®a: *Ya Allah, limpahkan rahmar kepada keluarga Abi
*Aufa” (HR. Muslim).

Dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya ada secrang wanita
yang mengatakan: “Ya Rasulullah, ini zakatku dan zakar suamiku.” Maka

beliau £ bertutur: ,
() oy e al o)
“Semoga Allah melimpahkan rahmar kepadamu dan kepada suamin.”

Firman Allah # selanjurnya: € =40 155 250 % U b “Sesungeubmnya
do'wma it menjadi ketenteraman jiwa bagi meveka. ® Sebagian ulama” membaca
shalatwka dalam bentuk jamak (shalawatuka), sedangkan yang lain membacanya
dalam benruk mugfrad (singuler (shalaruka)).

Mengenai firman-Nya: € »4 252 b, Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yairu
sebagh rahmat bagl mereka.” Scda.ngk;l.n. th;da.h mcng;.takan “Yaitu ke-
tenangan.” Dan firman Allah Ta'ala selanjurnya: § pl 0y b “Dan Allah Maha-
mendengar,” do'amu (Muhammad). € =L b “Lagi M.::h.;mmgmhm. Yaitu,
mengetahui siapa saja orang-orang vang berhak mendaparkan do'amu.

Imam Ahmad meriwayarkan dari Ibnu Hudzaifah, dari ayahnya, dar
Mabi £, bahwa apabila beliau mendo'akan seseorang, maka do'a itu mengenai
d.l!‘l.t'l]. dy dn:lr.n}-a dﬂ.ﬂ I,_ucull}i'a.

) Fil‘ﬂlﬂﬂ'N}l'i lebih Lanju:
§ wtinlah .u=|“ ==LFJ= --;-l i o '-_..~J-¢ Iy ’“ﬁdu.ékmﬁmfrfkdmmgﬁahm,
babwa Allab nienerima tawbat dari hamba-bamba- -Nya dan menerima zakat,"
Yang demikian itu merupakan motivasi untuk berraubar dan mengeluarkan

* Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membaca dengan bentuk mufrad {(26504), sementara ulama
lain membaca jamak (24575).
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zakat, yang keduanya dapat menghapuskan dan melebur dosa. Dan Allah
Ta'ala memberitahukan, bahwa setiap orang vang bertaubar kepada-MNya, maka
Allah akan menerimanya. Dan barangsiapa yang bershadagah dari harta yang
halal, maka Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah
mengemha.ngka.n sha.da.qal'l itu bag[ pulnkun}'a Hchin“ga sebuah kurma bisa
menjadi sebesar gunung Uhud. Sebagaimana vang dijelaskan cleh sebuah hadirs
vang diriwayatkan dari Rasulullah 2. Dan sebagaimana diriwayarkan oleh
ats-Tsaurt dan Waki" yang keduanya dari “Thad bin Manshur, dar al-Qasim
bin Muhammad, bahwasanya ia pemah mendengar Abu Hurairah & bercerita,
Rasulullah £ pernah bersabda:

Bow # om hme @

vy ,S'Arﬁ —ir L-.S',S'.J.r'ﬂ l.,_._,u_u w..-m. u.n..a.'nJ_mm ._u}

( ey J"' o _,S.J il o) |
“Sesungguhnya Allah menerima shadagah dan mengmb:]nya dengan ta.ngan
kanan-Nya, lalu Allah mengembangkannya bagi seseorang di antara kalian
sebagaimana salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya,
sehingya satu suap bisa menjadi seperi gunung Uhud.” (HR. Al-Bukhari®),

_ Dan hal itu d:hr:nark:n oleh h:rrna.n-N} a & dalam al-Qur-an:

& ilah -urluuL-'- e w I A “Tidakkah meveka mengetabu,
babwa Allab menevima rﬂuf:uﬂ dari hamba-bamba-Nya dan menerima zakat.”
Demikian juga dengan firman-Mya dalam surar yang lain:
& oliall O 3 5 S0 b "Allah memusnabkan riba dan menyuburkan
shadagah.” (5. Al-Bagarah: 276).

Ats-Tsaun dan al-A’masy mengatakan, kedua hadits di atas bersumber
dari “‘Abdullah bin as-Sa-ib, dari *Abdullah bin Abi Qaud.ah. 1a menceritakan,
‘Abdullah bin Mas"ud 2% berkata: “Sesungpuhnya shadagah u t.{:rlr:tal: di tangan
Allah Z% sebelum rrrlﬂnl-: i tangan orang, yang | menenma * Kemudian ia
membaca ayat: § cuitan sl el s iy A i O T A '”' V¥ Tidakkak
mereka mmgf'&.rbm babwa Allab menerima ram'b.ez.r dari I:muba I;a..:mbpa MNya dan
menerima zakat,”

- L ,j - e o st B R o
RN HRTR A ot < 721 s (L] ..}».a
- }wrf(‘:l‘j i :i z.r.. "L__::I':!gp

Dan katakanlab: “Bekerjalab kamu, maka Allab dan Rasul-Nya, serta orang-
orang Mukmin akan melibat perkerjaanmu itu, dan kamy akan dikembali-
kan kepada (Allab) yang mengetabui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamn kerjakan.” (QS. 9:105)
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Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah 38 bagi
orang-orang yang melanggar perintah-MNya. Yairu, bahwa amal perbuaran
mereka akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, Basulullah &,
dan kepada orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasti akan terjadi
pada hari Kiamar kdak Sehag,—.umma yang difirmankan-Nya:

4 Gl L ot ¥ O, A 0 Padda hari it kalian dibadaphkan (kepada Rabb
kalian), tiada seswats pun’ davi keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allab).”
(5. Al-Haagqah: 18).

Dia juga berfirman: € 5100 5 25 ¥ “Pada bari segala rahasia ditampak-

" Q5. Ath—Th,aunq 9. Se]am itu, dalam surat yang lain Allah Ta'ala juga
I:rerhrm:.ﬂ § yilan G Lam’y ¥ “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam
dada.* {QS Al Aadiyar: 10). Dan Allah Ta'ala terkadang menampakkan
semuanya itu bagl ummat manusia di dunia. ITmam al-Bukhari menceritakan,
‘Aisyah e berkara; “Jika engkau kagum pada kebaikan amal seseorang,
maka ucapkanlah: € & 550 §,075 "KL o l_,JJI ¥ “Berbuatlah kalian,
niscaya Allab dan Rasul-Nya, serta orang-orang yang beriman akan melibat

pekeriaan kalian itw”

= },_,r "P‘ .:" -:# -
4G p—f-\ﬁ : g}if, Sy Crg 1y
e Pl

Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditanggubkan sampai ada keputusan
Allab; adakalanya Allab akan mengadzal mereka dan adakalanya Allab
akan menerima taubat mereka. Dan Allah Mabamengetabui lagi Maba-
bifaksana. (QS. 9:106)

Ibnu *Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah, adh-Dhahhak dan lin-lain mengatakan:
“Mereka yang dimaksudkan dalam ayar di aras adalah tiga orang vang tidak
mau bertaubar. Mereka itu adalah Murarah bin ar-Rabi’, Ka'ab bin Malik dan
Hilal bin Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk bersama
orang-orang yang tidak ikut perang karena malas, lebih menyukai istirahar,
kesegaran buah dan naungan pohon, bukan karena ragueragu atan kemunafikan.”
Dian di antara mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan din di beberapa
tiang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan para sahabarnya.
Ada juga sekelompok orang vang ridak melakukan hal itu. Mereka ini adalab
ketiga ermg tersebut. Dan ayat taubat ba.g;t Orang-oOrang yang mengj.l[,at din
di tiang itu lebih dahulu ditwrunkan daripada ayar taubar yang berkenaan
dengan ketiga orang tersebut. Dan taubat ketiga orang ity ditangguhkan sampai
ayar berikur ini dirurunkan: 4 _||-~d-l£3|;| ety ,J-f? ol Lt il p “Sesungenb-
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riya Allak telah menevima tanbat Nabi, orang-ovang Mihajivin, dan ovang-orang
Am.\!:lar D:m Fn‘n:m N_].ra )

C JCR-R g ‘ﬁllv-g.-'-r-un— Hg- _,d_,. i =3 b “Dan terbadap tiga
orang yang d::ar:ggu.‘.rkan {penierimaan taubat) mereka, sebingpa apabila bumi
telah menjadi sempit bagt meveka, padabal bumi fow Ivas dan jrwa mereka pan
telab sempit (pula terasa).™ (35, Ar-Taubah: 118),

Sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan hadits
Ka'ab bin Malik.

Dan firman-Nya: € 255 26 30 velle 02 8 00500 b “Adakalanya
Allah akan mengadzab mereka dan adakalanya Allah akan menerima taubat
mereka, Maksudnya, mereka berada di bawah P::ma:lfan Allah. Jika Allah
menghendak:, Allah akan melakukan yang ini (menyiksa) kepada mereka
dan jika Allah berkehendak lan, Allah akan melakukan yang itu (menerima
taubat). Yang jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. € 15- 1= 20, %
“Dhan Allab Mahamengetabi lagi Mababijaksana.” Yakni, Allah (+1=] mengetahui
siapa yang berhak mendaparkan siksaan dan siapa yang berhak mendapatkan
maaf. (-5} Yairu, bijaksana dalam perbuatan dan ueapan-Mya. Tidak ada
Ilah melainkan hanya Dia, dan tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah
semata.
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Dan (di antara orang-orang munafik itn) ada orang-orang yang mendiriban
masjid untuk menimbulkan kemudbaratan (pada orang-orang Mukmin),
untnk kekafiran dan untnk memecab-belab antara orang-orang Mubkmin,
serta menunggn kedatangan orang-orang vang telab memerangi Allab dan
Rasul-Nya sejak dabulu. Mereka sesunggubnya berswmpab: “Kami tidak
menghendaki selain kebaikan.” Dan Allab menjadi saksi babwa sesunggubnya
mereka fin adalab pendwsta (dalam swmpabnya) (QS. 9:107) fanganlah kamu
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shalar di dalam masjid fov selama-lamanya. Sesunggnbnya masjid yang di-
dirikan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak bari pertama adalab lebib
patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin
membersibkan diri, Dan Allaly menyukat orang-orang yeng bersib. (5. 9:108)

Sebab turunnya ayar yang mulia ini adalah, bahwasanya di Madinah,
sebelum kedatangan Rasulullah 3 ke sana, terdapar seseorang yang berasal dari
suku Kharraj yang bernama Abu “Amir ar-Rahib. Yang pada masa Jahiliyyah,
ia beragama Masrani. Ta juga mempelajan ilmu Ahlul Kitab dan banyak ibadah-
nya. la mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di tengah-tengah suku
Ehazra).

Setelah Rasulullah £ datang ke Madinah dalam rangka berhijrah, kaum
Muslimin pun telah berkumpul sehingga Islam telah mempunyai kalimat yang
tinggi dan Allah pun telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka
Abu ' Amir tetap bertahan dengan kedudukannya dan memperlihatkan per-
musuhan. Lalu 2 pergi melarikan diri menuju orang-orang kafir Makkah dari
kalangan kaum musyrikin suku Quraisy, guna mengobarkan api peperangan
verhadap Rasulullah B8, Kemudian mereka berkumpul bersama orang-orang
yang sejalan dengannya dan masyarakat Arab. Mereka datang pada tahun ter-
jadinya perang Uhud, maka teq:dllah apa yang dialami oleh kaum Muslimin
dan mereka pun mendapatkan ujian dari Allah &, hingga akhirnya, akhir
yang baik berpthak kepada orang-orang vang bertakwa,

51 fasik ina, Abu *Amir ar-Rahib telah menggali beberapa lubang di antara

barisan kaum Muslimin dan kaum musyrikin, sehingga Rasulullah 88 rer-
perosok ke salah samu lubang tersebur. Dan pada har it beliau rerkena serangan,
sehingza wajahnya rerluka dan gigi geraham sebelah kanan bawah beliau patah,
kepala beliau £ pun terluka.

Selanjutnya Abu * Amir maju pada kesempatan duel pertama ke hadapan
kaum Anshar, lalu berbicara kepada mereka dan mengajak mereka supaya
mendukung dan menyepakarinya. Setelah mereka mengerahui pembicaraannya,
mereka mengatakan: “Tidak ada nikmat Allah yang ada padamu, hai fasik,
hai musuh Allah.” Mereka menjauhi dan mencacinya. Lalu 12 kembali seraya
berkara: “Demi Allah, kaumku sepeninggalku relah rerrimpa keburukan.”
Dan Rasulullah 58 sendiri telah mengajaknya ke jalan Allah Ta%ala dan mem-
bacakan kepadanya beberapa ayar al-Qur-an sebelum pelariannya. Mamun,
ia menolak masuk Islam dan benar-benar ingkar. Selanjutnya, Rasulullah £
menyumpahinya supaya mati di tempar yang jauh dan terusir. Maka do'a

beliau pun rerkabulkan.

Setelah orang-orang selesat mengikuni perang Uhud dan setelah Abu
*Amir melihat reputasi Rasulullah £ semakin melambung dan harum, ia
melarikan dir kepada Heraklius, raja Romawi guna meminta bantuan kepada-
nya dalam memerangi Rasulullah £,
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Kemudian Heraklius memberi janji dan harapan kepadanya, serta
memberikan tempart di sisinya. Setelab itu, Abu ‘Amir menulis surar kepada
beberapa orang pengikutnya dani kaum Anshar yang terdini dari orang-orang
munafik dan orang-orang yang penuh keraguan. la menjanjikan dan memben-
kan harapan kepada mereka, bahwa 1a akan datang dengan membawa pasukan
untuk menyerang Rasulullah 2, menyverang dan menyingkirkannya seperti
sermula. Ia memerintahkan mereka supaya membuatkan baginya benteng untuk
menampung orang-orang yang datang sebagai utusannya, untuk melaksanakan
perintahnya dan selanjutnya menjadi tempat pengintaian baginya.

Serelah itu, mereka mulal mendirikan masjid yang berdekatan dengan
masjid Quba’. Maka merela pun membangun hingga selesai sebelum kepergian
Rasulullah &% ke Tabuk. Selanjutnya, mereka datang dan meminta Rasulullah £
supaya mendatangi mereka dan mengerjakan shalar di masjid mereka i, Agar
dengan shalat belian tersebut mereka dapat meneguhkan dan memperkokoh
mas)id mereka i Mereka menyebutkan bahwa pembangunan masjid tersebut
diperuntukkan bagi kaum dhu’afa’ dan mereka yvang hidup dalam kesulitan
di musim dingin. Kemudian Allah 2 melindungi beliau dari shalar di masjid
mereka tersebut, beliau bersabda: . .

(- e O) oy 13) 58T i B ) )
“Sesungguhnya kami tengah melakukan perjalanan dan insya Allah sekembali
kami nanti, akan kupenuhi permintaan kalian.”

Setelah Rasulullah £ dalam perjalanan ke Madinah dari Tabuk dan
selang wakru satu arau setengah hari, Jibnl turun dan memberitahukan rentang
masjid Dhirar iy, sera niar mereka dalam membangunnya berupa kekufuran
dan pemecah-belahan antara jama'ah kaum Muslimin di masjid mereka, yairu
masjid Quba' yang dibangun sejak awal berdasarkan dan berasaskan takwa.

Kemudian Rasulullah 88 mengutus sejumlah orang ke masjid mereka
{masjid Dhirar) unruk merahoh]sannya sebelum kedarangan beliau ke Madinah,
Dan firman Allah 3: 4 | —i~0) 3 "Mereka se:unggﬁbn}w !:fmmfa.& " Yairu,
OrANg-OTang yang membmguu masjid Dhirar. § =200y T35 o) ¢ “Kami
tidak menghendaki selain kebatkan. " Maksudnya, kami ridak menghendaki
pembangunan masgjid tersebut melankan kebaikan dan sebagai benruk kasih
sayang kepada sesama manusia.

Allah 3 berfirman: € &5 & 144 240 20, b “Dan Allah menjadi saksi
babwa sesunggubnya mereka itn adalab pendusta.” Yaitu, dalam maksud dan
niar vang mereka canangkan. Sebenarnya mereka membangun masjid rersebur
dimaksudkan untuk memmbulkan berbagai kemudharatan pada maspd Quba',
karena kafir kepada Allah, memecah-belah orang-orang Mukmin dan untuk
pengintaian orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-MNya sejak dahulu,
Ia iru adalah Abu ‘Amir, seorang vang fasik yang diberi sebutan ar-Rabib
(pendera). Semoga Allah melaknarnya.
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Firman Allah % selanjurnya, € 00 G 225 % “Jangarlab kamu mengerja-
kean shalat di masjid itw selama-lamanya.” Rasulullah # dan para pengikurnya
dilarang mengerjakan shalar di masjid tersebur untuk selamanya. Dan Allah
memerintahkan beliau supaya shalat di masjid Quba’ yang dibangun dari sejak
awal berdasarkan takwa, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, unruk
menyatukan kalimar orang-orang yang beriman, serta menjadi benteng dan
tempat kfmbalm}-a omng-nrmg]s]am. DIFI:I. karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
§ w2 o B O e ) L LTl “Sesunggubmya masid yang
didirikan atas dasar takwi (masfid Quba ') sejak hari pertama, adalah lebih patse
bagimu mengenjakan shalat di dalammnya. " Konteks ayat ini adalah menjelaskan
kedudukan masjid (ruba’. Oleh karena iru, di dalam sebuah hadits shahih
disebutkan bahwa Rasulullah 8 pernah bersabda:

(B yekS i T gl;h}

“Shalat di masjid Quba’ itu seperti umrah.” (HR. Tbau Majah (No. 1411)Pe),
Dan dalam hadits shahih pula diseburkan:

() £ ok S 55 O i U O

“Rasulullah & pernah mengunjungi masjid Quba' baik dengan berkendaraan

maupun dengan berjalan kaki.™"
Ibnu Janr mencenitakan, Muhammad bin Imarah al-Asad: membentahu
kami, Muhammad bin Sa'ad memberitahu kami, dari Ibrahim bin Muhammad,

dari Syarahbil bin Sa'ad, ia mencenitakan: “Aku pernah mendengar Khuzaimah
bin Ts:l:u[ mﬂligaukm telah turun ayar ini:

L ot Sl T P x-'-»;—m._ﬂ-»;u} ‘Di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersibkan divi, Dan Allah menywkai ovang-orang yang bevsih.’ Lalu
orang-orang membersihkan dubur mereka dan kotoran.”

Imam Ahsmad bin Hanbal meriwayatkan dan Muhammad bin * Abdullah
bin Salam, ia menceritakan, Rasulullah 2 pernah mendarangi Quba’, lalu
beliau & bersabda:

(,_,-J_,_w-..r'ﬂ.ihf ;ﬁn@@uﬁfﬁﬁiu Eb;}

*Sesungguhnya Allah 2% telah memuji kalian dengan kebaikan dalam hal
bersuci. ﬁpakah kalian tidak mau membentahuku?” Yairu firman Allah #2:
€y ol Spmi J o3 ¥ “Di dalamnya ada ovang-orang yang ingin membersib-
kean diri.*

Mereka pun menjawab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mendapar-
kannya telah diterapkan kepada kami di dalam Taurar, yastu istinja’ dengan air.”

* Dhinwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab Fedbin Hesiici Queba ', Dan juga dinwayarkan
oleh Imam Ahmad dan Ibou “Umar.
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Sekelompok ulama Salaf secara tegas menyebutkan, bahwa maspd
yang dimaksud pada ayar itu adalah masjid Quba’.

Hadits tersebur jug:t diriwa}':tkan oleh *Al bin Abi Thalhah, darn
Ibnu ‘Abbas. Juga diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari az-
Zuhri, dari “Urwah bin az-Zubair. Juga dikemukakan oleh ‘Arhiyyah al-* Aufi,
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri dan dinukil
oleh al-Baghawi dari Sa'id bin Jubair dan Qatadah.

Dialam sebuah hadits shahih juga disebutkan, bahwa masjid Rasulullah 8
yang berada di tengah-tengah kota Madinah, yaitu masjid yang dibangun di
atas pondasi takwa. Hadits ini shahih,

Antara ayar dan hadirs terseburt tidak rerdapar pertentangan sama sekali,

karena jika Masjid Quba’' dibangun aras dasar kerakwaan sejak hari perrama
pembangunannya, maka Masjid Rasulullah £ adalah lebih patut unruk itu,

Imam Ahmad meriwayarkan, Ishaq bin ‘Tsa memberitahu kami, Lairts
membentahu kami, “lmran bin Al Anas membentahukw, dan Tboo Aba Sa%id,
dari ayahnya, bahwasanya ia pernah menceritakan:

:]5"} Ja ut Jpji L_ﬂ .5)431 ,_FLG _,-:uf.g-ﬁl "'"'""""I"L.H U*J..;-J Syl )
,nﬁm.j_,.uJu!ﬁmhJHJMFF':IHJG_”G i PO

[ P
e W e, W W W W W e e e W W W W W W

"Ada dua orang yang berselisih pendapat mengenai masjid yang dlbang'u.n di
atas dasar vakwa dari sejak hari pertama pembangunan.n}ra Salah seorang di
antaranya berkara: ‘Maspd iu adalah Maspd Quba®.” Sedangkan yang lannya
berkara: la adalah Masjid Rasulullah 8. Maka Rasulullah B8 berturur: *la adalabh
masjidku.™

Hadits senada juga dinwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam
an-Masa+, dan Qutathah, dan al-Lans. Imam ae-Tirmmdz menshabuhkan hadirs
it Juga diriwayatkan aleh Imam Mushm,

Sekelompok ulama Salaf dan Khalaf berpendapat bahwa masjid itu
adalah masjid Nabi #. Keterangan tersebut diriwayatkan dari *Umar bin al-
Ehathrhab dan puteranya (* Abdullah bin *Umar), Zaid bin Tsabir, 5a'id bin
al-Musayyib. Dan pendapat ini juga menjadi pilihan [bou Jarir.

Dan ﬁnnan—N} a:

o - ofa

-u:-lr,e ._,_g| .-._f_,-l—|__i__;&_,—-|-l-t--oJ}

€ [ el
“Sesungpnibnya masiid yang didiviban atas dasar takwa fmaspid Quba’) sejak hari
pertamia adalal lebil patt bagimnu mengerakan shalat di dalamnya. Di dalammya
ada orang-orang yang ingin membersibkan diri. Dan Allah menynkai ovang-

i . AT -
\_,_h._:d.ll:u:,;.:n:! ._.I.._,Hu;__,_hr -l_ll.l'ul_,.l.-.._,
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orang yang bersih, " Ini menunjukkan kepada disunnahkannya shalar di masjid-
masjid lama yang sejak awal pembangunannya didasarkan unruk ibadah kepada
Allah semata, yang tiada sekutu bag-Nya. Juga disunnahkan shalat bersama
rama’ah orang-orang shalih dan hamba-hamba yang taar yang senantiasa me-
melihara dan menyempurnakan wudhy', serta menghindarkan diri dari ber-
bagai macam kotoran,

i

ﬁ}a&»w\ AR
_l- ..-'-* ‘1‘1-’,-"} f_.--'f

*s b L
.1-1.'-' Sas é:': .J"-!-':_I;EL;

Maka apakab orang-arang yang mendirikan masfidnya di atas dasar takwa
kepada Allah dan kevidbaan{Nya) itn yang baik, atankaly orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtnl, lale bangnnannya
itw jatwh bersama-sama dengannya ke dalom Nevaka Jabannam? Dan Allab
tidak memberikan petwnjuk kepada orang-orang yang zhalim. (Q5. 9:109)
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan it senantiasa menjadi panghal
keraguan dalam bati mereka, kecwali bila bati mereka iow relab bancur, Dan
Allal Mabamengetabni lagi Mababifaksana. (QS. 9:117)

Allah 32 bedirman, tidak sama antara orang yang membangun masjid
atas d.ﬂﬁﬂf tﬂ]ﬁ.wa d.a.'l.'l kﬂfﬂldhﬂ.m ]H:Fl:da J!Luﬂh, d::‘nga.n nm.'r.lg }':Lng n'll:ml'.langun
masjid dengan rujuan untuk kemudharatan, kekafiran, dan memecah belah
orang-orang yang beriman, serta untuk tempar mengintai mereka yang me-
merangt Allah dan Rasu.'l -Nya sejak awal, Sebenarnya, orang-orang it men-
dirikan bangunan di tepi Jur:l.ng yang runtuh:
€ a2 sigrY S == U g ¥ “Lalu bangunannya itu fatub bersama-sama
denganrya ke dalam Neraka Jabannams Dan Allah tidak memberikan petsnjuk
kepada ovang-orang yang zhalim.” Malksudnya, Allah ndak akan memperbaik:
perbuatan orang-orang yang suka berbuat kerusakan,

Jabir bin ‘Abdillah mengemukakan: “Aku melihar asap keluar dan
masjid vang dibangun untuk memberikan mudharar pada masa Rasulullah 28

Firman Allah 3&: {H_;J-l ‘,,—J'H s il :-,:'_ﬁ.,_-.:'s ¥ “Bangunan-

bﬂﬂgﬂﬂﬂﬂ }k‘l’!‘!_g mm.{'a EEH‘IIE:.I'H rEn seRaniiasa HIEJ‘I}EJI F‘d‘?‘lgkd.lr kf'?'d’gﬂ'd’.?‘! df;.u!‘um
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bati meveka. " Yaitu, syak-wasangka dan kemunafikan dalam hari mereka, karena
keberanian mereka mengerjakan perbuatan yang sangat tercela ity, akan me-
nimbulkan dalam hati mereka kemunafikan, sebagaimana para penyembah
anak sapi yang relah meresapi kecintaan padanya.

Dan firman-Nya: € 4,6 2bs of Y1 ¥ “Kecuali bila bati meveka itu telah
bancur,” Yaitu, berupa kematian mereka’ Demikian yang dikemukakan oleh
Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, Zaid bin Aslam, as-Suddi, Habib bin Abi
Tsabit, adh-Dhahhak dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, serta beberapa
ulama Salaf, € 2.4 ity ¥ *Dan Allah Mahamengetabui.® Y aitu, terhadap semua
amal perbuatan makhluk-Nya. 4 25> b “Lagi Mababijaksana.” Yaitu, dalam
memberikan balasan kepada mereka, berupa kebaikan maupun keburukan.

..J-"

j.ﬁ\_"‘é'_'lrw A R O A | R ¥POF S BT
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Sesunggulmya Allab telal membeli dari orang-orang Mukmin, dirvi dan barta
mereka dengan memberikan Surga wntuk mereka. Mereka berperang pada
Jalan Allab, laly mereka membunub atan terbunnb. (Tow telab menjadi) jangi
yang benar dari Allal di dalam Tawrat, Injil dan al-Qur-an. Dan siapakal
yang lebil menepati janjinya fselain) davipada Allalb? Maka bergembiralah
dengan jual-beli yang telaly kamun lakukan ion dan itulab kemenangan yang
besar. (8. 9:111)

Allah # memberitahu, bahwa Allah akan memberikan ganti atas diri
dan hana benda hamba-hamba-MNya yang beriman, karena mereka telah rels
mengorbankannya di jalan Allah, digantinya dengan Surga. Yang demikian
itu merupakan karumia, kemuliaan dan kebatkan-Nya. Allah benkan ganii
vang lebih bak kepada hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya dari apa yang
mereka berikan. Oleh karena itu, al-Hasan al-Basha dan Qaradah mengarakan:
"Sﬂunggu]:l.n].r:l Allah telah membeli mereka. Dema ﬁllah, h:.rgra. mereka men-
jadi samgar mahal "
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Syamir bin ‘Athiyvah mengatakan: “Tidak ada seorang Muslim pun
melankan di lehernya t:rd.;tpat bai’at. Ia akan penuhi bai’ar itw, arau ia man
membawa bat'at tersebur.” Kemudian Syamir membacakan ayat di atas, Oleh
karena itu dikatakan: “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, maka Allah

akan menerima perjanjian tersebut dan memenuhinya,”

Muhammad bin Ka'ab al-Churazhi dan juga ulama lainnya menceritakan,
bahwa ‘Abdullah bin Rawahah & pernah berkara kepada Rasulullah £ pada
malam ‘Agabah:

(o ..J....n...i Iy N ] b J....al
“Berikanlah syarar kepada Rabb-mu dan kepada dmmu sendini apa yang enghkau
kehendaki.”

Maka beliau 58 bersabda:
Luql_fl-.ddll:mtjhr.dlj 'I.,.ud.!!;‘r..dﬂjﬂj-l.,ddl _,].1#_,.....11

( Sdraly RSl e A
“Aku mensyaratkan untuk Rabb-ku agar kalian selalu beribadah kepa.d.a MNya
dan ndak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan
untuk diriku agar kalian menjagaku, sebagaimana kalian menjaga diri-diri
kalian dan hara kalian.”
Para Sahabar bertanya: “Apa vang akan kita peroleh jika kami mengerja-
kan hal itu?” Beliau 8% menjawab: “Surga.”

Mereka berkara: “Jual-beli yang mmgumu.ngkan Kami tidak akan
membatalkan * Maka turunlah ayar: € sl el Se 20 ok “Sesumggibh-
nya Allab telah membeli dari ovangorang Mukmin, dint dan harta meveka dengan
memberikan Surga wnowk meveka.”

Firman Allah 8 ¢ 5,505 0,550 & o — 5005 b “Mereka berperang
di jalan Allah, lalw meveka membunnh atan tevbunh. " Maksudnya, baik mem-
bunuh maupun terbunuh, atau kedua hal rersebur terjadi pada dini mereka,
maka waph bag mereka Surga. Oleh karena mu, di dalam kitab ash-Shabibain
diseburkan:

FEI e - P I P @ ooy O.an Fhn S @
el y oo 3 W B Y A S P e 8 S )
el JU6 G WG e 7 el Wt 1 B o B et OF

(At

“Allah menjamin orang yang pergi (keluar) di jalan-Nya, di mana ia tidak
pergl melankan untuk berjthad di jalan-Ku dan membenarkan para Rasul-Ku.,
maka Allah akan memasukkannya ke Surga atau mengembalikannya ke rumah
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di mana ia berangkat dengan memperoleh pahala atau ghanimab (harta rampasan
perang).”

Dan firman-Nya: § o7, ---'}-- el ‘.,_—l e ole (55 b “Sebagai janji
yang benar dari Allah di dalam Taurat, fﬂ;:f dan al-Cliv-an. * Yang demikian
itu merupakan penegasan bagi janji tersebur sekaligus sebagai berira, bahwa
Allah telah menuliskan bagi diri-Nya yang mulia, menurunkannya kepada
para Basul-INya di dalam Kitab-kitab-MNya vang besar, yairu Taurar yang di-
rurunkan kepada Musa, Injil yang diturunkan kepada ‘Isa, dan al-CQur-an yang
diturunkan kepada Muhammad £2.

Firman-Nya lebih lanjur: € & Jo 062 33 235 3 “Dan siapakab yang
lebih menepati janfinya selain dari All2h7 Karena sesungguhnya Allah tidak
akan pemah meng,mgkan janji. Yang demikian itu adalah seperti firman-Nya
berikue ini: € & 4= 20 00 B0 S0 B “Dan siapakab orang yang i'ebi.& benar
perkataannya dari fﬂfaf)f Q5. ;"Ln Misaa’: 87). 4 Y3 21 " ailal tos ¥ "Dan
Sidpakm‘:l yarig lebih benay perkataaniiya daripada Allah#® {QS An-NLsa.a 122).

G_ieh karena i itu, Allah Ta'ala IJErhrmm
€ i fyih Gk 05w W55 iR 5—% Lyl 3 “Maka bergembiralab dengan fual-
beli yang telah kalidn lakskan itw dan inlab .kemmar:gun yang besar.” Artinya,
maka hendaklah orang-orang yang melaksanakan isi perjanjian itu bergeml:ura
dan Allah 35 pun akan memenuhi isi perjanjian tersebut dengan kemenangan
yang besar dan kenikmatan yang abadi,

' L ._.f ..‘" - . o

A=) "_r"'; prifyues U_,]-sélh

(Mereka it adalab) orang-orang yang bertaubat, yang beribadab, yang
memufi (Allab), yang melawat, yang rukw’, yang sujnd, yang menyuruh
berbuat ma‘ruf dan mencegal berbuat munkar dan yang memelibara biukum-

bukwm Allak. Dan sampaikanlab kabar gembira kepada orang-orang
Mukmin i, Q5. 9:112)

Yang demikian itu merupakan sifar-sifat orang yang beriman yang
jiwa dan hartanya telah dibeli oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpuji dan
karakter yang mulia. § &, 513 § “Orang-orang yang bertawbat,” dari segala
macam dosa dan orang yang meninggalkan berbagai perbuaran keji.
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§ o302l b *Yang beribadah.” Yaitu, orang-orang yang senantiasa beribadah
kepada Rabb mereka dan selalu memeliharanya. Ibadah tersebut terdin dan
perbuaran dan juga ucapan, yang termasuk ucapan yang paling khusus adalah
pujian. Oleh karena itu, Allah Ta%ala berfirman: € &0 ¢ “Yang memuji
Allah." Adapun ibadah dalam bentuk perbuaran (di antaranya) adalah puasa,
yaitu sebuah tindakan meninggalkan segala kenikmatan, baik yang berupa
makanan, minuman, maupun hubungan badan. Dan itulah vang dimaksud
dengan as- s:)'abﬂ.ﬁ dalam ayae di atas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

# oyl § “Vang berpuiasa, ” sebagaimana Allah Ta'ala telah mensifati hal
tersebut pada isteri-isteri Nabi 88, }'aitu dalam firman-Nya: 4 S0 3 "Dan
fsteri-istert yang berpuasa,” Demikian juga halnya dengan ruku'dan sujud.

Keduanya merupakan ungkapan dari ibadah shalar. Oleh karena itu, Allah
Ta'ala berfirman: ¢ o501 528150 ¥ “Yang rukn’, yang swjud. " Dengan ibadah
tersebut mereka member manfaat kepada makhluk Allah dan menunjukkan
jalan kepada mereka menuju ketaaran kepada-INya, yaitu dengan menyuruh
mereka berbuar baik dan mencegah mereka berbuar mungkar dengan disertai
pengetahuan hal manakah yang seharusnya dikerjakan dan hal mana pula
yvang seharusnya ditinggalkan. Ia pun akan senanriasa memelihara ketentuan-
ketentuan Allah %2 yang menyangkur soal halal dan haram, baik menurur
pengetahuan (keilmuan) maupun pengamalan. Maka, mereka pun beribadah
kepada Rabb yang hag dan memberikan nasihat kepid.a sesama makhluk-MNya.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 4 L='t8 25 b “Dan mm_pm&anf.qb
kabar pembiva kepada orang-ovang yang beviman itw. " Karena iman itu mencakup
semuanya dan seluruh kebahagiaan adalah bagt orang-orang yang menghiasi
diri dengan sifat-sifat rersebut.

Inem 220 10525 K Gl 28 <K
mﬁ > -1 r#-fr-'ﬂ ..-"'"” J_::r,\_vé_j'ij\gn-
35ei oo V| 4 1) SGis LT R0
28 Li,_. 'i"‘ e AR R Ry

gg 25N

Tiadalab sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allak) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
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musyrik itu adalab kawm Rerabat(nya), sesudab jelas bagi meveka, babwasanya
orang-orang musyrik itn adalah penglbouni Neraka fabannam. (Q8. 9:113)
Dan permintaan ampun dari rabim (kepada Allab) untnk bapaknya, tidak
lain banyalab karena swatu janji yang telab diitkrarkannya kepada bapaknya
it Maka tatkala jelas bagi Ibrabim, babwa bapaknya itw adalab muswb
Allah, maka Ibrabim berlepas diri daripadanya. Sesunggubnya Ibrabim
adalab seorang yang sangat lembut batinya lagi penyantun. (QS. 9:114)

Imam Ahmad meriwayatkan dar Ibnu al-Musayyib, dar ayahnya, 1a
menceritakan: “Ketika Abu Thalib menjelang kematian, Nabi 8 menemuinya
ketika iru Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Unnayyah sedang berada di sisinya,
lalu beliau & bersabda:

( .ﬁm&:ﬁm‘.ﬂtbflﬂ}u! '!id1 'HJLF.;;;
“Wahai pamanku, ucapkan, Laa Haaba Hlallab {tlada.ﬂa.hs:]mn Allah), kalimar
yang dengannya aku akan membelamu di sisi Allah 28"

Kemudian Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah berkara: ‘Hai
Abu Thalib, apakah kamu membenci agama * Abdul Muththalib? Maka Abu
Thalib pun berkata: ‘Aku tetap memeluk agama ° Abdul Muththalib.” Selanjut-
nya Nabi 58 bersabda:

¢ kel of v el ey
*Sungguh aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tdak dilarang.™
Maka turunlah ayat:
"q’:‘.:'ju_-rlﬂnh{'.. l-H-'l uJ_,rIJ.-"l‘f_,J_, ,;Jl.'lf_,--hLlljJ b, rf.:‘r"_"n-ﬁll: ‘_;d‘JJIJ U-:LI I-‘Is I—’"}
L F"‘"J' |
“Tidak sepatututriya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan amprin
(kepada Allal) bagi ovang-orang musyrik, meskipun orang-ovang musyrik itw
adalal kanm kevabatnya, sesudab jelas bagi mereka balbwa orang-orang musyrik
mmeu&pmmm@:m;m Iamm;unukzkmm pada saat itu turun
pula ayar: {:L-j._plgjipil'l 25T n.u-r-l‘..a-q,i-lq- Y & ¥ “Sesunggubriya kamu tidak
akan dapat memberi petunjick kepada ovang yang kamu kasthi, akan tetapi Allah
membert petunjick kepada ovang yang Allah kebendaki.” (QQ5. Al-Qashash: 56).

Hadits rersebur di aras juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dan [mam Muslim.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibou Buraidah, dani ayahnya,
ia menceritakan: “Kami pernah bersama Nabi £ dan kami tengah dalam suatu
perjalanan, lalu beliauw menghampiri kami dan kami berjumlah sekitar 1000
orang penunggang, Kemudian beliau mengerjakan dua rakaar shalat dan setelah
itu beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dengan kedua mata yang

e N e o N N M N N e e W N N et W W g oW oW oW oW oV oV oW oW oW oV oW oW aweyV, '_J"-..f'u"f
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berlinang, Kemudian ‘Umar bin al-Khaththab mendekati beliau serta menebus-
nya dengan nama bapak dan ibu seraya berucap: “Ya Rasulullah, apa yang
terjadi padamu?” Beliau £ menjawab:
o ) (oe b J B3L A 28 iyl g EL )
5EI G S S 1 oK N 1 T 0
e lJS_....LJ L,E.t u‘;L Ay uf-u.p'ﬂ P’"’ e [.S.,“ Ny Lﬁ’ﬂ.u
(P N W i ety (o (8 1 YT B 581 8 oS,
“Sesungguhnya aku telah memc-hon kepada Rabb-ku 38 agar aku dibolehkan
memohorkan ampun untuk ibuku, namun Allah tdak mengizinkanku. Maka
kedua maraku berlinang (dengan) air mata karena merasa kasihan kepada ibuku
dan api Neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal kepada kalian; dulu
aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah kalian
supava dengan ziarah itu akan mengingatkan kalian kepada kebaikan, Kemudian
aku juga pernah melarang kalian memakan daging kurban setelah riga hari,
maka sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu
aku juga pernah melarang kalian minum dan bejana secara langsung, sekarang
minumlah dan bejana apa pun yang englau sukal dan janganlah kalian meminum
minuman yang memabuldkan.™ Wallahu a'lam.

"Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu *Abbas mengenai ayat
ini. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka sehingga turun ayat
ini. Kemudian mereka menahan diri wntuk ridak memohon ampunan bagi
orang-orang vang sudah meninggal di antara mereka, retapi mereka retap me-

mohon ampunan kepada orang-orang yang masih hidup schmgg_a mereka
mﬂungpl dunia. Lalu Allah menurunkan ayat: 4 4_-“1 ._ll_,;] L JIS" b

"Dan pevmintaan ampun dari Tbrabim (kepada Allab) sntuk &npd.inju.”h![engm
ayat ini, Qaradah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwasanya ada be-
berapa orang Sahabar Nabi 2 berkara: “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di
antara orang tua kami terdapat orang yang berbuar baik kepada verangga,
menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan dan
memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memintakan ampun bagi mereka?”
Maka Nabi £ bersabda:

(Y a5 g3 J8EY 0y
"Tentu, demi Allah, sesungguhnya aku pun memintakan ampun untuk ayahku,
sebagaimana Ibrahim juga memintakan ampun untuk ayahnya,”
Kemudian Allah menurunkan ayar:
T 0 4 e 3 IE S s el St o B L L Sy
§ pmiml L]
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“Tidak sepatutrya bagi Nabe dan ovang-ovang yang beviman memintakan ampun
{kepada Allah) bagi ovang-orang musyrik, meskipun ovang-orang musyrik itu
adalab kawm kerabatnya, sesudab jelas bagi mercka balrwa orang-orang musyrik
itw adalab penghuni Nevaka Jabannam.” Selanjutnya Allah 38 memberikan
alasan perihal permohonan ampun yang dilakukan Thrahim unnik ayahnya,
di mana Allah Ta'ala berfirman: § &Y a7 Y2 05 G4 % “Dan permintaan
ampun davi Tbrabim (kepada Allah) ek bapakrya.”

Lebih lanjut Qatadah mengarakan, diceritakan kepada kami, bahwa
Mabiyyullah Muhammad # pernah bersabda:

( u'l..lfq'hiulfjh\]}
“Allah pernah mewahyukan kepadaku beberapa kaltmar,”

Dran ats-Tsaun juga menceritakan, dan asy-Syaibani, dari 5a’id bin
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: “Ada seorang Yahudi vang meninggal
dunia, sedang 12 mempunyai seorang anak Muslim, tetapi i1a tidak ikur pergi
mengantarkan {orang tuajnya.” Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibau
‘Abbas, maka ia pun mengatakan: “Yang seharusnya 1a lakukan adalah me-
ug;ntukmn}-a, n:euguhurkmya dan mendo’akan kebaikan baginya selama
ia masih hidup dan jika ia sudah meninggal dunia, maka ia serahkan pada
keada:nn}a Kemudu.n ia memba:akm
4§ L {'_.; & _1..u=- i ke e i HERYE- -.u.-'.,_- o ‘*,II. q_..-'r} l...n'f_:] ii:'-—.'..-l ity [ B “Dan
perrtintaan ampun 2 dari Jbrabim {képada Allal) untik bapakmnya, t1dak lain
harryalal kavena suatw jangi yang telab ditkravkannya kepada bapaknya ion. Maka
ketika jelas bagt Thrabim balrwa bapaknya inw adalah muswh Allah, maka Thrahim
berlepas divi darinya. ™ Yang berarti tidak mendo’akannya,

Keshahihan hadits tersebut diperkuar dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan juga perawi lainnya, dari *All &, ia menceritakan,
ketika Abu Thalib meninggal dunia, kukatakan: “Ya Rasulullah, sesungguhnya
pamanmu yang sudah tua lag sesat iru telah meninggal dunia.™ Maka beliau
£8 bersabda:

(s B b Laid ) 608 Lad )
“Pergi dan kuburkan dia lalu jangan lakukan apapun, sehingga engkau datang
padaku.”

*Atha’ bin Abi Rabah mengatakan: “Alku tidak meninggalkan shalag
(jenazah) atas seseorang dani ablul qiblah (yang berkiblat ataw shalat), meskipun
dia seorang wanita Habasyah yang haml akibat perbustan zina, karena aku
tidak pernah mendengar Allah menghalang-halangi sha]u, kecuali da.n orang-
orang musyrik, Allah 22 berfirman: {.,{,...Ul_,-»_iml,.-lp,_g#- uu‘L-}
“Tidak sepatutriya bagi Nabi dan ovang-orang yang beriman mem i anipi
ﬁepﬂdd AM) bagi orang-ovang musyrik.” Dan firman-Nya:

03 2 Ve U0 225 G b “Dan ketika jelas bagi Tbrahim babwa bapaknya itu
wdalah susuh Allah, maka Torahim berlepas divi davinya.” Tbnu ' Abbas mengata-
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kan: “Ibrahim masih terus memohonkan ampunan untuk ayahnya, sehingga
ayahnya itu meninggal dunia. Dan ketika tampak jelas bahwa ayahnya itu
adalah musuh Allah, malea Ibrahim pun melepaskan diri darinya.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika ayahnya meninggal dunia,
ia melihar dengan jelas, bahwasanya ia adalah musub Allah. Hal senada juga
dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, Qaradah dan ulama lainnya.

Dan firman-Nya, € 24= 15% —id LJJ b “Sesunggnbnya Ibrabim adalah
seorang yang sangat lembut ﬁann}w lagi penyantsn.” Sufyan ats-Tsauri dan
beberapa ulama lain bercerita, dan *Ashim bin Bahdalah, dan Zur bin Hubaisy,
dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: Al awnwah berarti orang-orang
yang berdo’a.” Hal yang sama juga diriwayatkan dan beberapa sisi dan Ibnu
Mas'ud, Ibnu Jarir menceritakan, dari *Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia
menuturkan: “Ketika Nabi 8 duduk, ada seseorang yang bemanya: Ya Rasulullah,
apakah arti alawwah?™ Beliau # menjawab: "{fv_;iim ) Orang yang tunduk
patub.”

Kemudian beliau 8% membacakan: p-;’-- HY ) o "Seswﬂgufm}u
lbrabim adalah seovang yang sangat lembut hatinya lagt pertyantun.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibou Abi Hatim, dani [bnu
al-Mubarak, dari ‘Abdul Hamid bin Bahram, dan lafazhnya, beliau mengata-
kan: “Alawweab ialah, yang merendahkan diri dalam berdo'a.”

PARGE S SR Ay A ot el I
=y Af LY a1 E 7%
ARAE) 09 Lt KAy o

gp
T*-—*’J-‘u‘;-——‘-'»j e mﬁu‘ﬁgtf%—“
03 pA Y5

Dan Allab sekali-kali tidak akan menyesatkan swatn kawm, sesndab Allab
memberi petunjuk kepada mereka bingga dijelaskan-Nya kepada mereka
apa yang barws mereka janbi. Sesunggubnya Allab Mabamengetabuit segala
seswatw, (5. 9:115) Sesunggnbnya kepunyaan Allab-lab kerajaan langit
dan bumi. Dia menghiduphkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada
pelindung dan penolong bagimn selain Allab. (QS. 9:116)
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Allah #& berfirman, sekaligus memberitahukan rentang din-Nya yang
mulia dan hukum-MNya yang sangar adil, yaieu, bahwa Allah ndak akan me-
ayesatkan suatu kaum kecuali setelah risalah disampakan kepada mereka,
sehingga hujjah dapaL duegakkan atas mereka, Sebagaimana yang difirmankan
Allah Ta'ala: 4 253 3_,.J-JL'-|: b “Dhan .zdicrprrn kawm Teamud, maka mereka telak
Kami bevi petunjuke. ” (5. Fushshilar: 17).

Mengenai firman Allah Ta'ala: € 2305 5 30 0% Lad 0 55 63 3 “Dan
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan snatn kawm, sesndab Allak member
petunguk kepada meveka. ” Mujahid mengatakan: “Yang demikian iru merupakan
penjelasan Allah 25 bagi orang-orang yang beriman unouk tidak memohonkan
ampunan bagi orang-orang musyrik secara khusus, dan penjelasan-Nya bagi
mereka tentang kemaksiatan dan ketaatan kepada-INya secara umum. Maka
kerjakan atau nnggalkanlah.”

Thnu ]:Lr:ir mcngemulmk;.n, Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah tidak
akan menghukumkan sesat pada kalian, atas permohonan ampun yang kalian
lakukan untuk orang-orang musyrik vang relah meninggal dunia di antara
kalian, serelah sebelumnya Allah memberikan perunjuk kepada kalian dan
meridhai kalian untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Mya. Sampai
Allah membernkan ].arz.ngm k:pada kali:l.n, rmaka kalian harus meningg;ﬂl;m—
nya. Tetapi jika Allah belum menjelaskan larangan melakukan sesuaruy, lalu
kalian mengerjakannya, maka kalian udak akan dihukumkan sesat, karena
ketaatan dan kemaksiatan itu hanya berlaku setelah adanya perintah dan
larangan. Sedangkan orang yang tidak beriman dan tidak dilarang, maka ia
tidak dapar disebut sebagal orang yang taar atau tidak taar (durhaka) aras apa
yang 1a tdak diperintahkan arau dilarang.”

Dan firman-Nya:

§ o ai V) 1y e dil g8 ’._Q._...,_..“__,__ﬂ_.,_-'ﬁl._ﬂ-l.__hlqi_u..ml}
“Sésumppnhmya kq!'rm}uan Allah-lah erajaan langt dan bumi, Allah menphidiip-
kan dan mematikan, Dan sekali-kali tidak ada peltndreng dan penolong bagi kalian
selain Allah.” Ibnu Jarir mengatakan: "Ayat ini merupakan dorongan dari
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-MNya yang beriman dalam memerangt orang.
orang musyrik dan raja-raja vang kafir. Mereka {orang-orang yang beriman)
itu benar-benar yakin terhadap pertolongan Allah, Raja langit dan bumi dan
mercka tidak pernah merasa takur kepada musub-musub-Nya. Sesungguhnya
tidak ada pe]indunp‘; selain Allah dan tidak ada pcnolﬁng hag,i mereka selain
Allah semata.”
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Sesunggubnya Allab telal menerima tanbat Nabi, orang-orang Mubafirin
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelab
bari segolongan dari mereka bampir berpaling, kemudian Allab menerima

taubat mereka itw. Sesunggubnya Allab Mabapengasib lagi Mabapenyayang
kepada mereka. (QS. 9:117)

Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat ini turun
pada saat terjadinya perang Tabuk. Sesungguhnya mereka pergi ke Tabuk
dalam situasi sulit, dalam tahun kekeringan, musim panas yang sangat terk
serta sulit memperoleh bekal dan air. Ibnu Jarir menceritakan, dari *Abdullah
bin ‘Abbas, bahwasanya pernah dikatakan kepada “Umar bin al-Khaththab
berkaitan dengan siruasi sulit, Maka “Umar bin al-Khaththab berkara: “Kami
pernah pergi bersama Rasulullah 8% menuju ke Tabuk pada saat musim panas.
Lalu kami singgah di sebuah rumah, di tempat itulah kami benar-benar ke-
hausan, sampai kami mengira leher kami akan putus. Dan bahkan jika ada
seseorang yang pergl mencari air, maka 1a vidak kembali sehingga 12 mengira
lehernya akan putus. Ada pula seseorang yang mmyemhdlh untanya untuk
memeras kantong airnya kemudian meminumnya.”

Lalu, Abu Bakar ash-Shiddig berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya
Allah 3 telah biasa memberikan kebaikan k dalam do'a, maka do'a-
kanlah kami.” Maka beliau £ berkata: '{?’Ji w..-d]l Apakah engkau menyukai
hal mu?

“¥a,” jawab ‘Umar. Kemudian beliau 8 mengangkat kedua tangannya
dan sebelum kedua tangannya diturunkan kembali, turunlah hujan dari langie
dengan deras. Lalu reda. Dan selanjutnya orang-orang memenuhi semua wadah
yang mereka miliki. Setelah itu kami pergl untuk melihar, namun kami tdak
mendapatkan awan melinrasi pasukan.

Mengenai firman-Nya:

¢ r‘“*““J“:JMJLW“‘J_#*%'JQH-”H“”}“SW’*W
Allah telah menerima tasibat Nabi, ovang-ovang Mubafirin dan ovang.orang
Anshar, yang mengikuri Nabi dalam masa kesulitan.” Ibnu ]a.nr mengatakan:
“Yaitu k:suhtan dalam hal n.aﬂmh, kendaraan, bekal dan air.”

€ i 5 L o C3E ik Le b “Serelab hati sepolongan dari meveka hampir
berpaling.” Yaitu, dan kebenaran dan ragu rerhadap agama Rasulullah 8, serta
MEAgEONCANG OFANE-OFANG Yang n:umdapu kesulitan dan penderitaan dalam
perjalanan dan peperangan. € 4o LU 5§ “Kemudian Allah menerima taubat
mereka itw.” Tbnu Jarir mengemukakan, kemudian Allah menganugerahi

kesempartan bertaubar kepada Rabb mereka dan kembali kepada keteguhan
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di atas agamanya. € 2= dr e 4 b “Sesunggubnya Allab Mabapengasih lagi
Mahapenyayang kepada mereka.”
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Dan terbadap tiga orang yang ditanggubkan (penerimaan tawbat) kepada
mereka, bingga apabila bumi telal menjadi sempit bagi meraka, padabal
bumi itw Inas dan jiwe merekapun telab sempit (pule terasa) oleb mereka,
serta mereka telal mengetabui babwa tidak ada tempat lari dari (siksa)
Allab, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allab menerima tanbat
mereka agar mereka tetap dalam tanbatnya. Sesunggulnya Allab-Iab Yang
Mabapenerima tanbat lagi Mabapenyayang. (QS. 9:118) Hai orang-orang
yang beriman, bertakwalab kepada Allab dan bendaklal kamu bersama

Ol SR S W T, W, W, W, Wi, W, W, L

orang-orang yang benar. (QS. 9:119)

Imam Ahmad meriwayarkan, Ya'qub bin Ibrahim memberitahu kami,
anak saudaraku; az-Zuhr Muhammad bin *Abdullah membentabu kam, dan
pamannya; Muhammad bin Muslim az-Zuhn, *Abdurrahman bin *Abdullah
bin Ka'ab bin Malik memberitahukanku, bahwa "Ubaidillah bin Ka'ab bin
Malik, vang merupakan komandan Bami Ka'ab dan ketika itu 1a buta. Ia ber-
kata, aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kejadian dirinya,
ketika ia tidak pergi berperang bersama Rasulullah £ dalam perang Tabuk.
Lalu Ka'ab bin Malik berkata: “Aku tidak pernah tertinggal dan Rasulullah 82
dalam peperangan yang beliau ikuti, kecuali dalam perang Tabuk. Namun aku
pernah tidak ikur berperang dalam perang Badar. Dan tidak ada seorang pun
yang mencela keridakberanghkaranku dalam perang Badar tersebur. Rasulullah 58
pergi keluar hendak menyerang Kafilah dagang Quraisy, sehingga Allah mem-
pertemukan antara mereka dengan musuh-musuh mereka pada wakru yang
tidak direncanakan di perang Badar. Dan aku pernah bersama Rasulullah 58
pada malam “agabak, yaitu ketika kami benar-benar yakin pada Islam. Dan
dengan itu, alangkah senangnya jika aku pergi menyaksikan perang Badar,
karena perang Badar iru lebih dikenang dan dikenal oleh orang banyak. Adapun
kerika aku ridak ikur perang bersama Rasulullah 2 pada perang Tabuk, aku
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belum pernah sekuar dan semudah pada wakou aku tidak terur pada perang
itu. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah sama sekali mengumpulkan
dua binatang kendaraan, Dan pada saat perang Tabuk itu aku memperoleh
dua kendaraan. Dan Rasulullah 8 setiap kali hendak berangkat berperang,
belian sembunyikan perang itu kepada sesuaru vang lain, demikian pula dalam
perang Tabuk tersebur. Rasulullah # berperang pada musim panas yang sangat
terik, menempuh perjalanan yang sangar jauh lagi sulit juga di padang tandus
dan menghadapi musuh yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian beliau
menyerahkan urusan kepada kaum Muslimin agar mereka bersiap-siap meng-
hadapi musuh-musuh mereka. Beliau memberitahukan kepada mereka arah
yang hendak dituju. Kaum Muslimin yang pergi bersama Rasulullah £ ber-
jumlah sangat banyak. Mereka tidak disatukan oleh satu dewan pencatatan.”

Kemudian Ka'ab melanjutkan: “Setiap orang yang hendak meninggalkan
perang mengira bahwa perbuatannya iru tidak akan diketahui, selama tidak
diturunkan wahyu dari Allah 2 mengenai dirinya. Rasulullih 28 melakukan
perang Tabuk itu ketika buah-bushan mulai masak dan kentkmaran melimpah,
Dan aku menyukai hal iru. Kemudian Rasulullah 88 bersama orang-orang
yang beriman mempersiapkan dir. Maka aku pun mulai bersiap-siap bersama
mereka pada pagi hari. Lalu aku kembali tanpa melakukan sesuaru pun dari
persiapanku tersebur. Kemudian aku berkara pada diriku sendiri: ‘Jika mau,
aku mampu melakukan hal itu. Keadaan seperti itu membayangiku sampai
orang-orang pun benar-benar telah siap. Pada pagi harinya, Rasulullah £ dan
kaum Muslimin bersiap-siap, sementara aku belum mempersiapkan apa pun.
Kukatakan: ‘Aku akan bersiap-siap setelah saru arau dua hari dan kemudian
menyusul mereka." Ketika keesokan harinya riba dan kaum Muslimin relah
berangkat, aku bermaksud melakukan persiapan. Kemudian aku kembali dan
belum mempersiapkan sesuatu pun, Pada pagi berikutnya, aku pun kembali,
namun aku belum juga mempersiapkan sesuatu pun. Hal seperti itu terus-
menerus terjadi padaku hingga kaum Muslimin telah pergi jauh dan melang-
sungkan perang, Kemudian aku berkeinginan untuk pergi dan menyusul
mereka. Betapa inginnya aku melakukan hal rersebur, lalu hal iru tdak di-
takdirkan bagilku. Jika aku keluar bergabung dengan orang-orang (yang berada
di Madinah) setelah keberangkatan Rasulullah %, maka aku akan merasa
sedih karena aku hanya akan melihat orang-orang munafik yang cacat agamanya,
atau orang-orang yvang ‘udzur untuk pergl ke medan perang,

Rasulullah & 1idak ingar kepadaku kecuali serelah beliau sampai di
Tabuk. Kemudian beliau # bersabda ketika sedang duduk-duduk di tengah-
rengah orang banyak: { 126 } L& &b 1) "Apa yang dikerjakan oleh Ka'ab
bin Malik?

Lalu ada seseorang dari Bani Salamah berkara: “Ya Rasulullah, ia ver-

tahan oleh kedua pakaiannya dan terkagum-kagum dengannya.’ Setelah itu,
Mu'ads bin Jabal berkata: ‘Buruk sekali apa yang engkau katakan itu. Demi
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Allah wahai Rasulullah, yang kami ketahui bahwa dia adalah seorang yang
baik.” Maka Rasulullah £ pun terdiam,”

Lebih lamjut Ka'ab bin Malik berkata: "Setelah terdengar oleh ku bahwa
Rasulullah &8 relah bertolak dari Tabuk, maka muncullah kesedihan pada
dinku. Kemudian aku mula mengingar-ingar unk berbohong dan aku berfikir,
dengan apa besok aku bisa menyelamatkan diri dari murka beliau, Maka untuk
hal iru, aku pun meminta pendapat dari seluruh keluargaku. Setelah dikatakan
bahwa Rasulullah 2 relah datang, malea lenyaplah pikiran bathil dari diriku,
kusadari pula bahwa aku tidak dapat menyelamatkan din dan beliau sama
sekali dan aku bertekad wnruk mengarakan vang sejujurnya kepada beliau.
Maka pada saat dini hari, Rasulullah £8 pun tiba. Sudah menjadi kebiasaan
beliau, seriap kali darang dan perjalanan, beliau selalu mengawali kedarangan-
nya dart masjid dan mengerjakan shalat dua rakaar, selanjutnya beliau duduk
menghadap orang-orang. Ketika beliau sedang melakukan hal itu, beberapa
orang yang tidak thut berperang mendatangi beliau. Mereka mula mengemuka-
kan alasan dan bahkan bcrsu.mp:h kcpad:l beliau. ]u.mlah mereka sekitar 80
orang lebith. Maka Rasulullah 2 pun menerima alasan lahiriyah mereka dan
memohon ampunan bagi mereka, serta menyerahkan semua yang mereka
rahasiakan kepada Allah % Hingga akhimya aku datang. Setelah mengucap-
kan salam kepada beliau, maka beliau pun tersenyum dengan nada marah dan
kemudian beliau berkata kepadaku: { J& ) "Kemanlah.’

Maka aku mendatangi beliau dan duduk di hadapannya. Lalu beliau &%

berkara: , .

(i e i s e
*Apa vang telah membuarmu tidak berangkat, bukankah engkau telah membeli
runggangan?”

Al menjawab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya jika aku duduk di sisi
selain dirimu dari penduduk bumi ini, niscaya aku akan memilih untuk
melepaskan dint dan murkanya dengan suaru alasan. Englau telah membenkan
k&emp-.u:n untuk pcmh:lam, namun nlr.u, demn Allah aku m.cn].rad.nri, jik;
hari ini aku ceritakan kepadamu dengan berbohong, niscaya enghau akan
meridhainya unrukku dan Allah akan murka kepadamu karena membelaku,
Dan jika aku ceritakan kepadamu dengan jujur, niscaya engkau akan menemu-
kan kejujuran itu pada diriku, karena sesungguhaya aku mengharapkan
hukuman perbuatanku ity dari Allah 28, Demi Allah, aku tidak memiliki
alasan. Demi Allah, aku tidak pernah merasa lebih mampu dan lebih mudah
daripada saat tidak tkuz berperang bersamamu.” Kemudian Rasulullah £ ber-
EE.bI:II

(L D [ ey S o8 (50 18 11h G
‘Mengenai ucapanmu yang terakhir ini, memang benar adanya. Berdirilah

sehingga Allah memuruskan persoalanmu.’
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Maka aku pun berdiri kemudian beberapa orang dari Bani Salamah
beranjak menuju kepadaku, Lalu mereka mengikunku dan selanjuinya mereka
berkata kepadaku: ‘Demi Allah, aku tidak pernah mengetahui engkau ber-
buat dosa sebelum ini. Engkau ridak mampu membuat-buat alasan kepada
Rasulullah #8 sepert alasan yang dikemukakan oleh orang-orang lainnya yvang
tidak ikut berperang, Sesungguhnya cukuplah asrrg."_,.l".:r ([permohonan a.mpmu.uj
Olﬁh Rﬂ.ﬁ'l.l!'l_l“ﬂ,l'l ’_t_!r 'I,I]'I.r'l,l.l{ m{‘ng]‘l.lpus t‘l:h:lmu It'l.l.

Ka'ab mengarakan: ‘Demi Allah, mereka masih terus memberikan
semangat kepadaku hingea aku berniar unruk kembali kepada beliau, lalu
berdusta.” Kemudian kukarakan kepada mereka: *Apakah ada orang seperuku
ini?” Mereka menjawab: 'Ya, ada. Ada dua orang sepertimu, yang mengatakan
sama seperti yang enghkau katu.l:a:n dan kepada mereka pun dikatakan hal
yang sama seperti vang dikatakan kepadamu.” Kutanyakan: ‘Siapakah kedua
orang wu?” Mereka menjawab: ‘Mereka adalah Murarah bin ar-Rabi" al- Amun
dan Hilal bin Umayyah al-Waqifi."

Kemudian mereka menceritakan kepadaku dua orang yang shalih yang
telah mengikuri perang Badar. Keduanya merupakan suri rauladan bagiku.
Aku pun pergi ketika mereka menceritakan kedua orang itu kepadaku. Lalu
Rasulullah £8 melarang kaum Muslimin berbicara dengan kami bertiga, dari
sekian orang vang tdak ikur berpemﬂc— Lalu arang-orang menjauhi kami dan
berubah 5|k:|p tt,r]'tadap kami, sampai- umpal bumi ini terasa menjauhiku
pula. Sepertinya ia bukan bumi yang selama ini kukenal. Kami berada dalam
kondisi seperti itu selama 50 hari. Sedangkan dua orang temanku (Murarah
bin ar-Rabi’ al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Waqgifi) ringgal dan duduk-
duduk di rumah mereka sambil menangis. Sedang aku sendiri rermasuk orang
yang paling kuat dan keras. Maka aku pun ikut mengerjakan shalar jama'ah
bersama kawm Muslimin dan berkeliling di pasar-pasar, tetapi tidak seorang
pun mengajakku bicara. Lalu aku mendatangi Rasulullah #8 kerika beliau
tengah berada di majelisnya selepas shalar, Kuvecapkan salam dan kukarakan
pada dirtku sendiri: *Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya unruk
mr.'nj:l.wﬂ:l Sl]ﬂmku atau tidﬂl‘l., Humudian al'i.'l.l. mll:n.gl:rj;l.li.:irl. SI'.I.:I].:“ di L{L'k.a.t
hi:].iau, d:l.ll :Ik'l.l. I'.I.'I.I'_'I'.I‘I:I.Iri. p:l.nd:u‘lg kl']'.‘a.!i:l.l.'l}':l. qlﬂﬂl..l]'l. i.lk'l.l rl:ll:m;l]inj_ﬁ:u’! '“-':ii]l'l.
{mengucapkan salam) dalam shalatku, beliau memandangku. Dan ketika
aku menoleh ke arah beliau, beliau membuang muka.

Serelah beberapa lama kaum Mushmin mengucilkan dirtku, aku ber-
jalan hingga memanjat dinding rumah Abu Qatadah, yaitu anak pamanku,
yang merupakan orang yang paling aku cintai, Kemudian aku ucapkan salam
kepadanya. Demi Allah, ia sama sekali tidak menjawab salamku. Lalu kukara-
kan: ‘Hai Abu Qat:dah, SEmoga Allah mcml]imhingmu, :L]'ukah cngka,u
mengetahul, sesunggubnya aku mencintal Allah dan Rasul-Nyva.” Namun
Qatadah diam, tidak menjawab. Selanjurnya kuulang ucapanku vang perrama,
namun 1a tetap terdiam. Maka hal itu kuulangi lagy, tetapi 1a tidak membernkan
jawaban. Lalu Abu Quatadah berujar: *Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’
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Maka, kedua maraku pun mencucurkan air mata. Lalu aku pun perg
dan meninggalkan dinding rersebur. Dan ketika aku berjalan di pasar Madinah,
tiba-tiba aku bersama salah seorang awam dari penduduk Svam (Syira), me-
nawarkan makanan yang dijualnya di Madinah. Orang itu berkara: *Siapakah
yang dapar menunjuklkan aku kepada Ka'ab bin Malik? Maka orang-orang
pun menunjukkannya dengan mengisyaratkan rangan ke arahku. Maka ia
pun menemuiku dan menyerahkan surat dari Raja Ghassan. Dan dulu aku
pernah menulis surat. Ternyata di dalamnya tertulis:

‘Amma ba'du.

Kami telah mendengar berita, bahwasanya Sahabarmu
{(Muhammad) relah mengucilkanmu. Dan sesungguhnya Allah
tidak menjadikanmu di negeri ini hina dan s1a-s1a. Oleh
karenanya bergabunglah dengan kami, aku akan menolongmu.’

Ketika membaca surar tersebur, kukarakan kepada diriku sendiri: ‘Ini
juga merupakan cobaan bagiku.' Kemudian aku memasukkannya ke tungku
dan membakarnya. Setelah 40 hari dari ke-50 hari pengucilan tersebut berlalu,
tiba-tiba salah seorang urusan Rasululah 28 mendatangiku. Urusan it berkara:
‘Basulullah E% menyuruhmu unruk menjauhi isterimu.” Aku pun bertanya:
*Apakah aku harus menceratkannya, atau apa yang harus kulakukan?' Utusan
tersebut menjawab: ‘Kamu harus menjauhinya dan tndak boleh mendekarinya.'

Dian kepada kedua sahabacku (Murarah bin ar-Fabi® al-Amir dan Hilal
bin Umayvah al-Waqgifi), juga diberlakukan hal yang sama. Kemudian kukata-
kan kepada isteriku: 'Pergilah kepada keluargamu dan tinggallab bersama
mereka, sehingga Allah memuruskan persoalan ini pada saar yang dikehendali-
Mya.” Lalu isteri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah 8 seraya ber-
kata: *Ya Rasulullah, sesungguhnya Hilal adalah seorang yang sudah tua lagi
sangat lemah, 1a tidak mempunyai pembantu. Berkenankah engkau jika aku
melayaninya? Beliau 8 bersabda: ( 2L& ¥ 553 ¥ ) "Ya, tetapi 1a tidak boleh
mendekarimu.’ ’

Ia (isteri Hilal) berkata: ‘Demi Allah, sesungguhnya ia vidak mempunyai
gairah lagi melakukan sesuaru. Dan sesungpubnya, demi Allah, 13 mash rerus
menangis sejak persoalan ini menderanya sampai saat ini.’

AT A AT ST

"
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Lalu sebagian anggota keluargaku berkara kepadaku: *Seandainya
engkau mau meminra izin kepada Rasulullah & berkenaan dengan isterimu
1w, sesungguhnya beliau telah mengizinkan isteri Hilal bin Umayyah untuk
tetap melayvam suaminya.’ Aku berkata: “Aku udak tahu ba.g;ﬂmann tanggapan
Rasulullah Q LErha.d.ap ii‘teﬁku, ]J]u iku rm:rnint:l. 1z kepadu. beliau, sed:a.ng
aku adalah seorang yang masih muda’

Selanjutnya, kami menjalani hal itu selama sepuluh hari, hingga lengkap-
lah sudah 50 han sejak han pertama Rasulullah £ melarang berbicara dengan

kami. Kemudian aku mengerjakan shalat Shubuh pada hari ke lima puluh ter-
sebur di arap rumah salah seorang di antara kami. Ketika aku duduk pada
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posisi yang disebutkan Allah 38 berkenaan dengan kami, Diriku ini terasa
sempit bagiku sendiri dan demikian juga dengan bumi yang terasa sempit
pula bagiku, padahal bumi sangatlah luas.” Aku mendengar teriakan dari atas
gunung yang berkata dengan suara yang sangat keras: "Hai Ka'ab bin Malik,
bergembiralah.” Maka aku langsung tersungkur bersujud. Aku mengerahui
bahwasanya telah datang jalan lurus dari Allah 28 berupa pemberian ampunan
kepada kami. Rasulullsh B8 mengumumbkan penerimaan taubat kami oleh-Nya,
ketika shalar Shubuh. Maka, orang-orang pun berdatangan kepada kami guna
menyampaikan kabar gembira kepada kami.

Setelah itu mereka pun berangkat menuju ke tempat kedua sahabatku
itu untuk menyampaikan kabar gembira, lalu memacu kudanya dan berlari
kecil, rerapi suara dard aras gunung itw lebih cepar daripada kuda. Ketika orang
yang suaranya kudengar menyampaikan berita itu datang kepadaku, aku mem-
buka kedua bajuku dan mengenakannya kepada orang itu karena ia telah
menyampaikan kabar gembira. Demi Allah, pada har itu aku ndak mempunya
apa-apa lagi kecuali kedua bajuku tersebur. Lalu aku meminjam dua baju dan
kemudian aku kenakan. Serelah itu aku berangkar untuk bermakmum dengan
Rasulullah £, Maka orang-orang pun menemuiku rombongan demi rombongan.
Mereka memberikan ucapan selamat kepadaku atas penerimaan taubat oleh
Allah. Mereka mengatakan: ‘Rasulullah hendak mengucapkan selamar kepada-
mu atas penerimaan taubarmu oleh Allah.’ Sehingga aku masuk masjid dan
ternyata Rasulullah B8 tengah duduk di masjid dengan dikelilingi oleh orang-
orang. Kemudian Thalhah bin ‘Ubaidillah bangkit menyambutku. [a bergegas

untuk menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak

seorang pun dari kaum Muhajinn yang menyambuthku selain dirinya (Thalhah).
Abku tidak pernah melupakan Thalhah.”

Ka'ab melanjutkan ceritanya: "Ketika aku mengueapkan salam kepada
Rasulullah £, beliau menjawab dengan wajal:l. ceria yang merupakan cermin
kebahagiaan beliau: (el &y i ez % v 25 %2} ) Bergembiralah dengan
hari terbaik yang engkau alami, sejak engkau dildhirkan oleh ibumu.’ Aku
berkata: *Apakah kabar itu dari sisimu, va Rasulullah atau dari sisi Allah?*

Belizu £ menjawab: (& &% " 1 ¥ ) Tidak (bukan dariku), tetapi dari
sisi Allah.’ [a pun berkara: *Adalah Rasulullah #8, apabila beliau bergembira,
wajahnya bersinar bagaikan rembulan, dengan sinar wajahnya itulah beliau
diketahu kegembiraannya. Maka setelah aku duduk di hadapannya, aku pun
berucap: “Ya Rasulullah, di antara taubatku itu adalah aku bermaksud menge-
luarkan sebagjan hartaku, sehagai shadagah untuk Allah dan Rasul-Mya,” paparku.

Beliau 2 menjawab: *( &l 2 b 2 Jany ol W_31) Tahanlah
sebagian hartamu, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu.'

Aku berkata: “Sesungguhnya aku masih menahan bagianku di Khaibar,
Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelemarkanku dengan kejujuran. Dan
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di antara taubarku adalah, bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan
nyjur selamanya, Demi Allah, aku tndak mengerahw seorang pun dan kaum
Muslimin yang diuji Allah dengan kejujuran dalam berbicara, sejak aku men-
ceritakan hal itu kepada Rasulullah 28, yang lebih baik daripada ujian yang
ditimpakan Allah Ta'ala kepadaku. Demi Allah, aku tidak berdusta secara
sengaja, sejak aku mengarakan hal ivu kepada beliau sampai sekarang ini. Aku
berharap Allah £ memeliharaku dalam keadaanku ini, selama sisa umuden.”

Ka'ab bin Malik berkara: “Dan Allah Ta'ala menurunkan ayar:
i,._,,::_.-e .q'.s‘L,_..L ,..1,...;...1_. FH-K <l ._._\l. _..,.L,_._l._’ “l}hl;'iﬁf}
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Sesungprbnya Allab telah menevima tanbat Nabi, ovang-orang Mubajirvin dan
arang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa keswlitan, setelab bati
segolongan dari meveka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tanbat
meveka itn. Sempmdmya Allab Mabapenpasih lagi Mabapestyayang kepada meveka,
Dars tevhadap tigs orang yang ditanggnbkan (penerimaan tanbat] meveka, bingga
apabila bumi telab menjadi sempit bagi meveka padabal bumi it luas dan jiwa
meveka pun telah sempit pula cerasa oleh meveka, serta mereka telab mengetabni
balva vidak ads tempar Lavi dard sibsa Allah melainkan kepada-Nya saje. Kemndian
Allah menevima tavbat meveka agar meveka tetap dalam tanbatnya. Sesungpuhmnya
Allah yang Mabapenerima tanbat lagi Mabapenyayang, Hai ovang-ovang yang

beriman, bertakwalal kepada Allah dan bendakiab kalian beriama orang-orang
yang benar.™

Ka'ab berkara: “Demi Allah, Allah tdak menganugerahkan mlmar
kepadaku sama sekali setelah Allah memberikan kepadaku perunjuk kepada
Islam yang lebih besar b:gi dirlew, daripndu kr_'juium.'nku ktpzda Fasulullah &8
pada han itw. Aku tidak akan mendustai beliau # sehingga aku binasa sebaga-
mana binasanya orang-orang yang telah mendustakan beliau. Sesungguhnya
Allah telah berfirman kepada orang-orang yang mendustakan beliau, kerika
Allah menurunkan wahyu dengan ungkapan yang paling buruk yang disampai-
l'L:I.I'.I kcpad.:l, 5ﬁ:nrqng 1 mana .I‘I"L“:II'.I. Ta'ala br_rﬁrm;m

5.'-}:\.-..,_‘_'\.-4.!'1141 ru:l- *'FI*"?"'IJ'")"L‘*"-'I}"’"— ..,1_| ..,-L-.-Iﬂ|..ilu:-h J}IL‘P-_'}
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Kelak meveka akan bevsumpab kepada kalian dengan nama Allab, apabila kalian
kembali kepada meveka supaya kalian berpaling davi mereka. Maka berpalinglah
dart meveka, kavena sesungpubmnya meveka itn adalah najis dan tempar mereka

adalab Jabannam, sehagai balasan atas apa yang telah meveka kerjakan. Mereka
akan bersumpab kepada kalian agar kalian vidba kepada mereka. Tecapi fika
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sekivanya kalian vidha meveka, maka sesunggubnya Allab vidak ridba
kepeds orang-ovang yang fasik irn. ™ {8, Ar-Taubah: 9596).
Ka'ab berkata: "Kami bertiga adalah orang-orang yang tidak memenuhi
Sedang mereka adalah orang-orang yang diterima oleh Rasulullah 8
ika mereka bersumpah. Maka beliau £ ai'ar mereka dan memohon-
kan ampunan bagi mereka. Dan beliau menangpuhkan hal ity kepads kam,
whwﬂlhbmﬂnbmkmbapmmﬂld:kummﬁhhh’ahbuﬁm
€ il Gl Teh LG B Muﬁﬁpwowwmgmmw
tanbat) mertks.’ Penangguban-Mya itn dan penangguhan beliau aras persoalan
kami yang telah kami ceritakan berupa ddak ikutnya kami dalam berperang,
penangguban bagi orang-orang yang bmn:pahb:puhbd:minmnﬂum
alasan kepada beliau dan beliaw menerima alasan tersebut.”
Hadits tersebur derajatya shahih dan telah disepakati keshahihannya.
Hadits yang sama juga dinwayatkan oleh Imam al- Bukharn dan Imam Wuslim

dari az-Zuhri. Hadits ini juga mencakup penafsiran ayat di atas deogan cana
yang baik dan sederhana. ol

Cerita K2'sb yang menyeburkan dua orang yang Tkur dalam perang
Badar merupakan kecalahan dan ar-Zubri, karens ia tidak mengersha kehadiran
seorang pun dari keriganys dalam perang Badar, Wn’h&um

uclmgmﬂbmduus. disebabkan gleh kejujuran :nmskakepadakmhﬂahﬂ-
€ ol ﬁ".: ';ﬂirﬁwahw'fu » “Hai orang-orang yang beriman, ber.
takdialah dan bendiklah kalian berama ovang-orang yang benar.*
Maksudnya, Iu:tbual.lah jujur dan tetaplah dalam kejujuran, niscaya kalian
;zmu.suk golongan ﬂ;ﬂgﬁg:&ﬁeﬁﬁ jujur ﬁ akan selamat dari
kahmpmddam segala urusan kalian, seria memberikan j:hnmmkﬂum Kepeia

[mam Ahmad menwayatkan dan "Abdullzh bin Mas'ud 4, ia men-
ceritak.m., Rasulullah &% bersabda:

o BB i O 7 ol gl BN B by R
o Ly pﬂu ke dn s LS S G ﬁ}ﬁ] 3 J&
a9 S i ol 55 By 3 it i i
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*"Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran ins selale mem-
bawa kepada kebaikan dan kebaikan ity selalu membavwa ke Surga. Dan seorang
hamba itu akan terus ]ujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah
menetapkannya sebagai orang }rn.ni]u;ur di sisi-Nya. Dan javhkanlah din
kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selale membawa kepada
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kejahatan dan kejahatan itu selalu membawa ke Neraka, Dan seseorang akan

terws berdusta, sehingga ia diterapkan sebagai pendusta di sisi-Nya.” (HR. Al-

Bukhari dan Muslim}.

Mengenai firman-Nya: € /Ll ,:»1;_.,5', 21, 3 b “Bertakwalab
kepada Allab, dan bendaklah kalian bevsama orvang-orang yang benar.” Dari
‘Abdullah bin ‘Umar, ia mengatakan: “Yaitu bersama Muhammad & dan
juga para Sahabat belian.”

S S QAT AR S Ll Sy des
e s s "‘Hﬂifﬁ“‘i’ 3 41,5
R PP AW Y CotrS TRRe A R A
di,hg_sm.:;mujw_;;wﬁ_;
‘ U‘--;"-:ﬁ_fj }" 1"'{‘1@_..‘-,;

Tidaklab sepatutnya bagi penduduk Madinab dan orang-orang Badui yang
berdiam di sekitar mereka, tidak oorur menyertai Rasulullab (pergi berperang)
dan tidak patut (pula) bagi mereka Iebil mencintai divi mereka daripada
mencintai diri Raswl. Yang demikian itw ialab kavena mereka tidak ditimpa
kebawsan, kepayaban dan kelaparan pada jalan Allab, Dan tidak (pula)
menginjak suatu tempat yang membangkithan amarab orang-orang kafir
dan tidak menimpakan suwatn bencana kepada musub, melainkan dituliskan-
Tab bapgi mereka dengan yang demikian iti swati amal shalib, Sesunggulnaya
Allab tidak menyia-nyiakan pabala orang-orang yang berbuwat baik, (QS.
9:120)

Allab Tabaraks wa Ta'ala mencerca orang-orang vang tidak ikur pada
perang Tabuk bersama Rasulullah &8 dari penduduk Madinah dan sekirarnya,
serta kecenderungan mereka kepada diri mereka sendini daripada menghadapi
kesulitan dalam berperang. Dengan demikian iru mereka relah menghalangi
pahala bagi dirt mereka, karena mereka:
€ 0 b D Y S h,u.u_.m'hu.,m‘}}[.h,puqﬂ}-“?;dak
ditimpa kebhausan, kepayaban dan kelaparan di jalan Allab, dan tidak pula meng-

infak swatw tempat yang membanghitkan amarab orang-orang kafir.” Yairy,
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singgah di suaru tempar yang menjadikan musuh mereka raku, ¢ 55 Y b
“Dan tidak mendapatkan,” kemenangan dari musuhnya: € ! == Y b “Melain-
kan ditnliskan bagi mereka. " Yaitu, dengan amal shalih yang bukan rermasuk
di bawah takdir untuk mereka melankan timbul dari perbuatan mereka, serta
pahala yang besar. § Gyl = Al Y 1 0 b “Sesunggmbmya Allab tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.”

- - H
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Dan mereka tidak menafkabkan snatu nafkab yang kecil dan tidak (pula)
yang besar dan tidak melintasi suatu lembab, melainkan dituliskan bagi
mereka (amal shalib pula), karena Allab akan memberi balasan kepada
mereka (dengan balgsan) yang lebib baik dari apa yang telab mereka kerja-
kan. (QS. 9:121)

Allah 3% berfirman: “Orang-orang yang ikut berperang itu tidak meng-
infakkan di jalan Allah, € 505 ) s sice 25 ‘Swatn naflab yang kecil dan tidak
pula yang besar.’ Yaitu, sedikit maupun banyak. € G2 &b ¥ b Serva tidek
melintasi suati lembab. Yaitu, dalam perjalanan menuju ke rempat musuh,
L e 1 ) b Melainkan dituliskan bagi meveka.’ Dalam ayat ini, Allah
tidik menyebutkan kata bibi, karena perbuatan perbuatan tersebut
be::l.imb-er’dnri m.era_-lki_ Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
€ 2 A G i 24D b Karena Allab akan memberi balasan kepada
mereka (dengan balasan) yang lebik baik dari apa yang telah mereka kerjakan. ™™
Dari ayat yang mulia ini, Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan #& telah
mendapatkan bagian yang sangat banyak lagi agung, karena ia telah mengeluar-
kan infak yang besar dan harta benda dalam jumlah yang sangar banyak dalam
perang ini. Sebagaimana yang diceritakan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad,
dari “Abdurrahman bin Hibab as-Sulami, ia menceritakan: “Rasulullah &
pernah berkhurbah, lalu beliau memotivasi bala tenrara yang berada dalam
kesuliran. Lalu *Ursman bin "Affan g berkara: *Aku tkut menyumbang
seratus ekor unta berikut pelana dan alasoya.’ Kemudian Rasulullah 8 me-
nyampaikan anjurannya kembali. Maka ‘Utsman bin ‘Affan berkara: ‘Aku
ikut menyumbang seratus ekor unta lagi, berikut pelana sekaligus alasnya.'
Kemudian beliau menuruni anak tangga mimbar, lalu memberikan morivasi
kembali. Maka Utsman bin “Affan berkara: ‘Aku ikut menyumbang seratus
ekor unta yang lain lagi, berikurt pelana dan alasnya.™
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“Selanjutnya, aku menyaksikan Fasulullah 28 bersabda dengan meng-
gerakkan tangan beliau begini.” "Abdush shamad mengeluarkan rangannya
seperti orang yang keheranan (ta’jub): “( 143 & L& G oles e G ) Tidak ada
yang membahayakan ‘Utsman apa }';l.ng diperbuatnya setelah hari ini.”

Mengenai firman-Nya: € v L= 3] a1y & pmktl ¥ b “Serta tidak melintasi
suatn lembah, melainkan ditnliskan bﬁg} meveka. " Qaradah mengatakan: “Tidak-
lah suatu kaum yang melakukan perjalanan di jalan Allsh itu semalan jauh
dari keluarganya, melainkan ia akan semakin dekar dengan Allah.”

}JJ. L’.J_u'g o I‘E"'.-" i,p., - ’JJJT\_,;KK
Sy "").uu__,wméw e
ujﬁ;.:iﬁ

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin ity pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untnk memperdalam pengetabuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telab kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS.
9:122)

Yang demikian itu merupakan penjelasan dari Allah 35, ketika semua
orang hendak berangkat menuju perang Tabuk bersama Rasulullah . Ada
segolongan ulama Salaf yang berpendapar bahwa setiap orang Muslim harus
ikut berangkar berperang, jika Rasulullah £ berangkat. Oleh karena iru, Allah
Ta'ala berfirman: ¢ WU ol 15 i ¥ “Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan
merasa ringan maupun merasa berat.” (QS. Ar-Taubah: 41).

Dikatakan, bahwa ayat tersebue relah dinaskh (dihapus) oleh ayar yang
berikut ini:
il 158 J 0,25 Ll of LS8 i 1 i h G 0K Sy

P W W W W W W W W Wi W i W e

i
“Tidaklah sepatutrya bagi penduduk Madinabh dan orang-orang Arab Badui yang
berdiam di sckitar mereka, tidak turet menyertai Rasulullah (pergi berperang).
Dun tidak patut pula bagi meveka lebih mencintai diri mereka davipada mencintai
Rasul " (Q5. Ar-Taubah: 120).
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Dikarakan pula, bahwa yang demikian itu merupakan penjelasan bahwa
Allah 2 menghendaki semua penduduk kampung agar berangkat berperang
atau sekelompok orang saja dani viap-tiap Kabilah, jika mereka ridak seluruhnya
keluar. Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkar bersama Rasulullah £
mendalami 151 wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta memberikan pe-
ringatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu berkenaan dengan
perihal musuh. Dengan demikian, ada dua rugas yang menyaru dalam pasukan
tersebur, yairu yang bertugas mendalami agama dan yang bertugas unruk
berjihad, karena hal itu merupakan fardbu kifayah bagi setiap orang Muslim.

Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika Rasulullah 88 ikur berperang, maka
beliau tidak membolehkan seorang pun dari kaum Muslimin untuk vidak tkur
berperang, kecuali orang-orang yang mempunya halangan (alasan kuat). Dan
jika beliau nidak itkut keluar dan mengurus pasukan tentara untuk melakukan
perjalanan, maka beliau tidak akan membolehkan mereka pergi, kecuali dengan
izin beliau. Jika seseorang keluar berperang, dan setelah itu turun ayat al-
Qur-an, lalu Nabi # membacakan ayart rersebur kepada para Sahabar beliau
yang berdiam dalam kota bersama beliau, maka setelah pasukan tentara kembali,
orang-orang yang terap tinggal bersama Rasulullah berkara kepada mereka:
‘Sesungguhnya setelah kepergian kalian, Allah menurunkan kepada Nabi-Nya
ayart al-Qur-an."™

Maka, orang-orang itu pun segera membacakan ayar tersebut dan mem-
berikan pemahaman agama kepada mereka yang baru kembali dari medan
perang. Dan itulah firman Allah Ta'ala: 4 uls lba..'ﬁ u,.-_;..JI oI5 L3 b “Tidak
sepatntnya bagi ovang-orang yang Mukmin itu pergi semuanya (ke medan pevang).”
Allah #2 bﬁﬁmn,jlkaRﬁtﬂuﬂzhﬁmenemp {1-.1..- rf"‘if,r‘._]-"‘ ..r‘.v""'.!]‘}

"Mengapa tidak pergi dari setiap golongan di antara meveka beberapa ovang.”
Yang dimaksud dengan hal itu adalah, bahwa tidak sepatutnya bagi kaum
Muslimin untuk pergi berperang secara keseluruhan, sedang Nabi & terap di
tempat (tidak ikur berperang). Jika beliau tetap vinggal di rempar, sedang semua
pasukan telah beranghkat, maka hendaklah beberapa orang tetap tinggal bersama
Mabi &.

Mengenai ayar ini, al-'Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkara:
“Diari setiap masyarakar Arab ada sekelompok orang yang beranghkar mendarangi
Rasulullah &, kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang
mereka inginkan, sekaligus mendalami ilmu agama, Mereka berkata kepada
Mabi: ‘Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?' Maka beliau 8
juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan kepada keluarga
kami, jika kami relah kembali kelak kepada mereka.”

Ibnu ‘Abbas mengemukakan, bahwa Nabi 8 menyuruh mereka untuk

senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau mengurus mereka kepada
kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat dan menunaikan zakar.
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Dan jika mereka darang kepada kaumnya, mereka berkara: “Sesungguhnya
barangsiapa yang memeluk Islam, berari ia termasuk golongan kami." Mereka
juga memperingatkan, sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah
dari bapak dan ibunya. Nabi 8 memberitahu mereka dan menyuruh agar
mereka memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika velah kembali kepada
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk Islam dan
memperingatkan mereka dari api MNeraka, serta menyampaikan kabar gembira

Tentang Surga.

el pV e Rt CF Rt et
A R AR Y

Hai orang-orang beriman, perangilab orang-orang kafir yang di sekitar kamu
itu dan bendaklab mereka menemui kekerasan davipadamu dan ketabuilab,
babwasanya Allab beserta orang-orang yang bertakwa. (Q8. 9:123)

Allah # memerintahkan orang-orang Mukmin supaya memerangi
orang-orang kafir, Dan yang menjadi sasaran urama hendaknya adalah yang
paling dekat dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah 8 memulai
dengan memerangi orang-orang musyrik di Jazirah Arab. Setelah selesa me-
merangi mereka, telah berhasil pula membebaskan kota Makkah, Madinah,
Tha'if, Yaman, Yamamah, Hijr, Khaibar, Hadhramaut dan daerah-daerah
lainnya yang terdapat di Jazirah Arab, Kemudian orang-orang dari kampung-
kampung Arab datang berduyun-duyun memeluk agama Allah, beliaw memulai
dengan memerangi Ahlul Kirab, Maka beliau mempersiapkan diri untuk
menyerang bangsa Romawi, karena mereka adalah orang yang paling dekar
dengan Jazirah Arab, sekaligus sebagai orang yang paling pantas mendapat
seruan kepada Islam, karena mereka adalah Ahlul Kitab, Kemudian beliau
pun sampai di Tabuk dan selanjutnya kembali pulang karena orang-orang
sudah merasa keletihan, negara dalam keadaan kekeringan dan kesulitan, Yang
demikian iru rerjadi pada tahun ke-9 H. Dan pada tahun ke-10 H, beliau me-
ngenakan haji wada'. Dan setelah itu Rasulullah 8 pun menghadap Allah 3,
81 hari setelah haji wada’.

Selanjutnya Allah % memilih beberapa orang yang ada di sisi beliau
untuk menggantikan beliau dalam memegang kekhalifahan, Yairu Sahabat
dan orang kepercayaannya, Abu Bakar ash-Shiddiq 4. Hampir saja agama
mengalami kegoncangan sehingga Allah %8 meneguhkannya dengan kehadiran
Abu Bakar. Juga mengikar erar kaidah-kaidahnya, serta mengokohkan sendi-

sendinya. Ia selalu menolak orang-orang yang menjauhkan dini dar agama,
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setelah sebelumnya dipaksa untuk kembali, mengajak orang-orang murtad
untuk kembali kepada Islam, mengambil dengan paksa zakar dari orang-orang
vang tidak mau membayarnya, menjelaskan kebenaran bagi orang-orang
vang tidak mengetahuinya, menjalankan rugas Rasulullah yang diembankan
kepadanya.

Kemudian Abu Bakar mempersiapkan pasukan Islam untuk menyerang
bangsa Romawi yang merupakan penyembah salib dan menyerang bangsa
Persia yang merupakan penyembah api. Maka dengan berkah perjalanannya,
Allah menaklukkan negen tersebut untuk Abu Bakar, menundukkan Kisra
(Persia) dan Kaisar (Romawi), serta para pengikutnya. Selanputnya Abu Bakar
mmgln&kkm harta simpanan keduanya itu di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana
hal itu telah diceritakan Rasulullah 8.

Selanjutnya kekhalifahan Abu Bakar digantikan oleh al-Farug, Abu
Hafs Umar bin al-Khathrhab . Melalw Umar imlah, Allah 28 menunduklkan
orang-orang kafir, orang-orang yang tidak mau mengakui adanya Rabb, orang-
orang zhalim dan orang-orang munafik. “Umar juga berhasil menguasai kerajaan
di belahan timur dan barar. Juga berhasil membawa pulang berbagai simpanan
kekayaan dari berbagai daerah, baik dan daerah yang dekat maupun dari daerah
vang jauh. Kemudian membagikannya sesuai dengan aturan syariar.

Serelah ‘Umar bin al-KEhaththab meninggal sebagai seorang yang syahid
dan relah hidup secara rerhormar dan verpuji, maka para Sahabar dan kaum
Mubhajirin dan kaum Anshar sepakar unruk menyerahkan kekhalifahan kepada
Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan &, “Utsman memelihara Islam dengan
sebaitk-baiknya dan menjadikan begiah Allah Ta'ala meluas ke seluruh belahan
bumi. Sehingga Islam pun menjadi jaya baik di belahan barat maupun timur
dan kalimat Allah juga menjadi bénar-benar inggl, agama-Nya pun berada
di aras agama yang lain. Seviap kali berhasil menaklukan suaru bangsa, maka
mereka beralih ke bangsa berikutnya, lalu ke bangsa ben.kmn}'a lagi, se'bag;u
wujud ketaatan pada firman Allah 385: 4 JUEE:_,’-',I.L_,L, S |6 1 20 2y i G

i orang-orang yang beriman, pevangilab orang-orang kafir yang di sekitar
kalian 1"

Firman-Nya: 4 :L_Lr-ﬁ_gl Vsdy B “Dan bendaklab mereka menemui

kekerasan dari kalian. " Maksudnya, hendaklah orang-orang kafir itu mendapar-
kan kekerasan dari kalian dalam penyerangan kalian terhadap mereka, karena
seorang Mukmin yang sempurna adalah yang lemah lembut kepada sesama
saudaranya seagama dan keras lagi kasar kepada musuhnya yang kafir, Yang
demikian itu adalah sepervi firman Allah Ta'ala:
4 ||+‘.r4t.|l-__, _I,'LAS:." “_15-4?.3..-'!!1.-!‘_#.!.“_, Aﬂ._]_,—-j el }“Mybmmmadﬂuadd&h
Rasul Allab, dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang tevhadap sesama mereka. ™ (Q8. Al-
Far-h: 29),
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Firman-Nya lebih lanjur: € ;i ; = 20 50 2B b "Dan ketebuilab,
balnwa Allah beserta ovang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, perangilah orang-
orang kafir dan bertawalkallah kepada Allah dan kevahuilah, bahwa Allah
bersama kalian, bila kalian bertakwa dan taar kepada-Nya.

Demikianlah, selama tiga generasi yang merupakan ummar terbaik itu
berada dalam puncak keteguhan (istigamah) dan mereka senantiasa taat kepada
Allah 38 serta niscaya masih terus berjaya atas musih mereka. Selama itu pula
pembebasan berbagai wilayah masih terus berlangsung, serta semua musuh
pun terus ditundukkan dan merugi, Setelah muncul berbagai macam fitnah,
ambisi (hawa nafsu) dan segala bentuk pertikaian di antara para raja, maka
musub-musuh Islam yang tersebar di belahan bumi berkeinginan kuat untuk
menguasai berbagai wilayah. Maka mereka pun mendarangi wilayah-wilayah
tersebur tanpa adanya perlawanan dan para raja, karena mereka sibuk mengurus
kepentingan antar sesama mereka saja. Selanjutnya mereka menyerang negara-
negara Islam dan menguasai beberapa ujung wilayahnya, bahkan mengalahkan
banyak dari negara Islam. Segala urusan berawal dan berakhir di tangan Allah
Ta'ala. Seriap kali salah satu kerajaan dari kerajaan-kerajaan Islam bangkir dan
melaksanakan semua perintah Allah, sera bertawakkal kepada-Nya, niscaya
Allah akan menaklukkan baginya negeri lain dan ia akan kembali menguasai
musth dengan jaminan dan perindungan dari-Nya. Allah 8 yang merupakan
tempat meminta dan berharap, akan senantiasa menempatkan kaum Muslimin
sebagal penguasa aras musuh-musuh-MNya vang kafir dan akan meninggikan
kalimar mereka di seluruh belahan bumi, karena sesungguhnya Allah Maha-
dermawan lagi Mahapemurah,

AT A A N AR RRAR SRS [ W
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Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang
ntinafik) ada yang berkata: “Siapa di antara kamu yang bertambab imannya
dengan (terunnya) swrat inii* Adapun orang-orang yang beriman, maka
surat ini menambab imannya, sedang mereka merasa gembira, (QS. 9:124)
Dan adapun orang-orang yang di dalam bati mereka ada penyakit, maka
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dengan surat itn bertambal kekafiran mereka, di samping kekafirannya
(vang telak ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. (QS. 9:125)

Allah % berfirman: 4 i~ =30 153 » “Dan apabila ditwrinkan suatn

suerat.® Maka di antara orang-orang munafik itu ada, € Vg «is 830 ,quJ JE
“Orang yang berkata: ‘Siapakah di antara kalian yang bertambab imannya
dengan (tursnnya) surat ini?"™ Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada
sebagian lainnya: “Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan
turunnya surat ini?” Lalu Allah Ta'ala berfirman:
§ oyt rl-‘_j UL s i o, .—-JJI .l b “ddapun orang-orang yang beriman,
maka surat ini akan menambab imanmya, sedang mereka mevasa gembira. " Ayar
ini merupakan dalil yang paling kongknit yang menunjukkan bahwa iman itu
dapat bertambah dan berkurang, sebagaimana hal ini telah menjadi pendapar
ulama Salaf dan Khalaf, Bahkan hal itu telah menjadi kesepakaran (ijma’).

Masalah ini telah diuraikan secara singkat pada permuilaan kitab Syarb
al-Brlehari.

{ H_n-J. l.ljl' ||_A-J I""":“Ll"’..l" I"'HJJ'.I.I‘ L#.Ll Lll_j } “mmﬂm&‘ﬂmg
yang di dalam hati mereka terdapat penyakit, maka dengan surat itu akan ber-
tambal kekafivan meveka di samping kekaftranya (yang telah adal. " Maksudnya,
keraguan mereka semakin bertambah dan I}utumpuk Sebagaimana yang
difirmankan Allah Ta'ala: € s (G 0’3 e 1) b “Dan Kami turunkan
dart al-Qur-an (sebagai) seswatn :mugmemmi: penawar.” (Q5. Al-lsraa’ 82).

Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kecelakaan mereka,
di mana sesuaru yang seharusnya menjadi perunjuk bagi hati justru menjadi
penvyebab bagi kesesatan dan kehancuran mereka, sebagaimana ramuan yang
salah jika dimakan hanva akan menjadikan penyakit semakin parah.

,.L.-,J_L-..:g FAA g FYAE
\-_.J }'d‘; (4 r.-* uj;q
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Dan tidakkah mereka {orang-orang munafik) memperbatikan babwa mereka
dinfi sekali atan dwa kali setiap tabun, kemudian mereka tidak (juga) ber-
tawbat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (QS. 9:126) Dan apabila
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ditwrinkan satw swrat, sebagian mereka memandang kepada sebagian yang
lain (sambil berkata): “"Adakal seorang dari {orang-orang yang beriman)
yang melibatmud® Seswdab itu mereka pun pergi. Allab telab memalingkan
bati mereka disebabkan mereka adalal kawm yang tidak mengerti. (Q8.
9:127)

_ Allah 38 berfirman, tidakkah orang-orang munafik itu mengetahui:
€5 LFNAN SRV E 5 S I 0,54 ) "B meroka din
sekali ataw drea kali dalam setiap tabun, kemudian mereka tidak juga bertanbat
dan tidak pula mengambil pelajavani” Maksudnya, mereka ridak bertaubar
dari dosa-dosa mereka yang telah berlalu dan mereka juga tidak mau mengingar
keadaan yang akan mereka jalani di masa mendatang,

Mujahid mengatakan: “Mereka divji dengan kekenngan dan kelaparan.”
Sedangkan Qaradah berpendapar: “Mereka diuji dengan peperangan sekali atan
dua kali seciap tahunnya.”

Mengenai firman Allah 38: € 2702 3358 6 5 0,5 il
“Dan tidakkah meveka (ovang-orang munafik) memperhatikan babwa mereka
dinji sekali atan dwa kali dalam setiap tabun, " Syuraik mencenitakan dari Jabir,
dari al-Ju'fi, dari Abu adh-Dhuha, dari Hudzaifah, ia mengatakan: “Setiap
tahun kami mendengar kebohongan saru atau dua kali. Lalu banyak orang
vang tersesat karena kebohongan tersebur.” Demikian yang diriwayarkan

oleh Ibnu Jarir,

Firman-MNya:

O RS A U B G ol P Tt 1 A ]t | B g

€05
“Dian apabila ditsrynkan satv surat, sebagian meveka memandang kepada sebagian
yamng lain (sambil berkata) Adakabh seovang dari {orang-orang yang beviman) yang
melibat kalian? Sesudab itu mereka pun pergi. Allab telah memalinghan hati
mereka disebabkan mereka adalah kanwm yang tidak mengerti.” Hal ind juga
merupakan pemberitahuan tentang orang-orang munafik, di mana jika turun
suatu surat kepada Rasulullah 88, maka, 4 sa ) ani 50 "Sebagian mereka
memandang kepadg sebagian yang lain.” Yaitu, saling menoleh seraya berucap:
§ 1 gcal Zani L0 8 a b “Adakab seseorang dari forang-orang yang beriman)
yang melihat kalian? Sesudab itw mereka pun pergi. " Yaitu, mereka berpaling
dan menjauhkan diri dari kebenaran, Dan irulah keadaan mereka ketika di
dunia, di mana mereka tidak teguh di atas kebenaran, tidak mau menerima
dan memahami kebenaran tersebut, Yang demikian itu sama se;gegti firman
Allah Ta'ala: € 5750 o 5 5l 0 A8 s 0505 o (10 D Maka
mengapa meveka berpaling davi peringatan (Allah)f Seakan-akan mereka itn
keledai ltar yang lari tevkgnt, lari dari singa. ™ (Q8. Al-Muddarstsir: 49-51).
Maksudnya, mengapa mereka itu memalingkan dini darimu ke kanan dan ke
kiri, serta lari dan kebenaran menuju kepada kebathilan.
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Firman-Nya: € .4 5 S [ ---;'-'-1:I ,‘-:} “Sesnidah itw mereka pun prrgi
Allah telab mmafmgk.m hari mera’::ir *Firman Allah 28 itu adalah sama seperti
firman-Nya ini: ¢ 8 0 " i -,ff' e 'ﬁ'mhmerﬂkdbmp!mgdmmmn,
Allah memalingkan bari mmk.»r (QS. Ash-Shaff: 5). § 0, gau Y 53 0L b
"Babwasanya mereka (adalah) kawn yang tidak mengerei. M:.ksudn}a, mereka
tidak memahami pesan Allah dan vidak berusaha untuk memahaminya, serta
tidak menginginkannya, bahkan mereka senantiasa lalai untuk melakukan hal
tersebut dan menjauhkan din dannya. Oleh karena itu, mereka mengalami
apa yang mereka alami tersebur.

AT Ao T M
ol @ .a-—'d-.:n—-*ﬁ;i{\flrjl*pﬁ'—-“u"f
25 ST o S| ) VB 22 ST

o 5

Sesunggubnya telab datang kepadamn seovang Rasul dari kawmmn sendird,
berar terasa olebnya penderitaanmn, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimun, amat belas kasiban lagi penyayang terbadap orang-
orang Mukmin. (QS. 9:128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka
katakanlah: “Cukuplab Allab bagiky; tidak ada Hab selain Allab. Hanya
bepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalal Rabb yang memiliki *Arsy
yang agung.” (8. 9:129)

Allah #2 berfirman sambil membentahukan tentang anugerah Allah
kepada orang-orang yang beriman, pengutusan seorang Rasul dari kalangan
mereka sendiri, yairu dan jenis mereka dan sam bahasa deﬂgm mereka. Sehagu
mana yang dikarakan oleh Nabi Ibrahim %8 L i Y g ity 5 ¥ Var
Rabb kami, utuslah kepada meveka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri.”
(5. .."Ll-B:l.L]ar:ﬂ'L: 129).

Allah | a al:L Juga berfirman:

& il 0N S e 3| u,.Jn e 30 2503 B “Sungauh Allab telab
memberi karunia kepada orang-orang yang E-lmm.m keerika Allah mengntns di
antara mereka sendivi seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri, ™ (Q5. Al
Tmran: 164),
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Dan firman-Nya: € 550a0 "2 0, 27 200 = 50 b “Sesunggubnya telab
datang kepada kalian seovang Rasul dari kaum kalian sendiri.” Yaitu dari tengah-
tengah kalian dan yang berbahasa dengan bahasa kalian. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Ja'far bin Abi Thalib 45 kepada Raja Majasyi, dan apa yang
dikarakan oleh al-Mughirah bin Syu'bah kepada urusan Kisra: “Sesungguhnya
Allah telah mengurtus seorang Rasul ke tengah-tengah kami dari kalangan
kami sendin, yang kami mengetahw nasab, sifat, tempat masuk, tempat keluar,
kejujuran dan amanahnya.”

Mengenai firman-Nya: € 5l 3 1, 2 250~ 3 b “Sesungenbnya
telah datang kepada kalian seorang Rasul davi kanm kalian sendiri. " Sufyan bin
"Uyainah menceritakan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, ia mengata-
kan: “Rasul itu ridak pernah tersentuh oleh kelahiran Jahiliyyah.”

Firman-Nya: € 252G <& % 2 b "Berat terasa olebrya penderitaan kalian. ™
Maksudnya, ia merasa berat menyaksikan penderitaan dan kesusahan yang
menimpa ummatnya, € 25l Ja = b “Sangar menginginkan kalian. " Yairu,
berkeinginan keras untuk memberikan perunjuk dan menghasilkan manfaar
duniawi dan ukhrawi kepada kalian. Imam ath-Thabran merwayatkan dan
Abu Drzarr, ia bereerita: “Kami pernah meninggalkan Rasulullah £ dan tiada
seekor burung pun yang mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, melainkan
ia menyebutkan kepada kami teatang ilmunya. [a bercerita, Rasulullah 58
bersabda:

S0 B 3 91 e eyl e LK B )

“Tidak ada sesuatu pun yang (dapar} mendekatkan (seseorang) ke Surga dan
menjauhkannya dari Neraka, melainkan telah diterangkan kepada kalian.”

Imam Ahmad meriwayatkan dar *Abdullah bin Mas™ud, 1a mencerita-
kan, Rasulullah £8 bersabda:

AT (i 3 el S il & e 18y W) G P Y A 0

(bl g ndh I i g il O o8 i
“Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan suatu hal, melainkan Allah telah
mengetahui bahwa akan ada Sescorang dar kalian yang rm:langgarn}rq. Ke-

tahuilah, sesungeuhnya aku relah memegang kendali kalian agar tidak rer
jerumus ke dalam api Neraka, seperti terjerumusnya seekor kupu-kupu atau

lalar ke arah api.”

Imam Ahmad juga menceritakan, Hasan Ibnu Musa telah mencenitakan
kepada kami, Hammad bin Salamah relah menceritakan kepada kama, ‘Ali
bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, dari [bau *Abbas, bahwasanya
Rasulullah £ pernah didatang oleh dua Malaikat seperti yang dilihat seseorang
dalam ridurnya. Salah saru Malaikar itu duduk di dekar kedua kaki beliau,
sedangkan vang lain lagi duduk di dekar kepala beliau. Yang di dekar kedua
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kakinya berkara kepada Malaikar yang berada di dekat kepala beliaw: “Buatlah
perumpamaan antara ia (Rasulullah) dengan ummatnya.” Maka Malaikat itu
m;:wah “Sesungguhnya perumpamaan dirinya dengan ummarnya adalah
seperti kaum yang melakukan perjalanan dan mengakhirinya di tengah padang
pasir, sedangkan mereka sama sekali tidak mempunyai bekal untuk mengarung
padang pasir tersebur, dan tidak pula membawa bekal yang dapar menghanrar-
kan mereka untuk kembali pulang,

Pada saat itu, mereka didatangi oleh seseorang dengan pakaian ke-
besarannya seraya berkara: “Bagaimana pendapar kalian jika aku tunjukkan
kepada kalian kebun yang subur dan kolam yang penuh dengan air, apakah
kalian akan tkut denganku?” Maka mereka berkara: "Ya." Maka orang itu pun
berjalan bersama mereka, lalu ia menunjukkan kebun yang subur dan kolam
yang penuh dengan air. Maka mereka pun langsung makan dan minum hingga
menjadi gemuk. Kemudian 1a berkata kepada mereka: "Bukankah aku relah
merubah kalian kepada keadaan seperti itu dan kalian telah berjanji akan
mengikutiku jika aku menghantarkan kalian kepada kebun yang subur dan
kolam yang penuh dengan air?” “Benar,” jawab mereka. Lalu, orang itu ber-
kara: “Sesungguhnya di hadapan kalian rerdapar kebun yang lebih subur dari
kebun ini dan juga kolam yang lebih banyak airnya daripada kolam ini. Maka
tkutilah aku.”

Lalu, ada sekelompok orang berkara: “Mahabenar Allah, kami pasn
akan mengikurinya.” Sedangkan sekelompck lainnya berkara: “Sesungguh.n}'a
kami telah ml:ng:lha.l l:lenga.n ini saja dan akan tinggal saja di sini.™ Dan flrman
Nya: 4 2’y Do) Zon'tall ¥ “Sampat belas kasiban lagi penyayang terhadap oran
u:r;mgMni-mm Yang demikian itu adalah sama seperti firman-MNya:

§ Cogall e R ) B ity b “Dan vendabkanlab dirimu terhadap orang:
armgmgmmglkxnmu yaitw ovang-orang yang beviman. * (8. As-Syu'ara’: 215),

Dermkianlah Mlal'l % memerintahkan Rasulullah 88 dengan ayat ini,
yairu firman-Nya: € 1)) 2 b “ika mereka be:;ml'mg " Yairu, berpaling dari apa
yang engkau bawa kepadz 1:|.'1|m'1-]{..11 herupa syarn'at yang agung, sucl, Sempurna
dan menyeluruh. € Y & Y a = b b “Maka katakaniab: Cukuplah Allah
bagikn, tidak ada Hab selain Dia," Maksudoya, Allah telah cukup menjadi
pelindunglu, tidak ada Ilah selain Dha, kepnda-Nya aku bertawakkal. Sel:ag;l
mana Allah juga telah berfirman: € %57 Jifu 3% QY sl
“Allab-lah Rabb masyrig (timur) dan maghrib{barar); vada Hab fyang berhak
ditbadahi) melainkan hanya Allab, Maka jadikanlab Allab sebagai pelindung.”
(5. Al-Muzzammil: 9).

Dan firman-Nya: € il 220 57 35 % “Dan Dia adalab Rabb yang
memiliki ‘Arsy yang agung. " Maksudnya, Allah adalah Raja dan Pencipta segala
sesuaru. Karena Allah adalab Rabb pemilik *Arsy yang agung, yang merupakan

atap bagi semua makhluk rermasuk di dalamnya langit, bumi dan seisinya.
Semuanya itu berada di bawah “Arsy dan di bawah kendali kekuasaan Allah
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Ta'ala. lmu-Nya meliputi segala sesuatu, kekuasaan-Nya berlaku pada segala
sesuaru dan Allah pelindung segala sesuaru.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid pernah mengata-

kan: “Maka aku mendapatkan akhir dari surat Baraa-ah (at-Taubah) ada ber-
sama Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah.”

Di halaman depan telah kami kemukakan, bahwasanya ada sekelompok
Sahabat yang menyebutkan hal itu di hadapan Rasulullah 88, Sebagaimana
yang dikatakan oleh Khuzaimah bin Tsabir, ketika ia memulainya. Wallahu
a'lam,

Demikianlah akhir penafsiran dari surar Baraa-ah. Segala puja dan puji
hanya milik Allah,
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